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PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
2012

VISI
“Menjadikan Program Studi yang Terdepan dalam Pendidikan dan Pelatihan di
Bidang Teknik Elektro yang Menghasilkan Lulusan Cendikia, Profesional, Mandiri

dan Bernurani serta Adaptif Terhadap Perkembangan Ipteks”

TEMA
“Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah

Kejuruan”

TUJUAN

Tujuan kegiatan Seminar Nasional ini adalah :

1. Memberikan wadah berkumpulnya para cendekia (dosen, guru,
mahasiswa serta pemerhati dunia pendidikan) dalam bidang
pendidikan teknik elektro.

2. Memberikan wadah bagi para cendekia (dosen, guru, mahasiswa
serta pemerhati dunia pendidikan) untuk mempresentasikan ide,

gagasan, hasil penelitian dalam bentuk “call paper”.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. wh.

Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
menganugerahkan nikmat dan karunia-Nya, sehingga kita dimudahkan untuk
menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Teknik Elektro (SNPTE
2012) ini sebagai bahan acuan seminar Call Paper pada SNPTE 2012. Prosiding
ini diterbitkan Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Yogyakarta yang dimaksudkan sebagai publikasi kajian penelitian di
bidang Pendidikan dan Teknologi Elektro.

Seminar Nasional Pendidikan Teknik Elektro (SNPTE 2012) ini
diselenggarakan sebagai wahana bagi akademisi, peneliti, praktisi, asosiasi,
industri dan pengambil kebijakan untuk bisa saling bertukar pikiran, bertukar
pendapat, mempresentasikan pengalaman-pengalaman hasil penelitian maupun
hasil kajian di bidang Pendidikan dan Teknologi Elektro.

Kami menyadari bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak, seluruh
rangkaian acara SNPTE 2012 tidak akan terwujud dan berjalan dengan baik.

Akhirnya kami mengucapkan selamat melakukan seminar dan mohon
ma’af yang sebesar-besarnya bila ada hal-hal yang kurang berkenan di hati
Bapak/Ibu sekalian. Semoga seminar ini dapat memberikan manfaat dan
sumbangan bagi kemajuan Bangsa Indonesia, Amin.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Panitia SNPTE 2012
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SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan Rencana Strategis pemerintah Republik Indonesia melalui
Departemen Pendidikan Nasional bahwa pada tahun 2015 rasio jumlah SMK dan
SMA berkisar 70 : 30. Tingginya rasio SMK ini menunjukkan bahwa saat ini SMK
bukan lagi sekolah alternatif sebagaimana yang dulu dibayangkan sebagian
masyarakat Indonesia. Jika dahulu sebagian masyarakat Indonesia lebih
mendorong anak-anaknya untuk bersekolah di SMA, maka saat ini tidaklah
demikian, mereka dengan kesadaran sendiri langsung memilih SMK sebagai
sekolah lanjutan anak-anaknya setelah mengenyam pendidikan dasar 9 tahun.

Tingginya antusiasme masyarakat tersebut bukanlah tanpa sebab. Era
globalisasi yang sedang berlangsung saat ini menuntut tersedianya tenaga kerja
berkualitas dalam jumlah besar. Permasalahan ini salah satunya hanya dapat
dijawab dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas sekolah kejuruan.
Mengapa demikian? Karena SMK merupakan institusi yang kurikulumnya
didesain untuk melahirkan peserta didik yang siap kerja dalam dunia industi
yang penuh tantangan.

Terlebih saat ini prestasi peserta didik SMK begitu luar biasa. Mereka
tidak hanya sekadar mampu meningkatkan skill di bidang keilmuannya, akan
tetapi mereka juga telah mampu memproduksi secara mandiri laptop, motor,
mobil, bahkan pesawat dengan desain yang tidak kalah hebatnya, bahkan
mampu bersaing di pasar. Prestasi ini merupakan petanda bahwa SMK-SMK
membutuhkan guru-guru yang berkompeten dan inspiratif.

Oleh karena itu, perguruan tinggi penghasil guru seperti UNY mempunyai
kewajiban untuk terus meningkatkan kompetensi guru, sekaligus berkewajiban
untuk melahirkan calon guru SMK yang berkompeten yang siap melanjutkan dan
meningkatkan prestasi SMK di masa yang akan datang.

Untuk itu setiap LPTK sangat perlu merencanakan strategi dalam rangka
meningkatkan standar kualitas akademik para lulusannya, sehingga ketika
mereka mengikuti Uji Kompetensi Awal (UKA), mereka telah memiliki bekal
kompetensi akademik dan kompetensi profesional yang memadai. Bagaimana
pun LPTK bertanggung jawab atas pengendalian mutu proses dan hasil UKA,
sementara UKA bertujuan untuk menetapkan dan memastikan kesiapan minimal
akademik peserta Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG).

Xii
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Saya berharap Seminar Nasional Pendidikan Teknik Elektro (SNPTE)
2012 bertajuk “Strategi Menyongsong ‘Uji Kompetensi Awal’ Guru SMK” yang
diselenggarakan Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY ini mampu
melahirkan ide-ide cemerlang dalam rangka meningkatkan produktivitas dosen
dan mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro FT UNY. Dengan menghadirkan
pembicara dari berbagai kalangan, seperti Dr. Unifah Rasyidi, M.Pd. (Kepala
Pusat Pengembangan Pendidik Kemdikbud); Dr. Badrun Karto Wagiran (Tim
Sertifikasi Guru Tingkat Nasional/Dosen FT); Prof. Djemari Mardapi, Ph.D. (Guru
Besar Fakultas Teknik UNY), seminar ini mampu mendorong setiap insan,
terutama sivitas akademika FT terus mewacanakan pentingnya Ujian
Kompetensi Awal Guru Sekolah Menengah Kejuruan dalam menjawab tantangan
masa kini dan masa depan bangsa ini.

Akhirnya kehendak untuk memprosidingkan hasil-hasil seminar ini
dalam sebuah buku adalah hal yang patut kita apresiasi. Betapa tidak,
pemikiran-pemikiran tersebut merupakan kekayaan yang sangat berharga dan
layak untuk diabadikan. Jika tidak, maka pemikiran/ilmu tersebut akan sirna
bersama angin—Scripta Manent verba Volant—yang tertulis yang abadi; yang
tak tertulis sirna bersama angin.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wh.

Yogyakarta, September 2012
Rektor,

Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A.
NIP. 19570110 198403 1 002
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Salam Sejahtera

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kita semua, sehingga kita dapat
bertempu dalam kegiatan ilmiah Seminar Nasional Pendidikan Teknik Elektro
2012 (SNPTE 2012) di Ruang Seminar KPLT FT Universitas Negeri Yogyakarta.

Kami keluarga besar Fakultas Teknik UNY mengucapkan “Selamat
Datang”,”Sugeng Rawuh”,”"Welcome” di kampus Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta. Dan Selamat datang juga di Kota Pelajar Yogyakarta “Never
Ending Asia” Kota Budaya dan Pariwisata.

Pada umumnya, penelitian dan kajian ilmiah para akademisi bidang
Pendidikan dan Teknologi Kejuruan khususnya bidang Teknik Elektro tersimpan
dengan rapi di lingkungan kampus masing masing. Terkadang kita merasa
bahwa penelitian, kajian Ilmiah yang telah kita lakukan sudah sangat baik tanpa
melihat realitas yang terjadi di lingkungan sekitar. Dengan Seminar Nasional
Pendidikan Teknik Elektro (SNPTE 2012) kami mengharapkan dapat
membuka wawasan tentang perkembangan yang terjadi dalam bidang
Pendidikan dan Teknologi Elektro dewasa ini, sehingga penelitian bidang
Pendidikan dan Teknologi Elektro dapat lebih bermanfaat bagi masyarakat.

Seminar Nasional ini merupakan kegiatan Seminar Nasional ketiga yang
mengundang para akademisi, praktisi, asosiasi serta masyarakat untuk
mendesiminasikan hasil pengalaman penelitiannya. Kami sangat berterimakasih
kepada Panitia SNPTE 2012 yang telah berusaha penuh atas terselenggaranya
Seminar Nasional Pendidikan Teknik Elektro 2012 ini.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
Yogyakarta, September 2012

Dekan FT UNY,

Dr. Moch. Bruri Triyono
NIP. 19560216 198603 1 003
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STRATEGI PENINGKATAN
KOMPETENSI GURU*)

Oleh:

Badrun Kartowagiran**)

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

*) Makalah disampaikan pada Seminar Nasional: “Strategi Menyongsong Uji
Kompetensi Awal Guru SMK” tanggal 22 September 2012 di Gedung KPLT FT UNY

**) Dosen Fakultas Teknik dan Pascasarjana UNY
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PENDAHULUAN

Sampai saat ini, kualitas pendidikan di Indonesia masih memprihatinkan dan memerlukan
peningkatan. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
salah satu diantaranya adalah memperbaiki kualitas pembelgjaran. Sementara itu, telah diketahui
bersama bahwa penentu kualitas pembelgjaran adalah guru;semakin tinggi kualitas guru,
semakin tinggi pula kualitas pembelgjaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Mazano (2011) yang
mengatakan bahwa semakin banyak kegiatan positif guru di dalam kelas, semakin tinggi prestas
belgjar siswa. Ini berarti bahwa salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah
meningkatkan kualitas guru.

Namun sayangnya, saat ini kualitas guru juga masih memprihatinkan. Data yang ada di
BPSDMP & PMP (2011) menunjukkan bahwa sampai saat ini kualitas guru masih memerlukan
perbaikan. Dari 281054 peserta uji kompetensi awal (UKA), rerata skornya hanya 42, 25 dengan
skor tertinggi 97 dan skor terendah 1. Selain itu, saat ini jumlah guru di Indonesia ada 2 925 676
dan dari jJumlah ini ada sekitar 49% atau 1 434 513 guru belum memenuhi kualifikasi akademik.
Guru sgiumlah ini terdiri atas guru lulusan SMA ada 550 319, D1 ada 66 668, D2 ada 520 551,
dan guru lulusan D3 ada 296 975 orang (BPSDMP & PMP, 2011).Guru sgjumlah ini
dikhawatirkan belum memiliki kompetenss minimum sebagai guru profesional. Oleh karena itu,
perlu dicari strategi untuk meningkatkan kompetensi mereka.

PENGERTIAN TENTANG KOMPETENSI

Kompetens merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang ditampilkan melalui unjuk kerja, yang diharapkan bisa dicapai seseorang setelah
menyel esaikan suatu program pendidikan. Atau dengan kata lain, kinerja merupakan perwujudan
dari kompetensi. Ini berarti bahwa seseorang tidak akan mampu melakukan kinerja tertentu bila
tidak memiliki kompetensi relevan. Namun, tidak semua kompetensi tampak dalam perilaku
seseorang dalam menyel esaikan tugasnya, tergantung pada motivasi orang tersebut.

Menurut PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasiona Pendidikan Pasal 28,
pendidik (guru) adalah agen pembelgjaran yang harus memiliki empat kompetensi, yakni
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.
Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional ditampilkan oleh guru sebaga kinerja guru
pada saat menjalankan tugasnya dalam merancang, menyiapkan, melaksanakan pembelgjaran,
melakukan penilaian proses dan hasil belgjar. Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial
ditampilkan oleh guru sebagai perilaku guru pada saat menjalankan tugasnya dalam
membimbing, mendidik dan tugas-tugas lain yang relevan.

Sementara itu, menurut Reigeluth (1983), ada lima kemampuan yang harus dimiliki guru,
yaitu: (1) mampu membuat disain pembelgaran, (2) mengembangkan pembelgaran, (3)
menggunakan pembelgaran, (4) mengelola pembelgaran, dan (5) mengevaluasi pembelgjaran.
Pendapat ini sgjalan dengan Marsh (1996)yang menuliskan tentang prespektif kompetens guru
selain lima kecakapan yang dituliskan oleh Reigeluth yaitu mampu memotivasi siswa,
berkomunikasi secara efektif, dan memiliki etika yang baik. Kedua pendapat tersebut dapat
dipahami bahwa kecakapan yang harus dimiliki oleh guru bukan hanya sekedar memiliki
keterampilan mengajar, melainkan juga memiliki kepribadian yang menyenagkan bagi siswa.
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Dengan demikian, guru lebih mudah mengarahkan dan memotivasi siswa, termasuk
menci ptakan suasana yang akrab dengan siswa demi kelancaran dalam proses pembel gjaran.

PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU

Agar dapat menunaikan tugas dengan baik maka guru harus mengembangkan
profesionalisme-nya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
profesionalisme guru adalah adanya supervisi oleh kepala sekolah (Marzano, 2011). Dengan
adanya supervis oleh kepala sekolah, guru akan berusaha melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya. Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik maka akan mempersiapkan diri lebih baik
dan membaca lebih banyak. Sementara itu Reeves (2010) menyarankan agar pengembangan
profesionalisme termasuk kompetensi itu dilakukan secara menerus atau Continous Professional
Development (CPD). Oleh karenanya, guru harus membuat rencana pengembangan
profesionalisme sendiri. Langkah-langkah yang dapat ditempuh adalah: (1) lakukan refleks diri
dengan cara coba diingat-ingat kegiatan atau pelatihan apa yang diikuti tiga tahun lalu, (2) coba
temukan pengembangan kompetenss mana yang disebabkan oleh pelatihan yang lalu dan
pelatihan mana yang sekarang ini sudah tidak begitu relevan, (3) rancanglah jenis pengembangan
kompetensi yang akan diikuti didasarkan padarefleksi yang telah dilakukan itu.

Sementara itu, BPSDMP & PMP (2011) menjelaskan bahwa pengembangan sistem
peningkatan kompetensi dapat dilakukan secara nasional. Ada pembagian tugas antara institusi
pembina guru pada tingkat nasional, provinsi, Kabupaten/kota, KKG/MGMP, dan sekolah.
Tugas institusi tingkat nasional (BPSDMP & PMP) menugasi PATK untuk melatih Tim
pengembang, instruktur yang terdiri dari widyaiswara dan dosen. Selanjutnya, Tim Pengembang
ini mengembangkan sistem pelatihan, modul pelatihan, dan sigp menyelenggarakan pelatihan
bagi timinti yang dikirim dari provinsi. LPMP berkoordinasi dengan dinas pendidikan provins
untuk memilih dan menetapkan Tim inti yang akan diikutkan dalam diklat yang diselenggarakan
oleh Tim Inti Nasional. Dinas pendidikan kabupaten/kota membentuk tim inti yang akan
diikutkan dalam diklat yang diselenggarakan oleh tim inti tingkat provinsi.Tim inti tingkat
kabupaten ini melatih Tim Pemandu KKG/MGMP yang selanjutnya tim pemantau ini melatih
guru di MGMP. Materi yang dilatihkan di KKG/MGMP bisa cara menulis silabus, RPP, PTK,
asesmen pembelgjaran, dan lain sebagainya. Dengan modal ini, guru dapat menunaikan tugas
dengan sebaik-baiknya, dan pada gilirannya guru mampu memperbaiki kinerja sekolah.Untuk
menjamin kualitas proses dan hasil sistem ini maka perlu dilakukan monitoring pelaksanaan
kegiatan, baik tingkat sekolah, MGMP, kabupaten/kota, provinsi, maupun nasional. Secara
figural, pengembangan sistem peningkatan kompetensi dapat dilihat pada Gambar 1.

Sgadan dengan BPSDMP & PMP, Gray (Baedhowi, 2009) menjelaskan langkah-
langkah CPD adalah sebagai berikut.
1. Review
Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam melaksanakan CPD adalah mereview kondisi
yang ada (current condition). Hal ini dapat dilakukan dengan metode self-appraisal
menggunakan  andliss SWOT  aau  strengthgkekuatan,  weakness/kelemahan,
opportunities/peluang dan threats/ancaman. Melalui proses ini akan diketahui kebutuhan
pengambangan yang nantinya digunakan sebagai dasar dalam menyusun perencanaan
pengembangan CPD.
2. Perencanaan (planning)
Proses perencanaan merupakan tahapan menyususn secara rinci  prioritas dalam
pengembangan yang meliputi langkah-langkah dan target atau tingkat kompetensi yang ingin
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dicapai. Perlu diperhatikan, dirumuskan dan ditetapkan pula tujuan dari
pengembangan CPD tersebut.
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pengembang, instruktur
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Gambar 1. Pengembangan sistem peningkatan kompetensi (BPSDMP & PMP, 2011)

proses

Berkaitan dengan tujuan pengembangan, ada beberapa indikator yang menunjukkan kualitas

tujuan pengembangan yang bak yang diakronimkan menjadi

SMART, vyaitu

Soesific/khusus: semakin spesifik/khusus, terinci semakin baik; Measurable/terukur: tujuan
yang baik dapat diukur tingkat keberhasilanya; Achievable/dalam batas kemampuan: adalah

siasia menetapkan tujuan yang tidak dapat diraih;

menentukan batas waktu atau deadline dalam setiap perencanaan.

. Pengembangan (devel oping)

Kegiatan dalam proses CPD dapat dilakukan dalam berbagai bentuk dan format.

. Reviewing

Timed/dibatasi waktu: sangat penting

Setelah melaksanakan program, kita perlu mengadakan peninjauan/review apakah program

dan kegiatan CPD yang dilaksanakan dapat mencapai hasil yang diharapkan atau tidak.
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Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pengembangan sistem peningkatan kompetensi
ini diprakarsai oleh Pemerintah, bukan inisiatif dari para guru. Hal ini menghawatirkan kalau ada
unsur pemaksaan atau sistem quota sehingga guru yang tidak berminatpun terpaksa mengikuiti
sistemini, akibatnya hasil yang diperolehpun kurang optimum.

Berbeda dengan BPSDMP & PMP, Baedhowi (2009) menjelaskan bahwa
pengembangan CPD dapat terjadi atas inisiatif dari bawah atau dari guru dan melibatkan
stakeholders. Langkah -langkah CPD atas inisiatip guru itu adalah sebagai berikut.

1. Pengembangan diawali dengan refleks terhadap praktik belgjar menggjar yang selama ini
dilakukan. Akan sangat bermanfaat apabila masing-masing guru membuat dan mengelola
catatan harian/diary yang merupakan refleksi atas proses belgar mengajar yang terjadi.

2. Langkah kedua adalah identifikasi kebutuhan (needs assessment), tujuan dan kebutuhan.
Dalam proses ini para guru berdasarkan hasil dari proses refleksi, mengidentifikasi tujuan
dikembangkannya CPD dengan mempertimbangkan kepentingan dan kemampuan sekolah
serta tujuan pendidikan yang ingin dicapali.

3. Berikutnya, para guru dan kepala sekolah menyusun progran CPD yang akan mereka
jalankan. Dalam hal ini, terdapat perencanaan kegiatan individu dan kelompok/kegiatan
CPD yang melibatkan pihak luar.

4. Rencana kegiatan CPD yang telah disusun perlu dikomunikasikan dengan pihak-pihak
terkait seperti pengawas, dinas pendidikan, dan pemerintah daerah. Dalam proses ini
rencana yang ada disesuaikan dengan framework/kerangka pengembangan pendidikan yang
ada di daerah tersebui.

5. Setelah dicapal kesesuaian antara perencanaan CPD dan framework pendidikan yang ada,
tahapan selanjutnya adalah perumusan langkah-langkah pel aksanaannya.

Penjelasan Baedhowi di atas memberikan gambaran, bagaimana cara melakukan
pengembangan kompetensi yang berbasis keinginan guru. Dimulai dari kesadaran diri tentang
kekurangan yang dimilikinya kemudian guru mencari cara untuk mencukupi kekurangannya itu.
Hal ini selaras dengan penjelasan Dikti (2008) yang mengatakan bahwa adabeberapa cara untuk
meningkatkan kompetensi guru secara menerus, di antaranya adalah: (1) bergabung dengan
kegiatan MGMP atau KKG, (2) melanjutkan pendidikan atau melibatkan dalam pembuatan
keputusan, (3) melakukan penilaian kinerja guru berbasis sekolah, (4) mengaitkan hasil penilaian
kinerja guru berbasis sekolah ini dengan penghasilan, (5) membayarkan tunjangan profesional
secara bertahap, (6) menerapkan program masa percobaan bagi guru, dan (7) penyederhanaan
prosedur sertifikasi.

Untuk meningkatkan kompetensi guru dapat dilakukan dengan cara bergabung dengan
MGMP atau KKG. Dengan bergabung ddam MGMP maka guru akan bertemu, berdiskusi,
bertukar informasi dengan guru lainnya. Bahkan, dapat juga saling membantu menyelesaikan
kesulitan masing-masing guru. Namun sayangnya, sampai saat ini, baru ada sekitar 25% guru
yang bergabung dalam MGMP. Oleh karenanya, perlu diperbanyak jumlah dan kegiatan MGMP
agar kualitas guru meningkat.

Melanjutkan ke pendidikan juga dapat meningkatkan kompetensi guru. Agar kegiatan
ini dapat dilakukan oleh guru dengan mudah maka Pemerintah menyediakan wadah yang disebut
dengan Program Sarjana Kependidikan bagi Guru dalam Jabatan (SKGJ). Program ini
diharapkan merupakan solusi aternatif untuk mempercepat memenuhi kualifikasi akademik bagi
guru dalam jabatan, tanpa harus mengganggu tugas dan tanggung jawab guru. Diharapkan pula
Program SKGJ dapat mewujudkan sistem penyelenggaraan pendidikan guru yang efisien,
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efektif, dan akuntabel serta menawarkan akses layanan pendidikan yang lebih luas tanpa
mengabaikan kualitas. Penyelenggaraan SKGJ ini tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 58 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Program Sarjana (S-1) Kependidikan
bagi Guru dalam Jabatan. Dalam Permendiknas itu dijelaskan bahwa peningkatan pendidikan ini
dilakukan dengan cara mengkonversi berbagai kegiatan menjadi kredit yang diperhitungkan
seperti halnya mata kuliah. Guru dapat mengikuti pelatihan, menulis artikel, melakukan
penelitian, dan kegiatan akademik lainnya. Dalam kegiatan ini, yang penting adalah adanya
rubrik atau pedoman penskoran dari setiap kegiatan agar dapat dikonversikan ke dalam kredit.

Penilaian kinerja guru berbasis sekolah adalah penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh
guru senior pada yunior, atau kepala sekolah dan atau pengawas kepada guru. Penilaian
dilakukan secara menerus, dan pelaksanaan serta hasil penilaian ini juga merupakan kinerja dari
guru senior, atau kepala sekolah, atau pengawas. Penilaian didasarkan pada program sekolah
yang direview setiap tahunnya. Dengan adanya penilaian maka guru akan selalu berusaha agar
hasil penilaian kinerjanya baik sehingga mendapatkan reward, bukan sanks bila kinerjanya
kurang baik.

Mengaitkan peningkatan gaji dengan penilaian kinerja berbasis sekolah juga dapat
meningkatkan kualitas kinerja guru. Hal ini selaras dengan Pasal 24 ayat (2) PP Nomor 74 Tahun
2008 tentang Guru yang menjelaskan bahwa maslahat tambahan diberikan pada guru dengan
prinsip penghargan atas dasar prestasi. Prestasi ini dapat berupa: (1) menghasilkan peserta didik
berprestasi akademik atau non-akademik, (2) menjadi pengarang atau penyusun buku teks atau
buku gar yang dinyatakan layak gar oleh Menteri, (3) menghasilkan invens dan inovas
pembelgjaran yang diakui oleh Pemerintah, (4) memperoleh hak atas kekayaan intelektual, (5)
memperoleh penghargan di bidang Iptek atau olah raga, (6) menghasilkan karya tulis yang
diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi, dan (7) menjaankan tugas dan kewgjiban sebagai guru
dengan dedikasi yang baik.

Peningkatan profesionalisme guru juga dapat dilakukan dengan cara melakukan
sertifikasi guru. Hal ini sesuali dengan tujuan diadakannya sertifikasi guru, yaitu: (1) menentukan
kelayakan seseorang dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelgaran; (2) peningkatan
mutu proses dan hasil pendidikan; dan (3) peningkatan profesionalisme guru (Dikti, 2006).
Namun kenyataannya tidak selalu demikian, tidak semua guru yang telah disertifikasi meningkat
kompetensinya . Hal ini dapat dilihat dari hasil pendlitian Badrun Kartowagiran, dkk (2011) yang
menunjukkan bahwa kinerja sebagian besar guru profesiona (pasca sertifikasi) yang ada di
Kabupaten Sleman belum baik; dari 17 indikator yang diteliti, 7 indikator baik dan 10 indikator
lainnya belum baik. Hal ini dapat dimaklumi karena menurut hasil penelitian Hatoyo dan
Baedhowi (2009) motivasi guru untuk segera ikut sertifikas bukanlah semata-mata untuk
mengetahui tingkat kompetensi atau ingin menambah kompetensi mereka, melainkan yang lebih
menonjol adalah motivasi finansial.

Dengan kenyataan yang dijelaskan di atas maka sertifikasi bagi guru dalam jabatan harus
dimodivikasi, sertifikas tidak perlu dipaksakan bagi semua guru, tetapi hanya bagi yang
berminat, seperti hasil penelitian Badrun Kartowagiran, dkk (2011) yang terlihat pada Gambar 2.
Guru yang berminat untuk mengikuti sertifikasi, mendaftarkan dirike dinas pendidikan
kabupaten/kota. Guru ini menenempuh uji tulis yang soalnya dibuat oleh Konsorsium Sertifikasi
Guru (KSG). Soa ini  memiliki kualitas tinggi sehingga mampu menseleksi guru yang
profesional di bidangnya, dan ujiannya dilaksanakan secara online (bagi daerah yang
memungkinkan, dan manual atau offline bagi daerah yang belum memungkinkan). Hasil tes tulis
ini dianalisis oleh KSG digunkan untuk menentukan kelulusan peserta.
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Guru yang sudah lulus uji tulis, selanjutnya mengumpulkan portofolio yang mencakup:
(1) kuaifikas akademik, (2) pendidikan dan pelatihan, (3) prestasi akademik, (4) karya
pengembangan profesi, (5) kelkutsertaan dalam forum ilmiah, (6) pengalaman organisas di
bidang kependidikan dan sosial, dan (7) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan.
Portofolio dinilai oleh LPTK (asesor dari LPTK) dengan menggunakan instrumen yang telah
disigpkan dengan baik. Untuk mengurangi ketidak jujuran guru dalam mengumpulkan portofolio,
dilakukan verifikas portofolio. Verifikasi ini dilakukan oleh LPTK, bisa sebagian atau seluruh
portofolio.

PORTOFOLIO,
=p| PENIL. ATASAN,
PENIL SISWA

GURU YANG
MEMENUHI SYARAT

BERSERTIFIKAT
PROFESI

PROGRAM
PEMBINAAN
GURU (LPMP)

Gambar 2. Mekanisme penilaian kinerja guru yang berminat
Bay yuru yang suuarn iuus ujlarn Leort uan iuius portoiono maka mereka boleh mengikuti
ujian atau tes kinerja. Tes kinerja yang dalam hal ini berupa praktik menggjar atau pelaksanaan
pembelgjaran yang dinilai oleh kepala sekolah dan atau teman segjawat (pengawas) dengan cara
observasi. Namun menurut hasil penelitian Nurul Fitriyah Sulaeman (2012), penilaian kinerja
guru SMP, SMA, dan SMK melaui observasi Kepala Sekolah dan atau pengawas ini, peran
observer dapat digantikan oleh siswa.

Menurut Training and Development Agency for Schools, London(Baedhowi, 2009),
kegiatan-kegiatan upaya peningkatan kompetensi akan lebih bermakna bila memperhatikan hal-
hal berikut.

1. Setiap kegiatan merupakan bagian dari rencana jangka panjang yang memberikan kesempatan
bagi peserta untuk menerapkan apa yang telah mereka pelgjari, evaluasi, sertarefleksikan dan
kembangkan dalam kegiatan pembel gjaran mereka;

2. Kegiatan direncanakan dengan pandangan/visi yang jelas mengenal praktik yang efektif atau
lebih baik yang diinginkan;

3. Memungkinkan peserta mengembangkan keterampilan, pengetahuan dan pemahaman yang
bersifat praktis, relefan dan dapat diterapkan dalam pandangan karir mereka;

4. Kegiatan dikembangkan oleh pihak yang memiliki pengalaman, kepakaran, serta keterampilan

yang sesual;

Menggunakan materi pembelajaran terbaik yang tersedia;

Mengakomodir pengetahuan dan pengal aman peserta;

o o
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7. Didukung oleh pelatihan dan mentoring dari sejawat yang berpengalaman baik dari dalam
maupun dari luar sekolah;

8. Menggunakan observasi pembelgaran sebagai dasar diskusi mengenai fokus dari CPD dan
pengaruhnya;

9. Mengambil model dari strategi belajar mengajar yang efektif;

10. Menekankan pada pencarian terus-menerus serta proses penemuan permasalahan dan solusi
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah;

11. Pengaruhnya dalam proses belgar dievaluasi dan hasilnya digunakan sebagai panduan
kegiatan CPD selanjutnya.

Dengan memperhatikan ke 11 butir rambu-rambu yang telah dijelaskan di atas,
diharapkan CPD dapat efektif. Bila dicermati, ke sebelas butir itu merupakan gabungan antara
kegiatan yang muncul dari guru dan ada pula yang datangnya dari Pemerintah. Masing-masing
pendekatan kegiatan memiliki keunggulan dan kelemahan, oleh karenanya kedua pendekatan itu
harus digabungkan, agar saling melengkapi. Terkait dengan ha ini, Baedhowi (2009) mencoba
mengidentifikas kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan guru, sekolah, atau institusi lain yang
dapat meningkatkan kompetensi guru. Kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru antara lain (1)
membaca buku, jurnal, dan berita pendidikan; (2) belgar sendiri/mandiri; (3) melihat tayangan
program khusus; (4) membuat catatan menggjar atau diary untuk refleksi pengagjaran yang
diselenggarakan; dan (5) melakukan evaluasi diri seperti melakukan Classroom Action Research
(CAR).

Kegiatan CPD dadam lingkungan sekolah dapat dilakukan untuk meningkatkan
komunikasi dan sinergi diantara warga sekolah dalam meningkatkan profesionalisme dan
kompetensi guru. Beberapa manfaat yang dapat dipetik dari penyelenggaraan CPD dalam
lingkungan sekolah adalah kegiatan itu dapat membuat para guru dan staf saling belgjar satu
sama lain. Saran dan pendapat dari mereka yang berkompeten, berpengalaman, atau memiliki
keterampilan khusus sangat membantu bagi guru lain ddam memperoleh ketrampilan dan
kompetensi baru dan meningkatkan kinerja mereka. Beberapa kegiatan CPD di lingkungan
sekolah antara lain :  kerjasama dengan rekan lain, coaching atau mentoring, dukungan teman
sejawat melalui pemenfaatan jaringan informasi, observasi seperti sit in saat rekan lain mengajar,
diskusi mengenai pelgaran atau kegiatan kelompok, perencanaan kolaboratif, menggar dalam
sebuah tim (team teaching), mendengarkan pendapat siswa, action research dan school-based
enquiry, mempelgari tanggung jawab/tugas baru secara kolaboratif, pemberian saran dan
dukungan pada teman sgjawat, terutama guru baru, guru penempatan baru, atau anggota staff
yang baru.

Lebih jauh Baedhowi (2099) menjelaskan bahwa CPD dapat pula diselenggarakan
melalui kerjasama antar sekolah. Hal ini sangat penting bagi guru maupun sekolah untuk
mengetahui  sekaligus melakukan benchmarking untuk mengetahui posisi dan kompetens
mereka. Penyelenggaraan CPD melalui kerjasama antar sekolah dapat memberikan kesempatan
bagi guru untuk mengembangkan dan saling bertukar pikiran mengenai konsep-lonsep
pembelgaran praktis yang bermanfaat dalam meningkatkan efektivitas dan efisiens
pembelgaran. CPD melalui kerjasama antar sekolah, antara lain dapat be rupa: kerjasama
formal atau informal, kunjungan atau studi banding ke sekolah, baik di dalam kota maupun di
luar kota, diskusi secara online dengan memanfaatkan jaringan komunikasi-internet yang ada,
kerjasama dengan staff dari sekolah lain, pertukaran guru maupun tugas mengajar antar sekilah
pada periode tertentu, belgjar dari pekerjaan rekan guru dari sekolah lain, mendirikan jaringan
antar sekolah setempat sebagai wahana untuk meningkatkan pengalaman, wawasan pendidikan,
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pengetahuan dan kinerja mereka, yang secara tidak langsung akan turut membantu
mengembangkan SDM di sekolah-sekolah yang tergabung dalam jaringan tersebut.

Di bagian lain, Baedhowi menjelaskan bahwa dalam implementasinya, CPD dapat pula
memanfaatkan pakar-pakar relevan dari perguruan tinggi agar diperoleh wawasan dan suasana
baru bagi guru. Nara sumber atau pakar dari luar dapat diundang dalam bentuk seminar/kegiatan
sehari, kegiatan pembelajaran secara terpadu dengan melibatkan beberapa guru yang dikemas
dalam kegiatan berbasis sekolah yang perlu dipandu oleh pakar dari luar, kegiatan/program yang
bertujuan untuk menambah kualifikasi atau penguasaan guru terhadap substansi tertentu dalam
bentuk workshop, dan lain sebagainya

PENUTUP

Ada dua pendekatan pengembangan atau peningkatan kompetensi atau profesionalisme
guru, yakni pendekatan dari atas atau pengembangan profesionalisme guru yang dimunculkan
oleh Pemerintah dan pendekatan dari bawah atau pengembangan profesionalismen guru yang
muncul atas inisiatif dari para guru. Agar kegiatan CPD (termasuk peningkatan kompetensi)
efektif maka kedua pendekatan itu harus dipadukan agar saling melengkapi dan sinergis. Guru
ada minat untuk mengembangkan diri dan Pemerintah memperhatikan, menghargai dan
memfasilitasi guru yang ingin berkembang.
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Pembacaan Posisi Koordinat dengan GPS (Global Positioning System)
sebagai Pengendali Palang Pintu Rel Kereta Api secara Otomatis
untuk Penambahan Aplikas Modul Praktek Mikrokontroler

Herlambang Sigit Pramono
herlambangpramono@yahoo.com
Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Teknik elektr@JNI¥-

Abstrak Modul praktek mikrokontroler yang digunakan sebagadia
praktikum pemprograman mikrokontroler di Jurusamditdikan Teknik
Elektro, selama ini aplikasinya masih sangat tesbaiada aplikasi LED,
keyped, motor dc, motor server, dan LCD. Untuk niartg
perkembangan teknologi dan juga memperluas penggtaimahasiswa
maka dirasa perlu untuk menambah beberapa apikag salah satunya
adalah aplikasi GP$Global Positioning SystemGPS  adalah sistem
satelit navigasi dan penentuan posisi, dimiliki diékelola oleh Amerika
Serikat. Sistem ini didesain untuk memberikan patas kecepatan tiga
dimensi serta informasi mengenai waktu, secaraikgundi seluruh dunia
tanpa bergantung waktu dan cuaca, bagi banyak cacgra simultan.
Dipilihnya GPS sebagai tambahan aplikasi hal inreka termasuk
teknologi relative baru dan penerapannya sangatadbarbaik pada
peralatan sehari-hari maupun peralatan di induRBémelitian ini bertujuan
untuk menambahkan aplikasi GPS pada modul praktékokontroler
untuk apliaksi pembuka palang pintu kereta apirsectomatis

Metode penelitian adalah eksperimen rancang bandangan
melakukan rancang bangun alat pengendali palamg pel kereta api
berdasarkan koordinat GPS untuk penambahan aplikasiul praktek
mikrokontroler. Data diambil dengan observasi damgukuran, fungsi
dari setiap bagian alat diamati cara kerjanya, regiden posisi koordinat
lintang dan bujur di beberapa lokasi diukur dengdait yang dibuat.
Analisis data dilakukan secara deskriptif , untukdsi dari setiap bagian
alat sedangkan hasil pengukuran koordinat diasdtssalahannya.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa GPS dapat makdrer
informasi posisi koordinat baik lintang maupun lyjsepanjang sinyal
satelit yang diterima memenuhi syarat. Hasil perabacdata koordinat
lintang dan bujur dengan alat yang dibuat jika diddagkan dengan hasil
pengukuran dengan alat yang ada di pasaran memgingkat kesalahan

rata-rata sebesai082 untuk koordinat lintang, sedangkan kesalahan
koordinat bujur sebesaf14 .

Kata kunci : GPS, Mikrokontroler

GPS (Global Positioning Systemadalah sistem satelit navigasi dan penentuan
posisi, dimiliki dan dikelola oleh Amerika SerikaSistem ini didesain untuk
memberikan posisi dan kecepatan tiga-dimensi sefdamasi mengenai waktu, secara
kontinyu di seluruh dunia tanpa bergantung waktu claaca, bagi banyak orang secara
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simultan. Saat ini GPS sudah banyak digunakan odasgluruh dunia dalam berbagai
bidang aplikasi yang menuntut informasi tentanggpokecepatan, percepatan ataupun
waktu yang teliti. GPS dapat memberikan informasig dengan ketelitian bervariasi
dari beberapa millimeter (orde nol) sampai denganhan meter. Hingga saat ini GPS
merupakan sistem satelit navigasi yang paling ppdén paling banyak diaplikasikan
di dunia, baik di darat, laut, udara, maupun angkBssamping aplikasi-aplikasi militer,
bidang-bidang aplikasi GPS yang cukup banyak saiadntara lain meliputi survai
pemetaan, geodinamika, geodesi, geologi, geofisilgnsportasi dan navigasi,
pemantauan deformasi, pertanian, kehutanan, dakabajuga bidang olahraga dan
rekreasi.

Modul praktek mikrokontroler yang digunakan sebagaedia praktikum
pemprograman mikrokontroler di Jurusan Pendidikagknik Elektro, selama ini
aplikasinya masih sangat terbatas pada aplikasi, l€Pped, motor dc, motor server,
dan LCD. Untuk mengikuti perkembangan teknologi flgja memperluas pengetahuan
mahasiswa maka dirasa perlu untuk menambah bebeikasi yang salah satunya
adalah aplikasi GPS. Dipilih aplikasi GPS karenaiharelative baru dan penerapan
GPS sangat banyak baik pada peralatan sehari-bapum peralatan di industri. Dengan
tambahan pengetahuan pemprograman GPS, mahasisviarapkian bisa
mengembangkan menjadi judul proyek akhirnya dalarbdgai aplikasi GPS.

Modul Reciever Global Positioning System( GPS)

Global Positioning SysterfGPS) adalah sistem radio navigasi dan penentuan
posisi menggunakan satelit, dengan nama resminy SNAR GPS Ravigation
Satellite Timing and Ranging Global Positioning t8y$. GPS dikembangkan pertama
kali oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikabgatiun 1978 dan secara resmi
GPS dinyatakan operasional pada tahun 1994. PadiyawGPS digunakan hanya
untuk kepentingan militer Amerika Serikat, tetagniudian dapat dimanfaatkan juga
untuk kepentingan sipil.

Saat ini GPS adalah sistem satelit navigasi yangnydk digunakan untuk
penentuan posisi dalam berbagai macam aplikasi. Betzerapa karakteristik yang
menjadikan GPS menarik untuk digunakan yaitu dajpgtinakan setiap saat tanpa
tergantung waktu dan cuaca, posisi yang dihasitkangacu pada suatu datum global,
pengoperasian alateceiver relatif mudah, relatif tidak terpengaruh dengan disin
topografis, dan ketelitian yang dihasilkan dapatddalkan (Abidin,H.Z, 2007).

Segmen GPS

GPS terdiri atas 3 segmen utama yaitu segmen sigiatrol, segmen satelit dan
segmen penggun&egmen sistem kontrol adalah otak dari GPS, yartgdaes mengatur
semua satelit GPS yang ada agar berfungsi sebaganestinya. Pihak Amerika Serikat
mengoperasikan sistem ini dari Sistem Kontrol Utashdalcon Air Force Base di
Colorado Springs. Segmen sistem kontrol ini juganésuk 4 stasiun monitor yang
berlokasi menyebar di seluruh dunia.

Segmen satelit adalah satelit — satelit GPS yanggorbit di angkasa sebagai
stasiun radio. Satelit GPS tersebut dilengkapi rente antena untuk mengirim dan
menerima sinyal — sinyal gelombang. Gelombang beitsselanjutnya dipancarkan ke
bumi dan diterima oleheceiver — receiveGPS yang ada di bumi dan dapat digunakan
untuk menentukan informasi posisi, kecepatan dakiuv&onstelasi standar dari satelit
GPS terdiri dari 24 satelit yang menempati 6 bidangt. Satelit GPS mengelilingi
bumi/mengorbit 2 kali dalam sehari pada ketinggitaB0.000 km di atas permukaan
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bumi. Pada setiap waktu paling sedikit 4 satelipatadiamati di setiap lokasi di
permukaan bumi. Hal ini memungkinkan bagi penggG®$& untuk dapat menghitung
posisi mereka di permukaan bumi.

Segmen pengguna adalah para pengguna satelit G&8 ldal inireceiverGPS
yang dapat menerima dan memproses sinyal yangatigaan oleh satelit GP&eceiver
GPS yang dijual di pasaran saat ini cukup berviabagk dari segi jenis, merk, harga
ketelitian yang diberikan, berat, ukuran maupuntdderya. Ada beberapa cara yang
dapat digunakan untuk mengklasifikasikeeteiver GPS, yaitu antara lain berdasar
fungsi, data yang direkam, jumlah kanal ataupunggenaannya (Seeber, 1993).
Receiver GPS untuk penentuan posisi dapat dibedak@amadi tipe navigasi, tipe
pemetaan, dan tipe geodetiReceiverGPS tipe navigasi yang sering juga disebut tipe
genggamltfandheld receiv@rmempunyai ketelitian yang lebih rendah dibandargkpe
pemetaan dan geodetik (sampai orde 10 m — 100Remeivertipe pemetaan dapat
memberikan ketelitian posisi hingga orde 1 m — 5sadangkameceivertipe geodetic
adalah tipe yang paling teliti dengan ketelitiamgga orde mm. (Seeber,G, 1993).

Penentuan Posisi dengan Sinyal GPS

Pada dasarnya sinyal GPS dapat dibagi atas 3 kanpa@itu penginformasian
jarak (kode) yang berupa kode P dan kode C/A, péomignasian posisi satelit
(navigation message dan gelombang pembawaa(rier beat phasge (Abidin, H.Z,
2007)

Ada dua besaran dasar yang dapat diperoleh dalagapatan menggunakan
satelit GPS yaitypseudorange&lancarrier beat phaseBesaran dasar tersebut digunakan
untuk menghitung jarak dameceiver ke satelit GPS. Jarak yang diperoleh dapat
digunakan untuk menghitung posisiceiver Pseudorangeadalah jarak hasil hitungan
oleh receiver GPS dari data ukuran waktu rambat sinyal satelit rkeeiver
Pengukurannya dilakukareceiver dengan membandingkan kode yang diterima dari
satelit dengan replika kode yang diformulasikaranhaieceiver Waktu yang digunakan
untuk mengimpitkan kedua kode tersebut adalah wgkiug diperlukan oleh kode
tersebut untuk menempuh jarak dari satelit ke peag@Abidin,H.Z, 2007).

Terdapat dua kode yang dikirimkan oleh satelit GRi8 kode P dan kode C/A.
Kode P mempunyai beberapa kelebihan dibandingkagastekode C/A yaitu:

1. Presisi jarak yang diberikan lebih tinggi yditide P = 0,3m dan kode C/A = 3m.

2. Efek multipath untuk kode P lebih kecil darip&dae C/A.

3. Kode P dimodulasikan pada dua gelombang pemhavwdan L2 sehingga efek bias
ionosfer pada jarak ukuran dapat diestimasi.

Carrier beat phasedalah beda fase yang diukur otelseiverGPS dengan cara
mengurangkan fase sinyal pembawa yang datang atafitslengan sinyal serupa yang
dibangkitkan dalanreceiver Jadi data fase pengamatan satelit GPS adalatahumi
gelombang penuh yang terhitung sejak saat pengardatalai. (Abidin, H.Z, 2007):

CaraKerja Pesawat Penerima GPS
Satelit GPS secara umum memancarkan dua macam gieiembang mikro

yaitu:

* L1 dengan frekuensi 1575.42 Mhz yang membawa peasigasi dan sinyal kode
SPS Gtandard Positioning Servige

* L2 dengan frekuensi 1227.60 Mhz yang digunakankuntengukur keterlambatan
pada lapisan ionosfir dengan menggunakan peneriR@ Precise Positioning
Service.
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Tiga kode binari digunakan untuk menggeser fasgakihl dan L2 yang
ditransmit oleh sebuah satelit GPS. Ketiga macade konari itu adalah sebagai berkut:

* Modulasi kode C/ACoarse Acquisitionpada fase L1. Kode C/A ini dikirim secara
berulang setiap 1 Mhz PRNPgfeudo Random NojseKode C/A PRN ini berbeda
untuk setiap satelit GPS yang merupakan identifikagik satelit tersebut. Modulasi
kode C/A ini yang digunakan sebagai dasar untukgemaan GPS pada masyarakat
sipil.

* Modulasi kode PRricise) pada kedua sinyal L1 dan L2. Kode P ini sangajgey
sampai 7 hari pada 10 Mhz PRN. Pada pengguAa&rSpoofing(AS), kode P ini
dienkripsi kedalam kode Y untuk setiap channel pere dan digunakan untuk
keperluan pemakai tertentu saja dengayptographic-key Kode P(Y) ini menjadi
dasar penggunaan pada PP&(ise Positioning Servige

* Modulasi kode L1- C/A setiap 50 Mhz termasuk memgesrbit satelit, koreksi
waktu dan sistem parameter lainnya.

Pesawat penerima GPS menggunakan sinyal satelik amélakukan triangulasi
posisi yang hendak ditentukan dengan cara menglakoa perjalanan waktu sinyal
dikiimkan dari satelit, kemudian mengalikannya gkm kecepatan cahaya untuk
menentukan secara tepat berapa jauh pesawatpan@®S dari setiap satelit. Dengan
mengunci sinyal yang ditransmit oleh satelit minam8i sinyal dari satelit yang berbeda,
pesawat penerima GPS dapat menghitung posisi $efayah titik yaitu posisi Lintang
dan Bujur bumi [(atitude & Longitudg atau sering disebut dengan 2D fix. Penguncian
sinyal satelit yang keempat membuat pesawat peae@RS dapat menghitung posisi
ketinggian titik tersebut terhadap muka laut rai@Mean Sea /Levehtau disebut 3D
fix dan keadaan ini yang ideal untuk melakukan gasi.

Standart NMEA

National Marine Electronics Assosiatianembuat kesamaan standar antarmuka
data digital. Beberapa ketentuan umum standar NXMEgebut adalah:

1. Informasi NMEA dikirimkan oleh vendor dalam bents&ntenceslengan panjang
maksimal 80 karakter.

2. Sentences NMEA berformat:
“$<vendor><massage><parameters><checksum><CR><LF>".

3. Kombinasi <vendor><massage> disebut address field

4. Kode vendor untuk GPS adalah “GP”

Terdapat banyak format sentences NMEA untuk GPSJ yaasing-masing
mengandung data yang berbeda beda dan sentencediganakan tergantung pada data
yang dibutuhkan dari GPS tersebut. Format sentemdigeA dan arti datanya
ditunjukkan pada Tabel 1. Standar NMEA dengan he#&®{@&PGGA memberikan
informasi antara lain koordinat lintang dan bupan waktu.

Tabel 1. Deskripsi data GPGGA

$GPGGA,152145.000,4805.81931,N,01132.23172,E,10827.75,M,47.6,M,,*67
1 | $GPGGA Vendor and Message identifier
2 | 152145.000 Universal time coordinat (15h 21m @8s)
3 | 4805.81931 Latittude (48deg 05.81931min)
4 | N North (or S for South)
5 ]01132.23172 Longitude (011deg 32.23172min)
6 |E East (or W for West)
7 |1 Fix quality
8 | 04 Four satellite in view (min 00 max 12)
9 |25 Horizontal dilution of precision
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10 | 607.75 Antenna altitude above/below mean ses (geoid)
11 | M Unit of antenna altitude: meters

12 | 47.6 Geoidal separation

13 | M Unit if Geoidal separation:meters

14 | <empty> Age of differential GPS data

15 | <empty> Differential reference station 1D

16 | *67 Checksum

GPS Reciever A1037 Tyco Electronics

Modul GPS A1037 dari Tyco Electronics adalah saatu GPS receiver yang
mampu menerima sinyal dari lebih dari 12 GPS gatidn mengubahnya menjadi
informasi posisi dan waktu yang dapat dibaca dart perial. Modul ini mempunyai
beberapa karakteristik antara lain tegangan op8rasi/50 mA, berbentuk kecil dengan
ukuran 19 x 16.2 mm, dan dilengkapi dengan masuakdanna. Modul GPS A1037
terdiri 15 pin dengan susunan dan fungsi terdppda Gambar 1 dan Tabel 2.

s T
GNDANT

GNDANT

Tabel 2. Deskripsi Pin GPS Tyco A1037

Pin Sinyal Deskripsi

1 GND Ground (power supplay)

2 Vcce 3.3 — 3.6 VDC(power supplay)

3 VBak Backup bateray

4 1PPS 1PPS(pulse per second output)
5 RX1 Serial input 1(Reserved)

6 TX1 Serial output1l(Reserved)

7 TXO0 Serial output 0 (NMEA out)

8 RXO0 Serial input 0 (NMEA in)

9 nRST Reset input

10 CONF NMEA configuration(serial port seting)
11 Res. Reserved

12 GNDANT Antena ground

13 ANT Antena signal

14 GNDANT Antena ground

15 VANT Power Suplay antenna

Global System for M obile Phone Communication (GSM)

GSM (Global System for Mobile Communicatiomdalah sebuah sistem
telekomunikasi terbuka, tidak ada pemilikarorg-proprietary melainkan kepemilikan
hak cipta suatu perusahaan yang berkembang seesai gan konstan (sunomo 2004).
Keunggulan utamanya adalah kemampuannya untuk nageral roaming,
menjadikannya sebagai sistem standar tanpa batagamgan pada lebih dari 159
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negara. Dengan GSM satelit roaming, pelayanan gaymat mencapai daerah-daerah
yang terpencil. SMS diciptakan sebagai bagian d@mndart GSM. Seluruh operator
GSM network mempunyaMessage CentréMS), yang bertanggung jawab terhadap
pengoperasian atau manajemen dari berita-beritg yda.

Bila seseorang mengirim berita kepada orang langae ponselnya, maka berita
ini harus melewati MQlari operator network tersebut, dan MC ini dengagesa dapat
menemukan penerima berita tersebut. MC ini menarbkata tersebut dengan tanggal,
waktu dan nomor dari si pengirim. Apabila handphgeserima sedang tidak aktif,
maka MC akan menyimpan berita tersebut dan akaeraemengirimnya apabila
handphone penerima terhubung dengan network atéu ak

SM S (Short Message Service)

Short Message Servi@alah salah satu jasa layanan dari perusahaaataper
telepon selular GSM. Dengan sarana ini maka telegmalar dapat menerima dan
mengirimkan pesan-pesan pendek dengan bentuk tekgad panjang maksimal
sebanyak 160 karakter untuk alfabet latin dan #a@ktar untuk alfabet non latin, seperti
. alfabet Arab atau Cina. Ada satu hal yang samgatarik dari layanan ini, yaitu
tawaran tarif yang relatif murah untuk setiap kpkngiriman pesan. Gambar 2
mengilustrasikan diagram blok elemen pendukung SMS.

C Y
* )
SM
SMISC SMC MSC

SM

SM

Gambar 2.Elemen pendukung SMS (Sunyoto, 2005)
Keterangan :

* SME (Short Message Entitymerupakan tempat penyimpanan dan pengiriman
pesan yang akan dikirimkan ke MS tertentu.

« SMSC §hort Message Service Centéungsi untuk menerima pesan dari MSE
dan melakukaforwarding ke alamat MS yang dituju.

« SMS-GMSC (Gateway MSC for Short Message Seryigaitu fungsi dari MSC
yang mampu menerima pesan dari SC, kemudian meiméarmasi ruting ke
HLR, selanjutnya mengirim ke VMSC dimana pelanggasebut berada.

* SMS-IWMMSC (nternetworking MSC for Short Message Seryigaitu fungsi
dari MSC yang mampu mengirim pesan dari PLMN danengskannya ke SC.

« HLR dan VLR Home/Visitor Locator regist¢r merupakan nomor yang
teregistrasi dalam MSC.

* BSS Base Service Statipuntuk melayani subscriber.
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Mikrokontroler AVR ATMEGA 8535

Teknologi Mikrokontroller berkembang pesat seiriigngan kebutuhan pasar
yang membutuhkan suatu piranti yang dapat mendugarangkat yang canggih namun
dengan biaya yang murah. Mikrokontroller merupatekmologi semikonduktor dengan
kandungan transistor yang lebih banyak namun hamgmbutuhkan ruang yang kecil.
Produsen mikrokontroller berlomba-lomba membuatvaso baru dalam memenuhi
permintaan pasar.

Mikrokontroller adalah suatu komponen semikonduktang didalamnya sudah
terdapat suatu sistem mikroprosessor seperti ALOMR RAM dan port I/O dan
dibedakan menjadi dua jenis /tipe, yaitu:(Wardamgga, 2006)

1. Tipe CISC atauComplex Instruction Set Computjngaitu tipe yang mempunyai
banyak instruksi namun fasilitas internal secuk@psgja.

2. Tipe RISC atauReduced Instruction Set Computiggitu tipe yang mempunyai
banyak fasilitas internal namun jumlah instrukbitesedikit.

Salah satu pabrikan mikrokontroller yang cukup d¢edt dan sudah banyak
digunakan adalah ATMEL, dengan perkembangan terajhitu generasi AVRAIf and
Vegard's Risc processprteknologi AVR membuat para desainer sistem edelta dan
kendali telah diberi suatu teknologi yang memild@pabilitas yang amat maju, tetapi
dengan minimal. Mikrokontroller AVR memiliki arsitur tipe RISC yang mempunyai
instruksi hanya sekitar 118 dan sebagian instrdlieisekusi dalam satu detak namun
jika dibandingkan seri MCS51 yang mempunyai ingrd&bih banyak yaitu 255, dan
dieksekusi dalam 12 siklus detak, semakin banyskuksi membuat pemrogram lebih
sulit karena lebih kompleks dan semakin lama iksiralieksekusi membuat lambat
kecepatan mikrokontroller.

Secara umum, mikrokontroller AVR dapat dikelompokaanjadi 4 kelas, yaitu
keluarga ATtiny, keluarga AT90Sxx, keluarga ATmedan AT86RFxx. Pada dasarnya
yang membedakan masing-masing kelas adalah mepeoipheral, dan fungsinya. Dari
segi arsitektur dan instruksi yang digunakan, meete&a dikatakan hampir sama.

Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah eksperimen rancang bangemgan melakukan
rancang bangun alat pengendali palang pintu meltkeapi berdasarkan koordinat GPS
untuk penambahan aplikasi modul praktek mikrokdatro Penelitian eksperimen
rancang bangun dilakukan di Laboratorium Sisteand@li Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Fakulats teknik Uniersitas Negeri Yogyakagedangkan pengambilan data dan
pengujiannya selain dilakukan di laboratorium jutiiakukan di beberapa lokasi yang
mempunyai nilai koordinat berbeda-beda.

Data diambil dengan observasi dan pengukuran, fudeys setiap bagian alat
diamati cara kerjanya, sedangkan posisi koordingrlg dan bujur di beberapa lokasi
diukur dengan alat yang dibuat. Analisis data dikan secara deskriptif untuk fungsi
dari setiap bagian alat sedangkan hasil pengukukoordinat dianalisis
penyimpangannya.

Penelitian ini mencakup beberapa tahapan mengikatel Linier Sequential
Model (LSM), yang terdiri dari 4 tahapan yang berulangw#ahap analisis dan studi
literatur, desain/perancangan, perakitassémbly-hardwaje pengkodean cpding
softwarg, dan pengujian. Keempat tahapan ini akan berulaimgga dipenuhinya
kondisi ideal yaitu sistem berfungsi dengan baguseyang direncanakan.

Hasi| Penditian dan Pembahasan

16



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

Hasil penelitian meliputi hasil pembuatan perandéaaas, perangkat lunak,
dan pengujian kinerjanya.
Hasil Pendlitian perangkat Kerasdan L unak
Hasil pembuatan perangkat keras terdiri dari bggian yaitu bagian modul
reciever GPS, bagian pengiriman data dengan mddia, S8an bagian kendali palang
pintu kereta api. Diagram blok sistem yang dibegesti pada Gambar 3.

PALANG

PINTU REL KA
A

Gps Reciever

A

Kendali palang pintu

L |

| MIKROKONTROLER

Gambar 3. Diagram Blok Sistem

Bagian GPS receiver terdiri dari komponen GPS, okiéntroler, dan LCD.
Bagian ini berfungsi untuk membaca data besaranrdkwat lintang dan bujur
berdasarkan sinyal satelit yang diterima GPS. Hasihbacaan setelah diolah oleh
mikrokontroler ditampilkan di Icd. Bagian pengirimasms terdiri komponen GPS,
mikrokontroler dan hand-phone. Bagian ini berfungsiengirimkan kode jika
mikrokontroler membaca data koordinat GPS yang sdengan data tertentu yaitu data
koordinat lokasi palang pintu kereta api. Bagiamdadi palang pintu terdiri dari
komponen mikrokontroler, motor dc, dan sensor pnityi berupa limit switch.

u2

22 40 vcc
RS 22— Pco (scL) @ PAO (ADCO) 3¢ S-1 =
R/W 54| PC1 (SDA) PAl (ADC1) [—3g S-2
E 55 PC2 PA2 (ADC2) [37 S-3
56 | PC3 PA3 (ADC3) 35 S-4
DB4 57 PC4 PA4 (ADC4) [—3c
DB5 PC5 PAS5 (ADCS5) 34
DB6 28 | pCe (Tosc) PAG (ADC6) |2 R2S B3
DB7 PC7 (TOSC?2) PA7 (ADC7)
RX [ 12 ] pbo (RXD) PBO (XCK/TO) ; 1
™ | T6 | PD1 (TXD) PB1 (T1) 5 2
E =S PD2 (INTO) PB2 (INT2/AINO) [ 3
PD3 (INT1) PB3 (OCO/AIN1) [&
‘tg PD4 (OC1B) PB4 (SS) 5 — sSwiTcH
56 ] PD5 (OC1A) PB5 (MOSI) [—= =
O—57 1 PD6 (ICP1) PB6 (MISO) g
>X—== PD7 (OC2) PB7 (SCK) ——X
<—32 1 AREF XTALL 12 | |—|
=<—301 Avece xTAL2 12 AMH 2
g c1 c2
31 9 pr—
GND RST 22pF 22pF
ATmega8535 g
- 10uF
VCC O—ANAN | (<=
\
R6
10K 15— 02
swi

Gambar 4. Rangkaian Sistem Minimum Mikrokontrol&@iega 8535
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Modul GPS receiver yang digunakan adalah jenis TYW@&@g mempunyai 15
pin, sudah dilengkapi dengan kaki antenna untulapgkap sinyal dan juga kaki untuk
baterai cadangan. Gambar 5 menunjukkan rangkai& TyEo.

OVvCC-2
U1

GND VCC ANT 15
VCC 14
VBAK GND ANT 73

PPS E—
12 ;

1
2
3
4
0—5 | RXL
ANT

.|||_

ANT

™l GND ANT

b
LED RG[__>—4 10
T6[>— R0

O——7 nRST
—— 0—=— CONF

BT1
BATTERY

— | REF

GPSTYCO

Gambar 5. Rangkaian GPS TYCO

Bagian kendali palang pintu terdiri dari komponkand-phone penerima,
mikrokontroler ATMega8, dan driver motor dc. Sebgmambatas gerakan palang pintu
digunakan sensor limit switch.

Pengujian perangkat keras dilakukan bagian perabaglengan tujuan untuk
mempermudah melacak kesalahan jika terjadi kesalad®elah semua bagian bekerja
dengan baik barulah diuji sistem secara keseluruliasil Pengujian per bagian
terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengujian Perangkat Keras per Blok

Rangkaian kendali palang pintu

No. Blok Rangkaian Hasil Pengujian
1 Sistem minimum mikrokontroler Bekerja dengan baik
2 Rangkaian GPS Bekerja dengan baik
3 Antarmuka mikrokontroler dengan GPS Bekerja derimak
4 Antarmuka mikrokontroler dengan Handphope Bekegjagan baik
5

Bekerja dengak bai

Hasil Pendlitian Perangkat L unak
Perangkat lunak dibuat dengan bahasa pemprogramamuk program di
mikrokontroler, Diagram alir program mikrokontroléerdapat pada Gambar 6.
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Sinyal sambungan Port
USART ke Module GPS

A

Mencapai

koordinat

Sudah

dituju?

Tampilkan koordinat ke lcd

v

Sinyal sambungan USART
ke Handphone

A 4

Port USART kembali
Terhubung ke Module GPS

A 4

‘ Selesai ’

Gambar 6. Diagram alir program pembacaan data GR®ehgiriman sms
Hasil Pengujian Sistem

keseluruhan. Hasil pengujian pengukuran koorderatapat pada Tabel 4.
Tabel 4 Hasil Pengukuran Koordinat Lintang danuBuj

o okas | fomdnaiaur | "G | Kol
Lintang Bujur Lintang Bujur

1 A | 0747.4107,5,11010.5528,F 7°49 11111 16 11
2 B | 0747.1079,S,11012.2180F 7°48 11115 09 1°3
3 C | 0745.3979,5,11016.0018/F 7°46 | 11118 07 1°2
4 D | 0743.4724,5,11020.9772,F 7°44 | 11121 06 11
5 F 0742.7455,S,11031.1895E 7°43 11731 03 1°
Kesalahan rata-rata 082 14

Pembahasan Pembacaan K oor dinat

19




PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

Informasi yang terdapat pada penerima GPS adadygberacam yaitu koordinat
lintang, bujur, kecepatan, waktu dll, pada sistem informasi yang diperlukan terdiri
dari informasi posisi koordinat lintang dan bujbata koordinat Lintang dan Bujur ini
diperlukan untuk menentukan posisi kereta api keamudibandingkan dengan koordinat
yang sudah diketahui sebelumnyan sehingga keretayapg akan melintas di
persimpangan kereta api tertentu dapat terdeteksi.

Dari deretan data serial di GPS besaran koordintdnlg dan bujur ditandai
dengan header <$GPGGA>, data setelah header tesgéhlah data koordinat, untuk
membaca data latitude/lintang dan longitude atgurlmaka setelah ketemu tanda koma
dua kali kemudian dibaca karakter nilai koordifidita lintang diakhiri dengan ‘N’ atau
‘S’, sedangkan data bujur diakhiri dengan ‘E’ atatl

Pembahasan Data Pengiriman SM'S

Data SMS dari handphone ke SMS Center dikirimkatard format PDU,
sehingga data teks (ASCII) diubah terlebih dahuknjadi data PDU, disisi penerima
data PDU diubah kembali menjadi data teks.

Format PDU terdiri delapan header yang di setiggld@emengandung informasi
yang berbeda-beda. Header yang terdapat pada f@Diatadalah:nomor SMS Centre,
tipe SMS, nomor Referensi SMS, nomor Ponsel Peweribentuk SMS, skema
Encoding Data 1/O, jangka Waktu Sebelum SMS Expideaah isi SMS.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembuatan sistem dan pembahadanbpb-bab sebelumnya
pada laporan ini, maka dapat ditarik kesimpularagabberikut:

1. Aplikasi GPS untuk pengendali palang pintu kergiasgbagai tambahan aplikasi
pada modul praktek mikrokontroler terdiri bagian SSReceiver (mikrokontroler,
GPS receiver, dan lcd); bagian pengiriman sms ( rgeeiver, mikrokontroler,
handphone pengirim, handphone penerima); bagiadakepalang pintu( handphone
penerima, mikrokontroler, motor dc, sensor limiitst)

2. Aplikasi GPS pada modul praktikum mikrokontrolepdadibagi menjadi tiga modul
praktek, yaitu:

a) Praktek pembacaan GPS receiver berupa data kobhditeeng dan bujur dengan
hasinya ditampilkan pada Icd

b) Praktek pengiriman data sms antar pesawat handephon

c) Praktek kendali palang pintu kereta api berdasadedam sms

3. Pembacaan data koordinat lintang dan bujur dendah yang dibuat jika
dibandingkan dengan hasil pengukuran dengan ataf gda di pasaran mempunyai

tingkat kesalahan rata-rata sebes@82 untuk koordinat lintang, sedangkan
kesalahan koordinat bujur sebed4 .
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Rancang Bangun Pengembangan Mobile L ear ning Untuk Pembelajaran Teknik

Kamera Berbasis Aandroid
Studi Kasus: Sekolah Tinggi MultimediaMMTC Yogyakarta

Yusup Davit Palma Putra

yusupdavit@gmail.com

Abstrak: Perkembangan teknologi mobile phone saat iniktikanya
terfokus sebagai sarana komunikasi, ataupun hibutatapi sudah
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang cekektif. Dengan
sistem operasiopensource yang ditawarkan olehplatform android
memungkinkan developer softwaremengembangkan  aplikasnobile
learning yang bermanfaat bagi banyak orang. Salah satwlhemiearning
yang dapat dikembangkan adalah aplikasi pembetajtelnik kamera,
yang mana konten dalam aplikasi ini memuat pemdng@aj] kamera
Electronic news Gathering daglectronic Field Production mulai dari
Pengenalan komponen peralatan kamera EREc(ronic News Gathering)
dan EFP Electronic Field Production), Standar Operasional prosedur
penggunaan kamera (SOP), white balance/ black dmlafamilierisasi
fasilitas menu pada kamera, Diagram jaringan iastasampai komposisi
dan sudut pengambilan gambar (Camera angle). Diegiannya aplikasi
mobile learning ini diharapkan mampu menyediakamfaet ketersediaan
materi ajar yang dapat di akses setiap saat daraligasi materi yang
menarik.

Keywor ds. mobile learning, ENG EFP camera, Android

Pemanfaatan teknolognobile phoneselama ini tidak hanya terfokus sebagai
sarana komunikasi, ataupun hiburan, tetapi sudaharfaatkan sebagai media
pembelajaranMobile learningsecara singkat dapat didefinisikan sebagai peraloata
yang memanfaatkan peluang menyelenggarakan KegBetajar Mengajar (KBM)
melalui teknologi yang bersifanobile Pada konsep pembelajaran tersebudbile
learningmembawa manfaat ketersediaan materi ajar yang dapkses setiap saat dan
visualisasi materi yang menarik. Terbukti dari b@pa penelitian yang memanfaatkan
teknologimobile phonesebagai media pembelajaran. Seperti peneliahile School
Service yang dikembangkan oleh (Zoran Vucetic, et alll®@Q dimana teknologi
mobile phonedimanfaatkan sebagai sarana media pembelajaram pathasiswa di
University of Novi Sad, Zrenjanin, Serbia. Disanpiitiu teknologi mobile phone
dimanfaatkan juga dalam dunia pendidikan, sepegnefitian Pengembangan
RancangarMobile phone Based Learningada Materi SQL Mata Kuliah Basis Data
Lanjut di Jurusan Pendidikan Teknik Informatikadiksha (Wirawan; 2011). Dimana
penelitian ini menghasilkan sebuah media pembelajberbasisnobile phonesebagai
sarana belajar untuk materi SQL. Respon mahasiswwg gibelajarkanmobile phone
menunjukan respon positif. Potensi dan prospek grabgnganmobile learningke
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depan sangat terbuka lebar mengingat kecenderung@syarakat yang semakin
dinamis dammobileserta tuntutan kebutuhan pendidikan yang berlasatian beragam.

Program studi Teknik Studio Produksi Televisi ¢Radio merupakan salah satu
jurusanbroadcastingdi Sekolah Tinggi Multimedia MMTC Yogyakarta. Salaatu
mata kuliah wajibnya adalah praktek studio produksievisi yang salah satu materi
kuliahnya adalah tata kamera/tehnik kamera. Dimauaderi yang disajikan dalam
perkuliahan merupakan 1) Pengenalan komponen fmrakameraENG Electronic
News Gathering)dan EFP (Electronic Field Production), 2) Standar Operasional
prosedur penggunaan kamera (SOP)wBite balance/ black balancd) familierisasi
fasilitas menu pada kamera, 5) Diagram jaringamalasi, 6) komposisi dan sudut
pengambilan gambgCamera angle)Mata kuliah praktek studio televisi merupakan
mata kuliah praktikum, namun sebelum melaksangkaktek, mahasiswa diwajibkan
untuk memahami secara mendalam terhadap penguasaten tata kamera/tehnik
kamera.

Namun berdasarkan analisis dari hasil observasstailio dan wawancara
dengan dosen pengajar yang dilakukan peneliti padsbelajaran mata kuliah praktek
studio televisi yang telah dilakukan sebelumnygemdukan bahwa tingkat penguasaan
materi mahasiswa khususnya pada materi diagramggn installasi dalam mata
kuliah tersebut cukup rendah, ini dikarenakan dederapa kendala yang dihadapi
selama proses pembelajaran berlangsung, diantaranya

A. Salah satu masalah yang sering dijumpai adalah sizate sering lupa pada
masing — masing fungsi dari tombol/ komponen kanyarag sudah dijelaskan
sebelumnya.

B. Mahasiswa kurang aktif dalam materi pengenalan kataera/tehnik kamera
Hal tersebut dikarenakan sarana belajar yang tsgadan dengan jumlah
mahasiswa.

C. Mata kuliah praktek studio produksi televisi merkgra mata kuliah praktikum,
sehingga untuk mempraktekkan instalasi jaringateligr dahulu mahasiswa
diwajibkan memahami fungsi dari masing — masing ponen kamera, sehingga
dalam praktek akan lebih mudah penerapannya.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti memanolerhg untuk dikembangkannya
suatu media pembelajaran berbasisnobile phoneuntuk  mendukung proses
pembelajaran materi praktek studio produksi tsievi

Mobile learning merupakan model pembelajaran yang dilakukan aetapat atau
lingkungan dengan menggunakan teknologi yang muiilzdava pada saat pembelajar
berada pada kondignobilgponsel. Dengan berbagai potensi dan kelebihan yang
dimilikinya, Mobile learningdiharapkan akan dapat menjadi sumber belajamaliér
yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektifjesses dan hasil belajar di masa
datang. Pemanfaatan teknologiobile phonesebagai media pembelajaran. Seperti
penelitian Mobile School Service yang dikembangkan oleh (Zoran teicet all;
2010) dimana teknologi mobile phone dimanfaatkan sebagai sarana media
pembelajaran pada mahasiswa di University of Nowd,SZrenjanin, Serbia,
membuktikan bahwa pemanfaatan m- learning ini nemabdampak positif terhadap
subjek yang diteliti.

Pemanfaatan m- learning yang telah diimplementasgada penelitiaivobile
School Serviceéni masih ada beberapa kekurangan, salah satubyéubkan internet
untuk akses konten-konten dalam learning Selain itu, ukuran layar perangkabbile
yang support dengan J2ME masih tergolong cukupl.kK&erdapat kekurangan pada
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J2ME, terutama jika diinginkan gambar dengan kasliyang cukup baik. Misalnya
dalam hal pewarnaan gambar yang telah dibuat. Wang dapat diperoleh hanya satu
jenis warna saja. Padahal, di dunia nyata, adaabaerbvariasi warna karena adanya
gradasi, dan sebagainya. Selain kesulitan dalanpéwahrnaan, banyak kesulitan lain
seperti sulitnya menggambar suatu polygon, merfsenasikan gambar yang sudah
dibuat, dan sebagainya.

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis mergamyangkan aplikasi
pembelajararmobile learningberbasis sistem operasi android yang dapat diganaka
tanpa harus tersedia akses internet. Perangkat saogort dengan sistem operasi
android umumnya memiliki ukuran layar yang lebiasér sehingga memudahkan
pengguna untuk membaca maupun melihat visual koptanbelajaran dalanm-
learningini. Menu-menu yang interaktif dengan gambar danjglasan-penjelasannya
akan disajikan pada-learningini.

*Dapat mengakses aplikasi m-
learning tanpa koneksi
internet

eUkuran layar perangkat
mobile yang support dengan
Android sudah beresolusi
cukup tinggi

*Dapat digunakan sebagai
pembelajaran metode tutorial

*Membutuhkan koneksi
internet untuk mengakses

eUkuran layar perangkat
mobile yang support dengan
J2ME masih tergolong cukup
kecil

Gambar 1. tabel pembanding dengan penelitiaanisebgh

Landasan Teori
Mobile learning

Mobile learning didefinisikan oletClark Quinn [Quinn 2000] sebagai The
intersection of mobile computing and e-learningcessible resources wherever you
are, strong search capabilities, rich interactigggwerful support for effective learning,
and performance-based assessment. ELearning indeperof location in time or
space

Berdasarkan definisi tersebut makaobile learning merupakan model
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informdasn komunikasi. Konsep
pembelajaran tersebotobile learningmembawa manfaat ketersediaan materi ajar yang
dapat di akses setiap saat dan visualisasi mateg menarik. Hal penting yang perlu di
perhatikan bahwa tidak setiap materi pengajarankcatemanfaatkamobile learning
Istilah mobile learning (m-learning mengacu kepada penggunaan perangkat/divais
teknologi informasi (T1) genggam dan bergerak, gepA, telepon genggam, Laptop
dan tablet PC, dalam pengajaran dan pembelajafdobile learning(m-
Learning)merupakan bagian dari electronic learnjed-earning)sehingga, dengan
sendirinya, juga merupakan bagian dari distancaileg(d-Learning)
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Metode Tutorial

Sejatinya metode tutorial adalah metode pembelageagan mana guru
memberikan bimbingan belajar kepada siswa secdraduoial. Oleh sebab itu metode
ini sangat cocok diterapkan dalam model pembelajarandiri seperti pada
pembelajaran jarak jauh dengan mana siswa tertidtiblu diberi modul untuk
dipelajari.

Keunggulam Metode Tutorial.

1. Siswa memperoleh pelayanan pembelajaran secakadugl sehingga
permasalahan spesifik yang dihadapinya dapat dilagara spesifik pula.

2. Seorang siswa dapat belajar dengan kecepatan gangislengan
lemampuannya tanpa harus dipengaruhi oleh kecepatajar siswa yang
lain atau lebih dikenal dengan istilaBéelf Paced Learnirig

ENG (Electonic News Gathering), EFP (Electronic Field Production)

Secara umum ada dua jenis kamera yang digunakark pnoduksi televisi,
yakni kamera ENG atadlectonic News Gatheringkamera ENG sesuai namanya
biasanya digunakan untuk liputan di lapangan atdadomr. Yang ke dua adalah jenis
kamera EFP ataklectronic Field Productionyaitu jenis kamera yang dipeuntukan
produksi baik untuk keperluan indoor maupun outdeenta dapat digunakan sebagai
kamera studio, yakni kamera untuk keperluan stydimy biasanya digunakan dengan
lokasi indoor.

Kamera yamg masuk dalam kategori ENG (electronwesngathering) dan EFP
(electronic field production) bersifat mudah dibalmgava atau dipindahkan (portable).
Kamera yang dioperasikan oleh seorang juru kameiradilengkapi dengan VTR
terpisah yang dapat dilekatkan ke badan kameramtnyatu dengan badan kamera
sehingga dapat langsung merekam sinyal video yahgsitkannya. Kamera yang
dilengkapi dengan VTR ini sering disebut camcordgilah ENG dan EFP mengacu
pada proses produksi yang berbeda. ENG adalahsppreduksi dengan satu kamera
sedangkan EFP adalah proses produksi dengan bkageda (lebih dari satu kamera).
Sesuai dengan fungsinya, kamera ENG/EFP ditujukéukuneliput atau melaksanakan
produksi acara di luar studio yang dilakukan olatu $im liputan kecil yang terdiri atas
seorang reporter dan seorang juru kamera.

Kamera ENG dilengkapi dengan berbagai fasilitasgyarelekat pada badan
kamera seperti perekam suara (dengan microphofi€y, pengontrol video dan audio.
Pada produksi acara di luar studio dengan tingkgdag lebih rumit, misalnya produksi
program drama, dibutuhkan lebih dari satu kamer&HERFP namun masing-masing
dengan VTR terpisah. Jika dibandingkan dengan karsardio, kamera ENG/EFP
memiliki lebih banyak tombol dan switch sehinggakésan lebih rumit. Hal ini
disebabkan kamera tipe ini dilengkapi dengan beibdgngsi tambahan untuk
mendukung produksi di luar studio. Fungsi kontridieo (CCU),VTRdan kontrol audio
menjadi bagian dari badan kamera. Kesemua fungslet harus dapat dijalankan oleh
seorang juru kameraCCU/ Camera control Unitmerupakan satu alat yang bisa
mengontrol beberapa fungsi yang ada di kamera. Yésay dikontrol atau digantikan
fungsinya melalui alat ini diantaranya adalah pé&nmga pencahayaarbrightness
contras) , temperatur warnacg¢lor temperaturg kecepatan shutter speedwhite
balance serta warnaue(red, green, blug Jumlah CCU yang digunakan sama persis
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dengan jumlah kamera yang digunakan karena masasgnm kamera dikontrol oleh
satu CCU.VTR/Video Tape Recorder atau biasa juga disebut Mi&RRo Cassette
Recorder digunakan untuk merekam hasil shooting. duh jenis VTR yang digunakan
yakni VTR yang digunakan untuk merekam dan VTR yatigunakan untuk
menayangkasource video/play backang sebelumnya sudah dibuat, biasa juga dikenal
dengan sebutan VT.

Android Operating system

Android adalah sebuah kumpulan perangkat lunakkum¢rangkatmobileyang
mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasnamobile Android memiliki
empat karakteristik sebagai berikut:

1) Open Sourcé€Terbuka)
Android dibangun untuk benar-benar terbuka sehingghuah aplikasi
dapat memanggil salah satu fungsi inti ponsel sepgmbuat panggilan,
mengirim pesan teks, menggunakan kamera, dan dain-IAndroid
menggunakan sebuah mesin virtual yang dirancangsushuuntuk
mengoptimalkan sumber daya memori dan perangkaskeng terdapat di
dalam perangkat. Android merupakan open sourceatdspcara bebas
diperluas untuk memasukkan teknologi baru yanghlebaju pada saat
teknologi tersebut muncul. Platform ini akan tedosrkembang untuk
membangun aplikasnobileyang inovatif.

2) Semua Aplikasi bersifat sama
Android tidak memberikan perbedaan terhadap apliki@sna dari telepon
dan aplikasi pihak ketigahird-party application. Semua aplikasi dapat
dibangun untuk memiliki akses yang sama terhadapakgpuan sebuah
telepon dalam menyediakan layanan dan aplikasi Ya&g terhadap para
pengguna.

3) Pengembangan Aplikasi yang cepat
Android menyediakan akses yang sangat luas kepadggpna untuk
menggunakaribrary yang diperlukan dartools yang dapat digunakan
untuk membangun aplikasi yang semakin baik. Andramemiliki
sekumpulan tools yang dapat digunakan sehingga membantu para
pengembang dalam meningkatkan produktivitas padd ssmbangun
aplikasi yang dibuat.
(Sumber ;_http://www.android.com/abgut/

Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam pembangunan agplikaadalah:
A. Metode Studi Pustaka
Pengumpulan data dan informasi dengan cara merapefegri-teori literatur
dari bukubuku referensi, skripsi, jurnal ataupuntadata di internet yang
berhubungan dengan objek penelitian sebagai baham dasar pemecahan
masalah.
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi MultimadMMTC Yogyakarta ,
yang akan menjadi sampel/subjek dalam penelitiamdalah mahasiswa Jurusan
broadcasting di Program Studi Teknik Studio Prodiiketevisi dan Radio Sekolah
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Tinggi Multimedia MMTC, yang mengambil mata kulifémaktek studio produksi
televisi semester 7 Tahun Ajaran 2012/2013.
B. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

1. Analisis Perangkat Lunak
Menganalisis permasalahan yang muncul dan menenspgesifikasi kebutuhan
atas sistem yang dibuat. Tujuan tahap analisisahdaintuk mengetahui
kebutuhan berkaitan dengan sistem perangkat lumalg ydiinginkan. Hasil
analisis berupa dokumen Spesifikasi Kebutuhan B&edr.unak (SKPL).

2. Perancangan Perangkat Lunak
Merancang sistem berdasarkan hasil analisis yaogjisanya telah dilakukan.
Perancangan dilakukan untuk mendapatkan deskrisieldural perangkat
lunak, deskripsi data dan deskripsi prosedural.ilHpsrancangan berupa
dokumen Deskripsi Perancangan Perangkat Lunak (DPPL

3. Coding Pengkodean)
Mengimplementasikan hasil rancangan ke dalam pmegrémplementasi
perangkat lunak adalah melaksanakan, eksekusi, @taktek dari rencana,
metode, atau desain dalam pengembangan perangkadt. [Pada tahap ini
dilakukan pekerjaan pembangunan perangkat lunattabarkan analisa dan
pemodelan yang telah dilakukan. Sehigga hasil tdaap ini adalah basis data
dan source code perangkat lunak.

4. Pengujian dan implementasi terhadap objek yangtdite
Menguji sistem yang telah dibuat setelah pengkod®&amgujian dilakukan
untuk menguji fungsional perangkat lunak apakahaBusesuai dengan yang
dibutuhkan. Setelah peragkat lunak selesai dibkamudian diujikan pada
sampel (user).

5. Analisis Hasil dari implementasi perangkat lunakaelap Objek
Menganalisis implementasi perangkat lunaklearning pada mahasiswa
Jurusan broadcasting di Program Studi Teknik StiRlioduksi Televisi dan
Radio Sekolah Tinggi Multimedia MMTC

s Pengenalan komponen peralatan
kamera

= =% Standar Operasional prosedur
penggunaan kamera (SOP

white balance/ black balance

familierisasi fasilitas menu pada

‘ pr - | mera,

komposisi dan sudut pengambilan
gambar (Camera angle)

~
N\,

Gambar 2. Diagram implementasi perancangan
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Kesmpulan

Penerapame-learning pada mahasiswa Jurusan broadcasting di Progradn Stu
Teknik Studio Produksi Televisi dan Radio Sekolahg@i Multimedia MMTC, yang
mengambil mata kuliah Praktek studio produksi teieakan memudahkan penghafalan
instumen-instrumen control kamera ENGE&lgctronic News Gatheringdan EFP
(Electronic Field Production), Standar Operasional prosedur penggunaan kamera
(SOP), white balance/ black balance, familieri¢asilitas menu pada kamera, Diagram
jaringan instalasi, serta komposisi dan sudut pabgan gambar (Camera angle) .
Teknik pembelajaran seeperti ini juga bisa diteaayprada mata kuliah teknik lainnya.
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Simulator Conveyor Belt Sebagai M edia Pembelaj aranPemr ogramanProgramable
Logic Controller

Totok Heru TM dan Septiawan F. Santosa

ABSTRAK : Makaah ini membahas tentang uji kelayakan pembuatan
simulator conveyor belt (SCB)sebagai media belgjar, perbedaan minat dan hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran kompetensi kejuruan khususnya pada pokok
bahasan pemrograman Programmable Logic Controller (PLC).

Metode yang digunakan adalah metode Research and Development (RnD) dan
metode eksperimen, desain penelitian menggunakan control group posttest only
design. Subjek penelitian menggunakan siswa kelas X1 TOI dengan membagi
dua kelompok sebagai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Variabel
bebas dalam pendlitian ini adalah metode pembelgaran menggunakan media
pembelgjaran SCB (kelas eksperimen) dan metode pembelgjaran menggunakan
media pembelgjaran konvensional (kelas kontrol), sedangkan variabel terikat
adalah minat belgar dan hasil belgjar siswa. Instrumen yang digunakan berupa
tes dan kuesioner, analisis data menggunakan bantuan software SPSS 19 berupa
uji t-test.

Hasil menunjukkan: 1) pengujian kelayakan media oleh ahli materi 92% dengan
kriteria sangat baik, ahli media 82% dengan kriteria sangat baik, dan pengguna
86% dengan kriteria sangat baik, hasil pengujian tersebut membuktikan bahwa
media pembelgaran SCB sangat baik dan layak digunakan dalam proses
pembelgjaran. 2) pengujian perbedaan rata-rata minat belgjar kedua kelompok
secara t-test for Equality of Means sebesar 0 (< 5%), dapat diartikan bahwa
perbedaan rata-rata hasil belgar kedua kelompok berbeda secara signifikan. 3)
pengujian perbedaan rata-rata hasil belgjar kedua kelompok secara t-test for
Equality of Means sebesar 0,023 (< 5%), dapat diartikan bahwa perbedaan rata-
rata hasil belgjar kedua kelompok berbeda secara signifikan. 4) hasil belgar
siswa menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding
kelompok kontrol dengan selish ratarata sebesar 5,726. Pada kelompok
eksperimen rata-rata hasil belgjar sebesar 75,253 sedangkan pada kelompok
kontrol sebesar 69,527.

Key words: media pembelgaran, simulator conveyor belt, PLC.

Pendahuluan

Fakta bahwa hampir seluruh sistem di duniaini secara fitrah telah menerapkan
sistem kontrol untuk mengatur keseimbangan besaran tertentu. Misalkan dalam sistem
biologis manusia, untuk mengatur keseimbangan alam dan sebagainya. Termasuk
sistem yang dibuat oleh manusia banyak yang memerlukan sistem kontrol. Sistem
kontrol diperlukan untuk menjaga suatu besaran-besaran atau nilai-nilai tertentu agar
senantiasa sesuai dengan yang diinginkan, mengatur perilaku suatu sistem agar
mengikuti kaidah yang diinginkan, dan menjaga keseimbangan suatu sistem tertentu.
Contoh aplikas sistem kontrol yaitu pada kecepatan putar motor dalam pemutar kaset
atau disk, pengaturan suhu ruangan, pengaturan tegangan dalam sistem catu daya,
menjaga keseimbangan navigas (steering) dalam suatu wahana gerak.
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Bentuk sistem kontrol ada dua yaitu sistem kontrol analog seperti PID
(Proportional Integral Differential) dan State Space, kemudian sistem kontrol digital
seperti kontrol berbasis model matematis (Digital PID) dan kontrol berbasis
kecerdasan buatan (Kontrol Cerdas). Pengertian dari kontrol cerdas adalah sistem
kontrol yang menggunakan sistem kecerdasan buatan sebagai controller/compensator
dan biasanya sistem kontrol ini dalam bentuk kontrol digital. Sistem kecerdasan
buatan dianggap sebagai sistem yang memiliki kemampuan toleransi yang tinggi
terhadap berbagai plan, tanpa perlu memiliki pengetahuan yang cukup kuat mengenai
karakteristik plan tersebut. Cukup pengetahuan mengena sifat atau cara kerja atau
perilaku dari plan. Contoh kecerdasan buatan adalah Adaptive PID, Fuzzy Logic,
Adaptive Fuzzy Logic, Jaringan Syaraf Tiruan, Algoritma Genetika.

Kurikulum pendidikan pada tingkat kejuruan masih berpedoman pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menggolongkan mata pelgjaran
untuk SMK menjadi lima kelompok yaitu : agama dan ahlak mulia, kewarganegaraan
dan kepribadian, iptek, estetika serta jasmani olahraga. Mata pelgaran yang sangat
mempengaruhi  keberhasilan pada tingkat keuruan adalah mata pelgaran iptek,
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta meningkatkan potens,
kecerdasan, dan minat peserta didik merupakan suatu keberhasilan ketercapaiannya
implementasi KTSP pada tingkat kejuruan.

Tujuan pendidikan adalah mengantar para peserta didik untuk melakukan
perubahan-perubahan pada tingkah laku, intelektual, moral serta sosial yang menjadi
pegangan untuk menjadi mahluk individu maupun mahluk sosial. Ketercapaian tujuan
diatas dapat dilihat dari peserta didik/siswa yang mampu berinteraks kedalam
lingkungan belgjar pada tempat dimana siswa tersebut belgar, yang keseluruhan
kegiatan diatur oleh guru dan sekolah. Lingkungan belgjar merupakan suatu cakupan
yang terdiri dari tujuan pembelgaran, bahan pembelgaran, media pembelgaran,
metodologi pembelgjaran dan penilaian pembel gjaran. M edia pembel g aran merupakan
suatu faktor pendukung dalam pencapaian tujuan awal dari suatu proses pembelgaran
dalam lingkungan belgjar.

Arief S. Sadiman (2010: 6-7) media berasal dari bahasa latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah perantara atau pengantar. Media
pembelgjaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan minat siswa sehingga proses belgjar terjadi. Media pembelgaran dapat juga
membantu dalam mengatasi perbedaan belgar, minat, intelegensi, keterbatasan daya
indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis, jarak waktu dan sebagainya dalam
pemanfaatannya.

Lembaga pendidikan dan sekolah pada bidang kejuruan saat ini sering sekali
membahas tentang penggunaan media mengajar dan belgjar. Realitas dunia pendidikan
kguruan sekarang ini adalah masih sedikitnya penggunaan media pembelgaran oleh
penggjar atau instruktur. Kondisi ini memiliki banyak faktor yang mempengaruhi
tentang penggunaan media pembelgjaran diantaranya dari segi biaya pengadaan media
sampal ketersediaan guru pengajar yang memilki kompetensi terhadap mata pelgjaran
yang diampunya. Faktor tersebut yang mempengaruhi keadaan sebenarnya di SMK
sampal saat ini, bahwa pelgjaran kejuruan secara teori masih mendominasi dari pada
pelgjaran kejuruan praktik.

Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) Negeri 2 Depok Sleman merupakan salah
satu instansi pendidikan yang menyelenggarakan sekolah kegjuruan. Salah satu bidang
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keahlian yang ditawarkan di SMKN 2 Depok Sleman adalah Jurusan Teknik Otomasi
Industri (TOI) yang menitik beratkan kepada peserta didik dalam proses pengendalian.
Mata pelgaran produktif merupakan mata pelgaran yang membutuhkan
penggambaran jelas dalam setigp materi, oleh karena itu dibutuhkan media
pembelgjaran yang tepat untuk menunjang proses belgar mengagar. Kompetensi
kgiuruan adalah salah satu mata pelgaran produktif yang terdapat di jurusan TOI.
Standar kompetensi yang diberikan untuk kelas sebelas (XI) adalah tentang
pengoperasian PLC yang diberikan secarateori dan sedikit praktik.

Pembelgjaran yang diberikan kepada siswa kelas sebelas (XI1) berupa
pendalaman secara teori tentang penggunaan perangkat PLC dengan berbantuan
komputer sebagai tempat pengendalian PLC tersebut. Hasil dari survey yang
dilakukan oleh peneliti terhadap proses belgar menggar untuk kelas XI, mash
memiliki keterbatasan dalam penyampaian materi pembelagjaran dan hasil yang dicapai
masi h kurang memuaskan.

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan antara lain (1) Bagaimana
hasil uji kelayakan simulatorconveyor belt sebagai media pembelgaran mata pelgaran
kompetensi kgjuruan di SMKN 2 Depok Sleman?, (2) Apakah terdapat perbedaan
minat belgar siswa dalam memahami materi Programmable Logic Controller (PLC)
antara siswa yang menggunakan media pembelgaran simulator conveyor belt dengan
siswa yang menggunakan media konvensional?, (3) Apakah terdapat perbedaan hasil
belgjar siswa dalam memahami materi Programmable Logic Controller (PLC) antara
siswa yang menggunakan media pembelgaran simulator conveyor belt dengan siswa
yang menggunakan media konvensiona?, dan (4) Apakah hasil belgar siswa yang
menggunakan media pembelgaran simulator conveyor belt lebih tinggi daripada siswa
yang menggunakan media konvensional ?

Adapun tujuan penditian ini adalah (1) Mengetahui tingkat kelayakan
simulator conveyor belt sebagai media pembelgaran dalam proses belgjar menggjar di
SMKN 2 Depok Sleman, (2) Mengetahui perbedaan minat belgjar siswa dalam
memahami materi Programmable Logic Controller (PLC) antara siswa yang
menggunakan media pembelgaran simulator conveyor belt dengan siswa yang
menggunakan media konvensional, (3) Mengetahui perbedaan hasil belgar siswa
dalam memahami materi Programmable Logic Controller (PLC) antara siswa yang
menggunakan media pembelgaran simulator conveyor belt dengan siswa yang
menggunakan media konvensional, (4) Mengetahui hasil belgar siswa yang
menggunakan media pembelgaran simulator conveyor belt lebih tinggi daripada siswa
yang menggunakan media konvensional.

Kajian Pustaka
Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Proses pembelgjaran sumber informasi adalah dosen, guru, instruktur, peserta
didik, bahan bacaan dan sebagainya. Media pembelgaran atau pendidikan dalam
Depdiknas (2005: 726) adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses
pengajaran atau pembelgjaran.

Media pembelgaran menurut Schramm adalah teknologi pembawa pesan
(informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelgaran. Briggs
mendifinisikan bahwa media pembelgjaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan
is atau materi pembelgjaran. Sedangkan Arief S. Sadiman mengemukakan bahwa
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media pembelgjaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat siswa sehingga proses belgjar terjadi (Apri Nuryanto, 2009: 1-2).

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukan oleh para ahli tentang media
pembelgaran diatas, media pembelgaran merupakan suatu sarana  untuk
menyampaikan materi pelgaran kepada siswa sehingga dapat menimbulkan minat
untuk mencapai hasil belgar yang baik.
b. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelgjaran secara umun bermanfaat sebagai suatu alat yang dapat
membantu seorang guru dalam menyampaikan materi pelgaran kepada siswa agar
proses belgjar mengajar berjalan dengan baik serta mampu meningkatkan hasil belgar
yang tinggi. Namun Arief S. Sadiman (2010: 17-18) memiliki pendapat tentang
manfaat dari media pembelgaran, yaitu:

1) memperjelas penyagjian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam

bentuk kata-katatertulis atau lisan belaka),
2) mengatas keterbatasan ruang, waktu dan dayaindera
3) penggunaan media pembelgjaran secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik.

c. Simulator

Simulator dalam Depdiknas (2005: 1068) adalah program yang berfungsi untuk
menyimpulkan suatu peralatan, tetapi kerjanya agak lambat daripada keadaan yang
sebenarnya. Simulator juga dapat diartikan sebagai simulasi atau objek fisik-benda
nyata. Simulas dalam Depdiknas (2005: 1068) adalah metode pelatihan yang
meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan sesungguhnya.
Bambang Sridadi (2009: 65) mengemukakan bahwa simulas adalah proses
implementasi model menjadi program komputer (software) atau rangkaian elektronik
dan mengeksekusi software tersebut sedemikian rupa sehingga perilakunya menirukan
atau menyerupai sistem nyata (realitas) tertentu untuk tujuan mempelgari perilaku
(behaviour) sistem, pelatihan (training), atau permainan yang melibatkan sistem nyata
(redlitas). Arief S. Sadiman (2010: 76-77) berpendapat tentang simulasi yang
merupakan suatu model hasil penyederhanaan suatu redlitas. Selain  harus
mencerminkan situasi yang sebenarnya, ssimulasi harus bersifat operasional, artinya
simulas menggambarkan proses yang sedang berlangsung. Simulasi dapat bersifat
fisk (misanya simulasi ruangan pengemudi pesawat terbang), verbal (misalnya
simulas untuk pelgaran membaca permulaan), ataupun matematis (untuk
mengajarkan sistem ekonomi). Anderson (1987: 181) berpendapat tentang pengaruh
objek fisk atau benda nyata digunakan dalam pendidikan akan memberikan
rangsangan yang amat penting bagi siswa dalam mempelgjari tugas yang menyangkut
keterampilan psikomotorik.

PL C (Programmable Logic Controller)
a. Definisi PLC (Programmable Logic Controller)

Definisi PLC menurut M. Budiyanto dan A. Wijaya (2006: 1) adalah kendali
logika terprogram merupakan suatu piranti elektronik yang dirancang untuk dapat
beroperasi secara digital dengan menggunakan memori sebagai media penyimpan
instruksi-instruks internal untuk menjalankan fungsi-fungsi logika, seperti : fungsi
pencacah, fungsi urutan proses, fungs pewaktu, fungsi aritmatika, dan fungsi-fungs
lainnya dengan cara memprogrammnya. Sedangkan menurut Agfianto E.P. (2004: 1)
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PLC adalah sebuah alat yang digunakan untuk menggantikan rangkaian sederetan relai
yang dijumpai pada sistem kontrol proses konvensional.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa PLC
merupakan suatu alat tambahan yang digunakan untuk mengontrol sebuah mesin
secara otomatis dan dapat mengurangi tenaga pekerja sehingga lebih efisien serta
cepat.

b. Pemograman PLC

Kontroler PLC dapat diprogram melaui komputer, tetapi juga bisa diprogram
melalui pemrogram manua yang biasa disebut konsol (console). Hampir semua
produk perangkat lunak untuk memprogram PLC memberikan kebebasan berbaga
macam pilihan seperti memaksa suatu saklar (masukan atau keluaran) bernilai ON
atau OFF, melakukan pengawasan program (monitoring) secara real-time termasuk
pembuatan dokumentasi diagram tangga yang bersangkutan. Dokumentasi diagram
tangga ini diperlukan untuk memahami program sekaligus dapat digunakan untuk
pelacakan kesalahan. Pemogram dapat memberikan nama pada piranti masukan
maupun keluaran, komentar-komentar pada blok diagram dan lain sebagainya
Pemberian dokumentasi maupun komentar pada program, akan memberikan
kemudahan dalam melakukan pembenahan.

Hasil dan Pembahasan

Berikut ini disgiikan hasil penelitian serta dengan pembahasannya, adapun
hasil yang tertulis berdasarkan perumusan masalah yang ada dan hasiinya seperti
berikut ini.

Kelayakan Media Pembelajaran Simulator Conveyor Belt

Pengujiaan kelayakan media pembelgjaran telah dilakukan dengan memperoleh
data dari beberapa orang responden antara lain ahli media, ahli materi, dan pengguna,
serta diuji dengan pengujian statistik deskriptif. Responden diambil berdasarkan
pengalaman yang dimilikinya, reponden ahli media merupakan para dosen yang
memiliki pengalaman tentang media pembelgaran, responden ahli materi merupakan
para dosen yang sedang mengampu mata kuliah PLC atau yang memiliki pengalaman
di bidang PLC serta guru mata pelgaran kompetens kguruan di SMKN 2 Depok
Sleman. Responden pengguna diambil karena memiliki kesamaan dengan sampel
penelitian yaitu siswa yang mendapatkan materi tentang mata pelgaran kompetensi
kejuruan, responden pengguna adalah siswa kelas X11 Teknik Otomasi Industri SMKN
2 Depok Sleman.

Instrumen penelitian berupa angket digunakan untuk pengambilan data setelah
dilakukan validasi kepada beberapa dosen ahli. Instrumen angket ini menggunakan
skala likert lima tingkatan nilai, kategori tingkatan berupa sangat tidak setuju, tidak
setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat setuju. Hasil penilaian berdasarkan kategori yang
didapat kemudian diubah kedalam bentuk persentase, nilai persentase yang didapat
kemudian dianalisis untuk menentukan Kkategori penilaian kalayakan media
pembelgjaran. Hasil penilaian dari beberapa responden untuk kelayakan media
pembelgaran dapat dilihat pada penjabaran dibawah ini:

a. Penilaian Ahli Materi

Penilaian untuk ahli materi dilakukan kepada dua dosen pengampu mata kuliah
PLC dan satu guru pengampu mata pelgjaran kompetensi kejuruan di SMKN 2 Depok
Sleman. Hasil rata-rata yang didapat pada penilaian aspek relevansi materi sebesar
89% dan aspek kemanfaatan sebesar 96%.
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Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli Materi

Nilai Nilai 0
No Aspek Observasi | Harapan &
Relevansi 0
1 M ateri 187 210 89%
2 | Kemanfaatan 115 120 96%
Total 302 330 92%
Kategori Sangat Baik

Hasil dari dua aspek tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelgaran
dinilai dari ahli materi dinyatakan sangat baik dan layak untuk digunakan sebagai
mediabelgjar di SMKN 2 Depok Sleman.

b. Penilaian Ahli Media

Penilaian untuk ahli materi dilakukan kepada dua dosen yang berpengalaman
tentang media. Aspek yang terdapat pada penilaian ahli media hanya aspek teknis dan
unjuk kerja, jadi hasil yang didapat merupakan penilaian keseluruhan untuk responden
ahli media. Hasil rata-rata yang didapat untuk aspek teknis dan unjuk kerja sebesar
82% dan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Media

Nilai Nilai 0
No Aspek Observasi | Harapan &
Teknisdan 0
1 Unjuk Kerja 90 110 82%
Total 90 110 82%
Kategori Sangat Baik

Hasil pada Tabel 2 menyatakan bahwa media pembelgjaran dinilai dari ahli
media dinyatakan sangat baik dan layak untuk digunakan sebaga media belgjar di
SMKN 2 Depok Sleman.

c. Penilaian oleh Pengguna

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan media pembelgaran
oleh pengguna adalah dengan megimplementasikan media pembelgjaran SCB pada
kegiatan belgar menggjar di kelas. Aspek-aspek yang dijadikan sebagai jawaban
penilaian kelayakan bahan gar adalah aspek relevansi materi, aspek kemanfaatan, dan
aspek teknis dan unjuk kerja.
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Tabel 3. Hasil Penilaian oleh Pengguna

Nilai Nilai 0
No Aspek Observasi | Harapan &
Relevans 0
1 M ateri 177 210 84%
2 | Kemanfaatan 110 120 92%
Teknis dan 0
3 Unjuk Kerja 115 135 85%
Total 402 465 86%
Kategori Sangat Baik

Hasil dari tiga aspek tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelagjaran
dinila dari pengguna dinyatakan sangat baik dan layak untuk digunakan sebagai
mediabelgjar di SMKN 2 Depok Sleman.

Pembahasan Perbedaan Rata-rata Minat Belajar Siswa

Analisis perbedaan rata-rata minat belgar siswa menggunakan data hasil minat
belgjaryang didapat dari siswa setelah proses pembelgjaran berlangsung. Penelitian ini
menggunakan dua kelas penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, di SMKN
2 Depok Sleman jurusan TOI terdapat 30 siswa yang kemudian diambil seluruhnya
untuk dijadikan subyek penelitian. Penelitian ini yang bertindak sebagai kelas kontrol
adalah nomor urut siswa dari 1-15 jurusan TOI dan kelas eksperimen adalah nomor
urut siswadari 16-30.

Alat bantu dalam proses analisis data menggunakan bantuan software SPSS 19,
analisis perbedaan minat belgjar dilakukan menggunakan Independent Sampel T-Test
karena seluruh data berdistribusi norma serta variansinya homogen. Hasil yang
didapat dari signifikansi 2-tailed sebesar 0,000, jika nilai tersebut dibandingkan
dengan nilai a = 0,05 (5%) maka nila sig 2-Tailed < a. Kesimpulan yang didapat
adalah terdapat suatu perbedaan secara signifikan terhadap minat belgjar kedua
kelompok.

Pembahasan Perbedaan Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Analisis perbedaan rata-rata hasil belgar siswa menggunakan data hasil nilai
siswa setelah proses pembelgjaran berlangsung. Penelitian ini menggunakan dua kelas
penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, di SMKN 2 Depok Sleman
jurusan TOI terdapat 30 siswa yang kemudian diambil seluruhnya untuk dijadikan
subyek penelitian. Penelitian ini yang bertindak sebagai kelas kontrol adalah nomor
urut siswa dari 1-15 jurusan TOI dan kelas eksperimen adalah nomor urut siswa dari
16-30.

Alat bantu dalam proses analisis data menggunakan bantuan software SPSS 19,
analisis perbedaan hasil belgar dilakukan menggunakan Independent Sampel T-Test
karena seluruh data berdistribusi norma serta variansinya homogen. Hasil yang
didapat dari signifikansi 2-tailed sebesar 0,023, jika nilai tersebut dibandingkan
dengan nilai a = 0,05 (5%) maka nila sig 2-Tailed < a. Kesimpulan yang didapat
adalah terdapat suatu perbedaan secara signifikan terhadap hasil belgar kedua
kelompok.
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Pembahasan Besar Perbedaan Hasil Belajar Siswa

Gambar 1 menunjukkan perbedaan rate-rata belgjar antara kedua kelompok.
Nilai ratarata yang ditunjukkan oleh kelas esperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol, nilal rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 75,253 dan untuk
nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 69,527. Kesimpulan yang didapat bahwa nilai rate-
rata hasil belgar kelas eksperimen dengan kelas kontrol terdapat selisih sebesar 5,726.

Rata-rata nilai

80
70 69.527 W Rata-rata...
60 - T {

K. Eksperimen K. Kontrol

Gambar 1. Grafik Rata-rata Nilai Hasil Belgjar

Hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa yang
menggunakan media pembelgaran simulator conveyor belt lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata siswa yang menggunakan media pembelgaran konvensional.
Asumsi dalam menentukkan hipotesis tersebut adalah kualitas kedua kelas siswa sama,
maka dengan hanya membandingkan hasil rata-rata belgar siswa dari kedua kelas
dapat dicari besarnya peningkatan hasil belgar.

Data dari perbedaan rate-rata hasil belgjar kedua kelas siswa dapat ditentukkan
besarnya peningkatan hasil belgjar dengan penggunaan media pembelgaran SCB.
Besar peningkatan tersebut dapat dicari dengan menggunakan persamaan sebagal
berikut.

Nilal kriteria kelulusan minimal yang digunakan di SMKN 2 Depok Sleman
untuk mata pelgaran kompetensi kejuruan sebesar 76,00, siswa yang dinyatakan lulus
adalah siswa yang memilki nilai ketuntasan belgjar di atas nilai KKM yang ditentukan.
Kelompok siswa kelas eksperimen yang lulus di atas standar nilai KKM |ebih banyak
dibandingkan dengan kelompok siswa kelas kontrol. Gambar 2 menunjukkan
persentase hasil KKM yang didapat oleh siswa kelas X1 TOI untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

100% 5
e 606 7% 33%

O% a T 1
K. K. Kontrol Selisih
Eksperimen
M Kelulusan Siswa

Gambar 2. Gambar Tingkat Kelulusan Kelas
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Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan kelayakan media pembelgaran simulator coveyor
beltyang dikembangkan dinila oleh ahli materi, ahli media dan pengguna
termasukdalam kategori sangat baik.

2. Terdapat perbedaan minat belgar siswa yang signifikan dalam memahami materi
PLC antara siswa yang menggunakan media pembelgjaran simulator coveyor belt
dengan siswa yang menggunakan media pembelgjaran konvensional.

3. Terdapat perbedaan hasil belgjar siswa yang signifikan dalam memahami materi
PLC antara siswa yang menggunakan media pembelgaran simulator coveyor
beltdengan siswa yang menggunakan media pembelgjaran konvensional .

4. Hasil belgar siswa yang menggunakan media pembelgaran simulator coveyor
belt lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan media pembelgaran
konvensional, selisih rata-rata perolehan nilai sebesar 5,726.

Saran

Penggunaan media pembelgaran simulator conveyor belt sangat bagus dalam
proses belgjar mengajar, dengan melihat hasil penelitian di atas dapat dilihat pengaruh
perbedaan yang terjadi. Sistem untuk menjalankan media tersebut tidak hanya
menggunakan PLC sga, sistem mikrokontroller juga dapat digunakan sebagai
aternatif sistem untuk menjalankan media tersebut.
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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PENGAJAARAN MIKRO
BIDANG PRAKTIK TEKNIK ELEKTRO
Oleh : Mutagin *)

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan aplikasi
perangkat lunak media pembelajaran yang dikemas dalam bentuk CD
dan diketahuinya tingkat kelayakan sebagai media pembelajaran untuk
pengajaran mikro bidang praktik Teknik Elektro.

Metode penelitian yang diguankan adalah penilitian rancang-
bangun aplikasi perangkat lunak media  pembelajaran untuk
pengajaran mikro. Pelaksanaan penelitian ddilakukan dari bulan Mei
sampai dengan November 2011. Lokasi Penelitian di Laboratorium
Media Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian Research and Development. Tahapan-
tahapan dalam pengembangan media pembelajaran pada pengajaran
mikro menggunakan metode : a) Analisis kebutuhan sistem, b)
Perancangan dan pengujian feasibilitas model, c) Implementasikan, d)
Pengujian e) Revisi produk. Adapun penelitian dilakukan di Lab
Komputer Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY. Teknik analisis
menggunakan teknik deskriptif.

Hasil penelitian diperoleh bahwa berdasarkan penilaian secara
keseluruhan, baik dari ahli media, ahli materi, mahasiswa sebagai
pengguna dan ahli strategi pembelajaran diperoleh skor rerata sebesar
3.28 atau dengan persentase skor sebesar 82,06 %. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa prototype VCD pengajaran mikro ini termasuk
dalam kategori sangat baik dan layak digunakan sebagai media
pembelajar dalam rangka untuk memberikan bekal awal materi
pengajaran mikro bagi mahasiswa sebelum mengikuti perkuliahan

pengajaran mikro lebih lanjut.

Kata kunci : media pembelajaran, pengajaran mikro, praktikum teknik elektro

*) Dosen Jurusan Pend. Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta
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1. PENDAHULUAN

Pengajaran mikro  merupakan pelatihan tahap awal dalam
pembentukan kompetensi mengajar melalui pengaktualisasian kompetensi
dasar mengajar. Dengan demikian, pengajaran mikro merupakan suatu
metode pembelajaran atas dasar kinerja yang tekniknya dilakukan dengan
pelatihan komponen-komponen kompetensi dasar mengajar dalam proses
pembelajaran, sehingga mahasiswa benar-benar mampu menguasai setiap
komponen satu persatu atau beberapa komponnen secara terpadu dalam
situasi pembelajaran yang disederhanakan.

Dalam proses pembelajaran melalui pengajaran mikro, mahasiswa
akan memperoleh pengalaman bagaimana mengorganisasi sistem
pengajaran, mempersiapkan, melakukan dan mengevaluasi proses
pengajaran mikro dibawah bimbingan dosen pembimbing. Pengalaman
tersebut diperoleh setelah melakukan beberapa persiapan yang cukup
melelahkan, misalnya bagaimana mahasiswa harus menyiapkan segala
sesuatunya, mengkoordinir teman-teman sejawat yang akan disimulasikan
sebagai murid, menghubungi dosen pembimbing kapan sempatnya, dan
sebagainya.

Pengajaran mikro yang dilakukan secara langsung, tanpa didahului
dengan gambaran secara riil di lapangan, dan juga dilakukan secara live,
seringkali timbul beberapa kendala yang muncul. Di antaranya adalah
pertama, mahasiswa sedikit kesulitan pada saat akan memulai melakukan
persiapan, karena belum mempunyai gambaran nyata bagaimana
pengajaran mikro dilaksanakan. Misalnya pada saat akan membuka
pelajaran, keterampilan menjelaskan, mendemonstrasikan alat peraga dan
sebagainya. Kedua, pelaksanaan pengajaran mikro dapat dirasakan,
dilihat dan dikuti terbatas hanya pada saat pengajaran mikro tersebut
dilakukan, sehingga terbatas pada saat pertemuan formal. Ketiga,
pengajaran mikro akan bisa dipelajari dalam kondisi yang sangat terbatas,
waktu yang terbatas, kesempatan yang terbatas, serta pengamatan yang
terbatas. Media pembelajaran dilakukan secara manual dan bahkan

terkesan monoton.
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Tidak terkecuali, mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Elekto sudah sekian lama melaksanakan dan melakukan pembimbingan
melalui pengajaran mikro. Pada pertemuan awal sebelum mahasiswa
melakukan praktik pengajaran mikro, baik secara terbatas maupun secara
terpadu, mereka belum memiliki gambaran secara nyata bagaimana
melakukan persiapan, pelaksanaan dan melakukan evaluasi untuk setiap
komponen pengajaran  mikro. Materi yang diberikan oleh Dosen
pembimbing pengajaran mikro belum memiliki media  pembelajaran
yang efektif. Apabila mahasiswa ingin mengulang untuk melihat dan
merasakan bagaimana pengajaran mikro  dilaksanakan, ia perlu
melakukan tata ulang dan koordinasi dengan berbagai pihak yang terkait,
persiapan yang cukup memakan waktu.

Hal yang demikian terlihat menjadi tidak efisien, dan tentu saja akan
menambah beban pekerjaan yang sebenarnya tidak produktif. Oleh
karena, itu guna mengurangi ketidakefisienan tersebut, baik dalam hal
persiapan maupun penggunaan waktu yang terbatas, perlu ada alternatif
pemecahan yang tepat. Salah satu hal yang bisa dilakukan guna mengatasi
hal tersebut adalah dengan mengembangkan model pengajaran mikro
yang berbasis multimedia, baik untuk materi teori maupun materi
praktik. Model pembelajaran dikemas dalam bentuk Compact Disk (CD),
dan dapat digunakan kapan dan di mana saja. Dari sisi dosen pengampu
mata kuliah mikro, dengan menggunakan media pembelajaran mikro yang
dikemas dalam bentuk CD akan lebih memudahkan dalam penyampaian
materi pengajaran  mikro. Dengan memberikan contoh simulasi
pembelajaran secara visual maka akan tercipta suasana proses pengajaran
mikro menjadi bervariasi, lebih hidup dan rekreatif.

Dengan pengemasan media pengajaran mikro dalam bentuk CD,
maka setaip saat mahasiswa dapat melihat, mempelajari dan mengamati
model  pengajaran  mikro secara seksama atau bahkan sambil
mengerjakan tugas lain. Kelebihan model pengajaran mikro ini di
samping mudah dilakukan, praktis juga biaya yang reatif lebih murah.
Dengan demikian, diharapkan mahasiswa yang mengambil mata kuliah

mikro akan dapat memperoleh hasil yang maksimal, demikian pula pada
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saat melaksanakan PPL di sekolah yang sesungguhnya. Dengan demikian
indeks prestasi dan masa studi mahasiswa menjadi lebih baik, sesuai
dengan harapan semua pihak.

Dengan melihat beberapa keuntungan dan kelebihan model
pengajaran mikro yang dikemas dalam bentuk CD tersebut, maka sangat
perlu dikembangkan media pembelajaran untuk pengajaran  mikro,
khususnya pengajaran praktikum yang diselenggarakan di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro. Melalui pengembangan dan pemanfaatan
media pembelajaran mikro yang dikemas dalam bentuk CD ini,
diharapkan mahasiswa akan bisa terinspirasi dan dapat mekasanakan
pengajaran mikro menjadi lebih baik, khususnya materi praktikum
bidang Teknik Elektro. Ada beberapa mata kuliah praktikum yang
diselenggarakan di ~ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, antara lain:
mata kuliah Praktik Mesin Listrik, Praktik Mekatronika, Pneumatik,
PLC, dan sebagainya.

Penelitian ini dibatasi permasalahannya, yakni akan dibahas
bagaimana cara merancang dan membangun perangkat lunak media
pembelajaran mikro pada kegiatan praktikum yang dikemas dalam
bentuk CD, dan tingkat kelayakan media tersebut untuk dapat digunakan
sebagai media pembelajaran mikro pada pengajaran praktikum bidang
Teknik Elektro.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dalam penelitian ini
diajukan dua permasalahan sebagai rumusan masalah 1) Bagaimanakah
rancang bangun aplikasi perangkat lunak media pembelajaran mikro
pada pengajaran praktikum bidang Teknik Elektro; 2) Seberapa besar
tingkat kelayakan media pembelajaran mikro dapat digunakan sebagai
media pembelajaran mikro pada pengajaran praktikum bidang Teknik
Elektro. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan aplikasi perangkat lunak  media  pembelajaran yang
dikemas dalam bentuk CD dan diketahuinya tingkat kelayakan sebagai
media pembelajaran mikro pada pengajaran praktikum bidang Teknik
Elektro. Harapannya, bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, penelitian ini sebagai khasanah perbedaharaan teknologi
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multimedia dalam bentuk pengajaran mikro untuk materi praktikum
yang dikemas dalam bentuk CD. Bagi Program Studi Teknik Elektro
dapat dimanfaatkan sebagai media belajar mahasiswa dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pengajaran mikro dan PPL di
Sekolah Menengah Kejuruan. Bagi dosen pembimbing, hasil penelitian ini
dapat membantu dalam memberikan materi pengajaran mikro sebagai
media suplemen untuk memberikan gambaran secara nyata kepada
mahasiswa dalam menyiapkan parktik pengajaran mikro dan

pelaksanaan praktik pengalaman lapangan (PPL).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengajaran mikro (microteaching) merupakan salah satu latihan
belajar mengajar bagi calon guru, khususnya di lingkungan lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Pelaksanaan program
pengajaran mikro didukung mata kuliah lain, akan memberikan dasar-
dasar kompetensi guru. Istilah pengajaran mikro merupakan terjemahan
dari microteaching. Ada dua kata yang terangkai dalam istilah tersebut,
yakni micro yang artinya kecil, sempit, terbatas sederhana. Adapun
teaching memiliki arti pengajaran. Dengan demikian kata microteaching
secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pengajaran yang
dilaksanakan dalam situasi dan kondisinya dikecilkan, dibatasi,
disederhanakan atau dimikrokan. Menurut Shulton (2009), dikatakan
bahwa pengajaran mikro adalah suatu teknik atau metode latihan yang
dirancang untuk pengembangan keterampilan mengajar yang telah
dimiliki calon guru yang dilakukan dengan cara mengisolasikan
komponen keterampilan mengajar sehingga dapat dikuasai dengan baik
dalam situasi dan kondisi pengajaran yang dimikrokan.

Standar kompetensi pengajaran mikro

Standar kompetensi pengajaran mikro  setidaknya mahasiswa
memiliki ~ kemampuan mendemonstrasikan atau  mengaplikasikan
kompetensi dasar tersebut dalam proses belajar mengajar pada skala
terbatas (Panduan pengajaran Mikro, 2011). Selanjutnya dijabarkan lebih
lengkap bahwa kompetensi dasar dan indikator pengajaran mikro antara
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lain : (a) mampu mendeskrisikan makna dan menganalisis prinsip-
prinsip pengajaran mikro, (b)mampu menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran, (c) mampu mempraktikan keterampilan dasar mengajar
secara terbatas, (d) mampu mempraktikan keterampilan dasar mengajar
secara terpadu, dan (e) mampu melakukan evaluasi pelaksanaan
pengajaran mikro.

Secara institusional, program pengajaran mikro dikelola oleh UPPL
(Unit Program Pengalaman Lapangan) dengan pelaksana oleh para
koordinator pengajar mikro fakultas dan bekerja sama dengan unit
pengembangan sistem pembelajaran (UPSB) selaku fasilitator. Dalam
pelaksanaannya, program ini melibatkan dosen pembimbing/supervisor.

Bimbingan praktik pengajaran mikro ini dilakukan secara bertahap
dan terpadu. Artinya, dalam latihan ketrampilan mengajar, khususnya
pada tahap latihan ketrampilan terpadu, kelompok mahasiswa dibimbing
oleh satu tim, terdiri atas dosen pembimbing dan petugas lain yang
ditunjuk.Idealnya tim ini terdiri atas tiga orang supervisor, masing-masing
dengan satu format pengamatan lembar I, lembar II, dan lembar III.

Pengajaran mikro mencakup empat macam kegiatan pokok, yakni:
orientasi, observasi, latihan ketrampilan terbatas, dan latihan keterampilan
terpadu. Dalam kegiatan orientasi, dosen pembimbing memberikan
penjelasan-penjelasan tentang seluk beluk pengajaran mikro, antara lain :
dasar, tujuan, materi, prosedur, evaluasi. Orientasi dimaksudkan untuk
memberikan bekal kepada mahasiswa tentang pengetahuan dasar yang
diperlukan pada praktik pengajaran mikro dan praktik pembelajaran di
sekolah.

Pada keterampilan terbatas, yang merupakan inti pengajaran mikro
adalah kegiatan memberikan latihan sebanyak-banyaknya tentang
penguasaan berbagai keterampilan mengajar kepada para mahasiswa
praktikan. Keterampilan tersebut misalnya: bagaimana siasat membuka
dan menutup pelajaran, kefasihan bertanya, keterampilan menerangkan,
fariasi stimulus, dorongan terhadap partisipasi siswa, penguasaan kelas,
dan memberikan penguatan. Setelah melakukan keterampilan terbatas,

dilanjutkan latihan keterampilan terpadu. Dalam hal ini pengertian mikro
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masih berlaku untuk sejumlah mahasiswa , topik dan waktu, namun
keterapilan yang dilatihkan sudah merukan bentuk perpaduan dari
segenap keterampilan mengajar, sejak penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), sampai menampilkan segenap keterampilan dasar

mengajar dalam waktu terbatas, yakni antara 10 s.d. 15 menit.

Multimedia dalam Pengajaran mikro

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri
setiap orang sepanjang hidup. Proses belajar ini terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannnya. Oleh karena itu belajar
dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Menurut Azhar Arsyad (1997:1)
ciri seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan pada tingkah laku
yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat
pengetahuan, keterampilan ataupun sikapnya yang dipengaruhi oleh
lingkungannya, yang antara lain terdiri dari atas murid, guru, petugas
perpustakaan, bahan atau materi pelajaran (buku, modul, selebaran,
majalah, rekaman vidio, atau audio dan yang sejenisnya), berbagai sumber
belajar dan fasilitasnya (proyektor over head, perekaman pita audio dan
vidio, radio, televisi, komputer, perpustakaan, laboratorium, pusat sumber
belajar dan lain-lain). Dengan demikian bahwa media adalah bagian yang
tidak terpisahkan dengan proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan
pembelajaran.

Konsep tentang multimedia sudah lama dikenalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Bila multimedia diartikan sebagai suatu integrasi
teks, suara (sound), image, animasi dan video, maka seperangkat televisi
adalah multimedia. Tetapi pengertian multimedia di sini hanya di batasi
pada multimedia yang dapat dijalankan dengan sistem operasi Microsoft
Windows, yang lazimnya disebut sebagai Multimedia PC (Multimedia
Personal Computer). Penekanan dari multimedia ini adalah cara komputer
mempresentasikan informasi dengan beberapa media komunikasi yang
bersifat interaktif.

Istilah multimedia berasal dari buah kata, yaitu multi yang berarti
lebih dari satu dan media yang berati sarana komunikasi. Maka multimedia
dapat diartikan sebagai sarana komunikasi yang menggunakan banyak
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media. Media yang dimaksudkan disini antara lain suara, gambar,
animasi, video digital dan teks. (Chandra : 2000)

Ada beberapa keuntungan yang didapatkan dari model pengajaran
mikro berbasis multimedia dibandingkan dengan tanpa menggunakannya,
antara lain : sebelum mahasiswa melakukan mikro sesunggunhnya di
kelas, ia bisa melihat tayangan pengajaran mikro melalui CD yang dapat
diputar setiap saat tanpa tergantung waktu tertentu. Mahasiswa bisa
mengamati hal-hal yang menjadi perhatian prioritas dalam melakukan
pengajaran mikro melalui tayangan CD tersebut. Mahasiswa bisa
mempersiapkan secara seksama hal-hal apa yang harus dilakukan
berdasarkan informasi yang diperoleh dari model pengajaran mikro
melalui tayanagan CD. Setelah mengamati tayangan model pengajaran
dalam bentuk multimedia yang dikemas dalam bentuk CD tersebut
mahasiswa akan memiliki rasa percaya diri pada saat akan melakukan
pengajaran mikro yang sesungguhnya atau bahkan pada saat akan terjun

melaksanakan PPL.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Research and
Development. Tahapan-tahapan dalam pengembangan aplikasi perangkat
lunak media pengajaran mikro pada pembelajaran praktikum bidang
Teknik Elektro menggunakan metode sebagaimana dikemukakan oleh
Pressman (1997) yang meliputi: a) Analisis kebutuhan sistem, b)
Perancangan dan pengujian feasibilitas model, c) Implementasikan, d)
Pengujian e) Revisii produk.

Dalam pembuatan media  pengajaran mikro pada pengajaran
praktikum bidang Teknik Elektro langkah awal yang harus disiapkan
adalah membuat story board sebagai panduan penyusunan dan langkah-
langkahpengajaran yang akan dikemas dalam sebuah CD. Story board
disusun sebagai acuan dalam menyusun kegiatan yang dilakukan oleh
dosen, mahasiswa, situasi dan durasi waktu setiap adegan pada kegiatan
pembelajaran. Story board merupakan panduan yang diperlukan bagi Tim
pengambilan gambar melalui vedio camera dari berbagai situasi dan
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kondisi. Tahap-tahap penelitian yang dilakukan dipilih yang paling
esensial, dan harus dilewati dalam sebuah perancangan produk software,
yaitu: analisis/identifikasi kebutuhan, perancangan/desain sistem,
pembuatan produk, pengujian feasibilitas produk, wuji produk,
implementasi produk dan revisi produk.

Sumber data yang dilibatkan dalam penelitian ini meliputi: ahli
materi, ahli media, ahli strategi pembelajaran dan pengguna yang
meliputi dosen pembimbing pengajaran mikro dan mahasiswa yang
melaksanakanpengajaran mikro. Berdasarkan sumber data tersebut
dilakukan uji kelayakan, dan evaluasi produk.

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: a)
Satu unit komputer, untuk membuat proses pembuatan media dalam kemasan
CD, b) Scanner, untuk pengambilan data gambar, c) Camera digital/
Handycam untuk pengambilan gambar hidup yang diperlukan bagi
program, d) Printer, untuk mencetak hasil-hasil kerja, e) Perangkat lunak
berbasis multi media sepertihalnya Macromedia, flash, photoshop dan
sebagainya.  f) Perangkat keras pendukung: flash disk dan CD R/W
blank. Bahan penelitian berupa bahan-bahan habis pakai dan ATK.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan
metode observasi dan kuisioner. Metode observasi digunakan untuk
melihat terhadap terhadap kelayakan produk media pembelajaran, yang
dinilai oleh ahli materi dan strategi pengajaran mikro, ahli media
pembelajaran, dan mahasiswa sebagai pengguna media ini secara
langsung.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah (a) kuesioner
dengan menggunakan 4 skala likert (1, 2, 3, dan 4). Kuesioner tersebut
digunakan untuk menguji kelayakan produk yang dikemas dalam bentuk CD.
(b) Observasi, digunakan untuk mengetahui aspek-aspek teknis dan
kualitas dilihat dari tingakt efektivitas pemanfaatan media pembelajaran
mikro berbasis multimedia. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
adalah angket, tabel checklist hasil pengujian. Instrumen penelitian
khususnya untuk melihat ketepatan konten madia dan instrument

kelayakan media pembelajaran yang dibangun. Untuk menyempurnakan
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instrument penelitian, dilakukan validtas konstruk melalui pendapat
pakar, yakni dengan cara experts judgment. Instrumen ini digunakan
untuk mengetahui seberapa layak media untukpengajaran mikro yang
dikemas dalam bentuk CD.

Teknik analisis data yang digunakan dalam rangka menjawab
pertanyaan penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif evaluatif.
Teknik ini digunakan karena di dalam penelitian ini tidak melakukan
pengujian hipotesis. Analisis data dalam penelitian ini sifatnya menguji
kelayakan produk media pembelajaran mikro yang dikemas dalam bentuk
CD.

Proses perhitungan dilakukan berdasarkan persentase pengukuran,
dengan cara menjumlahkan dan membandingkan dengan jumlah yang
diharapkan. Menurut Zainul A (2003), rekomendasi yang diberikan untuk
mengetahui sejauhmana tingkat kelayakan media pembelajaran ditinjau
berdasarkan penilaian oleh ahli materi, media dan strategi pembelajaran,
dinyatakan dalam bentuk persentase dalam ketegori : sangat baik, baik,
cukup, kurang dan sangat kurang, dengan kriteria sebagai berikut :

Tabel 1. Kategori tingkat kelayakan

No Ilzsg:iiii?l(l‘z 1) Makna Kualitatif
1 80.00 - 100,00 Sangat baik
2 66.00 - 79.00 Baik
3 56.00 - 65.00 Sedang
4 46.00 - 55.00 Kurang
5 < 45.00 Sangat kurang

4. HASIL PENELITIAN

Langkah awal yang disiapkan adalah membuat story board sebagai
panduan penyusunan dan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dikemas dalam sebuah CD. Pada tahap perancangan software, yaitu:
analisis/identifikasi kebutuhan, perancangan/desain system. Tahap
berikutnya adalah pembuatan produk melalui kegiatan pengambilan
gambar (shooting) dengan peralatan audio-video camera beserta
seperangkat peralatan lainnya. Melalui pengaturan dan koordinasi yang
matang dilakukanlah pengambilan gambar. Hasil rekaman shooting
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selanjutnya di lakukan editing dan penambahan dan memadukan gambar,
suara dan animasi. Hasil editing terakhir kemudian dilakukan uji produk,
implementasi produk dan revisi produk.

Langkah kedua, dilakukan pengujian produk. Dalam hal ini tahapan
yang dilakukan meliputi : a) menjalankan tampilan produk VCD media
pembelajaran mikro di depan penilai yang terdiri dari ahli media
pembelajaran, ahli materi, dan ahli strategi pembelajaran serta pendapat
sekolompok mahasiswa sebagai pengguna langsung. Berdasarkan
penilaian dari masing-masing responden tersebut di dilakukan analisis
deskriptif untuk melihat sejauhmana tingkat kelayakan produk media
yang dikemas dalam bentuk VCD untuk media pengajaran mikro,
khususnya pada pembelajaran praktikum bidang Teknik Elektro.

Terdapat tiga (3) aspek yang perlu didata oleh ahli media selaku
nara sumber. Ketiga aspek tersebut adalah aspek format talent, aspek
performa narator dan aspek performa tampilan. Dari data yang diperoleh
menunjukan bahwa ahli media pembelajaaran yang diberikan pada ketiga
aspek tersebut rata-rata secara berurutan yaitu 3,20; 3,50; dan 3,36 dari
skala penilaian antara 1 samapai dengan 4. Dari keseluruhan aspek
memiliki rata-rata 3,27. Persentase skor diperoleh 81,73%, simpangan baku
0,52.

Berdasarkan data tersebut diartikan bahwa ahli media pembelajaran
memberikan nilai tinggi pada semua aspek. Ditinjau dari persentase skor
secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa dengan perolehan 84,40 %,
hal ini dapat dikatakan bahwa prototype VCD sebagai media
pembelajaran  mikro termasuk dalam kategori sangat baik, dan layak
dapat digunakan dengan beberapa revisi.

Berdasarkan ahli materi ada beberapa hal yang diminta penilaiannya
terhadap prototype tersebut. Beberapa hal diantaranya tentang keruntutan
materi, kejelasan materi, kecakupan materi dan lain-lain. Ahli materi
memberikan rerata 3,28 dengan simpangan baku 0,51. Berdasarkan data
tersebut dapat di simpulkan bahwa ahli materi memberikan skor yang
tinggi untuk prototype ini, yaitu 81,25%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan penilaian dari ahli materi terhadap Prototype VCD
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Pengajaran mikro termasuk dalam kategori sangat baik, dan layak
digunakan. Saran dari ahli materi pengajaran mikro antara lain, bahwa
media ini sudah sangat baik dan bisa digunakan untuk suplemen
pengajaran mikro, terutama di awal perkuliahan mikro. Hal lain , media
ini perlu sedikit diperbaiki misalnya suara music latar masih cukup
mendominasi dari pada suara dosen yang mengajar.

Berdasarkan ahli stategi pembelajaran, model pengajaran mikro
yang dikemas dalam VCD ini memberikan nilai rerata skor 3,14 pada
aspek metode pendekatan pembelajaran. Sedangkan untuk aspek
pendekatan pembelajaran , aspek pelaksanaan pembelajaran, hasil
kegiatan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran memiliki rerata skor
secara rerurutan masing-masing 3,15; 3,06; 3,08 dan 3,29. Secara
keseluruhan, metode ini memiliki rerata skor 3,14 dengan simpangan baku
0,50. Persentase skor berdasarkan kategori diperoleh skor 78,50%.

Menurut ahli strategi pembelajaran, prototype VCD ini dapat
dijadikan sebagai model dan startegi pembelajaran yang baik yaitu dengan
ditunjukkan oleh skor dari skala penilaian antara 1 sampai dengan 4.
Dengan persentasi skor 78,50 % berdasarkan penilaian ahli strategi
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa prototype VCD ini termasuk
dalam kategori baik dan layak digunakan, dengan beberapa revisi.

Selanjutnya berdasarkan hasil produk VCD ini dimintakan
konfirmasi kepada mahasiswa sebagai pengguna terhadap protorype ini.
Aspek yang dinilaikan adalah aspek materi, aspek kemanfaatan dan aspek
pembelajaran. Hasil penilaian mahasiswa didapatkan rerata skor dengan
rentang nilai 1 sampai dengan 4 terhadap aspek-aspek tersebut secara
berurutan yaitu 3,26; 3,20 dan 3,70 dengan simpangan baku 0,585. Rerata
skor keseluruhan yaitu 3,34. Adapaun persentase skor diperoleh 83,83 %.

Berdasarkan  rerata skor masing-masing aspek, mahasiswa
berpendapat bahwa prototype VCD Pengajaran Mikro, secara jelas materi
dan keberadaan media pembelajaran yang dikemas dalam VCD dapat di
simpulkan bawa: prototype VCD pengajaran mikro memberikan
manfaat bagi mahasiswa dalam memahami materi pengajaran mikro.

Untuk aspek pembelajaran, mahasiswa juga berpendapat bahwa prototype
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ini dapat memberikan aspek pembelajaran bagi mereka. Dari keseluruhan
rerata, dapat disimpulkan bahwa prototype ini, menurut mahasiswa
termasuk dalam kategori baik, dan layak digunakan. Pada catatan
komentar mahasiswa rata-rata memberikan tanggapan media ini sudah
baik dan layak digunakan sebagai suplemen pengajaran mikro, dengan
sedikit perbaikan. Saran yang disampaikan antara lain suara dosen dengan
suara music latar belum seimbang, suara narator dalam media ini perlu
lebih diperkuat, dan sebagainya.

Secara keseluruhan untuk propotype ini baik ahli media, ahli
materi, mahasiswa dan ahli strategi pembelajaran diperoleh skor rerata
secara keseluruhan sebesar 3.28 atau dengan persentase skor sebesar 82,06
%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa prototype VCD pengajaran mikro
ini termasuk dalam kategori sangat baik dan layak digunakan sebagai
media pembelajar dalam rangka untuk memberikan bekal awal materi
pengajaran mikro bagi mahasiswa sebelum mengikuti kuliah pengajaran
mikro lebih lanjut. Walau demikian, prototype ini masih perlu ada

perbaikan di sana-sini, demi penyempurnaan produk yang terbaik.

5.PENUTUP

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian, dalam hal
ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Perancangan dan pembuatan aplikasi
perangkat lunak media pembelajaran mikro yang dikemas dalam
bentuk VCD melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut sebagaimana
dikemukakan di depan meliputi : Analisis kebutuhan, Perancangan
model, Implementasi, Pengujian, dan Revisi produk. 2) Secara
keseluruhan untuk propotype ini baik ahli media, ahli materi, mahasiswa
dan ahli strategi pembelajaran diperoleh skor rerata secara keseluruhan
sebesar 3.28 atau dengan persentase skor sebesar 82,06 %. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa prototype VCD pengajaran mikro  ini termasuk
dalam Kkategori sangat baik dan layak digunakan sebagai media
pembelajar dalam rangka untuk memberikan bekal awal materi

pengajaran.
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Meningkatkan Motivasi Belajar Sain Siswa SMP dengandekataBackward Learning
dan Media Belajar Simulator Otomasi Berbasis Miknatkoler

Sri Waluyanti
Abstrak

Tanpa motivasi belajar yang cukup materi pelajag@mg mudah tidak akan
menghasilkan prestasi yang memuaskan. Hal demikiga berlaku pada pembelajaran
komponen dasar elektronika, kurang menarik bagwasisdianggap mudah bagi guru
sehingga belajar tidak optimal. Kurangnya penguagaaponen dasar menjadi penghalang
dalam pengembangan kemampuan ditingkat lanjut. ®ésbna itu diperlukan pendekatan
pembelajaran yang inovatif.

Tan Say Hong dalam penelitiannya dengan siswa SMymmpulkan bahwa
pembelajaran teknologi tidak harus dimulai dengamgenalan konsep, melalui perancangan
yang menantang memungkinkan bagi peserta didikdasami prinsip-prinsip teknologi
secara spontan bersamaan dengan penyusunan akeétabelajaran. Pendapat tersebut
diperkuat Esa Mati Jarvinen dkk. dalam penelitianppda siswa SD dan SMP. Untuk itu
guru dalam mengajar teknologi membutuhkan persiakelpersamaan dengan keterbukaan
pikiran dan keberanian untuk menyimpang dari rtassekolah normal, agar menghasilkan
kebermaknaan belajar. Penelitian Umi Rochayati didmnbelajaran sain dengan media
pembelajaran inovatif berbasis mikrokontroller kefaengantarkan siswa mampu membuat
rancangan otomasi aplikasi sederhana berbasis koikiioler.

Pendekatan Backward Learning merupakan pendekatamg ykurang lazim,
pembelajaran dimulai dari hasil akhir pembelajafdelajar dimulai dari hasil akhir yang
diharapkan, bersifat kompleks dapat berupa sistensubsistem kemudian komponen dasar.
Guru harus mampu menunjukkan hasil akhir yang niledaawal pembelajaran, siswa akan
termotivasi belajar detail materi. Tujuan pembealadijabarkan dalam instruksi belajar
tersusun secara logis lengkap dengan kriteria ganil bukti pemahaman materi jelas akan
memberikan aktivitas belajar yang terarah. Siswaarse aktif mengkontruksi pengalaman
belajarnya, akan memberikan kesan dan kebermakedajar yang lebih baik.

Pendahuluan

Siswa SMP sering kehilangan motivasi dalam mengiketierampilan ataupun sain
elektronika, merasa bosan belajar komponen dasdrlafgan motivasi sering diakibatkan
karena ketidak sesuaian antara teknik elektroyakey dibayangkan serba otomatis canggih,
kenyataan yang dipelajari komponen-komponen dasag ytidak dipahami manfaatnya.
Sementara guru tidak bisa memberikan jawaban yaamuaskan, bahkan kebanyakan
menyuruh bersabar untuk tahu lebih banyak. Kendi@ma belajar komponen dasar teknik
elektronika adalah ketidak tahuan untuk apa métedipelajari. Tidak sedikit guru ataupun
dosen tidak ambil peduli seberapa besar rasa aegkam peserta didik pada materi yang
dipelajari, yang ada kebanyakan menyalahkan peskdil karena prestasi hasil belajar

rendah untuk materi yang dianggapnya mudah. Ketidakaman materi dasar akan
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mempersulit untuk pemahaman materi dan pengembatgaampuan lanjut. Materi yang
sangat mudah dipahami kadang sulit untuk disampagecara menarik, susah menarik
perhatian peserta didik sehingga hasil yang basgalsulicapai. Untuk itu perlu strategi
penyampaian yang inovatif.

Backward Learningadalah metode belajar dengan metode terbaliknselai guru
dituntut mengajarkan materi secara runtut dari yasgmpit menuju yang luas, dari yang
mudah menuju ketingkat yang lebih suliBackward Learningsebaliknya pembelajaran
dimulai dari yang luas, kemudian dipersempit kahayang lebih spesifik. Dengan cara
demikian peserta didik mengetahui manfaat yarag akperoleh dari materi yang dipelajari.
Proses pemahaman melalui serangkaian kegiatan mpat@a pengukuran dan analisis
melibatkan banyak indera akan memberikan kesan lgdity mendalam.

Simulator otomasi berbasis mikrokontroler merupakeedia pembelajaran inovatip
yang disusun dengan mensimulasikan kejadian yanggsdijumpai peserta didik. Peserta
didik dikenalkan ranah pembelajaran elektronikamasi sederhana seperti lampu taman
otomatis, detektor kebocoran gas, detektor asapdatie suhu ruangan, pengisi bak air
otomatis. MaterBackward Learningdipelajari dengan urutan terbalik dimulai damgduas
berupa sistem, bagian-bagian dan fungsi sub sisjenis-jenis dan fungsi komponen,
karakteristik komponen dasar. Dengan cara demigeserta didik tahu jenis komponen
yang dipelajari, fungsi komponen dalam sistem ggfarada motivasi mengenal lebih lanjut,
untuk mendapatkan jawaban mengapa memberikan pgngang besar terhadap kerja
sistem. Peserta didik diberi kesempatan untuk bagirmembuat variasi kerja sistem otomasi
sesuai dengan imajinasinya. Dengan cara demikiaa HOiharapkan pembelajaran lebih
menarik, tidak kehilangan motivasi untuk mempeladarakteristik komponen dasar yang
selama ini dianggap tidak menarik oleh sebagiasamgeserta didik.

Kajian teori dan dukungan empiris

1. Prinsip Backward Learning
Backward Learning merupakan pendekatan pembelajaran dimulai dasil bkhir yang
diinginkan dari pembelajaran, ini berarti bahwamnpelajaran dimulai dengan pemahaman
yang jelas tentang tujuan pembelajaran. Dengan kimmemahami tujuan yang akan
dicapai, posisi awal, melangkah sehingga langkagkah yang diambil selalu dalam
posisi yang benar. Modd&ackward Learning mengacu Wiggins & Mc Tighe 1999

digambarkan di bawah ini.
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Identifikasi hasil tujuan
pembelajaran

[ Menentukan penilaian

Menetapkan tujuan belajar
kemudian merancang

‘] metode pembelajara

dan bukti yang dapat
diterima

&

Rencana pengalaman
belajar dan metode
pembelajaran

Gambar 1. Model Backward Learnitigichardson Sherilyn : 2009).

2. Perancangan Simulator Otomasi Berbasis Mikrokontroler

Dalam perancangan ini digunakan komponen inti yaegliri (1) mikrokontroler
AT89S51 berfungsi sebagai pusat pengolah dan pdatieseluruh sistem sebagai jantung
kerja sistem, (2) sensor suhu LM 35, (3) IC ADCO&@tupa rangkain ADC (Analog
Digital Converter) berfungsi mengubah keluaran sessihu yang berupa sinyal analog
menjadi sinyal digital untuk diproses lebih langlitmikrokontroler. (4) Sepasang sensor
infra merah berupa LED infra merah dan poto diocckhaya yang dikeluarkan LED
diarahkan ke poto dioda sehingga poto dioda aktifghasilkan arus, jika diantara LED
dan potodioda terhalangi potodioda off. (5) Sensaminaya sensor berupa LDR yang
mempunyai sifat jika LDR dikenai cahaya resistaysirendah dan dalam kondisi gelap
memberikan hambatan yang besar. Dengan mengatiasivamtensitas cahaya dapat
diperoleh hambatan tang berbvariasi. Pada bagiamares terdapat (1) komponen 5
buah seven segmertingsinya untuk memperagakan besarnya suhu atahaacyang
terdeteksi oleh sensor infra mergf) buzzejika diaktitkan menghasilkan suara sebagai
warning, (3) motor DC untuk memperagakan keluarakanis mensimulasikan motor
atau pompa dan (4) lampu yang akan menyala jikktitkan. Cara kerja rangkaian ini
disesuaikan dengan input yang aktif karena setipptiyang digunakan akan memerlukan
output yang berbeda dengan respon yang berbedauk Untemudahkan dalam
perancangan digunakan sistem pilihan mode kerjgatemengatur 4 kedudukan saklar

untuk 4 jenis mode kerja yaitu :
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a. Posisi saklar 1 on, sensor suhu aktif mendeteksigadan suhu akan direspon dengan
kenaikan tegangan keluaran. Tegangan keluaran Hdilealalam bentuk digital
hasilnya diperagakan pada seven segment. Progetor dntuk mengendalikan suhu
30°C apabila suhu ini dilampaui akan mengaktifkanzZenzebagai peringatan bahwa
suhu telah terlampaui dan sistem juga mengaktifkator DC sebagai kipas angin.
Selain buzzer disediakan lampu jika sistem bekdirfgmpat bising indikator lampu
akan lebih efektif.

b. Saklar 2 posisi ON, LDR dan pasangan IR-potodiektif. Jika LDR mendapat
cahaya lampu di bagian keluaran mati, sedangkan k&ndisi gelap lampu menyala.
Kondisi ini dapat diaplikasikan untuk pengendaliampu taman otomatis. Pasangan
IR-potodioda berfungsi sebagai counter hasilnyanaitilkan dalam seven segment.

c. Saklar 3 posisi ON, pasangan IR dan potodioda.akké sinar dari LED infra merah
terhalang tidak dapat diterima potodioda akan meikdoe sinyal masukan pada
mikrokontroler. Kemudian sinyal diolah mikrokonteol mengaktifkan buzzer dan
lampu. Untuk menghentikan alarm digunakan tombdalet,e setelah itu program
kembali pada posisi awal. Mode kerja dapat diaplkan sebagai alarm pencuri.

d. Saklar 4 posisi ON sensor gdmjzzeraktif. Jika gas menerima masukan kebocoran
gas, sensor aktif memberikan masukan pada mikrakent mikrokkontroler
mengaktifkanbuzzersehingga mengeluarkan suara sebagai peringataim tetjadi
kebocoran gas. Untuk menghentikan alarm digunalkambaol reset setelah itu
program kembali pada posisi awal.

LM 35 »| IC ADC0804 > —»  Seven
Sensor suhu g segment
LDR Motor DC
Sensor cahaya >
Mikrokontroler
AT89S551
Infra merah Buzzer
+ P
IC LM358 >
Photodiode d
L' Relay
Sensor gas y
Power Supply Lampu
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Gambar 2. Rangkaian im@wbvatif

Gambar 2. Lay Out Media Simulator Otomasi (Miftahli#nto:2009)

Dukungan hasil penédlitian

1. Tan Say Hong tahun 2002, dalam penelitiannyagyaerjudul Using the
Microcontroller PIC 16F877 For Teaching MechatrosidVodulestelah berhasil
meningkatkan keterampilan siswa dalam mengaplikasik pemrograman
mikrokontroler dengan bahasa C. Dengan menggunakekontroler siswa dapat
melihat hasil kerja keras mereka, maka meskipuhsslva memperoleh kepuasan
yang lebih besar ketika mencapai tujuan. Siswa nmampmahami dan mencapai
hasil akhir dari teknik pemrograman dan hasil peaam. Meskipun konsepnya baru
akan diperkenalkan dengan modul Elektronika BigiElektronik Analog dan
Pemrograman Komputer. Ini berartbahwa pemahaman teknologi dapat dicapai
dengan memungkinkan mereka bekerja mengerjatamlogi yang nyata. Tan
Say Hong (2002)menyimpulkan bahwa pembelajaran teknologi tidak harus
dimulai dengan pengenalan konsep, namun dengamgangan yang menantang
sehingga memungkinkan bagi mereka mendasari prprénsip teknologi secara
spontan bersamaan dengan penyusunan aktivitas pejeuiae .

2. Pada tahun 2007 Esa Mati Jarvinen, Arto Karsikas dan Jouni Hintittalam
penelitiannya Children as Innovators in Ac ion - A Study of Microcontrollers in
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Finish Comprehensive Schools. Penelitian melibatkan anak-anak Sekolah Dasar
dan SMP umur antara 11 sampai 14 tahun berjuml@h&8empat di propinsi Qulu
menggunakan modul mikrokontroller pabrikan Picaxe $Essa-Mati Jarvinen :
2007). Pertama-tama anak mengkonstruksi proyekgate menggunakan instruksi
dan diagram yang diberikan. Proyek dijadikan selbdjaawal agar siswa familiar
dengan bahan mikrokontroller sebelum mulai dengddivieas perancangan yang
sebenarnya. Kesimpulan penelitian adalah jika ®goraanak mampu
mengidentifikasi masalah dan terbukti berhasil mlataemecahkannya dengan cara
memenuhi kebutuhan pribadi, akan menghasilkan pemga yang sangat positif.
Dalam beberapa kasus penting, memberikan pendiditekmologi melalui
pendekatan integratif melintasi batas-batas subjeéknologi adalah multidisiplin
dan tidak dapat dibatasi hanya untuk ilmu teragan keterampilan kerajinan. Esa
Mati Jarvinen dkk. sependapat dengan Tan Say Hoalgwa pelajaran teknologi,
tidak harus dimulai dengan pengenalan konseptogbfa tetapi dengan tantangan
desain yang memungkinkan anak-anak untuk belaja@ndasari prinsip-prinsip
teknologi secara spontan ketika terlibat dalamvaks pembelajaran. Guru dalam
mengajar teknologi lebih membutuhkan kesiapan, doeas dengan keterbukaan
pikiran dan keberanian untuk menyimpang dari rtamisekolah normal, tetapi

menghasilkan kebermaknaan belajar.

3. Pada tahun 2011 peneliti membuat replikasi pearliisa Mati Jarvinen dkk. dengan

lingkup lebih terbatas dengan judulovasi Media Pembelajaran Saint Teknologi

d
p

i SMP Berbasis Mikrokontroller di SMP Muh 3 Depok Sleman Yogyakarta. Hasil

enelitian menunjukkan siswa sangat antusias, sebpgngalaman baru yang

mengasyikkan, menarik memberi gambaran aplikdsih@mpir seratus persen siswa

menginginkan pembelajaran sejenis. Media telah mepgasi siswa membuat

p

(@]

- 0O QO 0 T W

royek antara lain :

. Pengendali suhu ruangan

. Pengendalian lampu taman

Alarm pencuri

. Alarm kebocoran gas

. Pengendalian pengisian tower air

Pengamatan sirkulasi kendaraan di ruang parkir

. Perhitungan kemasan di industri.
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Hasil penelitian disosialisasikan pada guru-gurdokieterampilan elektronika yang
tergabung dalam MGMP kabupaten Sleman. Tanggapanrgguu pengampu mata
pelajaran Mulok Keterampilan Elektronika sangat kpaimereka ingin
mengaplikasikan secara berkelanjutan di sekolahngrasasing. Namun keinginan
tersebut belum dapat direalisasi karena ada bedb&eterbatasan yaitu :

a. Pengetahuan guru tentang mikrokontroller dan petabuamedia berbasis
mikrokontroler masih belum mencukupi untuk menjakeberlanjutan program.

b. Jika pendekatan pembelajaran yang digunakan mé&twdesnsional terdapat mata
rantai yang terputus antara pemahaman kerja sg¢@igan pemahaman komponen
dasar . Perlu pendekatan pembelajaran yang mampgimegrasikan pemahaman
sistem dan komponen pembentuk sistem dengan mietdxdik.

c. Dari sisi media, sistem yang digunakan masih petgean terbuka serta
komponen input dan output diterminalkan dalam PCeéhirggga kurang
memberikan keleluasaan pada siswa untuk berkmasih perlu dirancang ulang.

d. Media belum meliputi pembelajaran komponen dasagyaerupakan materi inti
dari pembelajaran keterampilan elektronika di SM®samping itu instruksi
pembelajaran belum disusun secara detail.

. Pendekatan Pembelajaran Sain Siswa SMP dengark¢anBackward Learning

dan Media Belajar Simulator Otomasi Berbasis Miknatkoler

Pendekatan pembelajaran ini merupakan pengembargyabelajaran sain dengan

Inovasi Media Pembelajaran Saint Teknologi di SMP Berbasis Mikrokontroller.

Pengembangan didasarkan pakieunggulan dan kelemahan hasil-hasil penelitian di

atas. Menurut Tan Say Hong dan diperkuat Esa Matviden dkk. bahwa

pembelajaran teknologi tidak harus dimulai dengemgenalan konsep, namun
dengan perancangan yang menantang sehingga memkegkibagi mereka
mendasari prinsip-prinsip teknologi secara sporiiarsamaan dengan penyusunan
aktivitas pembelajaran. Ini dapat diartikan bahwambpelajaran tidak harus
disampaikan secara runtut dari pengenalan konsepjmé&e aplikasi. Menurut Esa

Mati Jarvinen dkk. guru dalam mengajar teknologinmbutuhkan persiapan lebih

dari bekerja, bersama dengan keterbukaan pikirarkelbaeranian untuk menyimpang

dari rutinitas sekolah normal, tetapi menghasilkeahermaknaan belajar. Ini berarti
kebermaknaan belajar lebih penting dari prestakijdre meski dengan cara yang

tidak biasa hal itu dapat dimengerti. PenelitianiURochayati dkk. menunjukkan
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dengan media yang inovatif siswa dapat berkreammninuat rancangan otomasi

sederhana berbasis mikrokontroler sesuai kebutoieaeka sehari-hari.

Berdasarkan pemahaman di atas memungkinkan disildta pendekatan

pembelajararbackward learningdengan cara yang tidak biasa yaitu belajar dimulai

dari hasil akhir pembelajaran yang diharapkan. ewaci perencanaan pembelajaran
dapat dijabarkan dalam langkah-langkah di bawah ini

a. Menetapkan tujuan akhir hasil pembelajaran yaigwai mampu merancang
aplikasi otomasi sederhana berbasis mikrokontroBelajar dengan urutan
terbalik, dimulai dari belajar sistem kemudian fldungsi blok, baru kemudian
secara detail belajar komponen dasar.

b. Menetapkan kriteria penilaian dan bukti bahwa matdah dipahami. Kriteria
penilaian dapat meliputi urutan prosedur, ketepapmmilihan komponen,
kerapihan dan fungsi sistem.

c. Menyusun strategi pembelajaran dan intruksionalsufin dengan urutan
pengalaman yang memperkuat dukungan kebermaknaabefmgaran. Metode
pendekatan dipilih agar dapat memberikan dukungaa penguasaan teknologi
dan membangun karakter sebagai pribadi dan tekryalog beretika.

Dengan backward learning peserta didik memahamiyapg harus dikuasai, tidak

akan kehilangan motivasi meski hal kecil yang d&dan. Seiring dengan

perkembangan daya nalarnya, dapat diharapkan kpo@ompenerapan yang lebih
luas dan memberikan bermakna pada kehidupan rsgategal.

Penutup

Materi pelajaran yang mudah, tanpa motivasi betagjak akan menghasilkan prestasi

sebagaimana yang diharapkan. Menumbuhkan Motivasajdp diperlukan

pendekatan inovatif yang mampu menarik perhatiawai dengan memberikan
tantangan dan keberanian mencoba sesuatu hal baru.

Pembelajaran teknologi tidak harus dimulai dengangenalan konsep, namun

dengan perancangan yang menantang, keterbukaamnpikmemungkinkan bagi

siswa mendasari prinsip-prinsip teknologi secarantm bersamaan dengan
penyusunan aktivitas pembelajaran.

Pemahaman konsep lebih efektif melalui pemberiangg@man siswa dalam

mengkonstruksi pengalaman belajarnya dari pemahasistiem, fungsi blok dan

karakteristik komponen dasar atau metode terbailerena komponen dasar
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ditempatkan dalam fungsi penting (kunci) kerjdaesig akan memberikan tantangan
pada siswa untuk mempelajari secara detail, mehgungara kerja komponen

sehingga belajar menjadi menarik dan bermakna.
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Abstract:

Research and development of learning multimediabeasme the study
of undergraduate and graduate students. In acooedaith their research
field, the students have conducted the developrhstdges of learning
multimedia approprietely. However, there was nogadée evaluation on
their research stages. The evaluation models afilgamultimedia were
based on the studies of Hannafin and Peck, WilldniLee and Diana L.
Owens, Rob Phillips, and Alessi & Trollip. These dets provided the
level of evaluation with various approaches. The&dents’ vision and
their understanding toward the quality and the viaabee of learning
multimedia product had influenced the selectiothefevaluation model.

Keywor ds. multimedia pembelajaran

|. Pendahuluan

Teknologi perangkat keras dan perangkat lunak koenpumultimedia
berkembang sangat pesat. Kemajuan tersebut mengmwaruh yang luar biasa pada
model komunikasi pembelajaran di bidang pendididan pembelajaran. Dewasa ini,
model penyampaian pesamgssagg dalam format perkuliahan di perguruan tinggi
didominasi dengan model pembelajaran berbantuantimadia pembelajaran.
Pemanfaatan teknologi multimedia untuk mendukungkyd@han sangat beragam.
Teknologi multimedia yang dominan diimplementasikdosen dalam perkuliahan
adalah memanfaatkan perangkat lunak untuk mempessiegn materi ajar berbantuan
dengan perangkat kerhgjuid Cristal Display(LCD) Projector.

Lima tahun terakhir, pengembangan multimedia peajen bahkan banyak
menjadi bidang riset dan pengembangan bagi parasisaa dalam penyelesaian tugas
akhir jenjang sarjana maupun magister. Di lingkunygaiversitas Negeri Yogyakarta,
tak kecuali jurusan pendidikan teknik elektro, subanyak dikembangkan multimedia
pembelajaran untuk berbagai mata kuliah. Namun gmabgngan multimedia
pembelajaran tersebut baru sebatas upaya untuketesaikan tugas akhir (skripsi atau
thesis), belum layak untuk diproduksi secara massalk mendukung pencapaian hasil
belajar yang optimal. Mengapa pengembangan multangeembelajaran yang
memerlukan kemampuan dan keterampilan spesifikk ttlkembangkan secara utuh
dan tuntas? Kata kunci yang perlu dipahami bagngpmbang multimedia
pembelajaran adalah penentuan model pengembandgéimedia pembelajaran mana
yang digunakan sebagai dasar pengembangan. Deagalihan model pengembangan
multimedia pembelajaran akan menentukan model asalnultimedia pembelajaran
yang akan dilakukan pengembang.
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[I. Pembahasan

Istilah evaluasi mempunyai beberapa makna terggntpada konteks
penggunaannya. Dalam makalah ini, evaluasi diartikebagai satu proses yang
berkelanjutan pada pengembangan multimedia perab&hgj untuk menguji langkah
pengembangan yang telah dilakukan sebelum  siklus®@ngoing evaluation
merupakan bagian dari evaluasi yang penting udil#kukan dalam suatu proyek
multimedia pembelajaran sesuai dengan anggaram tgdeth ditentukan. Evaluasi ini
bersifat non formal dan dilakukan selama proseg/gkamultimedia pembelajaran
berlangsung. Proses evaluasi digunakan untuk myekest nilai suatu objek yang
sedang dievaluasi untuk mendapatkan nilai yangdissanpaikan pada orang lain.

Secara umum, pengembang model pembelajaran perlagamalisis materi
pembelajaran. Demikian pula, Thompson (2001) mesiega bahwa para
pengembang multimedia pembelajaran perlu mempkdmalasan-alasan sebagai
berikut:

1. Dalam upaya mempercepat proses pengembangan,elimrhemfokuskan pada
fungsi dan deskripsi tugas sebagai acuan pengembapgyek multimedia
pembelajaran.

2. Untuk membantu komunikasi, anggota tim perlu urdakbagi keahlian, perhatian,
jadwal kegiatan, dan sebagainya. Dengan menggunakaudel desain
pembelajaran, setiap anggota tim akan tahu kaparapa yang diberi atau dibagi
dengan anggota tim lainnya.

3. Untuk memonitor semua tahapan desain pembelajalam berfungsi baik, system
memastikan bahwa semua elemen pembelajaran tedsiedperhubungan dan
saling mendukung satu sama lain.

A. Penentuan Model Pengembangan

Fokus perhatian pertama yang harus dilakukan sgqgrangembang multimedia
pembelajaran adalah menetapkan lebih dulu modelggmbangan multimedia
pembelajaran yang akan digunakan sebagai acuarmpéaggan. Dengan menetapkan
model pengembangan multimedia pembelajaran, perayggndkan menetapkan kapan
proses pengembangan akan berakhir. Apakah penggnatbam sekedar memvalidasi
program oleh ahli media, ahli desain instruksiom&En/atau ahli materi ajar.

Pengembang yang mempunyai visi ideal, akan menaslichultimedia pembelajaran

sampai pada tahapan evaluasi sumatif dan/atau baikgga tahapan evaluasi dampak.

Dalam menentukan model pengembangan, seorang pbaggmhendaknya
memperhatikan produk yang akan dikembangkan mepdadduberikut:

1. Kerumitan dalam menggambarkan struktur model yakan aligunakan sebagai
dasar pengembangan produk,

2. Apabila model yang digunakan diadaptasi dari mgdelg sudah ada, maka perlu
dijelaskan alasan memilih model tersebut, kompdmenponen yang disesuaikan,
dan kekuatan serta kelemahan model dibandingkageadesslinya,

3. Apabila model yang digunakan dikembangkan sendmaka perlu dipaparkan
komponen-komponen dan kaitan antar komponen vyandibate dalam
pengembangan produk.

Prinsip-prinsip dari teori belajar yang dapat digkem Hannafin & Peck (1988)
untuk merancang media pembelajaran berbasis complajgat menjadi rujukan dalam
mengembangkan multimedia pembelajaran sebagaiberik
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Contiguity (hubungan), prinsip ini menyatakan bahwa stimwasg direspon
mahasiswa harus dalam hubungannya dengan waktuedpan yang diinginkan.
Stimulus - respon harus secepatnya, tanpa penumndsddn.

Repetition (pengulangan), prinsip ini menekankan bahwa pemgan dari pola
stimulus-respon memperkuat belajar dan meningkatttaya ingat, untuk itu
stimulus dan respon harus dipraktikkan.

Umpan balik dan penguatan. Umpan balik memungkinkahasiswa mengetahui
perolehan hasil belajarnya. Apakah respon yangiddoe benar atau salah. Dalam
hal ini umpan balik dapat berfungsi sebagai persgu@ginforcement

Prompting (mendorong) darfading (melemahkan). Istilalprompting dan fading
merujuk kepada proses pemberian beberapa stimelcsras berkesinambungan
untuk membentuk akumulasi respon yang diinginkan.

Orientasi dan mengingat. Belajar mencakup sintgsigyetahuan awal yang harus
dipanggil untuk mengaktitkan memori. Orientsi tet@p keterampilan atau
informasi awal cenderung memperbaiki kemungkingadenya proses belajar.
Keterampilan intelektual, yaitu bahwa belajar dagitdsilitasi dengan penggunaan
strategi dan metode yang telah ada. Dalam hal ahasiswa menggunakan gaya
belajar yang telah dimiliki untuk memmahasiswaomfiasi baru dan memperbaiki
proses belajar.

Individual. Belajar dengan multimedia akan lebitekdif jika pembelajaran di
sesuaikan dengan kebutuhan individu masing-masatgeiswa.

Waktu belajar akademik, adalah waktu yang digunakahasiswa selama terlibat
dalam aktivitas belajar. Jika waktu yang tersedia chinat mahasiswa untuk belajar
bertambah maka akan diperoleh hasil belajar yanj @aik.

Pertimbangan afektif, jika mahasiswa belajar damase berhasil, maka mereka
akan belajar lagi. Motivasi dan sikap mempengakdmungkinan tercapainya
tujuan belajar.

Model Pengembangan Hannafin & Peck
Model pengembangan Hannafin dan Peck meruapakarlnpetigembangan

pembelajaran berbasis computer, yang terdiri dga tahap yaitu: 1) Tahap Needs
Assessment (analisis kebutuhuan), 2) Tahap Desdgsain), dan 3) Tahap
Development/Implentation (pengembangan dan impléssén Model pengembangan
Hannafin dan Peck melakukawaluation and revisionsecara terintegrasi dan melekat

di

setiap tahapan pengembangan (Hannafin & Pei%8)1 Model ini adalah model

desain pembelajaran berorientasi produk. Gambadi bawah ini menunjukkan tiga
tahap dalam model desain Hannafin & Peck.

Phase | Phase Il Phase llI
Start Need Assesment Design =) Development &

Implementation

-' _
H I
Evalution and Revision

Gambar 1. Model Pengembangan Multimedia (Hannafiregk, 1988)
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Model Hannafin dan Peck menekankan bahwa setia@p#ath proses
pengembangan harus dilakukan evaluasi/penilaian rdaisi secara berkelanjutan.
Dengan demikian, setiap tahapan proses pengembakgardiperoleh keluaran produk
yang optimal. Melalui evaliasi/penilaian dan rewviging terintegrasi dengan setiap
tahapan pengembangan, akan mampu mendeteksi datglahan secepat dan
seminimal mungkin.

Lebih lanjut Hannafin dan Peck menyebutkan terdamhta jenis
evaluasi/penilaian yaitu: 1) penilaian formatif d@h penilaian sumatif. Penilaian
formatif adalah proses evaluasi/penilaian yangkdkan sepanjang proses tahapan
pengembangan multimedia, sedangkan penilaian dudilatkktukan setelah multimedia
selesai dikembangkan.

C. Model Evaluas Leedan Owens

Lee dan Owens (2004) dalam buklultimedia based instructional design
membagi evaluasi menjadi empat tingkatan yaitu:
1. Reaks (reaction)

Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadaptakthelajar yang yang
telah dilakukan, sehingga dapat memperbaiki aksvitbelajar berikutnya.
Tanggapan mahasiswa setelah belajar dengan muidmaembelajaran, bias
diekspresikan dalam sikap positip, lebih meningkatat belajar, lebih terfokus
perhatiannya dalam belajar, dan tanggapan lain@ysy ycenderung positif atau
negative.

Beberapa pertanyaan yang relevan diajukan saatulgdrén berbantuan
multimedia. misalnya:

» Apakah kompetensi dasar sesuai dengan kebutuhajarb®tlr.?

* Apakah tujuan belajar tercapai?

» Apakah materi ajar yang diberikan dosen bermanteett Sdr. bekerja kelak?
Bagaimana Sdr. kelak menerapkannya?

» Apakah materi ajar yang disajikan/ditampilkan dappahami dengan mudah?

* Apakah grafik dan animasi yang ditampilkan memba®tlr. lebih mengerti
materi perkuliahan?

» Apakah interaksi pembelajaran membantu Sdr.?

» Apakah program multimedia mudah digunakan?

2. Pengetahuan (knowledge)

Untuk mengukur tingkat pencapaian hasil belajar metensi) yang
berhubungan dengan tingkatan subtansdni{en), dan/atau ketrampilan dari
aktivitas belajar yang telah dilakukan. Evaluasiele? dilakukan setelah proses
perkuliahan untuk kompetensi tertentu selesai dkak. Tujuan evaluasi ini untuk
mengukur  “apakah mahasiswa setelah mengikuti pahan berbantuan
multimedia mampu menangkap pengetahuan dan menlkagkhasil belajar?”.

Berikut contoh pertanyaan dan tujuan perkuliahapediikkan menjadi 3
macam, yaitu:

a. Perubahan pengetahu&m@wledgé
» Alat apa saja yang dibutuhkan untuk mengaksesnet@er
* Apa perbedaan antara penyearah setengah gelombaflfgialvg dengan
penyearah gelombang pendilijvave?
b. Perubahan keahliaskill)
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» Apakah Sdr. bisa mengirim email yang memiakiachmer
» Coba praktikan instalasi operating sistem barudaputer!
c. Sikap (attitude).
» Apakah Sdr. telah terbisa menggunakéacromedia Flash
» Apakah Sdr. lebih menyenangi email dibanding soneiyurat lewat pos?

Evaluasi level 2 harus dilaksanakan segera sefabskuliahan berakhir
untuk menentukan apakah kemampuan mahasiswa bemar-bbertambah.
Masalahnya adalah bagaimana dosen mengukur berapanpmahasiswa dapat
belajar secara baik.

Dosen dalam mengukur pengetahuan selama prosadigedan dan setelah
perkuliahan dapat dilakukan dengan melaksanakaita@ntengah semester atau
penilaian akhir semester. Instrumen penilaian dafarmat dengan pertanyaan
obyektif maupun pertanyaan essai.

Mengukur keahlian gkill), seorang mahasiswa akan diminta melakukan
sesuatu atau mempraktikkan suatu proses. Prosgskeanskill seseorang pada
perkuliahan merupakan proses yang memakan waktu td@maga dalam
mempersiapkannya dan pengembang multimedia harulkwmkannya saat
mengembangkan materi multimedia. Metode yang dkmmadalah simulasi pada
materi yang diajarkan.

Mengukur perubahan sikap atattitude adalah evaluasi yang paling sulit.
Sikap sulit dinilai dengan tepat jika hanya berdema pada pengamatan singkat.
Mahasiswa dapat berpura-pura bersikap sesuai yapakhn di kelas jika tahu
sedang diawasi. Pendekatan yang bisa digunakark unangukur perubahan
attitude adalah menggunakan daftar pertanyaan. Pengembatigmedia dapat
memberikan daftar pertanyaan menggunakan kertas alah tulis dalam
perkuliahan di kelas atau program multimedia.

Hasil evaluasi level 2 yang mendetail dapat membaneningkatkan
efektifitas materi perkuliahan.

Kinerja (performance)

Evaluasi level 3 adalah tahapan evaluasi multimgoienbelajaran yang
paling berarti dan penting dalam menilai efektiwifgembelajaran. Diakui bahwa
evaluasi reaksi (level 1), mahasiswa memberikan agaw yang berguna dan
menjadi faktor yang berkontribusi terhadap motivis kepuasan mahasiswa tetapi
tidak secara langsung mengukur hasil belajar. lRadhasi level 2, proses belajar,
adalah aktivitas penting. Tetapi apakah programbadsyaran telah mencapai tujuan
yang direncanakan?, serta apakah institusi memiti&sen (pengajar) yang
menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap ahanpembelajaran itu
diarahkan?. Jika pembelajaran tidak mengakibatkgadinya proses belajar, serta
pembelajaran tidak memiliki nilai bagi organisagenfpat kerja). Namun, ada
banyak bukti bahwa belajar selama perkuliahan, @@hgan dan ketrampilan
sering cepat hilang atau tidak dapat diaplikasiken pekerjaan yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Mengukur perubahan perilaku dan sikap sebagai hpasihingkatan
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh selasr&ulphan berbantuan
multimedia berlangsung. Pengembang multimedia pkgaban melaksanakan
evaluasi ini untuk mengetahui “sejauhmana peniragkgbengetahuan dan/atau
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ketrampilan yang diperoleh saat saat kerja di dikaga?”. Dengan demikian
evaluasi ini dilakukan dengan responden lulusagnara studi yang telah bekerja di
bidang keahlian tertentu.

4. Dampak (impact)

Hasil evaluasi dampak (level 4), berusaha menitkgkakinerja organisasi

(tempat kerja). Evaluasi dampak sering dipandaey blnyak orang sebagai hal
yang sama atau lebih penting daripada hasil evaleasl 3. Namun, banyak
variabel selain efektivitas pembelajaran dan bigawly luar kendali peserta
pembelajaran yang mempengaruhi perubahan dalanrj&imeganisasi. Pada
evaluasi level 3, aplikasi hasil pembelajaran ppdkerjaan merupakan ukuran
yang paling langsung dan berarti bagi efektivitaspelajaran. Kalau lebih cermat
penilaian untuk memusatkan pembelajaran pada eld&mena merupakan tugas
penting pengajar, maka pembelajaran yang mengamdh peningkatan kinerja
individu merupakan komponen pekerjaan dapat diefigktif.

D. Model Evaluasi Rob Phillips

Menurut Rob Phillips, ada empat kondisi pokok dalpengembangan

multimedia dan implementasinya, yaitu:

1

Evaluasi dokumen (document evaluation)

Evaluasi dokumen adalah evaluasi yang digunakamkumemberikan
penilaian terhadap jenis informasi yang dikumpnlkaerupa dokumen.
Misalnya: analisis kebutuhan, pengecekan terhdtapchart program dan
storyboard desain tampilan, anggaran pembiayaan dll.

Evaluas formatif (formatif evaluation)

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukacas& langsung pada
akhir suatu program, dan program masih berlangsunigk perbaikan pada
program berikutnya. Contohnya apakaiser yang belajar menggunakan
multimedia merasakan kemudahan. Pertanyaan-peganygang dapat
dilakukan pada tahapan evaluasi formatif, misalnya
* Apakah navigasi yang digunakan efektif/konsisten?

* Apakah mahasiswa senang/menikmati dalam menggumakkimedia?
» Apakah memberikan informasi yang jelas?

» Apakah tampilannya bagus?

* Apakah cara menggunakannya tidak menyulitkan maiva$i

Evaluas sumatif (sumatif evaluation)

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan apaakhir
keseluruhan dari program. Dalam proses pembelgjagaaluasi sumatif
dilakukan untuk mengukur efektivitas suatu perkwdia Dalam hal ini,
perkuliahan dengan menggunakan multimedia, akakudiul) sejauhmana
perkuliahan dapat meningkatkan kompetensi mahagsi®yaapakah ada
perubahan hasil belajar dengan menggunakan muitmedau 3) apakah
perkuliahan berbantuan multimedia dapat meningkatkainat belajar
mahasiswa, dll. Hal ini bisa dilakukan dengan ngemgkan kelompok kontrol
dan kelompok ekperimen, untuk membandingkan efiéks dari dua metode
pembelajaran yang digunakan.

Evaluas dampak (impact evaluation)
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Evaluasi dampak adalah mencari bukti perubahamdalal perilaku
atau pola belajar mahasiswa yang dikaitkan depgaiggunaan multimedia.
Dalam evaluasi dampak ini, dapat dilihat bagaime@@mampuan daya ingat
(retensi) mahasiswa setelah mengikuti perkuliatebhdntuan multimedia.

E. Model Evaluas Alessi dan Trollip
Alessi dan Trollip (1991) dalam bulultimedia for learning: methods and
developmenienjelaskan untuk mengevaluasi multimedia pemd@aj dilakukan
dengan cara:
1. Evaluas formatif (formatif evaluation)

Dalam evaluasi formatif, ada tiga hal yang perllalkdikan pengembang

multimedia, yaitu:

» Ongoing evaluationgvaluasi yang dilakukan secara terus menerus selama
proses pengembangan berlangsung. Dilakukan seja&p tawal, tahap
tengah, dan tahap akhir pengembangan.

» Alpha testing,untuk pengujian alpha, dilakukan oleh ahli matean dahli
media, juga bisa dilakukan oleh mahasiswa yang rmegg kompetensi
untuk melakukan evaluasi terhadap produk yang tsdddsai dikembangkan.
Hasil dari evaluasi yang telah dilakukan sebagsadantuk melakukan revisi
pertama.

» Beta testinguntuk pengujian beta, dilakukan pada mahasiswa yaamgiliki
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Dalam u bmetbisa dilakukan
pada mahasiswa minimal 3 orang atau kelipatannyasiliya untuk
melakukan revisi akhir.

2. Evaluas sumatif (sumatif evaluation)
Dalam evaluasi sumatif, dilakukan terhadap mahasislan lingkungannya.
Evaluasi sumatif dilakukan untuk mengukur efeksisipembelajaran.

F. Prosedur Evaluasi Multimedia Pembelajaran
Untuk melakukan evaluasi multimedia pembelajarda, lzeberapa langkah
yang perlu dilakukan sebagai berikut:
1. Tujuan evalus (purpose of evaluation)

Untuk langkah pertama ini, prosedur yang perlukdikan: a) menentukan
tujuan dari solusi, a) mengidentifikasi variabetiabel pengukuran yang
bersifat individu daripada yang organisasi, damme&nentukan apakah solusi
akan digunakan secara komersial.

2. Strategi evaluasi (evaluation starategy)

Prosedur yang perlu dilakukan; a) menulis pendamjlib) menentukan

persyaratan evaluasi, dan ¢) menentukan sumber.
3. Rencana evaluasi (evaluation plan)

Prosedur yang perlu dilakukan; a) melengkapi bagian masalah, b)
melengkapi bagian dari solusi, ¢) melengkapi bagsasaran hasil, d)
melengkapi komponen yang berhubungan dengan reneaalaasi, dan e)
melengkapi ringkasan.

4. Pengukuran validitas (measures of validity)

Prosedur yang perlu dilakukan: a) menentukan titagkadan jenis

kebutuhan, b) menentukan instrumen pengukuran¢)3arembuat keputusan.
5. Pengembangan instrumen (instrument development)
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Prosedur yang perlu dilakukan: a) memilih jenis quéuran, b)
mengembangkan instrumen pengukuran, c¢) memperk#nnglamanya
pengembangan instrumen, d) memperhitungkan ketahdaa tiap item,e)
memutuskan instrumen apa yang akan dipakai, danef)etapkan dokumen
yang dipakai dalam rencana evaluasi.

6. Analisisdan pengumpulan data (collecting and analyzing data)

Prosedur yang perlu dilakukan: a) menyiapkan datgbab)
mengembangkan rencana evaluasi, ¢c) mengumpulkammégryusun data, d)
menginterpretasikan data, dan €) menemukan dokumen.

[11. Kesimpulan

Pengembang multimedia pembelajaran dalam menentdian memilih
model evaluasi multimedia pembelajaran cenderuntentlikan oleh visi
pengembang dan urgensi akademik. Pengembang mdiéirppembelajaran dalam
rangka penyelesaian studi sarjana dominan melak@ketuasi pada level 2
(validasi kelayakan multimedia dengan melibatkah afateri dan ahli media).
Sedang untuk penyelesaian studi magister, setihgiiif tinggi level evaluasinya,
yaitu mengukur keefektifan multimedia pembelajadafam perkuliahan, sehingga
mampu mengukur peningkatan hasil belajar mahasiSlahasiswa strata magister
nampaknya belum ada yang tertarik untuk mengevatnakimedia pembelajaran
pada level dampak.
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RANCANG BANGUN E-LEARNING UNTUK SISWA TUNARUNGU
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Abstract: The lack of tools and time learning for deaf stotd in
obtaining only the learning process at school,iit Mnit the knowledge
received to adjust and adapt to their environm@iie aims of this
research are making the learning media uses Intde@hnologies
(e-learning) for deaf students with curriculum-lzhseaterials used in
SDLBN Semarang. Learning material in the form ofmomon materials
(such as reading and video), conversation with Sé8ams, and games.
This e-learning application are built using PHPgoaonming language
and MySQL database that can be run in a web browah this
e-learning application, deaf students get additiokowledge, the
subject matter of the school can be recovered andearn anytime and
anywhere.

Keywords:. e-learning, deaf students, SIBI.

1. PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khuswaau anak luar biasadalah anak dengan karakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya satgda menunjukkan pada
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Karenaktaristik dan hambatan yang
dimiliki, anak berkebutuhan khusus memerlukan bdemtelayanan pendidikan khusus
yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi anéwakipedia.org). Namun
dalam kenyataannya prosentase anak berkebutuhausklyang sudah mendapatkan
layanan pendidikan khusus jumlahnya masih sedidati 1,3 juta anak usia sekolah
yang memerlukan pelayanan khusus, baru sekitar 3f8a 48.022 anak yang
mendapatkan pelayanan khusus melalui pendidikanaiofKompas, 16 Oktober 2002).

Menurut data statistik dari BPS Kota Semarang tab006, di Kota Semarang
terdapat anak berkebutuhan khusus dengan jumlaitapai 1257 orang dan terus
meningkat. Dari jumlah tersebut 25 persennya adalaéwrungu. Sedangkan dari jumlah
sekolah luar biasa yang ada di Semarang belum mampuk menampung dan
melayani anak tunarungu secara optimal dikarenakasih kurang dalam hal fasilitas
sarana prasarana dan terbatasnya jumlah tenagajaetida Astrid, 2010).

Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatardaia pendengaran baik
permanen maupun tidak permanen. Karena terbatdstggaman pendengaran, anak
tunarungu tidak mengalami proses peniruan suanagg memiliki hambatan dalam
berbicara sehingga mereka disebut tunawicara. Bafeomunikasinya menggunakan
bahasa isyarat, namun bahasa isyarat yang digutkakimg sulit untuk dipahami atau
dimengerti oleh orang lain, karena yang digunakdaladn bahasa isyarat lokal atau
bahasa ibu. Supaya bahasa isyarat yang digunake nleudah dimengerti orang lain
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maka perlu menggunakan isyarat yang sudah dibaks&eara nasional yaitu Sistem
Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI).

Karena dalam kehidupan di masyarakat anak tunarudguntut untuk dapat
berkomunikasi dengan lingkungannya maka mereka mieka@ pembinaan dan latihan
secara khusus dan intensif melalui metode pendekataunikasi yaitu: Verbal (oral /
lisan, tulisan, membaca ujaran), Non Verbal (gesimik, isyarat baku dan isyarat
alami), dan Campuran yaitu Komunikasi Total. Olaneka itu diperlukan suatu upaya
untuk memenuhi kebutuhan anak tunarungu untuk npextkian pendidikan yang layak
sesuai dengan pedoman dan persyaratan yang tedtdpéian oleh pemerintah.

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dewagal& mengubah paradigma
pembelajaran dari pembelajaran konvensional merpadnbelajaran dalam bentuk
digital yang bahkan lebih luas lagi didukung denggkmologi internet yaite-learning.
Penggunaare-learning di sekolah membantu tugas pendidik dalam menyddpai
pelajaran ke siswa karena materi pelajaran tidalddiperoleh di sekolah namun juga
dapat diakses melalui internet kapanpun dan dimanaesuai kebutuhan siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas, dalam makalaakan dibahas mengenai
pembuatan aplikasi pembelajaran berbageb (e-learning untuk siswa tunarungu.
Materi pembelajaran berupa materi umum (berupadrao@aupun video), percakapan
umum Eonversatioh dengan bahasa SIBI, ujian, d@ame. Materi berdasarkan
kurikulum yang digunakan di Sekolah Dasar Luar Bi&degeri Semarang (SDLBN
Semarang). Materi pembelajaran tersebut diberikgpadta siswa tunarungu sebagai
bekal untuk berinteraksi dan beradaptasi dengardipan sehari-hari di lingkungan
sekitarnya.

Dengan adanya aplikasi pembelajaran berbageb ini diharapkan dapat
membantu siswa tunarungu dalam proses pembelaj@adn sekolah yang mana
mengalami keterbatasan waktu dan tenaga pengdjargga materi dapat diperoleh
kembali atau diakses di rumah dan proses pembategga pun bisa didampingi oleh
keluarga siswa.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi E-Learning

E-learning (Elektronic Learningpdalah sistem pendidikan yang menggunakan
aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengdengan media Internet, jaringan
komputer, maupun komputestandalone(Glossary, 2001)E-Learning sering pula
dipahami sebagai suatu bentuk pembelajaran berbasdisyang bisa diakses dari
intranet di jaringan lokal atau interndi:Learning memungkinkan pembelajar untuk
belajar melalui komputer di tempat mereka masingingatanpa harus secara fisik
pergi mengikuti pelajaran di kelas (gunadarma.ac.id

E-learning dalam arti luas mencakup pembelajaran yang dikku#ti media
elektronik (media Internet, jaringan komputer, maupkomputer standalone
audio/video tapeginteractive TV, CD-ROM dll) baik secara formal maupun informal.
E-learning dilakukan secara formal misalnya adalah pembelajalengan kurikulum,
silabus, mata pelajaran dan tes yang telah dianrdisusun berdasarkan jadwal yang
telah disepakati pihak-pihak terkait (pengel@dearning dan pembelajar sendiri).
E-learning bisa juga dilakukan secara informal dengan ingrg&ang lebih sederhana,
misalnya melalui sarananailing list, e-newsletteratauwebsitepribadi, dll, juga bisa
dilakukan dengan cara belajar mandiri (Kuswari lderati, 2011).
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2.2 Strategi E-learning untuk Siswa Tunarungu

Diperlukan metode khusus dalam pembuatdearning untuk siswa tunarungu
agar informasi yang disampaikan dapat diterima dipahami.E-learning untuk para
tunarungu harus menggunakan bahasa isyarat sebsgiécenya, baik diperagakan
dalam video atau hanya simbol-simbol berupa gargharbar ekspresi yang berfungsi
sebagai bahasa isyarat. Selain itu desain visual edeearning harus menarileye
catchingnamun tetagoft karena indera utama tunarungu adalah mata, yerfignigsi
sebagai indera penglihatan dan pengganti pendeng@uawari Hernawati, 2011).

3. METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah membuat rancang bareylearning untuk siswa
tunarungu dengan materi berdasarkan kurikulum yigngnakan di Sekolah Dasar Luar
Biasa Negeri Semarang (SDLB Negeri Semarang). Deteri pembelajaran salah
satunya diperoleh dengan cara merekam materi pejaks dalam bentuk video yang
disampaikan atau diperagakan oleh guru tunarunguBSRegeri Semarang di kelas.
Setelah data materi disiapkan maka selanjutny&ukbn analisis, perancangan dan
implementase-learninguntuk siswa tunarungu.

3.1 Gambaran Umum Sistem
Sistem ini meliputi sebuah database MySQL dan weeig\berbasis PHP sebagai
antarmuka. Gambaran umum sistem dapat dilihat Gadabar 1.

User / Anggota / Siswa ‘\\‘

—
e e e — >
-« — -+ - Database

Guru / Karyawan Website server
Pembelajaran Tunarungu

0 R

Administrator

Gambar 1 Gambaran umum sistenamtiieg untuk tunarungu

Secara umum terdapat tiga pihak utama yang tertiladdm aplikasi ini yaitu
administrator, pengajar (guru) / karyawan, dan ateygsiswa). Ketiga pihak ini
memiliki karakteristik interaksi dengan sistem yabgrbeda-beda dan memiliki
kebutuhan yang berbeda-beda pula.

3.2 Analisisdan Perancangan Sistem

Analisis dilakukan agar dapat memahami bagaimama eembuatan suatu
aplikasi. Analisis kebutuhan sistem yang akan dibanmeliputi: analisis perangkat
keras, analisis perangkat lunakalisisbrainware,dan analisis perancangan sistem.

Dalam pembuatan aplikasi ini diperlukan perangkatak dengan spesifikasi
minimal Prosesor Coré" Duo CPU 2.00 GHz, RAM 2 GB, sisa kapasitas penyimpa
minimal 2 GB. Perangkat lunalang digunakanAdobe Dreamweaver, Adobe
Photoshop, Adobe Premiere, Adobe Macromedia FANMPP.
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Dalam pembuatan aplikasi ini diperlukbrainware (manusia yang terlibat dalam
mengoperasikan serta mengatur sisteail :
a. Administrator yang bertugas sebagai pengelola e-learning daarggung jawab
sepenuhnya terhadap sistem tersebut dan diharlekarterlebih dahulu.
b. Pengajar/Karyawan bertindak sebagai pengontrol nma¢enbelajaran dalam sistem
e-learningdan harus login terlebih dahulu untuk dapat medakuwaktifitas tersebut.
c. Anggota/Siswa sebagai pengguna yang akan mengaiastesi dan informasi dari
e-learningdan harus login terlebih dahulu untuk dapat merggmkentere-learning
Analisis perancangan sistem dilakukan dengan mevai@un pemodelabnified
Modeling Language (UML) yang bertujuan untuk mengetahui apa sajagya
dibutuhkan dalam sistem yang digunakan oleh permggDalam perancangan sistem
digunakanuse casg/ang dapat menggambarkan tingkah laku penggunddphsstem.
Identifikasi use casgpada aplikasi ini adalah sebagai berikliogin, Ubah password
Lihat informasi sekolah, Lihat materi pembelajareinduh materi, Tambah data user
Tambahinformasi sekolah, Tambah materi pembelajaran, kiddan ujian, Tambah
soal ujian, Lihat nilai ujian, Cetak sertifikatlaii ujian, Input pesan atau komentar
Backupdata,Recoverydata.
Kemudian dilakukan pengelompokan antara aktor uken caseyang dilakukan.
Pengelompokan ini dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1
Pengelompokan Aktor ddgse Case

Aktor Use Case
Login, Ubah password, Lihat informasi sekolah, Lihat mater
Anggota / siswa | pembelajaran, Unduh materi pembelajaran, Melakukgian,
Melihat nilai, Cetak sertifikat nilai, input pesatau komentar.
Login, Ubah password,Lihat data diri, Lihat informasi sekolah
Pengajar/KaryawanLihat data materi pembelajaran, Input materi peajaehn, Input
soal ujian.

Login, Ubah password,Lihat daninput datauser (anggota/siswa,
Administrator pengajar/karyawan), Manipulasi data user, Lihatidpot informasi
sekolahBackupdata,Recoverydata.

Setelah dikelompokkan dibuatise case diagramdari aplikasi e-learning
tunarungu. Tampilan diagramse casedari masing-masing aktor dapat dilihat pada
Gambar 2.

1 ,ﬁ
Subsistem Anggota [ Siswa I

Subsistem Administrator

Subsistem Pengajar / Karyawan
@ \ Lihat data user
N ~
\ £<incluges> s b
\ P
N o e e
~ ” ~ ~
oA A ~
ginclldgr> g snausBa
S T -
| selneluge: s 27 user p’ Tt
~ .
Ny
geipciudess s
TR Logn t
Gacta Sswa 1
S
/
;

<<inclpdes>

s
s

Recovery Data

Gambar 2 Diagramse caseintuke-learningsiswa tunarungu
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Selanjutnya dilakukan pemodelan dinamis untuk mangmarkan atau menentukan
interaksi yang ada dari aktor terhadape caseyang telah ditentukan. Pemodelan
dinamis ini menggunakan Diagram Aktivitadcfivity Diagran). Diagram Aktivitas
menggambarkan aliran fungsionalitas sistem. Dapaga j digunakan untuk
menggambarkan aliran kejadian dalarse case Gambar 3 menunjukkan diagram
aktivitas untuk prosdsgin yang didapat dari pengembangan skenas@case login.

‘ USER ‘ ‘ SISTEM ‘

o/ Tampil form
o login

A]

Input username

tidak

Ya
Input password - »-

login Username dan password benar

Ya

Memberi hak akses

Gambar 3 Diagram aktivitdsdin”

Setelah diagram aktivitas use case dimodelkankukbn perancangan basis data
dengan relasi antar tabel seperti pada Gambar 4.

Table users Table Berita Sekolah
PK,FK1 | username PK |id_berita «
password id_kategori
namjaflengkap -t FK1 us_ernarsr‘e Table kategori
e iudul | &—— PK.FK1 | id_kategori
:‘e?/_e |e P isi_berita
blokir hari nama_kategori
tanggal
A X jam A
gambar
dibaca
Table agenda
PK |id_agenda Table album
toma PK |id_album Table komentar
agenda Table foto jdl_album PK |id_komentar
sumber . album_seo
tgl_mulai PK_|id gallery » gbr_album FK1 | id_berita
‘gfsemsai . aktif nama_komentar
tgl_posti FK1 |id_album FK1 | id_kategori isi_komentar
K1 gl_posting jd_gallery = tgl
username gallery_seo jam_komentar
keterangan aktif
gbr_gallery
Table materi Table video
PK |id_materi PK | id_video
tema thumbnail
isi_materi video
tempat — Table kontak keterangan
pengirim - ukuran
tgl_mulai PK |id, tanggal
tgl_selesai
; usemame
jam !
FK1 | username e";;?"k
subjel
pesan Table nilai
tanggal Table peserta Fa——
FK2 |id_user —DPK - PK | id_nilai
— FK1 |id_user
usemame il benar
gambar_user salah
username kosong
password point
tanggal

Gambar 4 Relasi antar tabel
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Perancangan selanjutnya adalah perancangan antasistd&m yang diantaranya adalah
perancangan halaman utaséearningseperti pada Gambar 5.

HEADER
Info login Form login Form pendaftaran anggotd
Info fasilitas web Info fasilitas web Info fasilitas web Info fasilitas web

Banner website SLB Negeri Semarang

Gambar 5 Perancangan tampilan antarmuka halamarauta

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan perancangan halamaebsite tahap selanjutnya adalah

implementasi halamanebsiteyang telah dibuat diantaranya sebagai berikut :

a. Halaman Utama
Halaman ini akan tampil pada sae¢bsitepertama kali dibuka. Terdapat tampilan
fasilitas yang sedang diunggulkan dan menu untgileerta melakukan registrasi.
Tampilan halaman awal dapat dilihat pada Gambar Teanpilan login dan
pendaftaran anggota pada Gambar 6b.

Silahkan Login atau Register Form Login Form Pendaftaran

WELCOME TO SLB NEGERI SEMARANG " Duln

0 30272

Gallery Foto Terkini Acara & Agenda Sekolah Materi Pembelajaran Games Interaktif

Gallery Foto Terkini Acara & Agenda Sekolah Materi Pembelajaran

_w~_ PEMERINTAH PROVINST J WA TENGAH DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAD
[ =] S . 1 " i
"™ BALAIPENGEMBANGAN PENDIDIKAN KHUSUS @

= SLB NEGERI SEMARANG

(a)Tampilan halaman awal (b)Tampilan login dan pendaftaran anggota
Gambar 6 Halaman utama
b. Menu Halaman Home
Pada halaman ini pengguna dapat memilih fasilisasgydisediakan.Fasilitas yang

ditampilkan seperti agenda sekolah, berita sekalaeo, galeri foto, games, materi
pembelajaran, dan lain-lainnya. Tampilan dapahdilpada Gambar 7.
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SLB NEGERI SE G Kontak | Administrator | Logout Search Our Website...

Jalan Elang Raya No.2 Mangunharjo Tembalang Semarang 50272
Telp.o24-70781106/ Fa: 65)

PROFIL AGENDA BERITA VIDEO GALLERY FOTO GAMES MATERT KONTAK KAMI

Selamat Datang andre di SDLBN SMG

L) SLB Negeri Semarang Sebagai Sekolah Sentra
WELCOME Terdiri dari PAUD,TKLE, SDLB, SMPLB, SMALE,
alumni SMALE dari beberapa SLE di semarang
Memiliki delapan bengkel kerja yaitu : Otomotif,
kriyakayu, Tata boga, Tata busana, Tata
kecantikan, Komputer (ict), Seni music,
Pertamanan

Disini anda dapat melihat profil sekolah kami,
lokasi, sejarah, materi pembelajaran dalam
bentuk tulisan | video, kontak kami dan lain-
lain.

‘Gedung Utama ini digunakan untuk kepentingan r¢

Tamu , Ruang rapat para Guru dan Karyawan , Ru:

| ] {

Gambar 7. Halaman Utama

c. Menu Halaman Games
Halaman Games akan tampil jika pengguna memilihun@games pada menu utama.
Materi game disesuaikan dengan tema materi penab@tayang disampaikan, misal
game puzzle dengan tema materi tentang pengenaegdak@as rumah tangga.
Tampilan halaman Games dapat dilihat pada Gambar 8.

00

(a) Tampilan halaman Gam«  (b) Tampilan salah satu game yaitu puzzle

Gambar 8 Tampilan halaman Games

d. Menu Halaman Materi
Halaman materi akan tampil jika pengguna memilimmmateri pada menu utama.
Pada menu ini merupakan menu fasilitas pembelajaag dapat dimanfaatkan oleh
pengguna untuk mendapatkan materi dalam bentukinats, materi video maupun
materi yang dapat didownload langsung. Dalam menguga menampilkanink
untuk mengikuti ujianonline dimana anggota diharuskan untuk mendaftar terlebih
dahulu sebelum mengikuti ujian. Tampilan dapahdilipada Gambar 9.
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Kontak | Administrator | Logout Search Our Website... SEARCH

AGENDA ACARA ‘VIDEO GALLERY FOTO GAMES KONTAK KAMI

Materi Ujian Materi Video Ujian Materi

- Perkakas Rumah Tangga Gallery Video Tipe Ujian Pertama : Ujian Mencongak
START

-Keluarga, 2012 & Tipe Ujfan Kedua : Uian Bersertiitkat

Download Videa =" al START

Materi Download Baca el
jaca Selengkapnya

Aplikasi 2

Statistik Pengunjung

& er o&

Sekilas Info

Gambar 9 Tampilan halaman materi

e. Halaman Ujian Mencongak dengamer
Halaman ujian mencongak akan muncul jika pengguemitih Tipe Ujian Pertama
pada halaman materi. Tampilan halaman ujian dajaaidpada Gambar 10.

Total Waktu Mengerjakan soal: 25 Nama: Alhadad

< No 1:B (benar)
Nama Soal 1 dani 7 No2:Cloum)
Ibu dari ayah atau ibu disebut ? No 4 B (benar)
No 5 :D (benar)
' a A Kakek l\iu 6 :B (benar)
Jenis soal; ez || Bhe=
b Paman Jumlah benar =7
MULAI | Batal?Ke halaman Materi .
- Kembali
(a) (b) (c)

Gambar 10 Tampilan halaman ujian mencogagartimer

f. Halaman Ujian Bersertifikat
Halaman ujian bersertifikat akan muncul jika penggunemilih Tipe Ujian Kedua
pada halaman materi. Ujian bersertifikat hanya tldpakukan jika user atau siswa
telah mendaftar dan login sesusernamedan passwordyang terdaftar. Setelah
Login siswa dapat mengikuti ujian dengan memilivghan yang tepat dari soal
yang diberikan. Tampilan halaman Tipe Ujian Kedapat dilihat pada Gambar 11.
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Rantak | K Halaman Materi . Administrator  Logsut

UJIAN SERTIFIKAT SLBN UJIAN SERTIFIKAT SLBN
Clan Barsr it T

(a) (b)
Gambar 11 Tampilan halamjgamubersertifikat

Sedangkan tampilan nilai yang diperoleh dan tampilalaman cetak sertifikat hasil
ujian ditunjukkan pada Gambar 12.

UJIAN SERTIFIKAT SLBN

Tonuk ¥ Materi Administrater
Tjlan Bersertifikat

@ SERTIFIKAT WJIAN ONLINE
Al FERGEMBANGAN ANK

HOME UJIAN  NILA]  ACCOUNT l*

Nama Anggota : Alhadad Tanggal : July 23, 2012

Selamat kepada Anda yang telah mengikuti Ujian Online SLB Negeri Semarang. Dengan
mengikuti Ujian Online SLB Negeri Semarang berarti anda felah ikul mendukung program

pembelajaran mulimedia. Nilal ujian Anda adalah
10 ( Sepuluh)

Mengetahui Penyelenggara Ujian Online,
Panitia Porvelengars

(a) (b)
Gambar 12 Tampilan hasil ujian berupai nian sertifikat

5. KESIMPULAN

Aplikasi e-learningini telah berhasil dibuat dan dapat memberikanb&tman
ilmu untuk siswa tunarungu dalam bentuk materi bd@a materi video yang dapat
diunduh, sehingga materi pelajaran dari sekolatatddiperoleh kembali dan dipelajari
di rumah atau dimana saja kapan saja, dan prosésgtegarannya pun bisa didampingi
oleh keluarga siswa. Aplikasi e-learning ini jugapdt diakses oleh masyarakat yang
peduli tunarungu sehingga dapat mengambil manfa@bnd memahami cara
berkomunikasi dengan penyandang tunarungu sehiheogt berinteraksi dengan lebih
baik.

Untuk pengembangan selanjutnya, aplikasearningini dapat dibuat dalam
bentukm-learningagar materi pembelajaran dapat diakses meialiphone

DAFTAR PUSTAKA

Anak Berkebutuhan Khusuéittp://id.wikipedia.org/wiki/Anak berkebutuhan_klugs
(diunduh 11 September 2012)

Glossary of e-Learning Term&001. http://LearnFrame.confdiunduh 11 September
2012)
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Harian Kompas, 16 Oktober 200Rerbatas, Kemampuan Negara Fasilitasi Pendidikan
Luar Biasa

Ida Astrid Puspitasari, 2018ekolah Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cac#& (SL
YPAC) di Semarang (Penekanan Desain Arsitektur Pddbdern) Tugas Akhir
S1. Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universidgsonegoro.

Kuswari Hernawati, 2011 E-Learning Untuk Siswa Berkebutuhan KhusRsosiding
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Mat&aa® Desember 2011.
Universitas Negeri Yogyakarta.

Pengertian E-Learningd7 Maret 2007http://elearning.gunadarma.ac.id
(diunduh 11 September 2012)
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Sistem Informasi Praktik Industri
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
BerbasisWeb

Muhamad Ali
muhal.uny@gmail.com
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak: Praktik industri merupakan mata kuliah yang pelaksanaanya
dilakukan di industri dan melibatkan berbagai pihak dan memerlukan
prosedur dan sistem informasi yang baik agar dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengembangannya dapat menjamin kualitas. Makalah ini
akan membahas tentang perancangan dan pengembangan sistensinforma
praktik industri Fakultas Teknik UNY berbasis web. Sistem informasi
praktik industri dikembangkan dengan menggunakan pendekatan
pengembangasoftware melalui 4 tahap. Tahap pertama yaitu melakukan
analisis kebutuhan, analisis kerja, analisis proses ocdatext diagram.

Tahap kedua yaitu melakukan desain yang meliputi pembangunan aliran
data atauData Flow Diagram, yang menggambarkan aliran data spesifik
dari proses program. Langkah yang ketiga yaitu implementasi berupa
penterjemahan modul-modul hasil desain dengan menggunakan bahasa
pemrograman ke dalam bentuk aplikasi. Tahap terakhir melakukan
pengujian dengan metodtack Box Testing. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem informasi praktik industri fakultas teknik telah bdrhasi
dirancang dan diimplementasikan berbasis web dengan menggunakan server
Apache, Database server MySQL dan pemrograman PHP. Berdasarkan hasi
pengujian terhadap fungsionalnya, sistem informasi praktik industri i
menunjukkan unjuk kerja yang baik. Semua fungsi yang dirancang dapat
berjalan dengan baik dan 100 % sesuai dengan rancangan.

Kata Kunci : praktik industri, sistem informasi, berbasis web

Pendahuluan

Praktik Industri (PI) merupakan mata kuliah di Fakultas Teknik Uniesrdiegeri
Yogyakarta yang mempunyai karakteristik berbeda dengan matd Rainnya dimana
pelaksanaannya dilakukan di industri. Mata kuliah ini bersifat mandigatebimbingan
seorang dosen dari FT UNY dan seorang pembimbing pendamping darriindRraktik
Industri memegang peranan yang strategis bagi penyiapanniujasg kompeten sesuai
dengan kebutuhastakeholders (dunia usaha dan industri) dan bagdating informasi dan
teknologi yang perkembangannya sangat pesat.

Pengelolaan praktik industri di Fakultas Teknik Universitas Negegy#karta
selama ini masih menggunakan sistem informasi manual. Data isvedayang
mengambil praktik industri dicatat dalam sebuah file dan disimpan di kemData
dosen yang berhak membimbing dan bidang keahliannya dilakukan oleh koordinator
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praktik industri di masing-masing jurusan dengan prinsip pemeratdangga dapat
menimbulkan masalah kesesuaian dengan bidang kajian mahasiswduPyasg harus

dilalui oleh mahasiswa cukup panjang dan memerlukan waktu yangstdi#it. Hal ini
diperparah oleh sistem yang dilakukan masih bersifat konvensionglngangharuskan
bertemu dengan personal secara langsung baik koordinatir PInjutosan pembimbing,
koordinator fakultas maupun petugas PI di fakultas (Ali, 2011). Di aisi &danya
kecenderungan mahasiswa untuk melakukan PI di tempat yang sudah ditzkakan Pl
mahasiswa sebelumnya dan sudah ada contoh laporan yang menyebabkan muncul
duplikasi laporan PI.

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya bidang
teknologi informasi akan memungkinkan pengembangan sistem infornraginyampu
mengintegrasikan data mahasiswa, dosen, mata kuliah dan dataktiata menjadi suatu
sistem yang mampu memberikan pelayanan yang optimal bagi nedhadsisusnya
dalam pelaksanaan praktik industri. Sistem informasi ini diharaplegat memberi
sumbangan untuk memberikan solusi dalam meningkatkan kualitas pelayanan
pelakasanaan praktik industri mahasiswa sehingga kualitasnyanakamgkat dari waktu
ke waktu.

Sistem Informasi

Perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat pesat khususnya dalaimg bida
teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola hidup masyarakatDengan
teknologi menjadikan kendala jarak menjadi terasa hilang sehinggaisimadapat
berkomunikasi dengan teman, kerabat dan relasinya dengan menggunakaagiteknol
informasi dan komunikasi yang ada. Perkembangan teknologi juga mérapaioia
organisasi untuk membantu proses manajemen dan administrasinya, sehinggd
sistem manajemen informasi. Sistem informasi merupakan satahbsgdang aplikasi
teknologi yang banyak digunakan di dunia kerja baik industri, dunia usaha, gengdidi
pemerintah maupun organisasi lainnya. Karena perbedaan tujuan dan imaéerdarit
sistem informasi ini sehingga ada beberapa ahli yang mendefinSikgem Informasi (SI)
berdasarkan kebuuthan dan aplikasinya. Beberapa pendapat ahli yang neskaefini
sistem informasi diantaranya adalah: Oetomo (2002) berpendapat B&tera Informasi
dapat didefinisikan sebagai kumpulan elemen yang saling berhubungarasa lain
yang membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, memprosesgampan
serta mendistribusikan informasi. Pendapat lainnya yaitu metoualuajit (2000) yang
mendefinisikan Sistem Informasi merupakan suatu kumpulan dari komponen-kampone
dalam perusahaan/organisasi yang berhubungan dengan proses pengumpulahgmengol
penciptaan dan pengaliran informasi. Sedangkan menurut Kristanto (28@8hsSistem
Informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkatkiumgkiter serta
perangkat manusia yang akan mengolah data menggunakan perangg&katakeperangkat
lunak tersebut.

Sistem informasi tidak dapat dilepaskan dari teknologi informas) {ang
berhubungan dengan pengolahan data menjadi informasi dan prosesunaenyidta
menjadi informasi dan proses penyaluran data/informasi terselauh deltas ruang dan
waktu. Agar Sistem Informasi dapat beroperasi secara optimasa dibutuhkan teknologi
informasi yang terbukti mermiliki kinerja yang baik. Penggunaan dlekm informasi
sebagai basis pembangunan sistem informasi akan memberindamecarnya aliran data
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dan informasi serta akuratnya hasil pengolahan data. Depgkembangan sistem
jaringan baik lokal maupun internet, menjadikan distribusi informasi akdangsung
secara cepat dan dinamis. (Oetomo, 2002).

Sistem Informasi Berbasis Web

Perkembangan ilmu dan teknologi khususnya pada bidang teknik infodiarasi
telekomunikasi menjadikan sistem informasi mengalami pergeseran \adeanry
konvensional menjadi berbasis komputer. Bahkan perkembangan sistem informas
sekarang mengarah pada teknologi jaringan berbasis web. Sm$temasi berbasis web
mempunyai banyak keuntungan yang diantaranya adalah dapatsda&kesiapa saja,
kapan saja dan dimana saja (Oetomo, 2002). Dengan kelebihan ini menjadi&an sis
informasi berbasis web lebih banyak menjadi pilihan organis@mdmengembangkan
sistem informasinya. Sistem informasi memerlukan teknologi irdernuntuk dapat
berjalan dengan baik. Teknologi informasi meliputi perangkat lunakw@a) dan
perangkat keras (hardware).

Pengembangan sistem informasi memerlukan perangkat Isoftkvafe) dan
perangkat kerash@rdware). Sistem informasi berbasis web memerlukan perangkat lunak
yang meliputi: sistem operasi, web server, database sermebatesa pemprograman.
Penggunaan software harus dipertimbangkan mengenai perkembangan dan kebutuhan
jangka panjang. Penggunaan software open source sekarang ini bamgipat perhatian
salah satunya adalah sistem operasi Linux, webserver ApactagaBa Server MySQL
dan Bahasa Pemrograman PHP. Dengan software open source ini, perggemngisitem
informasi berbasis web dapat dilakukan dengan baik. Selain perangKatyang sudah
dijelaskan di atas, pengembangan sistem informasi berkgtis juga memerlukan
perangkat keras (hardware). Adapaun hardware yang diperlukan aelaésgjaisberikut :
Komputer Server sebagai sistem yang akan melayani permingaiaklidn, Komputer
database Server yang berfungsi untuk menyimpan database mahésilsah mahasiswa,
dosen, beban mengajar dosen, beban bimbingan dosen, nilai mahasiswa, diEtadata-
akademis lainnya di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY. rBetai juga
dibutuhkan komputer klien yang digunakan untuk interface dalam mengakseseke
informasi praktik industri, hub/switch yang digunakan untuk menghubungkan komputer
server dengan Klient, kabel Jaringan yang digunakan sebagai d@s#énauntuk
menghubungkan antara komputer klien ke komputer server. Penggunaan kagehjar
dapat diganti dengan sistem tanpa kabel menggunakan VWA €ss LAN).

M etode Pengembangan

Pengembangan sistem informasi praktik industri dilakukan dengan metode
pengembangan perangkat lunak mengacu pada metode pengembangan pknaaigkat
yang dikembangkan oleh Presman (1982). Adapun tahapan yang harus dhladt
dijelaskan pada gambar sebagai berikut :
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‘ Analisis Kebutuhan ‘

‘ Desain ‘

‘ Fengembangan ‘

‘ Implementasi ‘

‘ Evaluasi ‘
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[ Frogram Teruji }

Gambar 1. Diagram alir penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian pengembangan sistem informasi pnakisitri dapat
dijelaskan secara detail sebagai berikut:

Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan pengumpulan informasi melalui
pengamatan, diskusi dengan mahasiswa dan koordinator praktik indusésidg-masing
jurusan untuk mengetahui kebutuhan pengguna berkaitan dengan pengeloladn prakt
indutri. Fokus analisis kebutuhan meliputi proses-proses yang ada pa#iaapaém
praktik industri, pengguna sistem yang meliputi administrator, koordipeaétik industri,
dosen dan mahasiswa.

Proses yang ada praktik industri meliputi: 1) pendaftaran dan jpengaroposal,
2) koordinasi dengan koordinator Pl jurusan, 3) penentuan dosen pembimbing, 4)
bimbingan dengan dosen pembimbing, 5) pengajuan permohonan Pl ke industri, 6)
menunggu respon dari industri 7) pembuatan surat tugas PIl, 8) petaks@ha9)
penyusunan laporan, 10) ujian hasil PI.

Proses-proses ini melibatkan berbagai pengguna yaitu: 1) iw@ha®) dosen
pembimbing, 3) koordinator Pl jurusan, 4) koordinator Pl fakultas dan igameet
administrasi fakultas.

Desain (Perancangan)

Tahap perancangan dilakukan mulai dari perancangan arsitektum,siste
perancangan data dan perancangan tampilan.
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Gambar 2. Perancangan arsitektur sistem informasi PI

Perancangan data dilakukan dengan pendekatan proses yaitu dengaowlata fl
diagram (DFD) untuk menggambarkan keterlibatan pengguna pada setiapyamgada.
Berikut ini adalah rancangan aliran data pada sistem informasi praktik ifelustNY.

. Mengirimkan surat permohonan

. -
> Industri
7. Merespon surat permohenan
10. Melaksanakan PI +
v
| Mahasiswa 1.Mengajukan |  Koordinator Pl 2.Menugaskan | Pembimbing PI
proposal Jurusan bimbingan v

A A
l 12. Memonitor Pl

~1. Bimkingan penyusunan laporan

8. Meminta dibuatkan surat tugas
3. Melakukan bimbingan ke pembimbing

5. Membuatkan surat permehonan o

Admin Fakultas
4. Meminta dibuatkan surat

permohenan Pl ke industri

8. Membuatkan surat tugas

Gambar 3. Diagram perancangan data sistem informasi Pl
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Implementasi

Implementasi merupakan tahap menterjemahkan modul-modul hasil desain ke
dalam bentuk aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman tettentu
menyatukannya menjadi kesatuan sistem yang lebih komplit. Pagéementasi sistem
informasi praktik industri ini digunakan Bahasa Pemrograman Peéffgath Database
MySQL. Kode-kode program yang akan digunakan menyesuaikan derganhan yang
ada.

@ Universitas Megeri \‘_ugya_!;aftd x @ Muhammad Ali, 5T,,M. T, | Stal =« @ i1 Sistem Informasi A}_ﬁademik Sistsm Informasi Prakkik Indus
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e =
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IHEORMAZ] P H AP s TEHNELEE]

INFORMASI PRAKTIK INDUSTRI

PERKEMBANGAN TEKNOLOGI Search this website

= = Monitoring Pelaksanaan Praktik
Industri F
Pada Bulan Juni—Juli 2011, akan
diadakan pelaksanaan Manitaring

= Sistem kendall Terdistribust

merupakan salah satu strategi Februaty 2012
" sistern kontrol yang .. M T W T F s s
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i 1 %4 TR
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[Selengkapnya..] [Selengkaprya..] « Oet

Pembekalan Pl Jurusan . Teknik Robotika
Pendidikan Teknik Elektro o . [obotika merspakan salah saty

Bagi mahasiswa yang akan cabang ilmu Teknik Mekatranika > Diknas
mengikuli Pembekalan Prakiek yang sekarang ini » E-Learning LMY
Industri 2011, diharap ... [Selengkapnya..] > Elektro LY
[Selengkapnya..] * Fakultas Teknik
Berita Teknologi Lainnya..., s Muhal Creation Center o

Gambar 4. Sistem informasi praktik industri

Rancangan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk setiap modul dan dilanjutkan dengan pengujian untuk
semua modul yang telah dirangkai. Terdapat dua macam rancanggafigregaitu\White
Box Testing danBlack Box Testing (Pressman 1982)Vhite Box Testing adalah rancangan
pengujian menggunakan struktur kontrol perancangan prosedural. Salah aayargar
sering digunakan adalah Cyclomatic Complexity, yaitu suatu kragrangkat lunak yang
menetapkan ukuran kompleksitas logika program yang dapat menjamiruhsel
independent path didalam modul dikerjakan mininal satu kali.

Pengujian yang dilakukan pada sistem informasi ini menggunakaodenet
pengujianBlack Box Testing. PengujiarBlack Box Testing dilakukan dengan cara menguiji
beberapa aspek sistem dengan sedikit memperhatikan struktur lotgkaal perangkat
lunak. Perangkat lunak dikatakan dapat berfungsi dengan baik padta saat input
diberikan dan output memberikan hasil sesuai dengan spesifikasi sistem yang dibuat

Hasil dan Pembahasan
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Hasil pengujian sistem Informasi yang telah dirancang dan dikeghklan adalah
sebagai berikut::

Tabel 1. Rekap hasil pengujian

Jurusan

koordinator Pl jurusan

No. M odul Unjuk Kerja Keterangan

1. Homepage Menampilkan berita dan informasi Berhas
Menampilan menu utama Berhasil
Menampilkan header Berhasil
Menampilkan kalender Berhasil
Menampilkan daftar link Berhasil
Menampilkan tag Berhasil
Menampilkan komentar terakhir Berhasil
Menampilkan kategori berita Berhasil
Menampilkan menu pencarian Berhasil
Menampilkan Link Berhasil

2. Login Menampilkan menu login Berhasil
Menampilkan chapca Berhasil
Mengirim dan memproses formulir login Berhasil
Me-redirect pengguna yang terlogin sesuai haksakge  Berhasil

3. Logout Melogout pengguna Berhasil

4, Menu Admin Menambah berita dan informasi Bethasi
Menambah halaman Berhasil
Mengubah tampilan Berhasil
Memanage komentar Berhasil
Menambah link Berhasil
Memanage konten Berhasil
Menambah, mengedit dan menghapus user Berhas

5. Menu Koordinator P| Membatasi akses modul hanya diberikan kepada Berhasil

Menampilkan daftar mahasiswa sesuai dengan jurusanBerhasil

koordinator Pl

Menampilkan status terkini dari mahasiswa yang Berhasil

mengajukan PI

Menampilkan pilihan angkatan sesuai
mahasiswa yang terdaftar

angkatan Berhasil

Memberikan data yang sesuai dengan penyuspnanBerhasil

daftar  opsi angkatan/prodi/status Pl dan
pengurutannya

Menampilkan daftar mahasiswa dengan status Berhasil
mengajukan proposal, disetujui, dan ditolak;

menampilkan status PI terkini; menampilkan indikato
status proposal

Menampilkan pilihan bidang PI sesuai jurusan kéwr,
berada; dan menampilkan opsi status PI.

Berhasil

Memberikan data yang sesuai dengan penyusunanBerhasil

daftar opsi bidang Pl/status Pl dan pengurutannya

Memberikan data yang sesuai atas pencarian NIM, Berhasil

nama mahasiswa, NIP, atau nama pembimbing

Menampilkan formulir
rincian data proposal

peninjauan proposal dan Berhasil

Memvalidasi,
proposal

mengirim dan memproses tinjayan Berhasil
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Menampilkan daftar mahasiswa sesuai dengan statusBerhasil
melaksanakan  PIl, dan menyusun laporan;
menampilkan status PI terkini; menampilkan indikato
tindakan atas Pl mahasiswa
Mahasiswa Menampilkan panel informasi sesuai aeistptus Pl Berhasil

Menampilkan pesan bimbingan/pesan sistem sgsuaiBerhasil
dengan status Pl
Menampilkan daftar dosen sesuai dengan jurysan Berhasil
mahasiswa; menampilkan kuota sesuai data terkini
Menampilkan opsi keahlian sesuai jurusan mahasiswa Berhasil
Memberikan data yang sesuai dengan pencarian Berhasil
NIP/nama dosen
Memberikan data yang sesuai dengan penyusunanBerhasil
daftar opsi keahlian
Memberikan data profil sesuai dosen terpilih. Hasil
Menampilkan daftar lokasi Pl; menampilkan kuota Berhasil
sesuai data terkini; menampilkan indikator status
Menampilkan opsi keahlian sesuai jurusan mahasjswa Berhasil
dan opsi provinsi seindonesia
Memberikan data yang sesuai dengan pencarian namaBerhasil
lokasi
Memberikan data yang sesuai dengan penyustnanBerhasil
daftar opsi keahlian dan opsi provinsi
Memberikan data profil sesuai lokasi P terpilih Berhasil
Memberikan daftar kontak Pl sesuai lokasi PlI. haseil
Menampilkan daftar berkas unduhan dari direktori Berhasil
tertentu dan pranala unduh berkas.
Menampilkan data ringkasan PI, data administratif, Berhasil
dan rincian Pl yaitu: data mahasiswa, data dosata, |d
lokasi, dan data kontak
Memblokir akses, kecuali pada mahasiswa belum PI Berhasil
dan status proposal ditolak.
Menampilkan formulir pengajuan Pl dan data Berhasil
mahasiswa
Validasi formulir sebelum dikirim Berhasil
Jendela sembul daftar dosen pembimbing beserta Berhasil
kuota terkini
Jendela sembul daftar lokasi Pl beserta kuoténierk Berhasil
Memvalidasi, mengirim dan memproses pengajuan Pl Berhasil
Mengupload file proposal Berhasil
Menampilkan formulir tambah Lokasi Pl Berhasil

Pembahasan

Berdasar hasil pengujian yang dilakukan, sistem informasi ikrakdustri ini

sudah memenuhi

kriteria unjuk kerja yang telah ditetapkan.
fungsionalitas setiap modul menunjukkan dapat bekerja sesuai dengan pgEandan
100 % berjalan dengan baik. Dari aspek kecepatan akses, sistermagifqraktik industri
fakultas teknik ini diakses oleh mahasiswa, dosen pembimbing, koordinatanjutas
koordinator fakultas kapan saja dan dimana saja melalui alarhaiteveéNVaktu akses rata-
rata setiap halaman kurang dari 1 detik.
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Dari sisi kompatibilitas, sistem informasi praktik industridapat berjalan dengan
baik pada browser yang biasa digunakan oleh mahasiswa, dosen dan koopalins&or
yang meliputi:

* Mozilla Firefox

e Opera

* Google Chrome
* Internet Explorer

Dari pengujian diberbagai platform, sistem informasi praktik itrdugang
dikembangkan menunjukkan performa yang stabil dan sesuai dengan pemangang
dibuat.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesiampdebagai
berikut :

1. Sistem informasi praktik industri Fakultas Teknik Universitas MNey®gyakarta
berbasis web telah berhasil dirancang dan diimplementasikan deeyamn Spache,
Database MySQL dan Pemrograman PHP.

2. Unjuk kerja sistem informasi yang dikembangkan menunjukkan 100 % modul
berfungsi dengan baik sesuai dengan pernacangan dan kebutuhan. Sistem dapat diakses
dengan baik oleh berbagai software browser yang terkenal yaitu lM&rniefox,
Opera, Google Chrome dan Internet Explorer dengan kecepatan akgelayk (< 1
detik).
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Staf Pengajar Program Studi Teknik Informatika
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Abstract : The ability to master a foreign language especidypanese
nowadays has become pemebelajaran for high schatdrgs and an equal.
Japanese Language Learning and Web-Based Flashaf\mimms a modern
learning to do at this time without the constraimitspace and time, because
it uses the Internet as a communication medium.rriieg Japanese
Language can also provide the same benefits as thleerlearning face-to-
face classroom, especially for high school student® purpose pebuatan
report on Online Learning Japanese language and-bBAsdd Flash
animations are Making learning about basic medimsic Japanese with
web media and media Make learning Japanese chiaradté flash media.
The method used in the making of this report isypean waterfall, which
consists of analisys, design, implemant, test,raathtain. The result of this
information system, there are two instructional radbat learning Japanese
through the web media and learning Japanese thritagjhmedia. Learning
Media web describes the material - the materigheaform of summaries
and files can be downloaded and there are questiah®ut the practice.
And while the flash media describes proceduresmating letters - letters
and stringing words either category Japanese Hiamgar Katakana
category

Keywords: Web, Codeigniter Framework, Animation, Flash, Japanese
PENDAHULUAN

Teknologi pada prinsipnya berkembang untuk memekebutuhan dan keinginan
manusia untuk kehidupan yang lebih mudah. Kemudafaag disuguhkan oleh teknologi
kini sudah mencakup banyak hal serta merambah gerbapek bahasa dalam dunia bangku
sekolah.

Bahasa Jepang sekarang ini banyak di pelajari pemtiaa tingkat SMA. Jika anak-
anak tersebut ingin belajar bahasa Jepang mak&ankaeus mengikuti kursus atau membeli
buku tentang bahasa Jepang. Mungkin tidak semung driga mengikuti kursus atau membeli
buku, makaPembelajaran Onlinelapat dijadikan sebagai media belajar alternatiji pang
ingin belajar bahasa Jepang.
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M etode Pendlitian

Dalam perancangan pembuatan sistem penulis merkgyunmetode waterfall.
Metodewaterfall adalah sebuah metode pengembarsgdinvareyang bersifat sekuensial dan
terdiri dari 5 tahap yang saling terkait dan mengaeuhi, yaitu analisys design, implement,
test,danmentain

Analissdan Perancangan Sistem

Pada bab ini dijelaskan mengenai perancangan sistilam perancangan
Pembelajaran Bahasa Jepang Berbasis Web dan Flgsimg meliputi gambaran umum
sistem, analisis sistem, perancangan sistem daa pgrancangan antarmuka sistem.
Perancangan sistem bertujuan untuk mempermudabsppesnbuatan laporan sehingga dapat
menghasilkan informasi sesuai dengan informasi yhimgat. Sistem Informasi ini, terdapat 2
media pembelajaran yaitu pembelajaran bahasa Jepalatui Mediaweb dan pembelajaran
bahasa Jepang melalui mediash. Pembelajaran Mediaeb menjelaskan tentang materi —
materi berupa rangkuman serta file yang dapat ditmad dan terdapat soal — soal latihan.
Dan sedangkan pada medl@ash menjelaskan tentang tatacara penulisan huruf —f hdan
merangkai kata Jepang baik kategori Hiragana atakategori Katakana.

Gambaran Umum Sistem
Sistem ini meliputi sebuakatabasedengan menggunakaatabaseMySQL dan
websiteberbasid-ramework CodeigniterGambaran umum sistem ditunjukkan pada Gambar

1.
Web Server
=——"
.“ =
Database
f “ ==
£ :

=

Pengguna

Administrator
Gambar 1 Gambaran Umum Sistem

Aplikasi ini diakses melalu jaringan internet. Uktuak akses aplikasi ini ada tiga jenis, yaitu
Administrator, User Guru dan User Murid. Administradapat mengolah hak akses user
(management usgrGuru dapat melakukan pengolahan terhadap keselarmateri dan soal-
soal sedangkan user Murid dapat mengakses berbagari dan soal yang terdapat pada
perangkatveh Pembelajaran dengan Animasi Flash yaitu terdagdd halaman murid.

Analisa Kebutuhan Sistem
Pemodelan Use Case Diagram

Use casedigunakan untuk menggambarkan bagaimana fungsi Sistem website
pembelajaran Online bahasa Jepang bukan menjelaakakerja sistem tersebut. Sebuah
case mengambarkan interaksi antara aktor dan sisteengé@n tujuan menjelaskan aktivitas
apa yang dapat dilakukan aktor dalam sistem tahppmbuatamnise caseli jelaskan sebagai
berikut:
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a. Pernyataan MasalaPioblem Statement
Tahapan pertama dalamse caseadalah pernyataan masalah. Pernyataan masalath adal
gambaran umum dari sistem yang dibuat. Berikuadtadlah pernyataan permasalahan dari
websitePembelajaran Online Bahasa Jepang dan Flash.

PembelajaranBahasa Jepang BerbasWeb dan Flash ini adalah suatu program
pembelajaran Bahasa Jepang yang disajikan dalatakoeseb dan Flash yang dapa
membantu pemahaman tentang Bahasa Jepang bagydalpemula dan khususnya bagi
masyarakatWebsiteberisi kumpulan materi-materi mengertdiragana dan Katakana
berupa cara penulisan kosakata, pengenalan hwetgampaan kata dan sedangkan cara
penulisan diajarkan melalui medittash Dalam sistem ini juga disediakan latihan soal

b. Identifikasi Aktor
Identifikasi aktor merupakan tahap kedua dalam pEiam use casediagram. Aktor
adalah entitas yang berinteraksi dengan sistemkumtelakukan pekerjaan-pekerjaan
tertentu. Aktor dapat berupa manusia atau peranges komputer. Tahap ini akan
menentukan aktor yang akan berhubungan dengamnsigteg dibuat. Aktor yang akan
berinteraksi dengan website pembelajaran bahasadagalah sebagai berikut:
1) User Murid
User Murid adalah pengguna yang mengakses matemeagikuti ujian. User murid
disini terdiri dari murid kelas 1, kelas 2, dandseB
2) Administrator
Administrator adalah pengelola website pembelaj@malne bahasa Jepang.
3) User Guru
User Guru adalah pengelola materi, soal dan upiueaeéri.

c. Pembuatatyse Casdiagram

Pada tahapan ini akan diperlihatkan gambatise Case Diagrampada website
pembelajaran bahasa Jepang. Sebelllse Case dibuat sebaiknya dilakukan
pengelompokan antara aktor diaise Caseyang dilakukan. Pengelompokan ini dapat
dilihat pada Tabel 1

Tabel 1 Pengelompokan aktor ddse Case

Aktor Use Case
User Murid kelag -Mengakses mendome
1,2,3 -Mengakses menu Materi

-Mengakses menu Té&nline
-Mengunduh materi

-Melihat nilai

-Melakukan aktifitas dalam forum
-MengubalProfil pribadi
Administrator -Mengakses meiiome
-Mengolah hak akses pengguna sistemar{fagement usgr
-Melihat modul User

-Melihat menumateri

-Melihat menu soal

-Melihat nilai / score

-Melihat Inbox Pesan dari user
-Forum
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-Input User
-Setting Profile.

User Guru

-Mengakses mehkiome
-Modul User
-Mengolah materigdd, editdandeletg
-Mengolah soalgdd, editdandeletg
-Melihat nilai
-Mengupload file.
-Forum
-Setting profile

Setelah dikelompokan kemudian membultge Casediagram dariwebsite pembelajaran
bahasa Jepang berbaasis web yang dapat dilinatGeadbar 3

Fembelajaran Online Berb asis Meb

|| S

s mmin

<<Inc|ucie} e T
_______ oy ! ___filrlcludef
00 <2includer > 0
<<Inclqldle>:> 0 4 <lneludess
2<include>>, 1 T esincludds 0
i \ 0 0 0 i include==yr 1
I E )
<nglude s’ Wl
Soal Online - Login
| o e Guru Murid kelas Moz 7%
@ - : I

<<Include>>| Guru Wurid kela 1,23
D

—————————

—————————
'

ig ! ' i '
<3irlde=> zlneludess! |
3 I
o]

e

22includesp

<<fnd|lude>>: 0
'

I 0
o 0 ___<Elnc_IU_d'e=l> _"<_<_In'cﬂJEIe9,>
- - 3 =#includeq> H !

1 \ ! ;
Profile Setting) : @ _________ '

salnpludess !
h

Gambar 3Jse Case Diagram Pembelajaran OnliBahasa Jepang berbasis web

Selain use case melalui web,ada juga pembelajagtaiunanimasin flash di Gambar 4

Pembelsjaran Online Bahasa Jepany berbasis Flash

Murid kelas1,2,3

Lihat Materi

Lihat Cara
penulisan

Meturicl

Latihan Soal
Lihat weh

Gambar 4Jse Casd’embelajararOnline bah%sa Jepang berbaslash
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Pemodelan Statechart Diagram

Statechartdiagram digunakan untuk menunjukkan sebuah reakstas terhadap
kejadian dengan berubah dari satu keadaan ke kegdag lainnya.

a. Statechardiagram untuk administrator
Statechardiagram untuk user Administrator terlihat pada Ganth

Masuk Admin

Melihat Tam pilan Beranda

Lihat Nilai

Libat Materi
Lihat Soal

LihgtUser

Lihat Pesan \Dari User'

O @EEE e

Lihat Usger

[ Wiew Liser [Marage User

BE“{P Lihat proIYJiPﬁgh dan hawrsﬂack

&

Gambar SStatechart Diagram Pembelajar&ahasa Jepang untuk Administrator

b. Statechardiagram untuk user Guru
Statechardiagram untuk user guru terlihat pada Gambar 6

edit profile

al
lihat'pilai

: ; [ Test Scal ] [uhat'hlial ] [Upﬂnad File
e
) e

Gambar 6Statechart Diagram Pembelajar&ahasa Jepang untuk User Guru

[Setmg Pmﬁis]

c. Statechardiagram untuk user Murid Kelas 1, 2, dan 3
Statechardiagram untuk user murid terlihat pada Gambar 7
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masuk murid

=

) [J/“““" ) &0 @@ @& E
[ _

Gambar 7Statechart Diagram Pembelajar&ahasa Jepang untuk User Murid

Hasi| dan Pembahasan

Implementasi sistem

Implementasi dari sistem merupakan penerapan @aginpangan yang telah dibuat.
Bagian ini menjelaskan implementasi Pembelajaraim®Bahasa Jepang Berbasis Web dan
Animasi Flash. Halamawebsiteini terdiri dari beberapa halaman utama sepertiptim
awal, tampilan masukan dan tampilan keluaran.

Tampilan Awal
a. Halaman utama

Halaman ini akan tampil pada saetbsitepertama kali dibuka. Tampilan halaman utama
terlihat pada Gambar 8

“ELeaming, Sokus belaiar orine larena baliar sk

Gambar 8 Halaman utamaebsite

Pada halaman ini terdapat beberapa menu yang degses seperti merlogin, informasi
dan pendaftaran.

b. Halaman Login

Menu login berisi isian untuk masuk ke dalam halanbarikutnya dengan memasukkan
usernamalanpassword Tampilan halamalogin terlihat pada Gambar 9.
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Pembelajaran
Bahasa Jepal

Gambar 9 Halamalogin

Halaman login digunakan bagi peserta tes, admatgstrdan pimpinan sesuai dengan hak
akses dari masing-masing user yang login dan mang telah ditentukan.

Tampilan Admin
a. Halaman Manage User

Halaman Manage User digunakan untuk merubah ha&sapada user. Tampilan halaman
registrasi terlihat pada Gambar 10.

Administrator Panel

Deranda Mol User Matest

Gambar 10 Halaman Manage User

Pada halaman registrasi isian pada medan datduersarus diisikan secara lengkap sesuai
dengan data diri calon anggota.

b. Halaman Materi
Halaman Materi digunakan untuk menampilkan hasilem yang di masukan guru. Tampilan
halaman Materiterlihat pada Gambar 11.

Administrator Panel

Beranda Modul User Materi Soal Online ilai User

Forum Profil Setting Input User

Modul Materi

2012-08-25 11:41:81

2012-08-10 23:08:20

2012-08-09 13:20:48

2012-09-03 22:31:37

20120815 02:30:35

Gambar 11 Halaman Materi
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Tampilan Guru
a. Halaman Materi
Tampilan halaman materi ditampilkan pada Gambar 12

Panel Guru

Beranda Modul User Matest Test Soal Wiai

Upload rile Forum setting Profil Kemibali ke £-Learring

Modul Materi

Kelas3

......

Gambar 12 Halaman Materi di Guru

b. Halaman Upload File
Tampilan halaman materi ditampilkan pada Gambar 13

Upload File Baru

Gambar 13 Halaman Materi di Guru

Tampilan aplikas flash
Tampilan utama aplikasi flash yang dapat diunddihtt pada Gambar 14.

Gambar 14 Halaman utama menu flash

Hasil Pengujian Tingkat Kepuasan Pengguna
Pada tahapan ini dilakukan proses perencanaan jpangistem yang sudah jadi
kepada obyek yang sebenarnya. Obyek disini adabbrbpa peserta pelatihan yang berada
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di Korean Studies Center. Dalam pengujian sistehkag ini didapatkan data dengan cara
memberikan beberapa poin pertanyaan seputar segpikasi tersebut serta mengharapkan
kritik dan saran demi perkembangan selanjutnya.

Dalam perencanaan pengujian sistem aplikasi irgrdian beberapa pertanyaan untuk
mendapatkan hasil perhitungan yang digunakan selzgman untuk mengetahui tingkat
kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi. daftér pertanyaan dapat dilihat pada
Tabel. 3. Hasil perhitungan jumlah nilai didasarkeda tabel indikator nilai seperti terlihat
pada Tabel 4.

Tabel 3 Tabel Perancangan Daftar Pertanyaan
0 Pertanyaan
Apakah web pembelajaran Bahasa Jepang ini sudkaip dagus?
Apakah web pembelajaran Bahasa Jepang ini daggegmbah pengetahuan Anda?
Apakah anda setuju apabila Web Pembelajaran Babhgizang ini dijadikan medja
pembelajaran ?
Apakah tampilan dari Web Pembelajaran Bahasangaepasudah cukup bagus ?
Apakah materi-materi yang disampaikan sudah sesi@g@gan materi-mateyf
pembelajaran bahasa Jepang pada umumnya ?

wW|N|R|Z

albs

6 Apakah materi yang disampaikan mudah untuk aatdami ?
7 Apakah dengan adanya soal-soal yang disediakzat deengukur tingkat pemahaman
anda tentang bahasa Jepang ?

8 | Apakah dengan adanya penambahan fitur animasperemudah pembelajaran ?
9 | Apakah menu-menu yang disediakan mudah untuk aksks dan pahami ?

10 | Apakah masih diperlukan penambahan fitur padapeebelajaran bahasa Jepang
?

ni

Tabel 4 Tabel Perancangan indikator pernilaian

Indikator Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah nilai maksimal untuk indikator penilaian x %0 = 50.
Jumlah pengguna yang mengisi quisioner = 20

Jumlah kepuasan maksimal = 50 x 30 = 1500

Skorlng kepuasan _Fotal jumian nilal siswa 2 100 %

Jumiah kepuwazan makzimal

=72%

Dari hasil jajak pendapat di atas, nilai 72 % dapanyatakan bahwa sistem yang dibuat
cukup mudah untuk dipelajari sesuai dengan tuj@eny yliharapkan.

KESIMPULAN
Dari hasil sistem ini, dapat diambil kesimpulanags berikut:

1) Materi Bahasa Jepang yang biasanya dipelajari ddlantuk buku, diubah ke dalam
bentuk web dan flash secara dinamis.
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2) Sesuai dengan hasil uji yang dilakukan terhadapasiSMA N 1 Ungaran, diketahui
bahwa jumlah kepuasan siswa adalah 72%, yangtbsistem pebelajaran ini sangat
memudahkan para siswa dalam belajar Bahasa Jepamigakmateri ditampilkan secara
lebih menarik dan interaktif.
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Aplikas Sistem Informasi Zakat Berbasis J2ME

Sukamto®, Nabila Hagi?

mr_sukamto@yahoo.cdmmabilahagi@gmail.cofm

Dosen Politeknik Negeri Semarang

Abstract:Zakatisone ofthe pillars of Islam. But mostpeoplgknow

aboutthe extent ofzakatfitrah. Thezakatmaal(weatkat), zakatto be
paidby those who aresurplusproperty. Mobile phooesio longer
alifestylebut has become anecessity.Variousthimggeadonejust usingthe
phone, one of which isaccess toinformation thatcadone anywhereand
anytime. This paperdiscusses themakingopportunityiineease of
accessviamobile phonetechnologyby creatingan agicthatallows
usersto  understandmoreabout thecharity whichcan becessed
anywhereandanytime.The design ofthe applicatioherphonewith asystem
thatcandisplay thecontentofzakatandthe abilitymmdateandpay
thezakatthroughsmsbanking.The application ofthisstesywillfacilitate

theusersunderstandingofzakat.

Keywords: application, mobile phone, zakat

Pendahuluan

Telepon selular (ponsel) sekarang sudah bukan tagnjadi gaya hidup
masyarakat tetapi sudah menjadi kebutuhan. Berbhghidapat dilakukan hanya
menggunakan ponsel, salah satunya adalah mengaksasasi yang dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja.

Zakat adalah termasuk salah satu rukun Islam. T&sganyakan masyarakat
hanya memahami tentang zakat sebatas zakat fAdpun zakat maal (zakat harta),
zakat yang harus dibayarkan oleh mereka yang ledrkeln harta.

Pada Zakat Maal (zakat harta) syarat dan ketertakait sangat beragam sesuai
dengan jenis zakatnya. Oleh karena itu, dibutuldeammang ahli yang memahami syarat
dan ketentuan tersebut yang sesuai dengan hukwam ighng berlaku. Hal ini
menyebabkan banyak yang mengalami kesulitan dalahakokan perhitungan zakat
yang harus dibayarkan, sehingga membutuhkan skoasaltasi seperti Lembaga Amil
Zakat atau para Alim Ulama. Hal ini menyebabkanspsoperhitungan zakat menjadi
kurang praktis dan tidak dapat dilakukan dimana bahkan membutuhkan biaylg.

Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi, pelahasa kerumitan
perhitungan zakat dapat diatasi. Salah satunyaatiemgnggunakan teknologi aplikasi
telepon seluler. Dengan menggunakan aplikasisatiap umat Islam dapat lebih mudah
menghitung kewajiban zakat yang harus dibayarkarada saja dan kapan saja.

Aplikasi hitung zakat sudah banyak tersedia dirmgedengan gratis dan mudah
untuk didapatkan. Tetapi aplikasi yang memasuklartdn-konten tentang zakat lebih
dari sekedar hitung saja masih sangat jarang diéinusiiuk ditemukan. Dari sekian
banyak yang ada di internet aplikasiZakat Calculatot yang telah dibuat oleh
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www.guidedways.conadalah yang memasukkan konten tentang pengerdicet zlan
lain-lain, tetapi berbasis bahasa Inggris dan hata@at menghitung zakat berbentuk
uangf2]

Beberapa penelitian lainnya tentang membuat aplg@sghitung zakat sudah
pernah dilakukan dan juga dijadikan tugas akhiu ag@aripsi. Diantaranya adalah
“PengembangaRrototypeSistem Perhitungan Zakat paSmartphondBerbasis Sistem
OperasiSymbiari oleh Tresnawati (2006)[3]dan 'Rancang Bangun Aplikasi Panduan
dan Simulasi Perhitungan Zakat Pada Lembaga DSIbm{i2zt Sosial Insan Mulia)
Berbasis J2ME” oleh Alep Akbar dan Meutia AyR011)[4]. Pada penelitian yang
pertama, aplikasi berbassymbiandan sebuah pengembangaiototypeyang hanya
membahas perhitungarakat fitrah, zakat emas, zakat perak, zakat petlghatetap
dan zakat pertanian saj&edangkan pada penelitian kedua, penelitian dinddan
membuat bentuk aplikasi untuk ponsel dari aplikasig sebelumnya sudah ada pada
Lembaga Dompet Sosial Insan Mulia.[5]

Sehubungan dengan hal tersebut diperlukan aplikasg benar-benar bisa
mempermudah pengguna dalam memahami zakat dan marggherbagai jenis zakat.
Maka dari itu dibuat sebuah aplikasi yang berisbhgai hal mengenai zakat.

Tulisan ini disusun dalam beberapa bagian melifgalh | menjelaskan tentang
pendahuluan, dilanjutkan dengan metode penelitala Bab Il. Bab 11l mendiskusikan
tentang hasil berikut pembahasannya dan ditutugadtekesimpulan dalam Bab IV.

M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk mewujudkeste8 Informasi Zakat
Berbasis J2ME meliputi studi pustaka, perancandan, pengujian. Pada pembahasan
ini, metode yang dijelaskan lebih detil adalah negvag perancangan yang terdiri dari
analisis kebutuhan sistenuse caselan user interfaceSedangkan pada pengujian akan
dibahas mengenai skenario pengujian.

Perancangan Arsitektur Sistem

Aplikasi sistem informasi zakat ini dapat digunakacaraffline oleh pengguna
tanpa harus mengeluarkan biaya, setelah mengundutamyinternet.

w < &
= L
likasi -

uscr

ap!
Gambar 1 Gambaran Umum Sistem

Pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa aplikasit dagleses oleh pengguna
dimana saja dan kapan saja tanpa harus memikiikga jka aplikasi sudah tenstall
pada ponsel setelah diunduh dari internet.

Beberapa pilihan menu yang tersedia adalah ‘Zakagyberisi penjelasan
terntang zakat secara menyeluruh diantaranya mangengertian zakat, hukum zakat,
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syarat zakat, jenis zakat, wajib zakat, doa za&atdhlil mengenai zakat. Terdapat juga
menu ‘Hitung Zakat’ yang beri$orm untuk menghitung zakat dengan berbagai pilihan
jenis zakat. Kemudian menu ‘Harga Emas’ yang mewpanenuoptional yang dapat
digunakan atau tidak sama sekali jika tidak digetu Menu ini memungkinkan
aplikasi terhubung internet untuk mengetahui hamas atau perak terkini. Kemudian
menu ‘Transfer Zakat’, menu ini hanya dapat digamakintuk pengguna yang telah
mendaftaisms bankingpada bank yang bersangkutan, untuk melakukanatkansvienu
pelengkap lainnya adalah menu ‘Bantuan’ dan mahaut’.

Analisis Kebutuhan Sistem

Untuk membangun Aplikasi Sistem Informasi Zakat éibutuhkan analisa
fungsional dan non fungsional yang akan diuraikasiepgpembahasan berikut :
Kebutuhan fungsional yang diperlukan dalam sistebagai berikut:

a. Fungsi pembacaan data materi.

b. Fungsi penghitungan data zakat.
c. Fungsi koneksi internet.

d. Fungsi pengiriman sms banking.

Analisa kebutuhan non fungsional meliptgsponse timeskalabilitas sistem,

dan keamanan sistem.

a. Response time
Waktu yang diperlukan untuk proses memuat halarade creen dan masuk ke
halaman awal adalah 2 detik.

b. Skalabilitas sistem
Aplikasi Sistem Informasi Zakat memiliki ukuran€fil3037 KB. Untuk proses
penginstalan pada ponsel aplikasi membutuhkan rpangimpanan sebesar 3387
KB.

c. Keamanan sistem
Sistem dapat digunakan oleh siapa saja.

Use Case

Perancanganuse case disiapkan untuk memudahkan pengguna sistem
mengetahui fungsi-fungsi yang disediakan untuk gang. Rancanganse casedari
sistem ini digambarkan pada Gambar 2.

|

Sistemn Informasi Zakst

Lihat materi Zakat

% Hitung Zakat

user Linat Hargs Emas

Transter akat

ihat Bantuan

T

Lihat Ahout

Gambar AJse Casé\plikasi Sistem Informasi Zakat
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User Interface

Perancangaruser interfacepada sistem ini menggambarkan tampilan pada
sistem sebagai interaksi antara pengguna dan aplika dalam perancangamser
interface ini dibedakan tampilan halaman pada setiap perggg@mg memiliki hak
akses yang berbeda. Rancangarser interface untuk tampilan halaman
awaldiperlihatkan pada Gambar 3 dan menu awal Gatabar 4.

APLIKASI SISTEM NFORMAS] ZAKAT

EACKGROUND GAMBAR
Gambar FadeScree APLIKAS] SISTEM
ambarFadescreen INFORMASI ZAAT BERBAS| JZME

Gambar 3 Desain Tampilan Awal pada Ponsel

ZAKAT

HITUNG ZAKAT

HARGA EMAS

TRANSFER ZAKAT

BANTUAN

Gambar 4 Desain Tampilan Menu Utama pada Ponsel

Rancangan tampilan untuk pilihan menu ‘Zakat’ dipatkan pada Gambar 5.
Form menu zakat ini berisi pilihan menu yang ada palikasi sistem informasi zakat
ini berisi beberapa pilihan diantaranya zakat, zékah dan zakat maal.

Pilih Zakat

ZAKAT
ZAKATFITRAH

ZAKAT MAAT

Kembali PILIH

Gambar 5 Desain Tampilan Menu Zakat pada Ponsel

Rancangan tampilan untuk pilihan menu ‘Hitung ZaHlaierlihatkan pada Gambar
5.
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harga emas (Rp)

harta 1 (Rp)

harta 2 (Rp)

Aakal (Rp)

Hitung

Reset

Kembali | Menu |
Gambar 6 Desain Tampil&orm Hitung Zakat pada Ponsel

Rancangan tampilan untuk pilihan menu ‘Harga Erdgerlihatkan pada Gambar 7.

Lihat T Targa

IHarga Emas
IHarga Perak

Halaman Web

Gambar 7 Desain Tampilan Menu Harga Emas

Rancangan tampilan untuk pilihan menu ‘TransferaZatiperlihatkan pada Gambar
8.

Tudul Transalksi

No Tujuan

KX

Pesan:

181 pesan

Gambar 8 Desain tampildorm kirim sms untuk transfer melalui sms banking

Rancangan tampilan untuk pilihan menu ‘Bantuanédipatkan pada Gambar 9.

Pilih Bantuan Judul Bantuan

Zakat
Hitung Zakat

er Zakat

Konfirmasi Zakat
T ; Formasi Bantus
entang Lembaga Zakat Informasi Banfuan

Desain 9orm MenuBantuanpada Ponsel
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Rancangan tampilan untuk pilihan menu ‘About’ difatkan pada Gambar 10.

Aboul Application

Informasi

Gambar 10 Desaiform MenuAboutpada Ponsel

Pengujian

Pada pengujian sistem dilakukan dengan tiga caady ymelalui pengujian
fungsionalitas, pengujian tingkat kepuasan penggiamapengujian performansi sistem.
Ponsel yang digunakan adal&wony Ericsson j108i.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Pengujian Fungsionalitas

Hasil dari pengujian terhadap fungsionalitas dasastem ini diperlihatkan pada
Tabel 1.Hasil pada Tabel 1 menunjukkan menunjukkahwa fungsi-fungsi pada
aplikasi sudah berjalan dengan normal sesuai demg@aancangannya. Dengan
demikian pengujian bisa dilanjutkan ke tahap bénka yaitu pengujian tingkat
kepuasan pengguna.

TABEL 1
INDIKATOR KEBERHASILAN PENGUJIAN
No Indikator Hasll
Pengujian
1 Tampil menu form 4
menu utama.
2 Tampil hasil 4
penghitungan zakat.
3 Tampil halaman situg 4
harga emas.
4 Sms berhasil dikirim. v

Implementasi sistem

Aplikasi ini terdiri dari beberapa menu yaitu Zgkiditung Zakat, Lihat Harga
Emas, Bantuan dakbout
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a. Menu Zakat

Menu Zakat berisikan teori-teori dasar tentang zakaara spesifik seperti zakat
fitrah dan zakat maal serta Zakat secara umum yasmbahas antara lain definisi,
hikmah, tujuan, manfaat, perbedaan dengan infak stheaagah, syarat-syarat untuk
berzakat, siapa yang wajib zakat, jenis barang yirakatkan dan juga dalil. Tampilan
formisi dariZakat dapat dilihat pada Gambar 11.

ol 00 p I || 2. S0 3:00 p ()
plikasi Sistem Informas Zakat slikasi Sistem Informasi Zakat
Zakat Definisi Zakat
Zakat adalah sejumlah
arta khusus, yang

W Perbedaan denga

Select Kembali

Gambar 11 Tampilan Menu Zakat pada Ponsel

b. Menu Hitung Zakat

Menu Hitung Zakat digunakan untuk menghitung zakeaig harus dikeluarkan.

Dengan hanya mengisi kolom-kolom yang telah disediaUntuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada Gambar 12 berikut ini.

pm Lgo 239 pm SN

. P Zakat Emas
Hitung Zakat

Gambar 12 Tampilan Menu Hitung Zakat pada Ponsel

c. Menu Harga Emas
Menu Harga Emas digunakan untuk mengetahui hargss eatau perak ter-
updateyang diperlukan untuk menentukaishab(harta minimal) ketika akan berzakat.
Menu ini terhubung dengan koneksi internet denganggunakanbrowser pada
ponsel.User perlu menggunakan menu ini jika tidak mengetalangh emas atau perak
dengan tepat. Untuk lebih jelasnya, dapat dililzatgpGambar 13 berikut ini.
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T

srmau Jabat Aplian |8

Lihat Harga

Gambar 13 Tampilan hasil koneksi ke website unt@nampilkan harga emas pada
Ponsel
d. Menu Transfer Zakat
Menu ini digunakan untuliseryang ingin melakukan zakat. Dengan menu ini
userdengan mudah dapat mentransfer zakat dengandasitits bankingdan dengan

format yang sudah disediakan secara otomatis. Klahih jelasnya, dapat dilihat pada
Gambar 14 berikut ini.

Transfer Zakat

Kirim Edit Kembali

Gambar 14 Menu pilihan Transfer Zakat pada Ponsel

e. Menu Bantuan

Menu Bantuan digunakan untuk membaoger memahami fungsi-fungsi dari
menu utama dalam Aplikasi Sistem Informasi Zakaituld lebih jelasnya, dapat dilihat
pada Gambar 15 berikut ini.

2:2 2:26 pm
2k 3¢ s Sestem b T
Pilih Bantuan Bantuan Menu Hitun
MMmmbanm
W Hitung Zakat p d '_'
@ Harga Emas 3

BT Zakat
’.,‘ 4

Select Kembali

Gambar 15 Tampilan Menu Bantuan pada Ponsel

f. Menu About

Menu About berisi informasi mengenai aplikasi dan data girogrammer
Tampilan menwaboutdapat dilihat pada Gambar 16 berikut ini.
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227 pm 8

. LBO 227 pm @5
About Aplikasi

About Author

Kemb i [FESSSEEE Kembal

Gambar 16 Tampilan MerAIboutpadalPonseI

Hasil Pengujian Tingkat Kepuasan Pengguna

Dalam pengujian sistem aplikasi ini diberikan bepar pertanyaan untuk
mendapatkan hasil perhitungan yang digunakan sehagan untuk mengetahui tingkat
kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi. daftd pertanyaan dapat dilihat
pada Tabel. 2. Hasil perhitungan jumlah nilai dadtkan pada tabel indikator nilai
seperti terlihat pada Tabel 3. Hasil yang didapatkari hasil pengujian aplikasi

berdasarkan daftar indikaor nilai dapat dilihatgpadbel 4

TABEL 2
DAFTAR PERTANYAAN
Daftar Kode Pertanyaan
Pertanyaan
A Pengenalan sistem
aplikasi
B Pemahaman terhadap
sistem aplikasi
C Pengoperasian sistem
D Kesesuaian materi
tentang zakat
E Kemudahan dalam
pemahaman materi
TABEL 3
INDIKATOR NILAI
Indikator Nilai
Mudah sekali / Sangat 5
sesuai
Mudah / Sesuai 4
Cukup 3
Sulit / Kurang 2
Sangat sulit / Sangat 1
kurang
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TABEL 4
HASIL PENGUJIAN TINGKAT KEPUASAN PENGGUNA

No Nama Lembaga Total
nilai
1 Responden 1 (Dompe 22

Peduli Umat — Daarut
Tauhid)

2 Responden 2 (Lembaga 18
Amil Zakat Al-Ihsan
Jawa Tengah )

3 Responden 3 (Yayasapn 22

Insan Mandiri )

4 Responden 4 20
5 Responden 5 19
6 Responden 6 22
7 Responden 7 20
8 Responden 8 21
9 Responden 9 20

10 | Responden 10 22
Total 206

Jumlah nilai maksimal untuk indikator penilaian%: 2
Jumlah lembaga dan masyarakat yang mengisi quisioh@
Jumlah kepuasan maksimal = 25 x 10 = 250

Skoring kepuasan

Total jumlah nilai siswa
= J X 100 %

Jumlah kepuasan maksimal

— 206 0
= 250><100/o

= 824%

Dari hasil jajak pendapat di atas, nilai 82,4 %adapenyatakan bahwa sistem yang
dibuat mudah untuk dipelajari sesuai dengan tuyaag diharapkan.

Kesimpulan
Dari hasil pembuatan sistem informasi zakat besh@sne ini, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

a. Sistem informasi zakat berbasis j2me ini bertujuatuk membuat aplikasi yang
mempermudaliseruntuk memahami tentang zakat dan menghitung restd.
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b. Dengan adanya fitur transfer zakaser dapat dengan mudah membayarkan zakat
tanpa harus pergi ke lembaga zakat tertentu, katepat dilakukan kapan saja dan
dimana saja.

c. Aplikasi ini dapat diakses oleh pengguna dimanagam kapanpun dengan syarat
aplikasi Sistem Informasi Zakat telah terinstaladaltelepon selular yang memiliki
fasilitas GPRS danJava Phone.

Daftar Pustaka

http://digilib.stikom.ac.idDi unduh 20 Juni 2012)

http:/Mww.guidedways.con(Di unduh 10 Mei 2012)
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CD-MultimediaUntuk Teknik PemeliharaanDan PengembanganHewan Ter nak
Sapi(Studi Kasus: Dinas Peter nakanDan K esehatan Hewan
Provinsi Jawa Tengah)

Mardiyono, Nuri Y ulfiana Azizah

mardiyono@polines.ac.id, nurielfishy@gmail.com
Jurusan Teknik Elektro, Politeknik Negeri Semarang

Abstract :Cattle breeding can be found in almost every wilagindonesia.
The breeders mostly prefer cow breeding as it iseqorofitable. Sadly,
most of cow breeder have not yet able to take ttemie cattles well because
of their limited knowledge. Therefore, the educatend training of cattle
breeding is absolutely needed. Counseling of catter in this case
breeding has been routinely done by officers ofaBiPeternakan dan
Kesehatan Hewan Propinsi Jawa Tengah. But therabktdricounseling is
only how to examine the cow pregnancy and it damstime procedure of
cattle husbandry. Thereforeitneeds the addition imnet assist the
counselorproviding the technique of cattle husband@ihis paper discusses
the development of the CD Multimedia including Iestttificial
insemination and husbandrytechniques in Dinas P&tan dan Kesehatan
Hewan Propinsi Jawa Tengah. This application issbiged using Adobe
Flash CS4. This application is tested to the useolving the staff and
cattleman of Kalikurmo Beringin Semarang.The resulindicate
thatperception of satisfaction levels are 84% {staid 84.8% (cattleman).
Applying this Multimedia CD will help the staff anchttleman to improve
the method in counseling activity of cattle hushgnd

Key words:Cattle husbandry, counseling method, Multimedia CD

Pendahuluan

Semakin hari teknologi yang berkembang semakin giangoerbagai ilmu
pengetahuan dan informasi dapat diperoleh dengdradpei macam cara baik melalui
internet, media pembelajaran menggunakan CD ktierdan lain sebagainya.
Pembelajaran melalui CD interaktif saat ini sangamyak digunakan di masyarakat
karena dianggap lebih mudah dilakukan tanpa haresggunakan koneksi internet.
Koneksi internet di masyarakat perkotaan lebih rhuddakukan karena di daerah
perkotaan biasanya lebih mudah mendapatkan alketapi tintuk daerah pedesaan akan
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan interrseena jauh dari jangkauan
jaringan komunikasi. Saat ini ada berbagai macam mbtimedia interaktif yang
ditujukan untuk masyarakat umum maupun pedesaarto@&€D Multimedia interaktif
yang sudah pernah dibuat di masyarakat seperti r@@&aktif pembelajaran Bahasa
Jepang untuk anak-anak (Diana, 2009).

Balai Inseminasi Buatan Ungaran berada di bawamtpér Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah. Di Badaiminasi Buatan ini khusus
menangani inseminasi buatan untuk ternak sapin@eli petugas lapangan di Balai
Inseminasi Buatan Ungaran ini ditugaskan ke luaa kmtuk memeriksa kesehatan dan
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kesuburan hewan ternak pada sapi. Hal ini dikam&krangnya pendidikan mengenai
hewan ternak yang ada di desa-desa tertentu. Suweodkoyolali, Blora, Grobogan
adalah beberapa contoh lokasi dimana sering sdikakukan pemeriksaan kesehatan
dan perawatan hewan ternak.

Metode penyuluhan secara lapangan oleh petugasilpbiay secara langsung di
lapangan, sangat efektif dalam menyelesaikan pelaten tentang pemeriksaan dan
pemeliharaan sapi. Namun apabila petugas lapandak @da, peternak sapi tersebut
tidak bisa mengetahui bagaimana tata cara pemadihasapi yang baik secara
mandiri.Oleh karena itu, melihat kasus tersebubupe mengusulkan sebuah aplikasi
dalam bentuk CD-Multimedia yang berisi tentang tkekeknik pemeliharaan dan
pengembangan ternak sapi.

Tujuan dari pembuatan aplikasi pembelajaran best@abimultimedia ini adalah
untuk Merancang dan membuat CD multimedia untukikebemeliharaan kesehatan
maupun teknik pengembangan ternak sapi di Prodiasia Tengah. Serta melakukan
pengujian terhadap peternak sapi atau pegawai [Piesesnakan dan Kesehatan Hewan
Provinsi Jawa Tengah mengenai aplikasi CD Multimeteknik Pemeliharaan dan
Teknik PengembanganTernak Sapi.

Flash merupakan perangkat lunakyang memiliki kemempmenggambar
sekaligus menganimasikannya, serta mudah dipeldjash tidak hanya digunakan
dalam pembuatan animasi, tetapi pada zaman sekiidtagsh juga banyak digunakan
untuk keperluan lainnya seperti dalam pembugtme,presentasi, membangun web,
animasi pembelajaran, bahkan juga dalam pembuidta¥arjat, 2009).

Tulisan ini disusun dalam beberapa bagian melif@gh | menjelaskan tentang
pendahuluan, dilanjutkan dengan metode penelita @Bab 1. Bab Il mendiskusikan
tentang hasil berikut pembahasannya dan ditutugadekesimpulan dalam Bab IV.

Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan untuk mewujudkgalikasi CD Multimedia
Teknik Pemeliharaan dan Teknik Pengembangan Te®agk meliputi studi pustaka,
perancangan, dan pengujian. Pada pembahasan taidengang dijelaskan lebih detil
adalah mengenai perancangan yang terdiri dari pengan sistermmyser interface dan
pengujian.

Perancangan Sistem
Pemodelan UM L

Aktor merupakan entitas yangberhubungan dengaensistan memerlukan
pertukaran data dengansistem, dapat berupa manasipunperangkat keras komputer.
Identifikasiaktor adalah membuat aktor dan mendesikan aktor tersebut serta
membuat model. Dalam sistem ini hanya terdapat sdfior yaitu user.Setelah
identifikasi aktor dan pengguna, maka dapat dibdiagram penggunauge case
diagram) yang digunakan untuk menggambarkan apa yangutidak oleh aktolUse
Casesistem ditunjukkan pada Gambar 1.

Activity Diagram
Activity diagramsecara rinci dirancang untuk memodelkan hasilakad dari
sebuah aktifitas atau prosedur. Activity diagrardgaplikasi terdiri dari :
« Activity diagramdari use case“memilih menu profil dinas peternakan” sepertdga
Gambar 2.
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1

Sistemn Aplikasi CD Multimedia

pengembangan sapl
- | e

Gambar Use Casssistem

Memilih profil dinas
peternakan

Memilih profil dinas
peterakan

Memilih profil dinas
peternakan

Menampilkan daftar menu profil
dinas peternakan
Memilih daftar menu profil dinas
peternakan

Menampilkan Hasil

Gambar 2Activity diagrammenu “memilih menu profil dinas peternakan”

* Activity diagramdari use case“memilih menu manajemen teknik pemeliharaan dan
pengembangan sapi”. Seperti ditunjukkan pada GaBibar

» Activity diagramdari use case “memilih menu info peternakan”. Seperti yang
diperlihatkan pada Gambar 4.

e Activity diagramdari use case“memilih menu kuis” seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 5.
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emilih menu manajemen
pemeliharaan an
pengembangan sapi

Memilih menu Apa Memilih menu
itu ternak ternak sapi
A

Menampilkan daftar materi
manajemen pemeliharaan dan
pengembangan sapi

lemilih daftar materi manajeme
pemeliharaan dan

pengembangan sapi

'

Menampilkan Materi

Memilih menu teknik
pengembangan ternak
sapi

lemilih menu tekni
pemeliharaan ternak
sapi

s

Gambar 3Activity diagrammenu “memilih menu manajemen teknik pemeliharaan
dan pengembangan sapi”

Memilih menu info
peternakan

Memilih menu Mem'hh menu Memilih menu sapi Memilh menu Memilih menu
5 kinggras pakan ternak sapi
transfer embrio gelonggong UMMB konsentrat
rumput nonrumput

Menampilkan daftar materi info
peternakan

l

< Memilih daftar materi info

peternakan

l

Menampilkan Hasil

Gambar 4Activity diagrammenu “memilih menu manajemen teknik pemeliharaan
dan pengembangan sapi”
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Memilih menu kuis

Memiilih start kuis

Menampilkan kuis

Menampilkan skor akhir

Gambar RActivity diagrammenu “memilih menu kuis”

» Activity diagramdariuse case“memilih menu konsultasi” Seperti yang ditunjukka
pada Gambar 6.

Memilih menu
konsultasi

! ! !
Memilih menu Memilih menu Memilih menu
problem 1 problem 2 problem 3

Menampilkan daftar materi menu
konsultasi
Memilih daftar materi menu
konsultasi

Menampilkan Hasil

Gambar EActivity diagrammenu “memilih menu kuis”

Perancangan Antar Muka Sistem / User Interface

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang perancatagapilan / GUI Graphical
User Interfacg dari CD Multimedia aplikasi ini.Tampilan rancamgaenu utama dapat
dilihat pada Gambar 7.
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Button Animasi Judul Button 2
1 sapi

Jam

Button 3 Button 4 Button 5 Button 6

Gambar 7 Rancangan halaman menu utama

Pengujian

Pengujian dilakukan dengan menguji fungsionalitampadacd multimedia
mulai dari halamamenuutamseperti suara, animasi, dan penunjuk waktudigitabea
dengan pengujian fungsionalitas menu pada halarreanacd multimediaSelain itu,
aplikasi ini nantinya akan diuji pada saat penigatludi Desa Kalikurmo Kecamatan
Beringin Kabupaten Semarang berlangsung.

Hasil Dan Pembahasan
Pengujian SistemMenu Utama

Halaman ini terdapat beberapa menu yang dapat ediagsperti menilogin,
artikel, pengumuman. Tampilan menu utama ter{iaaia Gambar 8.

e S 2t Bl 2
Menu Manajemen o

Pemeliharoan dan -
Pengembangan sapi

LY k2

Profil Dinas Peternakan Info ete.r ki Konsultasi

Gambar 8 Tampilan menu utama

Pengujian Performance Sistem

Pada pengujiaperformancesistem ini dilakukan untuk mengetahui berapa lama
waktu yang diperlukan saat sistem dijalankan. Rada pengujian pada halaman teknik
pemeliharaan dan teknik pengembangan ternak sampladat beberapa visualisasi
berupa video. Dan ketika sistem menjalankan videxdktu yang diperlukan untuk video
teknik pemberian pakan sapi adalah + 00 : Ol L@tanya waktu yang diperlukan
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saat menjalankan program ditentukan oleh besaly@acmemori file tersebut. Karena
pada file swf menu manajemen pemeliharaan dan pengembangan tsapak ini
terdapat beberapa video, sehingga memori file @gab dan sangat mempengaruhi
jalannya kinerja sistem ini.

Pengujian Sistem pada Peternak dan Pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Propinsi Jawa Tengah

Sebelum dilakukannya penyuluhan ke peternak sapiDesa Kalikurmo
Kecamatan Beringin Kabupaten Semarang, aplikagenebih dahulu diperlihatkan ke
beberapa pegawai yang ada di Dinas Peternakan elsghKtan Provinsi Jawa Tengah.
Pada pengujian ini penulis menggunakan sample B@egian sample 5 peternak sapi
untuk mengisi kuesioner yang telah diberikan. Taldel dan Tabel 2 akan
memperlihatkan hasil pengujian pada pegawai daih pesgujian pada peternak sapi.
Adapun penilaian skor persepsi kepuasan penggyra denitung sebagai berikut:

Jumlah nilai maksimal untuk indikator penilaian x 5 = 25
Jumlah siswa yang mengisi quisioner =5
Jumlah kepuasan maksimal =25 x 5 =125

Tabel 1 Tabel pengujian pada pegawai

No Nama Nomor Soal Nilai
Pegawai A B C D E Total

1 Responden 1 4 5 K 4 4 20
2 Responden 2 5 3 4 4 3 19
3 Responden 3 4 4 g 5 4 23
4 Responden 4 4 5 4 5 b 23
5 Responden 5 5 3 5 5 3 21
JUMLAH 106

Skoring kepuasan _Total jumlah nilai siswa % 100 %

Jumlah kepuasan maksimal

— 106 0
=5 X 100 %

=84,8%
Dari hasil jajak pendapat di atas, nilai 84,8 %adapenyatakan bahwa sistem yang
dibuat mudah untuk dipelajari sesuai dengan tuyaag diharapkan.

Tabel 2 Tabel pengujian pada peternak sapi

No Nama Pegawai Nomor Soal Nilai

A B C D E Total
1 Responden 1 5 2 b b 5 22
2 Responden 2 5 3 4 3 4 19
3 Responden 3 3 5 5 4 5 22
4 Responden 4 4 4 5 5 3 21
5 Responden 5 5 2 5 5 4 21

JUMLAH 105
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Jumlah nilai maksimal untuk semua soal =5 x5 =25
Jumlah siswa yang mengisi kuesioner =5
Jumlah kepuasan maksimal =25 x 5 =125

. Total jumlah nilai siswa
Skoring kepuasan =——= 2% 100 %

Jumlah kepuasan maksimal

105
= 0,
oY X 100 %

=84 %

Hasil di atas menunjukan bahwa tingkat kepuasamggqeraan software pada

peternak sapi mencapai 84%.

Kesimpulan

1.

“CD Multimedia Teknik Pemeliharaan dan Teknik Pengangan Ternak Sapi”
berhasil dibuat dan dimanfaatkan oleh peternak at@pi petugas penyuluhan Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah

. Sesuai dengan hasil uji yang dilakukan terhadaperpak sapi dan petugas

penyuluhan, diketahui bahwa jumlah kepuasan pdiesapi adalah 84,8 %
sedangkan jumlah kepuasan petugas penyuluhan a8édahyang berarti aplikasi
CD Multimedia ini sangat memudahkan para petermagik dalam mengetahui cara
beternak yang baik dan benar karena materi dit&anpilebih menarik dan mudah
dipahami dengan adanya visualisasi pada tiap mat@mudian untuk petugas
penyuluhan dapat memanfaatkan CD Multimedia inukirkeperluan penyuluhan
yang diselenggarakan di tiap desa yang ada di Jangah.

Daftar Pustaka
Darjat. 2009Panduan Belajar Flash Untuk PemuMogyakarta : MediaKom
Diana Puspitasari. 200Pembuatan CD interaktif pembelajaran bahasa jepamigk

anak — anak

Juknis. 1992Materi Penyuluhaninseminasi Buatan

117



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

Kompetensi Guru Dalam Penilaian Hasil Belajar
SMK Bertaraf Internasional

Edy Supriyadi
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Abstract : As apiloting of international standard school, SMK RSBI should
implement teaching-learning process in dua language (bilingual). Its
assessment system must also be conducted based on The National Standard of
Assessment, and adopt/adapt an assessment system of international school
from developed countries.

The assessment in SMK RSBI cover three main components: (1) academic
and psychologic potencies, (2) student achievement, and (3) teaching and
learning process. They are four kinds of assessment conducted in SMK RSBI:
placement, formative, diagnostics and summative assessment. Teachers of
SMK RSBI should be skilled in: (1) Choosing and developing assessment
methods that can explore higher order thinking skills; (2) Constructing
various assessment instruments; (3) Integrating classroom based assessment
into the teaching and learning process; (4) Administering, scoring and
interpreting the results of assessments; (6) Using assessment results when
making decisions about students, and planning teaching; (7) Developing valid
student grading procedures; (8) Communicating assessment results to
students, parents, and other educators; (9) Communicating assessment system
in English to stakeholders.

Teacher competency in assessment could be improved through Training in
School, MGMP, Dinas Pendidikan Provinsi & Kab/Kota, and Directorate of
Secondary Education, Ministry of Education and Culture. SMK RSBI should
use blockgrant given by government to support teacher competeny
improvement. In addition, Management information system of assessment in
school should be devel oped.

Key word: competency of teacher in assessment, SMK RSBI

Pendahuluan

Mutu sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
pembangunan suatu bangsa. Jumlah penduduk Indonesia saat ini sebanyak kurang lebih 240
juta jiwa. Secara kuantitas, jumlah penduduk tersebut merupakan potensi yang luar biasa
dalam pembangunan bangsa. Namun demikian, jumlah yang besar tersebut belum dibarengi
dengan kualitas yang memadai. Akibatnya, jumlah pengangguran, kemiskinan, dan tingkat
kesehatan masih memprihatinkan. Pendidikan diyakini merupakan salah satu upaya untuk
mengatas permasalahan tersebut. Pendidikan di setiap jenjang, termasuk Sekolah Menengah
Keguruan (SMK) memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi SDM yang mampu
berkompetisi di tingkat nasional, regional, dan internasional.

Hasil pembelgjaran di jenjang pendidikan dasar dan menengah, termasuk di Sekolah
Menengah Keguruan (SMK) selama ini belum menunjukkan hasil yang memadai. Hal ini
dapat diketahui antara lain dari rata-rata hasil ujian nasiona yang masih rendah. Rata-rata
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nilai ujian nasional SMK pada tiga tahun terakhir, yaitu tahun 2010, 2011 dan 2012 masih
relatif rendah karena dibawah 7,5. Apaagi jika lulusan SMK diproyeksikan untuk dapat
memiliki daya saing regional dan internasional. Hal ini jelas masih jauh dari memadai.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN 20/2003) Pasal 50 ayat (3) menyatakan bahwa “pemerintah dan/atau pemerintah
daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satiasgtendidikan pada semua jenjang
pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pémhdoertaraf internasional” Sebagai
redisasi dari amanah undang-undang tersebut, dan untuk meningkatkan mutu SMK,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam beberapa tahun terakhir ini
mengembangkan SMK RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional). Jumlah SMK RSBI
yang dikembangkan oleh Direktorat SMK sampa saat ini sebanyak 433 sekolah
(Kemendiknas, 2010).

Pengembangan beberapa sekolah yang sudah ada (existing schoolsmelalui RSBI,
termasuk untuk SMK mengalami berbagai kendala. Hal ini mengingat RSBI yang saat ini ada
tidak dirancang sgak awa secara khusus untuk sekolah bertaraf internasional. Pembenahan
perlu dilakukan dalam semua komponen pendidikan, meliputi tenaga penggjar, kurikulum,
sarana prasarana, pembelgaran, mangemen, dan komponen terkait lainnya. Menurut hasil
evaluas Depdiknas (2008), sebagian besar (>80%) tenaga penggjar RSBl belum memiliki
kompetens yang memadai, termasuk kompetensi dalam penilaian hasil belgar.

Salah satu karakteristik SMK RSBI adalah pelaksanaan kegiatan pembelgaran
menggunakan bilingual atau dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Pembelgjaran bilingual adalah suatu pembelgjaran pada mata pelgaran-mata pelgjaran yang
dilakukan menggunakan dua bahasa yang berbeda. Depdiknas (2007) memberikan batasan
pembelgjaran bilingual sebagai pembelgaran yang materi pelgaran, proses belgjar mengajar,
dan penilaiannya menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Di Amerika Serikat,
pembelgjaran bilingua umumnya menggunakan bahasa Inggris, dan satu bahasa minoritas,
yaitu bahasa Perancis, bahasa Cina, atau bahasa minoritas lainnya. Penerapan pembelgjaran
billingual berimplikasi pada sistem penilaian hasil belgjarnya.

SMK Bertaraf Internasional

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah satuan pendidikan pada jalur pendidikan
formal jenjang menengah yang mempersiapkan lulusannya memasuki dunia kerja, yang
mampu mengembangkan dirinya di kemudian hari. Peningkatan mutu SMK pada dasarnya
adalah upaya untuk lebih mendekatkan ukuran kompetensi lulusan dengan ukuran
kompetensi yang dipersyaratkan oleh dunia kerja. Pendidikan di SMK diharapkan mampu
memberikan bekal kemampuan yang utuh dan memadai, sehingga tamatannya dapat
menerapkan kemampuannya di dunia kerja.

Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional, termasuk SMK RSBI merupakan Sekolah
yang sudah memenuhi seluruh Standar Nasional Pendidikan dan diperkaya dengan mengacu
pada standar pendidikan salah satu negara anggota Organization for Economic Co-operation
and Developmerdan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam
bidang pendidikan, sehingga memiliki daya saing di forum internasiona (Depdiknas, 2008).

Sekolah Bertaraf Internasional adalah sekolah yang sudah memenuhi dan
melaksanakan standar nasiona pendidikan yang meliputi: standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian. Aspek-aspek SNP tersebut
kemudian diperkaya, diperkuat, dikembangkan, diperdalam, diperluas melalui adaptasi atau
adops standar pendidikan dari salah satu anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang
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mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan serta diyakini telah memiliki
reputasi mutu yang diakui secara internasional, serta lulusannya memiliki kemampuan daya
saing internasional .

Salah satu kriteria SMK RSBI yang berkaitan dengan output/outcomes adalah (@)
lulusan SMK-SBI dapat melanjutkan pendidikan pada satuan pendidikan yang bertaraf
internasional, baik di dalam maupun di luar negeri, (b) lulusan SMK-SBI dapat bekerja pada
lembaga-lembaga dan/atau dunia bisnis bertaraf internasional, dan/atau berusaha secara
mandiri dalam kancah persaingan global (Kemendiknas, 2010).

Pembelajaran Bilingual

Proses penyelenggaraan sekolah bertaraf internasional (SBI) harus bercirikan
internasional, antara lain: proses pembelgaran menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris (bilingual), dan proses penilaian dengan menggunakan model-model penilaian
sekolah unggul dari negara anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai
keunggul an tertentu dalam bidang pendidikan (Dit PSMP, 2008).

Pembelgjaran bilingual adalah suatu pembelgaran menggunakan dua bahasa yang
berbeda (wikipedia.org/billingual, 2009). Di Amerika Serikat, pembelgaran bilingual
umumnya menggunakan bahasa Inggris, dan satu bahasa minoritas, yaitu bahasa Perancis,
Cina, atau bahasa minoritas lainnya. Senada dengan pendapat tersebut, Depdiknas (2007)
memberikan batasan pembelgjaran bilingual sebagai pembelgaran yang materi pelgaran,
proses belgar menggjar, dan penilaiannya menggunakan bahasa Inggris.

Terdapat beberapa jenis pembelgaran bilingual, yaitu: transisiona (transitional), dua
bahasa (dua language), dan pengembangan (developmental). Pada jenis transisional,
pembelgaran menggunakan bahasa adli dari siswa. Hal ini terutama untuk menjamin agar
siswa tidak ketinggalan dalam menguasai materi-materi pelgjaran Matematika, IPA, dan IPS
pada saat siswa sedang belgar bahasa Inggris. Tujuan pola bilingual ini untuk membantu
siswa menyiapkan diri memasuki pembelgaran yang sepenuhnya menggunakan bahasa
Inggris.

Pembelgjaran bilingual jenis dual language dirancang untuk membantu siswa penutur
adi atau bukan penutur asli bahasa Inggris menguasai dua bahasa, yang pada umumnya
bahasa Inggris dan bahasa Perancis atau Cina. Jenis pembelgaran bilingual ini jarang
diterapkan di Amerika Serikat. Pembelgaran bilingual jenis pengembangan merupakan
pembelgjaran dalam bahasa asli siswa (non-english) yang dilaksanakan pada jam tambahan
tersendiri. Pembelgjaran utamanya menggunakan bahasa Inggris. Pembelgaran ini
diperuntukkan bagi siswa yang bahasa aslinya bukan bahasa Inggris.

Pembelgjaran bilingual di Indonesia, terutama yang akhir-akhir ini dikembangkan di
pendidikan menengah (SMP, SMU/SMK) diterapkan untuk pembelgjaran beberapa mata
pelgaran, antara lain: Matematika, IPA, dan IPS. Pembelgaran bilingual ini tetap
menggunakan kurikulum nasional yang berlaku. Dengan demikian, pengembangan silabus,
pengembangan sistem penilaian, dan perangkat pembelgjaran lainnya juga mengacu pada
kurikulum tersebut. Namun demikian, sekolah dapat menambah, memperluas, dan
memperdalam kurikulum yang berlaku sesuai dengan perkembangan kurikulum internasiona
dalam bidang mata pelgjaran tersebut dengan tetap memperhatikan nilai-nilai dan budaya
Indonesia.

Pembelgaran bilingual bertujuan untuk: menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi yang tinggi dalam Matematika dan IImu Pengetahuan Alam sesua dengan
perkembangan ilmu-ilmu tersebut; menghasilkan lulusan yang memiliki kemahiran berbahasa
Inggris yang tinggi; meningkatkan penguasaan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
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dalam bahasa Inggris sesuai dengan perkembangan internasional; meningkatkan kemampuan
daya saing secara internasional tentang IlImu Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam
sebagai ilmu dasar bagi perkembangan teknologi (manufaktur, komunikasi, transportas,
konstruksi, bio dan energi); meningkatkan kemahiran berbahasa Inggris siswa; menempatkan
Indonesia dalam posisi perkembangan internasiona terdepan di bidang Matematika, [Imu
Pengetahuan Alam, informasi, dan teknologi.

Model pembelgjaran bilingual yang baik adalah model yang memfasilitasi pencapaian
kompetens yang tinggi dalam bidang studi dan dalam bahasa Inggris (subject matter and
language) K eduanya diberi perhatian secara proporsional.

Penilaian Hasil Belajar

Hasil belgar yang dicapai oleh siswa SMK merupakan tujuan dari kegiatan
belgjarnya, dan mencakup tiga kawasan hasil belgar, yaitu kawasan kognitif, afektif,dan
psikomotorik Kognitif yang diperoleh tersebut dapat dikelompokkan kepada empat bagian,
yaitu fakta, konsep, prosedur, dan prinsip. Afektif sebagai hasil belgar berupa sikap
menerima, merespon, menilai, mengorganisasikan dan mengkonseptualisasikan nilai.
Psikomotorik berupa gerakan, kemampuan komunikasi, penyesuaian pola gerakan, dan
kreativitas.

Keberhasilan setiap kegiatan belgjar dapat diketahui melalui hasil belgarnya.
Kegiatan belgjar dianggap baik apabila hasil belgarnya meningkat sesua dengan yang
diharapkan. Pembelgjaran dan penilaian pada dasarnya saling berkaitan. Tinggi rendahnya
hasil belgar siswa melambangkan kualitas proses dan usaha pembelgaran yang telah
dilakukan.

Menurut Gronlund dan Linn (1985), penilaian yang dilakukan oleh guru atau
penilaan kelas adalah proses sistematis daam mengumpulkan, menganalisis dan
menginterpretasi informasi untuk menentukan sgjauhmana siswa telah mencapa tujuan
pembelgjaran. Penilaian kelas dirancang dan dilaksanakan oleh masing-masing Guru sesuai
mata pelgjarannya. Hampir senada dengan pendapat tersebut, Pusat Kurikulum Balitbang
Depdiknas (2006) menyatakan bahwa penilaian kelas merupakan bagian dari penilaian
internal  yang digunakan untuk menilai tingkat pencapaian kompetensi siswa yang
dilaksanakan pada saat pembelgjaran berlangsung dan akhir pembelgaran. Hal ini berarti,
penilaian kelas dirancang dan dilaksanakan terpadu dengan proses pembel gjaran.

Berkaitan dengan proses pembelgjaran, penilaian berbasis kelas didefinisikan sebagai
suatu penilaian berkelanjutan yang dirancang, dilaksanakan, dan hasilnya dimanfaatkan oleh
Guru dan siswa untuk mengoptimalkan efektifitas pembelgaran di kelas (Duncan dan Chris,
1994). Penilaian kelas terutama ditujukan untuk memberdayakan Guru dan siswa dalam
meningkatkan kualitas pembelgaran di kelas. Melaui penilaian kelas yang berkelanjutan,
dapat dilakukan pemantauan terhadap kegiatan siswa selama pembelgaran, memperoleh
umpan balik mengenai kemajuan belgjar siswa, bagaimana siswa belgar, tanggapan siswa
terhadap pendekatan pembelgaran yang dilakukan Guru. Umpan balik ini dapat digunakan
Guru untuk lebih memusatkan pendekatan pembelgaran yang digunakan, membantu siswa
untuk belgjar sehingga menguasai seluruh substansi pelgjaran sesuai yang direncanakan.

Penilaian kelas sebagal bagian integral dari penilaian hasil belgar pada dasarnya
merupakan upaya untuk mengoptimalkan penyelenggaraan pembelgaran, meningkatkan
fungs dan manfaat penilaian sehingga memungkinkan tercapainya tujuan pembelgaran
secara optimal. Tujuan penilaian berbasis kelas antara lain untuk: @) mengetahui kemajuan
dan kesulitan belgar siswa, serta membantu siswa mengoptimalkan proses pembelgaran, b)
memperoleh umpan balik guna menyempurnakan proses penggjaran dan pembelgaran, C)
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mengaktifkan partisipasi siswa dalam penilaian sehingga siswa dapat mengetahui kemajuan
dan kesulitan belgjar, dan d) mengembangkan cara belgjar dan motivasi untuk berprestasi.

Penilaian kelas dirancang untuk membantu para Guru dalam memperoleh informasi
yang akurat tentang apa yang dipelgjari siswa, dan sgjauhmana mereka berhasil menguasai
materi pembelgaran. Penilaian kelas memiliki setidaknya tujuh ciri, yaitu: @). berpusat pada
siswa, b). otonomi Guru, c). bermanfaat ganda, d). formatif, €). kontekstual, dan f).
berkelanjutan (Angelo dan Cross, 1993).

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007
Tentang Standar Penilaian Pendidikan, Penilaian hasil belgjar pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah dilaksanakan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah. Penilaian
hasil belgar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan, bertujuan untuk memantau
proses dan kemajuan belgjar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas kegiatan
pembel gjaran.

Penilaian tersebut meliputi kegiatan sebagai berikut: (1). menginformasikan silabus
mata pelgaran yang di dalamnya memuat rancangan dan kriteria penilaian pada awa
semester; (2). mengembangkan indikator pencapaian KD dan memilih teknik penilaian yang
sesuai pada saat menyusun silabus mata pelgaran; (3). mengembangkan instrumen dan
pedoman penilaian sesuai dengan bentuk dan teknik penilaian yang dipilih; (4).
melaksanakan tes, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang diperlukan; (5).
mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan hasil belgjar dan kesulitan belgar
peserta didik; (6). mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta didik disertal
balikan/komentar yang mendidik; (7). memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan
pembelgjaran; (8). melaporkan hasil penilaan mata pelgaran pada setiap akhir semester
kepada pimpinan satuan pendidikan dalam bentuk satu nilai prestasi belgar peserta didik
disertai deskripsi singkat sebagai cerminan kompetens utuh; (9). melaporkan hasil penilaian
akhlak kepada guru Pendidikan Agama dan hasil penilaian kepribadian kepada guru
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir semester
akhlak dan kepribadian peserta didik dengan kategori sangat baik, baik, atau kurang baik.

Pengembangan Sistem Penilaian Hasil Belajar SMK RSBI

Berdasarkan pada Standar Penilaian Pendidikan dan kriteria dan tujuan SMK RSBI,
maka tujuan penilaian pada SMK RSBI adalah untuk mengetahui potensi siswa, baik potensi
psikologis maupun akademis, dan efektivitas proses pembelgjaran, serta mengukur
prestasi/hasil belgjar yang dicapai siswa berdasarkan standar kompetensi lulusan. Melalui
penilaian tersebut diharapkan dapat diselenggarakan pembelgaran yang efektif, sesuai
potensi dan karakteristik siswa serta materi pelgaran yang seharusnya dikuasai. Secara
akumulatif, melalui penilaian dapat diketahui sgauhmana lulusan telah menguasai
kompetens seperti yang tercantum dalam standar kompetensi |ulusan.

Penilaian pada SBI mencakup tiga komponen utama, yaitu: (1) penilaian potensi
psikologis dan akademis siswa, (2) penilaian proses pembelgaran, dan (3) penilaian
prestasi/hasil belgjar. Penilaian potensi siswa dilakukan untuk mengidentifikasi aspek
kepribadian dan potensi yang terkait dengan pembelgaran, yang sangat berguna dalam
penyusunan rancangan dan pelaksanaan pembelgaran sesuai potensi dan karakteristik siswa
serta materi pelgaran. Penilaian proses pembelgaran dilakukan untuk mengetahui dan
meningkatkan efektivitas pembelgjaran. Penilaian hasil belgjar untuk mengetahui sejauhmana
indikator-indikator ketercapaian kompetensi yang seharusnya dikuasai telah dicapai siswa.
Kompetensi yang dinilai mencakup seluruh mata pelgaran yang ada di kurikulum SBI,
meliputi ranah kognitif, efektif dan psychomotor.
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Penilaian dilakukan dengan acuan kriteria (penilaian acuan patokan) sesuai dengan
indikator-indikator atau kriteria yang ditentukan dalam standar kompetensi lulusan. Kriteria
penilaian berhubungan langsung dengan tujuan pembelgjaran dan harus tercantum secara
jelas dan terukur dalam pedoman setigp mata pelgaran, Setigp siswa harus mengetahui
kriteria penilaian di awal pembelgaran atau tugas-tugas yang diberikan. Siswa diupayakan
fokus pada kemampuan pribadi berdasarkan pada kriteria, bukan dibandingkan dengan siswa
lain di dalam kelas.

Penilaian dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan melaui placement test
(tes awal dan penempatan), formative, diagnostics dan summatif. Prosedur pelaksanaannya
sesuai dengan tujuan dan rangkaian pembelgjaran dengan prinsip integrating assessment and
learning processTeknik penilaian menggunakan on going assessmedéngan multi metode
meliputi penilaian proses dan produk, antara lain: paper and pencil test, performance test,
portfolio, individual oral presentations, quiz, debates, field work reports, mind maps, talk and
answer sessions, yang dilakukan baik secara forma maupun informal. Bentuk instrumen
yang digunakan disesuaikan dengan metode dan karakteristik kompetensi yang diukur.
Instrument dikembangkan secara sistimatis sesuai dengan prosedur pengembangan instrumen
baku. Instrumen harus valid, reliablel, fokus pada kompetenss yang diharapkan,
komprehensif, obyektif, berkesinambungan, dan mendidik.

Pensekoran dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif serta menyesuaikan dengan
format penilaian secara nasional dan sebisa mungkin sesual dengan sekolah-sekolah bertaraf
International di luar negeri. Pembobotan dilakukan secara seimbang dan proporsional. Hasil
penilaian digunakan sebagai masukan bagi siswa, guru dan lembaga kependidikan untuk
menyempurnakan pembelgaran. Terdapat dialog secara rutin antara sekolah dengan orang
tua, antara guru dengan siswa, serta antar guru terkait dengan hasil belgjar siswa. Pelaporan
hasil belgar (Rapor) disusun sedemikian rupa sehingga bersifat fleksibel baik untuk
kepentingan nasional maupun internasional .

Penilaian eksternal untuk kepentingan sertifikasi kompetensi (pengakuan) secara
internasional dapat diakukan oleh beberapa SBI yang tergabung dalam satu asosiasi SBI yang
berafiliasi pada asosiasi internasional tertentu.

Kompetensi Guru Dalam Penilaian

Kompetensi yang seharusnya dimiliki Guru dalam penilaian harus sesuai dengan
tugas-tugas penilaian yang dilakukan Guru. Kompetensi Guru dalam penilaian antara lain
mencakup: Memilih dan mengembangkan metoda penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelgaran; Mengembangkan berbagai jenis instrumen penilaian belgar yang sesua
dengan tujuan pembelgjaran; Mengintegrasikan penilaian ke dalam proses belgar-mengajar;
Melaksanakan penilaian, memberikan sekor, dan menginterpretass hasil penilaian;
Menggunakan hasil-hasil  penilaian untuk membuat keputusan tentang Siswa;
mengembangkan rencana pembelgaran, mengembangkan kurikulum, dan mengembangkan
mutu sekolah; Mengembangkan prosedur pemberian nilai; Mengkomunikasikan hasil
penilaian kepada siswa, orang tua, dan pihak terkait lainnya.

Peran dan tanggung jawab Guru dalam penilaian belgjar kaitannya dengan kegiatan
pembelgaran antaralain:

1. Mampu mengembangkan rancangan penilaian yapgde dalam pembelajaran.

Pada dasarnya, penilaian dirancang dan dilaksanakan terpadu dengan kegiatan
pembelgjaran. Langkah awal dalam penilaian kelas adalah mengidentifikasi indikator
pencapaian hasil belgar dari mata pelgjaran yang telah dikembangkan dalam silabus.

123



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

Agar materi dalam silabus dapat dilaksanakan dalam pembelgaran, guru menjabarkan
silabus menjadi rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP). RPP adalah penjabaran silabus
yang menggambarkan rencana prosedur dan pengorganisasian pembelgjaran untuk mencapai
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi. RPP digunakan sebagai pedoman guru
dalam melaksanakan pembelgaran dan penilaian baik di kelas, laboratorium, dan/atau
lapangan. Rancangan penilaian dalam RPP mengacu pada penilaian yang terdapat dalam
silabus tetapi harus lebih rinci dan lengkap. Penilaian dalam silabus dituliskan hanya contoh
instrumen/soal, sedangkan dalam RPP semua instrumen/soal ditulis lengkap (disertai kriteria
penilaian) sesuai KD dan indikator dalam RPP. Berbaga teknik penilaian dapat digunakan
sesuai ranah kompetensi yang hendak diukur dan karakteristik standar kompetens,
kompetensi dasar dan indikator pada materi yang digjarkan.

Sesuai dengan pendekatan penilaian yang digunakan, perlu mengembangkan
instrumen penilaian. Meskipun guru sebagai life instrument namun instrumen seperti
pedoman pengamatan, daftar periksa (check list) tes tertulis dan lain-lainnya perlu disiapkan
dengan baik. Hal ini dapat digunakan oleh guru sebagai pedoman yang akan mempermudah
melaksanakan penilaian dalam pembelgaran.

2. Mampu melaksanakan penilaian kelas dan memtkafadasilnya

Penilaian kelas dilakukan terpadu dengan kegiatan pembelgaran. Dalam hal ini,
penilaian dilakukan sebelum pembelgaran, pada saat pembelgaran, dan setelah selesai
pembelgaran. Proses pelaksanaan penilaian dan pemanfaatan hasilnya sebagai umpan balik
untuk menyempurnakan pembelgjaran adalah sebagai berikut:

a. Sebelum & Awaglembelgjaran

m  Melakukan penilaian awal berkaitan dengan kesesuaian pembelgaran dengan
siswa, antara lain: kemampuan awal yang disyaratkan, penguasaan terhadap materi, minat
dan motivas belgar siswa, dlinya. Penilaian ini dilakukan melalui: pemeriksaan hasil
pekerjaan rumah, secara informal memberikan pertanyaan-pertanyaan baik menyangkut
materi maupun motivasi belgar siswa, dan mengamati respon siswva

m Temuan yang diperoleh dapat digunakan untuk: mengembangkan rancangan
remedi atau pengayaan; menjelaskan lagi materi yang dipandang sesuai; menyesuaikan tempo
(kecepatan) penyampaian materi; penempatan siswa pada kelompok kelas yang sesuai.

b. Selamaembelgaran

Kegiatan guru dalam penilaian kelas selama pembel g aran antara lain meliputi:

m Menyesuaikan pendekatan pembel gjaran sesuai temuan pada penilaian awal

m Memantau kegiatan belgar siswa, pada saat mereka memperhatikan penjelasan
guru, membaca, bekerjasama dengan teman lainnya, mengerjakan tugas-tugas, memecahkan
masalah, dan kegiatan lainnya.

m Berkomunikasi dengan siswa untuk mengetahui sgauhmana mereka memahami
apa yang sedang dipelgari

m  Memperhatikan tanggapan siswa selama proses pembel gjaran berlangsung dan

memberikan penjelasan jika diperlukan

m Mengidentifikasi kemajuan dan kesulitan-kesulitan belgjar siswa

m  Memberikan umpan balik dan membantu siswa belgjar

m Menentukan segjauhmana pencapaian tujuan pembelgjaran
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m Mendokumentasikan hasil penilaian

c. Akhir & Setelalpembelgaran

Kegiatan Guru setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelgjaran antaralain
meliputi:

m  Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan penilaian diri, mencakup
kemajuan belgjar, kesulitan, bantuan yang diperlukan untuk menguasai pelgaran, dan saran-
saran lainnya

m  Memberikan tugas terstruktur kepada siswa, dapat berupa pekerjaan rumah, tugas
proyek, dan tugas lain yang sistematis dan terkait erat dengan substansi pelgjaran.

[ ] Menganalisis informasi penilaian yang diperoleh sebelum dan selama
pembelgjaran untuk memahami setiap siswa, kemajuan belgjar, dan memberikan informasi
untuk rancangan pembel gjaran selanjutnya

m Menjelaskan sgjauhmana tujuan pembelgaran, baik tujuan jangka pendek maupun
jangka panjang, telah dikuasai siswa

m Mengevauas efektivitas pembelgaran

m Mencatat dan melaporkan hasil-hasil penilaian untuk analisa, evaluas dan
pembuatan keputusan di tingkat sekolah

m  Mengkomunikasikan berbagai keunggulan dan kelemahan berdasarkan pada
hasil-hasil penilaian pada siswa dan orang tua

Penutup

Berdasarkan uraian tentang penilaian prestasi/hasil belgar di SMK RSBI, dan
kompetensi serta tanggungjawab Guru dalam penilaian, jelas bahwa Guru SMK RSBI
memiliki tanggungjawab yang lebih besar di banding Guru SMK Reguler. Oleh karena itu,
Guru SMK RSBI perlu menguasai kompetensi dalam penilaian secara memadai. Sebagai
upaya untuk meningkatkan kompetenss Guru dalam penilaian, perlu dilakukan beberapa
kegiatan sebagai berikut: (1) Mengaktifkan kegiatan MGMP di tingkat kabupaten/kota
sebagai wahana untuk mengkaji dan berbagi pengalaman tentang penilaian; (2)
Mengikutsertakan Guru untuk mengikuti pelatihan/bimbingan teknis, balk yang
diselenggarakan Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten-Kota, dan Direktorat Pembinaan
SMK; (3) Sebagian dana block grant atau dana bantuan lainnya sebaiknya digunakan untuk
In-House Training bidang penilaian di sekolah. Di samping itu, perlu pengembangan Sistem
Informasi Penilaian di sekolah agar pengelolaan penilaian menjadi lebih mudah dan
sistematis. Penilaian akan dapat dikembangkan dan dilaksanakan dengan baik apabila
didukung oleh kompetensi dan dedikasi guru, serta dukungan pimpinan sekolah yang
memadal.

Daftar Pustaka

Angelo, T.A. & Cross, P.K., Classroom Assessment Techniques. A Handbook ftegeol
Teachers (2nd Ed.Jossey-Bass 1993.

Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Panduan Pelaksanaan Sekolah Bertaraf
Internasional Jakarta: Direktorat Pembinaan SMP

Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Laporan Hasil Evaluasi Kompetensi Guru SMP
RSBI Jakarta: Direktorat Pembinaan SMP

125



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

Departemen Pendidikan Nasional. 2007. Pedoman Penjaminan Mutu Sekolah/Madrasah
Bertaraf Internasional pada Jenjang Pendidikan Dasian Menengah Jakarta:
Depdiknas.

Departemen Pendidikan Nasional.2006. Penilaian KelasJakarta: Depdiknas, Pusat
Kurikulum.

Departemen Pendidikan Nasional. 2003. Kurikulum Berbasis Kompetensi: Ketentuan Umum
Pendidikan Prasekolah, Dasar, dan Menengah Umlakarta: Depdiknas.

Duncan, Harris dan Bell, Chris, Evaluating and Assessing for Learnimdégw Jersey: Nichols
Publishing Company, 1994.

Gronlund, Norman E., dan Linn Joyce E. 1990. Measurement and Evaluation in

TeachingNew Jersey: Mcmillan Publishing Company.

Kementerian Pendidikan Nasional. Kebijakan Sekolah Bertaraf InternasionBlitjen
Mandikdasmen, 2010.

Peraturan Pemerintan Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

Wikipedia. Billingual Education (WWW.id.wikipedia.org/billingual, diunduh
20 November 2009)

126



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

Modifikasi Instrumen Penilaian Aspek Kompetensi Profesional Guru
(Aplikas Praktis Salah Satu Tugas Manajerial Kepala Sekolah )

TRI SUBANDI, M.PD
SMK NEGERI 1 PENGASIH KULONPROGO YOGYAKARTA

Pendahuluan

Setelah pemerintah menetapkan sejumlah bingkairhykihat UU Nomor 20/2003,
UU Nomor 14/ 2005, dan PP No 19/ 2005 ) pekerjaam gnenjadi sebuah pekerjaan yang
memiliki “prestise” Guru adalah pendidik profesab. Kedudukan guru sebagai pendidik
profesional menjadi sejajar dengan profesi-profaesinya dokter, advokad , notaris, dan
lainnya. Penambahan dan pengakuan akan profesisgbagai tenaga pendidik profesional
membawa kosekwensi logis tersendiri bagi menajent@maga pendidik guru serta
pengembangan guru dimasa-masa yang akan datang.

Salah satu bentuk konsekwensi logis dari kebijgkamberian sebutan guru sebagai
pendidik propesioanl adalah munculnya Permenegpeomor 16/2009 tentang Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya ( meski merapagenyempurnaan dari Kepmenpan
nomor 84/1993 tentang Jabatan Fungsional Guru alagka kreditnya). Keberadaan
Permenegpan nomor 16/2009 memunculkan konsekwangitdn tugas kepala sekolah.
Berdasarkan Kepmendikbud No 0296/U/1996 tentangstuign fungsi kepala sekolah adalah
melakukan administrasi personalia yakni melakukamilpian kinerja guru dan staf
administrasi sekolah,serta merencanakan tindaktlan;

Tugas penilaian merupakan sarana menuju peningkataitas kinerja guru, karena
dengan mengetahui hasil penialaian kinerjanya dirarapkan dapat memahami potensi diri
baik berupa kelemahan maupun berupa kelebihanilaRenkinerja guru dilakukan terhadap
4 kompetensi seperti yang tercantum dalam UU noidotahun 2005 tentang Guru dan
Dosen pasal 10 ayat 1 mengatakan bahwa guru den tlasus memiliki 4 kompetensi yakni
(1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi profesjo(@) kompetensi kepribadian, (4)
kompetensi sosial. Menjalankan tugas dan fungsiajeaial kepala sekolah berupa penilaian
kinerja bukan hal yang mudah untuk dilakukan megafitkkarakteristik masyarakat Indonesia
terutama Jawa yang memiliki “ ewuh pakewuh” terlppdasama apalagi jika yang dinilai
usianya lebih tua dari pada penilai ( Kepala Sekdla

Dalam pelaksanaannya di sekolah, implementasilgom kinerja guru sering
menimbulkan “gesekan” sosial yang menjadikan hghonantara penilai dan yang dinilai
“disharmoni”. Jika Penilaian Keberlanjuran Profesib dilakukan hanya dengan
mengandalkan penilaian yang bersifat strukturagktifl semata seperti guru pertama ( guru
dengan gol llla) dinilai oleh guru utama ( Golongan IVa ) dan kepala sekolah,
maupun pengawas, maka yang terjadi, penilaian daph&kinerja guru hanya bersifat
normatif. Penilaian kinerja guru belum diarahkartuknmenumbuhkembangkan kesediaan
menilai kemampuan guru secara holistik. Perlu adasgtu kompilasi penilai untuk
menunjukkan kinerja guru yang sesungguhnya. Korsipganilai ini sangat urgen perannya
untuk menunjukkan kelemahan dan keunggulan komgiegeinu yang dinilai.
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Oleh sebab itu dengan tetap berpedoman padarmetrpenilaian kinerja guru yang
terdapat dalam Permenegpan no 16/2009 penulis mano@modifikasi model penilaian
kinerja guru agar tidak menimbulkan permasalahamgyadisharmoni antara guru yang
dinilai, guru penilai dan kepala sekolah, denggnatu tetap mengedepankan objektivitas
penilaian, keilmiahan,dan kelogisan sehingga prosesumbuhkembangkan kinerja positif
guru benar-benar dilakukan dengan mengedepankaantyproses peningkatan kualitas
kinerja guru secara berkelanjutan.Selain itu mkd#i instrumen penilian ini juga tetap
mengacu pada Peraturan Mentri NO 41/2007 tentaagd&t Proses Pendikan Dasar dan
Menegah.

Penilaian Kinerja Guru sebagai sebuah Proses Meningkatkan Kualitas Kinerja
Berkelanjutan

Peraturan Mentri Pendayaan Aparaturaiieg dan RB No 16/2009 menjelaskan
bahwa penilaian kinerja guru adalah penilaian wapatiap butir kegiatan tugas utama guru
dalam rangka pembinaan karir kepangkatan dan jatnda Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia ( KBBI 1996 : 503) kata kinegeabal dari terjemahan kaierformance,
yang berarti sesuatu yang diraih, dicapai, prestas yang diperlihatkan, atau unjuk diri dalam
bentuk pekerjaan selain itu kinerja oleh Ahmad Muhamad Arifin (200), dimaknai
perpaduan antara kemampuan dan motivasi untuk ipentcguan tertentu.

Kemampuan merupakan potensi kecakapan yang disdsidan seseorang dalam
bentuk prilaku ketika mengerjakan tugas-tugas néuteMotivasi adalah dorongan psikologis
dari dalam diri manusia (guru) sebagai individuukninenunjukkan potensi kecakapan yang
dimiliki dan kemauan untuk berusaha melakukan yaedpaik untuk meraih tujuan.
Penilaian Kinerja Guru terkait langsung dengan fpet@nsi guru seperti tercantum dalam
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang Pembetajalan Permendiknas Nomor 27
tahun 2008 tentang Bimbingan dan Konseling dangeiensi guru dalam tugas tambahan.
Berdasarkan pernyataan di atas secara sederhagertmam kinerja guru adalah kemampuan
guru menunjukkan potensi diri, berupa 4 kompeteyeng ditetapkan dalam UU nomor 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen yang bertujuark unencapai predikat “guru sebagai
pendidik profesional’. Dengan istilah lain kinegaru adalah perwujudan 4 kompetensi diri
guru dalam menjalankan aktiviatas “keguruan” sehari yang motivasi utamanya menapai
predikat “tenaga pendidik profesional”.

Berdasarkan bingkai-bingkai hukum tentang guruetaut di atas, maka penilaian
kinerja guru memiliki landasan yuridis formal yanpelas, sehingga ketika melakukan
penilaian kinerja guru harus dilakukan secara tathertanggungjawab, ilmiah dan logis
dengan tujuan meningkatkan kualitas kinerja gurcaise berkelanjutan. Hal ini penting
dilakukan mengingat guru memiliki peran stratedggam rangka penyiapan sumber daya
manusia masa depan yang unggul.

Sebagai abdi negara guru memiliki tanggungjawaimatdalam melaksanakan proses
pembelajaraan di kelas, oleh sebab itu sebelumkoiedda akivitas pembelajaran di kelas
guru harus menyiapkan Rencana Pelaksanaan Peméelggang berfungsi sebagai pengarah
dalam pelaksanaan pembelajaran. Penilaian kinema gnemiliki 14 elemen yang
merupakan penjabaran terhadap 4 kompetensi guruddaen, dengan rincian 7 sub
kompenen kompetensi pedagogik, 3 subkomponen kemgiekepribadian, 2 subkomponen
kompetensi sosial, dan 2 subkomponen kompetengegiomal. Keempat kompetensi guru
seperti di atas memiliki subkomponen yang dapaiddipn landasan berpijak untuk menilai
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kinerja guru. Komponen dan subkomponen kinerja gemsebut dapat diketahui dalam sajian
tabel berikut. Pemerintah telah mensosialisasilkeretapa instrumen penilain kinerja guru
yang akan berlaku efektif pada tahun 2013.

Modifikasi instrumen penilaian kinerja guru yamdgan dilakukan hanya pada
kompetensi profesional, berupa kemampuan merenaanambelajaran dan melaksanakan
pembelajaran di kelas. Pemilihan modifikasi insteanini dilakukan dengan pertimbangan
bahwa tugas utama guru adalah melakukan tranforinmasidan sikap kepada peserta didik
yang harus diawali oleh perencanaan yang baikirS@lamodivakasi ini dilakukan semata-
mata untuk memudah guru dalam penyusuanan perencg®mbelajaran, serta memiliki
pengetahuan tentang proses dan unsur penilaiamgae@an pembelajaran berdasarkan
Standar Proses Pendidikan Sekolah Dasar dan Menegah

Tabediponen Kompetensi Guru

NO KOMPONEN KOMPETENSI SUB KOMPONEN

1. Kompetensi Pedagogik 1. Menguasai karakteristik peserta
didik

2. Menguasai teori belajar d
prinsip-prinsip pembelajaran

4. Kegiatan pembelajaran ya
mendidik

5. Pengembangan potensi pes
didik

6. Komunikasi dengan peserta d

7. Penilaian dan Evaluasi

2. KompetensiKepribadian 8. Bertindak sesuai dengan nor
agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan

9. Menunjukkan pribadi yang dewe
dan teladan

10. Etos kerja, tanggung jawab ye
tinggi, rasa bangga menjadi guru

3. Kompetensi Sosial 11. Bersikap inklusif, bertinde
objektif

12. Komunikasi dengan sesama gt
tenaga kependidikan, orang tua,
peserta didik, dan masyarakat.
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4. Kompetensi Profesional 13. Penguasaan materi, struk
konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran
yang diampu.

14. Mengembangka
keprofesionalanmelalui tindakan
yang reflektif.

Sumber : Direktorat Pendidikan Mengengah dan Kejur{ Bahan Bimtek PKG 2011 )

Modifikas Model Penilaian Kompetens Profesional

Kompetensi profesional seperti yang tercantum ddammenagpan nomor 16/2009
di atas adalah guru memiliki penguasaan mateuktsir, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu, dan engmgngkan keprofesionalan melalui
tindakan yang reflektif. Rumusan pernyataan dalaim lkomponen kompetensi profesional
tersebut mengiindikasikan adanya sejumlah tuntitgrada guru untuk menguasai materi
ilmu berupaa konsep, struktur ilmu yang akan dftanasikan kepada peserta didik, serta
keruntutan pola pikir dalam tranformasi ilmu yangklukan. Penguasaan materi, konsep,
dan struktur kelimuan yang dikuasai guru secaderbama dan kasat mata dapat dinilai
dalam penyusunan perencanaan pembelajaran yankuldita guru. Landasan yuridis
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah PP Noraitut®2005, yang diperkuat dengan
Permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang Stamdae$Pendidikan Dasar dan Menegah.
Dalam Permendiknas nomor 41 tahun 2007 tersebuatak&n bahwa Perencanaan
Pembelajaran harus memuat komponen sebagai berikut

1. Ildentitas mata pelajaran ; ldentitas mata pelajaratiputi: satuan pendidikan, kelas,
semester, program/program keahlian, mata pelageantema pelajaran, jumlah
pertemuan.

2. Standar kompetensi ; Standar kompetensi merupakaifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pbogatasikap, dan keterampilan
yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dangataester pada suatu mata
pelajaran.

3. Kompetensi dasar ; Kompetensi dasar adalah sejurelaampuan minimal yang
harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajamdertu sebagai rujukan
penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajar

4. Indikator pencapaian kompetensi ; Indikator kompgtadalah perilaku yang dapat
diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan kefmtian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajandikator pencapaian
kompetensi dirumuskan dengan menggunakan katadgeejasional yang dapat
diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuanp sdan keterampilan.

5. Tujuan pembelajaran ; Tujuan pembelajaran menggdkabgroses dan hasil belajar
yang diharapkandicapai oleh peserta didik sesuajatekompetensi dasar.
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6. Materi ajar ; Materi ajar memuat fakta, konsepngip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai denganusan indikator pencapaian
kompetensi.

7. Alokasi waktu ; Alokasi waktu ditentukan sesuai giem keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar.

8. Metode pembelajaran ; Metode pembelajaran digunaledmguru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpésiktmencapai kompetensi
dasar atau seperangkat indikator yang telah dkatag®emilihan metode
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kgpeseirta didik, serta karakteristik
dari setiap indikator dan kompetensi yang hende&pdii pada setiap mata pelajaran.
Pendekatan pembelajaran tematik digunakan untudetpedidik kelas 1 sampai kelas
3 SD/MI.

9. Kegiatan pembelajaran

a. Pendahuluan ; Pendahuluan merupakan kegiatan awalaimd suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk menktag motivasi
dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk bespzasi aktif dalam
proses pembelajaran.

b. Inti ; Kegiatan inti merupakan proses pembetajanntuk mencapai KD.
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interakipiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpaass aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kréagividan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, darkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis d&stemik melalui proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

c. Penutup ; Penutup merupakan kegiatan yang didekwintuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalamtuk rangkuman atau
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan baliky tiadak lanjut.

10. Penilaian hasil belajar ; Prosedur dan instrupenilaian proses dan hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian ketemgi dan mengacu kepada
StandarPenilaian

11. Sumber belajar ; Penentuan sumber belajaratkias pada standar kompetensi

dan kompetensi dasar, serta mater i ajarjata@y pembelajaran, dan indikator
pencapaiankompetensi.

Modivikasi  instrumen penilaian kinerja guru asp&kmpetensi profesional
dikembangkan sesuai kompenen tersebut.

Rumusan Instrumen Penilaian Kinerja Guru IPPRPP (Instrumen Penilaian Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran)

NO | KOMPONEN INDIKATOR SKOR

1 Standar Kompetensi Ketepatan nomor SK dengan rumusan is
SK yang dicantumkan
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Kesesuaian Standar Kompetensi dengan
Kompetens Dasar

Kompetens Dasar

Ketepatan nomor Standar Kompetensi
dengan is rumusan Kompetensi Dasar

Kesuaian rumusan Kompetens Dasar
dengan indikator

Kesesuaian rumusan Kompetensi Dasar
denganrumusan tujuan pembelajaran

K esesuaian Kompetens Dasar dengan
indikator pembelajaran

Indikator Pembelajaran

Rumusan indikator memiliki kesesuaan
dengan tujuan pembelajaran

Rumusan indikator menunjukkan
kesesuaianya dengan Standar Kompetensi
dan Kompeetensi Dasar

Rumusan indikator menggunakan kata
kerja operasional

Rumusan tujuan
pembelajaran

Rumusan tujuan pembelajaran
menunjukkan adanya ketererukuran dan
menggambar kan hasil belajar

Rumusan tujuan pembelajaran
menunjukkan kesesuaian dengan materi
pembelajaran

Rumusan tujuan pembelajaran
menunjukkan kesesuaian dengan indikator

Materi Pembalajaran

Materi pembelajaran diuraikan lengkap
danrinci

Kesesuaian materi pembelajaran dengan
Standar Kompetens

Kesesuaian materi pembelajaran dengan
Standar Kompetens

Keseuaian materi pembelajaran dengan
tujuan pembelajaran

Kesesuaian materi pembelajaran dengan
konsep keilmuan berdasarkan SKKD yang
digjarkan
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Alokas Waktu K eseuaian waktu yang dialokasikan
dengan materi pembelajaran yang
disaipkan

M etode Pembelajaran K esesuaian metode yang dipilih dengan

materi pembelajaran

K esesuaian metode yang dipilih dengan
tujuan pembelajaran

K esesuaian metode yang dipilih dengan
karakteristik siswa

K esesuaian metode yang dipilih waktu
yang dialokasikan

K esesuaian metode yang dipilih dengan
ketersediaan perangkat pendukung

K esesuaian metode yang dipilih dengan
rumusan kegiatan pembelajaran (
ekplorasi, elaborasi, dan konfirmas )

Kegiatan Pembelajaran

Kelogisan dan sistematika urutan kegiatan
pembelajaran

Keelasan rumusan ekplorasi

Kegelasan rumusan elaborasi

Kegelasan rumusan konfirmasi

Kesesuaian rumusan ekplorasi dengan
materi yang diajarkan

Kesesuaian rumusan ekplorasi dengan
tujuan pembelajaran

Keseuaian rumusan kegiatan penutup
dengan tujuan pembelajaran

Penilaian

Kesesuaian pemilihan instrumen penilaian
dengan materi pembelajaran

K esesuaian pemilihan instrumen penilaian
dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian pemilihan instrumen penilaian
dengan tujuan pembelajaran
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Kesesuaian pemilihan bentuk instrumen
penilaian dengan jenisinstrumen yang
digunakan

Kesesuaian pemilihan bentuk instrumen
dengan Kkriteria penilaian yang digunakan

Kesesuaian instrumen penilaian dengan
kunci jawaban

10

Pemilihan sumber Kesesuaian sumber belajar/media
belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
pembelajaran

Kesesuaian sumber belajar/media
pembelajaran dengan materi pembelajaran

Kesesuaian sumber belajar/media
pembelajaran dengan karakteristik peserta
didik

Keseuaian sumber belajar dengan materi
yang diajarkan

Ketepatan penulisan sumber bahan ajar
yang digunakan dengan tata cara
penulisan referens ilmiah

K esesuaian media pembelajaran dengan
ketersediaan fasilitas yang dimiliki

TOTAL SKOR

Catatan : Skor maksimal tiap indikator : 5

Skor minimal tiap indikator : 1

INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA (KMP)

(Kemampuan M elaksanakan Pembelajaran)

NO

KOMPONEN INDIKATOR SKOR

Pra Pembelajaran Pengkondisian kelas, dan siswa
mengikuti untuk mengikuti kegitan
pembelajaran ( penyiapan alat dan
kesiapan siswa)

Mericek keadaan siswa
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Memulai pembelajaran sesuai waktu

Membuka Pelajaran M enyapa siswa dengan salam

Menyebutkan SKK dan tujuan
pembelajaran

Memotivas siswa dengan melakukan

aper seps
Kegiatan Pembelajaran | Menguasai materi ( konsep,
aspek penguasaan pengertian, dan struktur materi
materi pembelajaran)

Menyampaiakan materi secara
sistematis

Melakukan kegiatan ekploras sesuai
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Melakukan kegiatan elaborasi seperti
yang ter cantum dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran

Mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengetahuan lain yang relevan
dengan kehidupan nyata

Kegiatan Pembelajaran | Melakukan pengelolaan kelas dengan
aspek pengelolaan baik
Kelas

Menguasai kelas

Memberi kesempatan pada siswva
untuk bertanya tentang materi
pembelajaran

Melaksanakan pembelajaran yang
bersifat kontekstual

M elaksanakan pembelajaran sesuai
dengan kompetens (tujuan) yang akan
dicapai

Melaksanakan pembelajaran secara
runtut berdasarkan urutan hirarki
pembelajaran seperti dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
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M elaksanakan pembelajaran sesuai
dengan alokas waktu yang
dicantumkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran

Menumbuhkan partisipas aktif siswa
melalui interaks guru, siswa, sumber
belajar

Menumbuhkan interaks guru--siswa
dan siswa--siswa

Kegiatan Pembelajaran | Mengimplemntasikan langkah-

aspek implementasi langkah stratgel pembelajaran seperti
strategi pembelajaran yang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Melatih keberanian dan kemandirian
siswa sesuai langkah stratgei
pembelajaran yang ter cantum dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Meélatih siswa untuk mampu
berkomunikasi dan berargumen
secara logis

Menyisipkan karekter dalam bentuk
pembiasaan dengan memberikan
apresiasi pada siswa

Kegiatan Pembelajaran | Melaksanakan penilaian proses

aspek implementasi _ :
penilaian Melaksanaan penilaian akhir dengan
menggunakan instrumen penilaian
yang telah ditetapkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran

Memanfaatkan rubrik penilaian untuk
melakukan penilaian terhadap
pekerjaan siswa

Memberi kesempatan pada sisva
untuk menilai kinerja /tampilan guru
secara jujur dan sopan (saran,
pertanyaan, atau lainnya)

Memberikan jawaban atas saran/
pertanyaan yang diajukan siswva
sebagai bagian dari implementasi
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penilain proses

Memberikan jawaban/komentar atas
saran/jawaban siswa terkait dengan

tampilan
8. Kemampuan Menggunakan bahasa lisan yang formal
Berkomunikasi dengan | sesuai situasi pembelajaran

Siswa

Menggunakan bahasa tulis yang baik dan
benar

Menggunakan diksi yang tepat saat
menyapa siswa.

Melakukan pembelajaran yang
menyenangkan

Melakukan pembelajaran yang
menumbuhkan partisipasi aktif siswa

0. Menutup Pembelajaran | Melakukan refleks terhadap
pelaksanaan pembelajaran

Membuat kesimpulan terhadap materi
pembelajaran

Memberi /mengingatkan kembali
siswa akan tugas-tugas pada
pertemuan selanjutnya

Menyisipkan pesan menarik berupa
semboyan/dogan untuk menyemangati
siswa

Menutup pembelajaran dengan doa
dan salam

Kompilasi Penilai sebagai Tolak Ukur Keberterimaan Hasil Penilai Kinerja Guru

Seiring dengan program pendidikan karakter yangldiian oleh pemerintah, maka
proses penilaian kinerja guru juga seharusnya dateetakukan penilaian kinerja guru
menggunakan penilaian yang mengacu pada penilaigakter, yang memadukan penilaian
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dari berbagai pihak. Beberapa pihak yanng dapdiatklan dalam penilaian kinerjaa guru
adalah 1) diri sendiri, 2) siswa, teman sejawag¢gama guru yang usianya sama) 4) guru
senior selalu pembimbing, 5) kepala sekolah, )@pemas.

Kompilasi penilai ini akan memberikan gambaran ipré&knerja guru sebagai
pendidik profesional, yang sekaligus juga menggakamakompetensi sosial guru. Manfaat
kompilasi penilain ini akan menjadikan guru memahiaehebihan dan kekuarangan dirinya.
Keberterimaan dirinya secara sosiaal dalam lingonga menjalankan tugas. Penilain diri
sendiri memberikan ruang bagi guru untuk menunjokkimerja secara objektif. Penilaian
dari siswa juga akan menjadikan guru faham tenpao§l dirinya dimata siswa. Demikian
juga penilaian oleh teman seusia, guru senior ak@engkapi penilaian kinerja guru dengan
menggunakan intrumen yang akan dikembangkan datstuklain, semisal sosiodrama.

Kesimpulan

Modifikasi instrumen penilaian kinerjaa guru inilaiukan untuk mendapatkan gambaran
kinerja guru secara objektif, berkeadilan. Modifikguga dilakukan untuk memudahkan
kepala sekolah untuk melakukan pembinaan terhagiap g
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Usaha Peningkatan Profesionalisme Guru Melalui Pelatihan Internet dan
E-L earning Sekolah

Rifiana Arief, Erlina

rifiana@staff.gunadarma.ac.id
Dosen Universitas Gunadarma Depok

ABSTRAK : Kegiatan pelatihan internet dan sosialisasi webste
learning sekolah yang diikuti para guru dari bedvdgdang studi pada
SMP Negeri 8 Depok bertujuan untuk membuka wawgssa@a guru
dalam memanfaatkan internet untuk mencari referdradian ajar,
membuat presentasi materi ajar yang menarik damaikiif, serta guru
dapat memanfaatkan fasilitas website e-learningy y@imiliki sekolah
untuk mengunggah materi pelajaran, membuat varsasl ujian,
berdiskusi melalui forum, membuat daftar istilahuaglossary, membuat
pengumuman (news dan events) serta melakukan svakréa penilaian
keaktifan siswa secara online. Siswa dapat meratkaia fasilitas
website e-learning sekolah untuk mengunduh matelajgran yang
diikuti, mengerjakan kuis atau ujian , melihat daenambah daftar
istilah atau glossary, melihat pengumuman (newegidtan (events) dan
terlibat aktif dalam diskusi forum sehingga kudaitdelajar siswa
diharapkan semakin meningkat. Rangkaian kegiatanterdiri dari
kunjungan lokasi / survey sekolah, persiapan mogahg akan
disampaikan dalam pelatihan dan sosialisasi, pgEmsiasosialisasi,
pengembangan konten e-learning, implementasi daaua&si serta
laporan hasil kegiatan. Dengan sosialisasi weleslgarning bagi SMP
Negeri 8 Depok diharapkan sekolah dapat mengimpitasian
fasilitas pembelajaran online dan menjadi contoyi lsakolah sekolah
lain yang berbasis IT.

Keywords. guru, internet, website, e-learning, konten

Pendahuluan

Pengembangan SDM Guru dalam kemampuan teknologplter dan internet
sangat diperlukan. Selama ini keterlibatan guruamalmenggunakan fasilitas lab
komputer sekolah untuk mempersiapkan bahan mengajagat sedikit bahkan dapat
dikatakan tidak pernah. Hal ini disebabkan karemsamgnya pengetahuan belum
terbiasa memanfaatkan fasilitas lab komputer lkumhendukung optimalisasi dan
efiensi mengajar. Guru masih terbiasa dengan eana,l mengajar dengan bersumber
dari buku pelajaran, menulis dan menggambar sestalrari penjelasan di papan tulis,
kadang membacakan atau menuliskan soal ulangaapdinptulis. Dalam pelaksanaan
ujian , lebih sering membuat satu buah dokumen daal diperbanyak dengan cara
difotokopi untuk sejumlah siswa yang ada. Fasilials komputer yang memadai
dengan koneksi jaringan dan akses internet, selyatalapat dimanfaatkan oleh guru —
guru untuk mencari referensi bacaan untuk persipaian mengajar melalui internet ,
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membuat presentasi materi pelajaran dengan peralglek power point , atau bahkan
dapat memanfaatkan websgdearning sebagai sarana proses belajar mengajar tanpa
harus selalu ada pertemuan di kelas, guru dapagunggah file silabus dan materi
pelajaran yang diajarkan sehingga dapat diunduhdgaglajari siswa, membuat soal
kuis atau ulangan, membuat soal ujian, memberiypeogan atau kegiatan, membuat
daftar istilah, membuat forum diskusi serta melakukenilaian terhadap hasil evaluasi
siswa. Jika cara mengajar beralih ke arah itu, nmakeses belajar mengajar akan
mengalami penyegaran dan pembaharuan dan diharapkat memberi dampak baik
pada guru maupun siswa serta penggunaan tekn&togputer dan internet dapat lebih
ditingkatkan.

Keinginan untuk beralih atau mulai memanfaatkaeagring dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar sudah terfikir oleh belzeapu-guru pada sekolah SMP ini,
tetapi terbentur oleh beberapa kendala sehingganmbdiisa terlaksana. Kendala
pertama, ada keinginan untuk membuat presentasgenan materi pelajaran dengan
Power Point dan menyampaikan pelajaran dengan meaggn slide presentasi
tersebut. Kadang masalahnya adalah guru harus tilendgng isi materi yang ada
pada buku teks pelajaran yang digunakan dan membugw dari isi materi yang
harus diajarkan. Guru juga mengalami kesulitanrdal@embuat slide presentasi yang
berisi penjelasan berupa gambar. Akhirnya guru nilergbih baik menjelaskan dari
buku saja dan siswa diminta memperhatikan gambag yada di buku sambil
mendengarkan penjelasan dari guru. Sebetulnya demgemanfaatkan fasilitas
komputer dan internet yang tersedia , guru dapaidaygatkan banyak referensi bahan
mengajar, baik berupa file presentasi dan videmasii yang dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi pelajaran dan ilustesara lebih jelas dibanding hanya
sekedar berbentuk gambar diam. Dengan memanfaaaiaxansi bahan mengajar tadi,
secara tidak langsung guru akan lebih siap dalamyamepaikan materi pelajaran
kepada siswa. Kendala ke dua, jika guru sudah npatkkn berbagai referensi bahan
mengajar, atau sudah membuat slide presentasi mangeteri yang diajarkan, guru
kesulitan dalam menyampaikannya di depan kelagnkabentuk file tersebut harus
dipresentasikan dengan menggunakan komputer dawewié infocus di kelas,
sedangkan pada kenyataannya mungkin komputer hdigyaakan untuk praktikum
siswa dan viewer atau in focus hanya ada satuzatauwah di sekolah, tidak mungkin
kalau seluruh guru menggunakannya saat mengajaelds. Sehingga materi yang
sudah disiapkan guru alam bentuk slide presentas jidak dapat disampaikan di
pertemuan kelas. Siswa hanya bisa meminta fileelbetskepada guru dan dilihat di
komputer di rumah atau di print lalu difotokopiudtrasi video yang ada pada slide
presentasi Power Point tadi tidak dapat sampai kegaiswa. Sehingga sasaran yang
diinginkan guru untuk memperjelas materi pelajguga tidak mengena.

Internet dapat dimanfaatkan sebagai sarana penyampeteri pelajaran oleh
guru kepada siswa yaitu berupa website e-learnamg @limiliki oleh sekolah, di mana
setiap guru memiliki account pribadi dan guru dapsngunggah materi-materi
pelajaran ke website tersebut, mengunggah soajamarsoal ujian, memvariasikan soal
ujian yang akan dikeluarkan saat ujian, berdiskizdam forum dengan guru lain dan
siswa mengenai materi yang dibahas, membuat pangam informasi atau kegiatan
tertentu berkaitan dengan sekolah, dan guru daphihah keaktifan siswa dan evaluasi
terhadap ujian yang dilakukan siswa pada websitdeaming tersebut.
Permasalahannya justru terletak pada pengetahuwarygung terbatas mengenai ‘apa itu
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e-learning, manfaatnya bagi proses mengajar dgailnana memanfaatkannya secara
optimal ‘.

Dalam usaha untuk mengembangkan profesionalisme dan meningkatkan
kualitas guru dalam menyampaikan materi pelajarapa#la siswa adalah dengan
memberikan pelatihan internet dan sosialisasi weleslearning sekolah. Tujuan utama
pelatihan dan sosialisasi ini adalah agar guru tdapananfaatkan sarana teknologi
informasi dan komunikasi untuk mendukung penyampamateri ajar sehingga
membantu kegiatan pembelajaran menjadi mudah, ssygaran, menarik dan interaktif
dan memperkenalkan website e-learning sekolah gigar dapat memperkaya konten
website e-learning yang dimiliki sekolah untuk mhekung dan meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya pembelajaran secara online.

M etode Penelitian Yang Dilakukan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan daenmgamberikan pelatihan
mengenai cara pencarian berbagai referensi balaanmaglalui internet dan membuat
bahan presentasi ajar yang menarik, serta sosialisbsite e-learning sekolah dengan
harapan para guru dapat memanfaatkan dan mempasgkdymten wesbite e-learning
yang dimiliki sekolah dengan cara mengunggah majarj membuat ujian online serta
memanfaatkan forum diskusi, agar dapat dimanfagbieaa siswa dalam pembelajaran
secara online. Sekolah yang diberikan pelatihan staialisasi adalah sekolah yang
memiliki fasilitas laboratorium komputer dengan sfilkasi komputer yang memadai
serta ada koneksi internet. Peserta pelatihan dsialisasi ini adalah 30 orang guru
yang mengajar kelas VII, VIII dan IX dan dari beghabidang studi dari SMP Negeri
8 Depok.

Adapun proses yang dilakukan dalam kegiatan imiiedari kunjungan lokasi /
survey sekolah, persiapan modul yang akan disampaitalam pelatihan dan
sosialisasi, persiapan sosialisasi, pengembangaterke-learning, implementasi dan
evaluasi serta laporan kegiatan. Kegiatan tersgdqpat dilihat pada gambar 1.

Persiapan Sosialisasi
Cek Kesiapan Lab, Spec H/W
S/W, Koneksi Internet,
Perbanyak Modul, Pendatazn

Persiapan Modul
Pembuatan 5 Judul
Materi Madul,
Mengemas Modul
dalam bentuk Print Out
dan CD

Kunjungan, Lokasi

Survey Sekolah, Lab,

Interview
Guru,, Pengajuan Draft

Materi Pelatihan, Tanda
Tangan Kesedisan
Kerjasama

Peserta dan Trainer, Jadwal
Pelaksanaan , Pembuatan
Desain Serfifikat

/ Sosialisasi Pemanfaatan
Internet&Website E-learning

<: Masing masing Sekolah

Sekitar 30 Orang Peserta,
Seluruh Guru Mata Pelsjaran

Implementasi
Pengembangan

Laporan Kegiatan

Kekayaan Isi Konten
Website

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pelatiranéntan Sosialisasi Website
E-Learning Bagi Guru
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Hasil dan Pembahasan

Dalam melaksanakan kegiatan pelatihan internet stamalisasi penggunaan
website e-learning bagi guru guru memerlukanmEreaan yang baik dan disesuaikan
dengan kesiapan fasilitas laboratorium komputerlaaeksi internet di sekolah, jadwal
kosong lab, kesediaan guru, kesiapan modul danuwakig tepat untuk pelatihan dan
sosialisasi jangan sampai mengganggu kegiatan nagrggau. Hasil dari pelatihan dan
sosialisasi ini akan diimplementasi dan websiteagring yang dimiliki sekolah dan
selanjutnya pihak sekolah harus mengembangkanorsieknya kemudian dievaluasi
untuk melihat kesiapan pelaksanaan pembelajarameosgcara nyata.

Pelaksanaan program dimulai dengan kunjungan loKé&snjungan lokasi
dilakukan oleh tim yang terdiri dari 2 orang ke SMBgeri 8 Depok. Saat peninjauan
pertama ini, melakukan pengamatan mengenai prpsesbelajaran di sekolah,
interview dengan sebagian guru-guru, mengenai pemga menggunakan komputer
dan mengakses internet , pengetahuan mengenandhtsebagai media mencari
referensi bahan mengajar, dan Kketertarikan padaggomaan e-learning. Pada
kunjungan ke dua, dilakukan pengajuan draft isiemapelatihan e-learning yang akan
disampaikan saat sosialisasi dan rencana pelaksaoaglisasi serta pengambilan foto
mengenai suasana belajar dalam kelas dan prakiklab komputer internet, sarana
yang tersedia di lab komputer dan internet . Prasegungan lokasi dilakukan untuk
memastikan kesiapan pelaksanaan pelatihan dadisasiani akan bisa dapat berjalan
di sekolah ini, dan mendapatkan kepastian kesediaa sekolah untuk melakukan
sosialisasi ini.

Selanjutnya adalah mempersiapkan website e-learsgkplah dan rencana
pengembangan modul dan eksplorasi website e-tepmiiakukan dalam 6 bulan .
Pembuatan modul ini berisi materi yang akan dis@kapasaat pelatihan dan sosialisasi
untuk menuntun langkah-langkah pengisian kontemlapsaat sosialisasi dilakukan.
Adapun modul yang dibuat ada 5 modul , yaitu mopeitama berisi mengenai
pencarian referensi bahan mengajar dari internetelnik pembuatan slide presentasi
yang menarik dalam bentuk power point. Modul ke theaisi mengenai gambaran
website e-learning yang dimiliki sekolah serta @dtatan account guru dan siswa dan
pembuatan mata pelajaran yang akan diikuti sehinggeu dan siswa dapat
memanfaatkan fasilitas website e-learning yang adal ini dilakukan karena
kebutuhan guru-guru bukanlah mengetahui cara mstagji software untuk e-learning
atau membuat website e-learning, melainkan baga@maemanfaatkan website yang
menyediakan fasilitas e-learning dan cara mengammaka. Modul ke tiga berisi
mengenai fasilitas yang tersedia antara lain Iprofiateri pelajaran, soal, berita,
kegiatan, glossary dan lain lain. Dalam modul ifeldskan mengenai cara guru
menginput materi pelajaran dengan berbagai fordwtumen word atau pdf, presentasi
power point, video, suara dan menampilkan videoydartobe). Modul ke empat berisi
mengenai cara membuat bank soal dengan berbagasiveral, antara lain soal uraian /
essay, pilihan ganda, salah benar, dst. Di moduwi@jarkan cara mengatur pemberian
bobot nilai, pembuatan forum diskusi, daftar istilakosa kata , pengumuman atau
kegiatan. Modul ke lima berisi mengenai cara penggn e-learning di sisi siswa.
Bentuk modul yang diterima berupa modul cetak ddah .CTim juga melakukan
eksplorasi website untuk melihat sejauh mana isntd@ yang diperlukan dan
bagaimana cara menyampaikan kepada guru-guru eadli#sasi dan pencarian
contoh — contoh file presentasi dan video yangatlapgunakan guru dan dapat
dijadikan referensi saat sosialisasi berlangsung.
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Selanjutnya adalah persiapan menjelang sosialjgagj dilakukan dalam dua
bulan. Kegiatan yang dilakukan adalah melakukarsigean dan pemeriksaan lab
antara lain perangkat komputer yang ada, spesdifikasdware software, koneksi
internet, instalasi software yang diperlukan dagi&an yang kedua adalah melakukan
pendataan guru-guru yang akan dan bersedia iki#lisasi ( mencakup seluruh bidang
studi ) , pencetakan modul dan burning CD modulenyediaan seminar-kit dan
membuat format sertifikat. Selain itu juga dilakokpembuatan jadwal pelaksanaan
sosialisasi serta jadwal peserta dan instruktungyakan memberikan materi pelatihan
serta asisten yang akan terlibat dalam pelaksdaeaatan.

Setelah persiapan menjelang sosialisasi seleskuitiin, maka sosialisasi siap
dimulai. Berdasarkan usul dan diskusi antara gugurw; pelatihan dan sosialisasi
dilakukan setelah makan siang (jam 12.00 — 17883 tidak mengganggu kegiatan
belajar mengajar yang ada.

Sosialisasi untuk masing-masing sekolah berlangsalagma 5 hari dengan total
25 jam, dikelompokkan menjadi 3 bagian sosialisd¥eserta sosialisasi yang pertama
adalah guru - guru yang mewakili bidang studi IP&serta sosialisasi ke dua adalah
guru-guru yang mewakili bidang studi IPS dan PPRBserta sosialisasi ke tiga adalah
guru-guru yang mewakili bidang studi Bahasa , Agagm&esenian dan Olahraga.
Jumlah guru yang ikut serta masing masing sekalatah sekitar 30 orang.

Kegiatan terakhir adalah masa implementasi dan grebgngan konten yang
dilakukan secara mandiri oleh guru-guru kedua s#koDengan account yang telah
dimiliki maka guru guru dapat memperkaya konten daateri dan variasi soal dari
pelajaran yang diajarkan. Pada proses ini tim farpasif, artinya hanya menghimbau
dan dan mengadakan evaluasi apakah setelah 5 pillak,sekolah sudah memperkaya
konten website e-learning mereka.

Pengembangan modul dan eksplorasi dilakukan ofahPPM di luar lokasi
sekolah dan persiapan sosialisasi dilakukan olahbgrsama pihak sekolah dalam hal
ini kepala sekolah yang menentukan data guru ykag mengikuti sosialisasi dan dan
persiapan sarana perangkat keras dan perangkdt ldaa pemeriksaan kesiapan lab
menjelang sosialisasi dilakukan tim PPM dan gurus€kolah di lokasi lab masing
masing sekolah. Sosialisasi dilakukan di lokasiots#k tepatnya di lab praktikum
komputer dan internet dan diikuti oleh wakil — wadkari guru semua mata pelajaran .
Implementasi dan pengembangan kekayaan konten teelssitelah pelaksanaan
sosialisasi dilakukan guru — guru masing masin@lsékdan dipantau serta dievaluasi
oleh tim PPM.

Selanjutnya adalah pembuatan laporan hasil evalkagiatan sosialisasi
Website E-Learning bagi guru SMP sebagai bentulg&adian Kepada Masyarakat ,
khususnya bagi guru — guru SMP untuk mengembang&agetahuan dan pengalaman
dalam mempersiapkan bahan ajar dan memanfaatkaeafihg sebagai sarana
mengajar secara online. Diharapkan setelah prasgaslisasi berakhir, guru-guru SMP
tersebut tetap memanfaatkan Website E-Learning kaedan terus memperkaya isi
konten dari materi yang mereka ajar.
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Kesimpulan

Kegiatan pelatihan internet dan sosialisasi pengannvebsite e-learning bagi guru
seluruh bidang studi di SMP Negeri 8 Depok teldakdanakan. Para guru bersikap
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antusias dan mengukung terselenggaranya kegiataganeberpartisipasi aktif baik
dalam pelatihan internet untuk mencari referenkiabhaajar, membuat presentasi yang
menarik dan interaktif dengan power point dan kiesérta teliti dalam usaha
mengunggah materi bahan ajar di website e-leagekglah.

Hasil dari kegiatan ini bermanfaat bagi sekolahekar sekolah mendapatkan
website e-learning secara cuma-cuma dari tim kagipengabdian kepada masyarakat
(PPM) yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan sism@kumelaksanakan proses
kegiatan pembelajaran dan guru dapat saling berkikasi dengan guru lain atau guru
dengan siswa atau siswa dengan siswa lain tanpa balalu ada pertemuan di kelas
Guru dapat mengembangkan pengetahuan dan pengatamamlalam menggunakan
internet untuk mencari referensi bahan ajar damtdayenyajikan presentasi materi ajar
yang menarik disertai gambar, video dan suara ngghi diharapkan materi dapat
tersampaikan secara lebih baik kepada siswa. Gapatdmemanfaatkan fasilitas
website e-learning yang dimiliki sekolah untuk memggah materi pelajaran, membuat
variasi soal ujian, berdiskusi melalui forum, membulaftar istilah atau glossary,
membuat pengumuman (news dan events) serta melakedauasi serta penilaian
keaktifan siswa secara online. Siswa dapat meratkaa fasilitas website e-learning
sekolah untuk mengunduh materi pelajaran yang tiliikeengerjakan kuis atau ujian ,
melihat dan menambah daftar istilah atau glossarglihat pengumuman (news),
kegiatan (events) dan terlibat aktif dalam diskasum sehingga kualitas belajar siswa
diharapkan semakin meningkat.

Berdasar pengalaman yang terjadi pada saat elatilin sosialisasi website e-
learning, para guru menyiapkan silabus dan menpldul materi bab yang akan
dikerjakan, sebaiknya judul yang sudah dipilih kiddipilih lagi sehingga dapat
memperkaya isi konten website e-learning yang dajpatinakan bersama- sama
(resource sharing). Kemudian para guru mempersmplkabagai referensi bahan ajar
yang telah didapat baik dari internet maupun budlajpran dan menyusun presentasi
yang akan diunggah ke website sesuai dengan teenydaiy ditentukan agar tercapai
keseragaman dan keserasian pada website e-lea®atglah sosialisasi website e-
learning  telah  disampaikan kepada para guru, dikara sekolah
mengimplementasikan dan terus memperkaya isi kontelpsite e-learning sekolah
secara bertahap dan kontinyu agar tercapai tujemmapfaatan pembelajaran secara
online di sekolah tersebut. Kesiapan jadwal pelaksa juga menjadi permasalahan
utama yang harus dipertimbangkan agar tujuan palatdan sosialisasi dapat tercapai
tanpa mengganggu aktivitas mengajar guru di sekadéahkoneksi internet yang baik
menjadi syarat utama agar pelaksanaan kegiataaldrehaik .

Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah aggraydikan kegiatan
pelatihan-pelatihan lain yang dapat membuka wawasaa guru mengenai teknologi
internet dan perangkat lunak pendukung untuk meaimkeh guru dalam
menyampaikan bahan ajar ke siswa , antara lain patab e-book, pemanfaatan
internet untuk ujian secara online, pembuatan ttaktif dan video pembelajaran.
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Abstrak:

Pada tahun 2005 pemerintah memberlakukan standapetensi bagi guru. Guru
diharapkan memiliki 4 kompetensi yang meliputi: lmtensi kepribadian, pedagogik,
profesional, dan sosial. Uji kompetensi guru (UKt ini digunakan untuk menguji dua
kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik dangatemsi profesional, sedangkan dua
kompetensi yang lain, yaitu kompetensi kepribadian sosial sudah dilakukan pengujian
melalui sertifikasi guru. Uji kompetensi guru (UK@iharapkan sebagai langkah awal dalam
memberikan pengakuan atas keahlian profesional adienjguru. Strategi dalam
mengembangkan uji kompetensi guru ini perlu ditelmpuntuk mempersiapkan uji
kompetensi guru secara holistik pada keempat kanpetersebut. Dengan mengembangkan
uji kompetensi guru (UKG) secara holistik ini diapkan dapat meningkatkan kompetensi
guru secara keseluruhan dan juga meningkatkanj&igaru.

Kata kunci: Uji kompetensi guru, Kompetensi guru, Holistik

1. Pendahuluan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah meiaksa uji kompetensi guru

(UKG) secara bertahap, mulai Senin, 30 Juli 201®ydm September 2012. Uji kompetensi
guru (UKG) merupakan langkah awal menuju guru wiofeal sekaligus sebagai pengakuan
atas keahlian profesional menjadi guru. Tujuan plEmggaraan UKG ini adalah untuk
pemetaan kompetensi guru dan sebagai titik awalgmem kinerja guru. Dalam UKG ini
dilakukan suatu proses penilaian terhadap kompegens sehingga hasilnya dapat diketahui
kompetensi guru itu sudah tinggi, sedang atau miastang. Tindak lanjut dari UKG ini
adalah pembinaan guru dalam bentuk pelatihan dadigikan, sehingga hasil UKG ini
nantinya digunakan untuk pengelompokkan dalamegrgmelatinan dan pendidikan bagi
guru.

Hasil sementara uji kompetensi guru (UKG) masibalvah standar yang diharapkan.
Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dajaninan Mutu Pendidik
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Syawal @ultmenyebutkan nilai rata-rata
nasional hasil perhitungan per 1 Juli 2012 adalaB#4 Angka rata-rata nasional sementara
ini diperoleh dari hasil ujian 151 ribu pesertauvatekitar 15 persen dari seluruh jumlah
peserta UKG 2012. Sedangkan nilai ideal adalabN@&i ideal ini merupakan nilai standar
yang ditetapkan pada murid jika ingin mendapat igegduntas dalam suatu mata pelajaran.
Sehingga nilai kompetensi guru diharapkan di atias standar tersebut. Hasil sementara ini
tidak jauh berbeda dengan hasil uji kompetensi @aarain 2012. Nilai rata-rata nasional uji
kompetensi awal adalah 42,25 (tempo.co/read/n®4&)2 Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan guru untuk menjadi guru profesional masitu ditingkatkan sehingga perlu
dilakukan pembinaan dalam bentuk pendidikan daatipai.

Ada beberapa pihak yang tidak setuju dengan peilaksauji kompetensi guru. Bahkan
mereka yang tidak setuju mengajukan gugatan mejallicial review ke Mahkamah
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Konstitusi (MK). Sedikitnya ada lima alasan mengapa&ompetensi guru (UKG) digugat
melalui judicial review Pertama, definisi UKG yang tercantum dalam Reaat Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor082/2idak sesuai dengan amanat
Undang-Undang Nomor 14/2005 tentang Guru dan DaolsenPeraturan Pemerintah (PP)
Nomor 74/2008 tentang Guru. Kompetensi guru dipéraelalui pendidikan profesi, bukan
melalui uji kompetensi guru (UKG). Disamping itu repetensi guru meliputi empat
kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian, pedagogkofesional, dan sosial. Uji
kompetensi guru harus dilakukan secara holistikikikeempat kompetensi tersebut, bukan
hanya dua kompetensi saja. Kedua, Pasal 5 ayatr2eRdikbud Nomor 57/2012 tentang
UKG bertentangan dengan Pasal 3 ayat 4 PP Nom@00J&/tentang Guru. Dalam kedua
pasal itu terdapat perbedaan mengenai definisi ktengi pedagogik yang harus dikuasai
oleh para guruKetiga adalah mengenai kompetensi profesional glasal 5 ayat 3
Permendikbud Nomor 57/2012 dinilai bertentangangdaenPasal 3 ayat 7 PP No 74/2008
tentang Guru. Kompetensi pedagogik dan kompeternsfiegional dalam Permendikbud
Nomor 57/2012 telah mereduksi, bahkan menjauh amanat PP 74/2008 tentang ruang
lingkup kompetensi pedagogik dan kompetensi profedi Keempat, badan yang
menyelenggarakan UKG seharusnya adalah Badan $t&lad@onal Pendidikan (BSNP),
bukan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Bamdidan Penjamin Mutu
Pendidikan (BPSDMP-PMP). Kelima, Permendikbud aegt UKG dinilai bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan di atasnymggahmenimbulkan ketidakpastian
hukum dan melanggar Undang-Undang Nomor 12/20l1farignPembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (kompas.com. 2012).

Terlepas dari perdebatan tentang perlu tidakny&ampetensi guru (UKG). Saat ini
kompetensi guru menjadi hal yang penting dalam agmningkatan kemampuan mengajar
guru agar guru mampu mengajar dengan baik. Gurg yampeten akan memberikan
dampak secara tidak langsung pada peningkatan mpendidikan di sekolah. Dengan
demikian uji kompetensi guru (UKG) mendorong guntuik menjadi lebih profesional.

Pengalaman penulis sebagai asesor untuk uji komgietedang ketenagalistrikan
memberikan suatu gambaran yang sesungguhnya tenjamkgmpetensi secara holistik.
Model uji kompetensi bidang ketenagalistrikan imidhkan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi
(LSP), yaitu IATKI (lkatan Ahli Teknik Ketenagaligtan Indonesia) untuk menguji
kompetensi tenaga teknik dalam bidang pemelihgpaambangkit tenaga listrilBerdasarkan
pengalaman tersebut muncul gagasan untuk mengekdrangi kompetensi guru secara
holistik, sehingga hasil uji kompetensi guru tetgebmenjadi lebih optimal untuk
meningkatkan kompetensi guru dan sebagai penikamanja guru di masa mendatang.

2. Model Uji Kompetens Ketenagalistrikan

Undang Undang No. 15 tahun 1985 tentang ketenatjedis dan Peraturan pemerintah
No. 3 tahun 2001 memberikan suatu penegasan bakireg denaga teknik dalam usaha
ketenagalistrikan wajib memiliki sertifikat kompeg. Dengan demikian kompetensi
merupakan kemampuan yang wajib dimiliki oleh segre@maga teknik di industri.

Menurut Whiddett & Hollyforde bahwaCompetencies are behaviours that individuals
demonstrate when undertaking job-relevant taskscedely within a given organisational
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context” (2003: 7). Dengan demikian kompetensi tenaga tekddédam bidang

ketenagalistrikan merupakan perilaku individu yatitunjukkan saat mengerjakan suatu

tugas/pekerjaan sesuai standar yang ditetapkarpeleisahaan tersebut.
Kompetensi ditinjau dari sudut pengembangan suméga manusia (IATKI, 2005: 3)
antara lain:

1) A competency refer to an individual's demonstrated knowledge, skills or abilities (ksa's)
perform to a specific standard. Competencies are observable, behavioral acts that require
a combination of ksa's to execute......... (Consulting Denver USA, 2006);

2) Competency comprises knowledge, skills and the consistent application that knowledge
and skills to standard of performance required in employment. (Competency Standards
Body Canberra, 1994);

3) Competency is defined as a combination of releikantviedge, skills and understanding
and ability to apply them in the job context whiate expected by related industries
(National Vocational Qualification’s United Kingdgm

Standar kompetensi ditinjau dari segi bahasa (KaBesar Bahasa Indonesia, 1988)
mempunyai pengertian sebagai berikut: standarikBartukuran tertentu yang disepakati
dipakai sebagai patokan. Kompetensi diartikan s@mbakewenangan, kemampuan
(kecakapan) untuk melakukan suatu pekerjaan. &edgmikian dapat dirumuskan bahwa
standar kompetensi adalah pernyataan yang mengarkéterampilan dan pengetahuan yang
harus dilakukan saat bekerja serta penerapannyaaisgengan persyaratan yang ditetapkan
di tempat kerja (industri).

Menurut rumusan dalam SKKNI (Standar Kompetensj&blasional Indonesia) yang
dimaksud dengan standar kompetensi yaitu uraiarakguan yang mencakup pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja minimal yang harusildimseseorang untuk menduduki
jabatan tertentu yang baku secara nasional (Keputuglenteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Rl nomor: 227 tahun 2003).

Skema dalam penggunaan dan manfaat dari standgretensi ini ditunjukkan pada
Gambar 1 (IATKI, 2005: 7) yang memberikan pengarsebagai berikut:

1) Masyarakat profesi yang terdiri dari organisasigsi penggunausery, danstakeholders
merumuskan Standar Kerja kompetensi Nasional Irelan&KKNI) dalam bentuk unit-
unit kompetensi dan kriteria unjuk kerja.

2) Standar Kerja kompetensi Nasional Indonesia (SKKMigunakan oleh Lembaga
Pendidikan dan Latihan (Diklat) untuk mengembangkankulum berbasis kompetensi
(KBK) dan proses belajar mengajar berbasis kompeteéetelah dilakukan penilaian
pencapaian kompetensi, maka peserta Diklat yang lemperoleh ijasah.

3) Standar Kerja kompetensi Nasional Indonesia (SKKMiyjunakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi (LSP) untuk melakukan uji koetgnsi secara holistik berdasarkan tiga
aspek dan lima dimensi, serta kriteria unjuk ke§atelah dilakukan penilaian dalam uiji
kompetensi, maka peserta yang lulus memperoleffilsrkompetensi.

4) Standar Kerja kompetensi Nasional Indonesia (SKKMiI) digunakan oleh industri
sebagai rekruitmen, kualifikasi/uraian jabatan, jaga mutu, sistemreward &
punishmentlan pembinaan pelatihan (training).
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5) Bagi pemerintah, Standar Kerja kompetensi Nasitmddnesia (SKKNI) ini digunakan
untuk acuan dalam pengembangan sumber daya madasiggebagai pengorganisasian
pendidikan dan pelatihan (Diklat) agar lebih efisie

LB IR Institusi Dik/Lat Lembaga sertifikasi
Profesi (LSP) :
I:> PBM
BK #
Std. Kompetensi ‘
(SKKNI) |:| Uji Kompetensi

Sertifikat Kompetensi

Gambar 1. Skema Penggunaan dan Manfaat Standar Kompetens (IATKI, 2005: 7)

Dengan demikian kompetensi dapat didefinisikan galbdeemampuan individual untuk
mengerjakan suatu tugas/pekerjaan sesuai standay ydandasi oleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja. Oleh karena itu kdemms merupakan kemampuan kerja
setiap individu yang mencakup pengetahuan, ketelamplan sikap kerja yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Seseorang dikatiatiaipeten apabila orang tersebut
menunjukkan kompetensinya sesuai dengan standay dipersyaratkan oleh perusahaan
atau industri. Untuk menunjukkan kompetensi dalamhaty pemeliharaan pembangkit
tenaga listrik misalnya, seseorang harus melakupakerjaan sesuai standar yang
disyaratkan oleh perusahaan atau industri bidengppngkit tenaga listrik tersebut.

Standar kompetensi kerja pada suatu unit kerjagareung beberapa aspek, antara
lain: (1) kualitas, (2) kuantitas, dan (3) waktu.al®n standar kompetensi bidang
pemeliharaan pembangkit listrik tenaga uap (PLTa$pek kualitas kerja ditunjukkan dari
bagaimana seorang teknisi dapat memelihara unitoaegkit listrik tenaga uap sesuai
dengan standar yang disyaratkan oleh perusahaad),(Rkpek kuantitas dapat dilihat dari
bagaimana seorang teknisi dapat melakukan pemadihamit pembangkit listrik tenaga uap
paling sedikit tiga kali dalam sebulan, sedangkspek waktu dapat dihitung dari berapa
banyak waktu yang diperlukan oleh seorang teknisiakukan pemeliharaan satu unit
pembangkit listrik tenaga uap sesuai dengan stagdag disyaratkan oleh perusahaan
(PLN).
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Seorang tenaga teknik dikatakan kompeten, apat@tegdersebut memenuhi 5 dimensi
kompetensi sebagai berikut: (1) mampu melakukagadsper tugagdsk skill3, (2) mampu
mengelola sejumlah tugas yang berbeda dalam melakaa pekerjaantgsk management
skills), (3) mampu menanggapi kelainan dan kerusakanmdgbekerjaan sehari-hari
(contingency management skill§4) mampu menghadapi tanggungjawab dan harapan dari
lingkungan kerja termasuk bekerjasama dengan deamdjob role environment skillsdan
(5) mampu mentransfer kompetensi yang dimiliki dalsetiap situasi yang berbeda/situasi
yang baru/tempat kerja yang batagsfer skills/adaptation skil)s(IATKI, 2005: 5).

Adapun proses sertifikasi kompetensi dalam bidaeteriagalistrikan ini dapat
ditunjukkan pada Gambar 2. berikut ini:

Standar Kompetens

U

Sertifikas [ Asesmen Kompeter

1

Asesor/Penil:

Gambar 2. Proses Sertifikasi Kompetens

Proses sertifikasi kompetensi tersebut memberigagkah-langkah dalam melakukan
uji kompetensi (asesmen kompetensi) sebagai berikut

1) Dalam proses sertifikasi kompetensi ini diawali idperumusan standar kompetensi
(SKKI). IATKI sebagai Lembaga Sertifikasi ProfediSP) mengembangkan model
standar kompetensi berdasarkan tugas-tugas yaamlgriian (sebagai Operator, Teknisi).
Pemetaan standar kompetensi yang sudah dilakukéinl&TKI berdasarkan 2 hal, yaitu
(1) bidang keahlian, yaitu: Pembangkit, Transmidan Distribusi, dan (2) bidang
pekerjaan, yaitu: Perencanaan, Konstruksi, OpdPasneliharaan, dan Inspeksi.

2) Seorang tenaga teknik yang ingin memperoleh dexsifi kompetensi sesuai dengan
bidang keahliannya wajib mendaftarkan diri pada haga Sertifikasi Profesi (IATKI)
untuk menjadi peserta uji kompetensi (asesmen ktempg.

3) Uji kompetensi (asesmen kompetensi) dilakukan sebatistik berdasarkan tiga aspek
(kualitas, kuantitas, dan waktu), dan lima dimefask skills, task management skills
contingency management skills, job role environnséills, dantransfer skills/adaptation
skills), serta kriteria unjuk kerja. Dalam asesmen koewst ini meliputi 3 level
kompetensi, yaitu: (1) level 1 mendapatkan pengawasasan secara langsung, (2) level 2
melakukan kerja secara mandiri, dan (3) level 3 mehanalisa persoalan yang dihadapi
dalam pekerjaan dan melakukan koordinasi. Disampinogbentuk uji kompetensi
dilakukan, baik secara tertulis maupun lisan.
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4) Dalam uji kompetensi (asesmen kompetensi) ini dikak sebagai alat untuk mengukur
seberapa jauhnya kemampuan atau kompetensi yanlkdoteh seorang tenaga teknik.
Pengukuran yang dikembangkan ini merupakan pengokyang baku dan meliputi
berbagai aspek yaitu: kognitif, afektif, dan psikador dalam kompetensi. Dengan
demikian uji kompetensi ini merupakan pengukurami daatu proses yang harus
dipersiapkan oleh seorang tenaga teknik sebelumakwmiehn suatu pekerjaan yang
berkaitan dengan kompetensi tersebut. Uji kompetens tidak terlepas dari
pengembangan kompetensi dasar yang dijabarkan dhkmuk indikator-indikator.
Adapun pengukuran dalam uji kompetensi ini daplakdkan dalam bentuk ujian tertulis
dan ujian lisan. Tahapan dalam uji kompetensi ysdhagai berikut: (1) Tahap pertama
yaitu ujian tertulis yang dilakukan selama 120 rhemtuk menjawab 100 soal dalam
bentuk pilihan ganda, Benar-Salah, essay, menjaigtdan label, (2) Tahap kedua yaitu
ujian lisan dalam bentuk wawancara atau tanya jat@atang materi kompetensi yang
diujikan berdasarkan pengalaman di tempat kerjadga, (3) tahap ketiga yaitu ujian
praktik dalam bentuk observasi di lapangan sesdainly pekerjaannya untuk mengukur
kinerja (erformancg yang telah dikuasai oleh seorang tenaga teknikalam ujian
praktik ini dikaitkan dengan ranah afektif berupkap kerja yang ditunjukkan oleh
seorang tenaga teknik berkaitan dengan mekanismerdgedur dalam melakukan suatu
pekerjaan sesuai dengan bidang keahliannya. Dadasmeen kompetensi ini dilakukan uji
kompetensi oleh tim penilai (asesor).

5) Tim penilai (asesor) terdiri dari 5 orang yang npakan utusan dari berbagai institusi,
antara lain: LSP (IATKI), industri (PLN), dan pergan tinggi. Asesor menilai
kompetensi seorang tenaga teknik itu sesuai destgadar kompetensinya atau tidak. Jika
hasil uji kompetensi seorang tenaga teknik men&apatilai yang lebih besar dari standar
kompetensi yang ditentukan, maka dinyatakan luarsrdemiliki kompeten dalam bidang
keahlian/kompetensi tertentu. Bagi mereka yangsldalam uji kompetensi (asesmen
kompetensi) akan memperoleh sertifikat kompeterbiagai bukti sertifikasi terhadap
kompetensi tersebut.

6) Dengan sertifikasi kompetensi ini, seorang tenadaik mendapatkan pengakuan atas
kemampuan dan keahlian sesuai dengan bidang konspeteng dimilikinya. Hal ini
tentunya akan meningkatkan kemampuan dan keahbaselyagai seorang tenaga teknik
(teknisi) dalam bidang keahlian tersebut.

3. Pengembangan Uji Kompetensi Guru

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik fmedta nomor 16 tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompet&hsiu menyebutkan bahwa setiap guru
wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan getansi guru yang berlaku secara
nasional, Kualifikasi akademik guru yang dipersykan untuk dapat diangkat sebagai guru
dalam bidang-bidang khusus yang sangat diperluketapi belum dikembangkan di
perguruan tinggi dapat diperoleh melalui uji keleya dan kesetaraan. Uji kelayakan dan
kesetaraan bagi seseorang yang memiliki keahliapatajazah dilakukan oleh perguruan
tinggi yang diberi wewenang untuk melaksanakan®gangkan standar kompetensi guru
dikembangkan secara utuh dari empat kompetensiajtgaitu: (1) kompetensi pedagogik,
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(2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi soslah (4) kompetensi profesional. Keempat
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru

Saat ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaanngedeelakukan uji kompetensi
guru (UKG) secara bertahap. Dalam uji kompetensii UKG) ini dilakukan suatu proses
penilaian terhadap kompetensi guru sehingga hasiflapat diketahui kompetensi guru itu
sudah sesuai dengan standar kompetensinya atdu Bdadasarkan hasil uji kompetensi
guru ini akan ditindaklanjuti dalam bentuk pembmaarhadap guru berupa pelatihan dan
pendidikan, sehingga dapat dipetakan kompetenaigpoara berkelanjutan.

Namun demikian dalam pelaksanaan uji kompetensi (UKG) ada beberapa hal yang
perlu mendapat perhatian, antara lain:

1) Uji kompetensi guru ini hanya menguji dua kompetsaga, yaitu kompetensi pedagogik
dan kompetensi profesional.

2) Materi soal dalam uji kompetensi guru ini hanyasbat teoritis (uji tertulis).

3) Spesifikasi instrumen (soal) yang digunakan dalginkampetensi guru, ini antara lain:
(1) materi uji yang berkaitan dengan kompetensiagedik yaitu 30%, sedangkan
kompetensi professional sebesar 70%, (2) waktu yhggnakan untuk uji kompetensi
guru ini yaitu selama 120 menit, (3) bentuk sodhwhauji kompetensi guru yaitu pilihan
ganda dengan 4 opsi, (4) jenis soal uji kompetguasi terdiri dari 25% butir soal mudah,
50% sedang, dan 25% sulit, (5) Butir soal uji kotepsi guru harus representatif terhadap
kisi-kisi dalam uji kompetensi guru profesional.

4) Pengerjaan uji kompetensi guru (UKG) dilakukan nuel@erangkat komputer secara
onlinesebagai alat untuk memberikan materi atau so&bujipetensi secara teoritis..

5) Penyelenggara uji kompetensi guru dilakukan olemhaga Penjamin Mutu Pendidikan
(LPMP) pada setiap propinsi.

Berdasarkan pelaksanaan uji kompetensi guru (UKé&$ebut, perlu menengok
kembali tentang konsep kompetensi dan kompeterrsi. gilenurut McAshan (1981: 45)
bahwa kompetensi itu didefinisikan sebagai berikut: . is a knowledge, skills, and abilities
or capabilities that a person achieves, which beegart of his or her being to the exent he
or she can satisfactorily perform particular cogné, affective, and psychomotor behaviors
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi diartikan gebgengetahuan, ketrampilan, dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang tetafaci bagian dari dirinya, sehingga
orang itu dapat melakukan perilaku-perilaku kod@nitfektif, dan psikomotorik dengan
sebaik-baiknya. Sedangkan menurut Mulyasa bahwg&tensi merupakan perpaduan dari
pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yangfldkeikan dalam kebiasaan berfikir dan
bertindak (2003: 37-38). Dengan demikian kompetegigiu sebagai penguasaan tugas
seorang guru yang ditunjukkan dalam bentuk perilgkou dalam bentuk pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap. Hal ini menunjukkan adaumgian antar tugas-tugas yang dilakukan
oleh seorang guru dengan kemampuan yang dipertliksekolah.

Beberapa aspek yang terkandung dalam kompetensirate@ordon (1988:109) ada
enam aspek, yaitu: (1) pengetahu&mofvledg® (2) pemahamanu(derstanding (3)
kemampuangkill), (4) nilai alue, (5) sikap &ttitudg, dan (6) minatigteres). Dengan
demikian kompetensi guru merupakan penguasaandsgheeperangkat kompetensi tertentu
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yang diarahkan untuk mengembangkan pengetahuarghaenan, kemampuan, nilai, sikap,
dan minat seorang guru agar dapat melakukan sesdglam bentuk pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap dengan penuh tanggungjawab.

Berdasarkan konsep kompetensi guru tersebut, njakampetensi guru yang saat ini
dilaksanakan perlu dikembangkan secara holisttkngga hasil uji kompetensi guru tersebut
menjadi lebih optimal untuk meningkatkan kompetemsiu dan sebagai penilaian kinerja
guru di masa mendatang. Pengembangan uji kompetunsi secara holistik dapat
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut:

. Kompetensi Gury:
1. Kepribadian . p Ti
2. Pedagogik |:> i Lg_rl:(:jlgruan N9y I:> BSNP

3. Profesional

4. Sosial ﬂ ﬂ

ljasah S1 Uji Kompetensi
Guru (UKG)

|

Sertifikat
Kompetensi Gury

Gambar 3. Pengembangan Uji Kompetensi Guru Secara Holistik

Pengembangan uji kompetensi guru (UKG) secara tholisrsebut dapat dilakukan
dengan strategi sebagai berikut:

1) Sesuai dengan Undang Undang Guru dan Dosen Noali4dnT2005 dan PP No. 19/2005
bahwa kompetensi guru meliputi antara lain: kompatekepribadian, kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetessak Kompetensi ini lebih luas dari
tujuan instruksional yang terbagi menjadi tiga har@endidikan, yaitu pengetahuan,
psikomotor, dan afektif. Keempat kompetensi ini gegn dalam standar kompetensi guru
profesional.

2) Perguruan Tinggi yang berfungsi sebagai Lembagali®i&an Tenaga Kependidikan
(LPTK) perlu mengembangkan keempat kompetensi aéard proses pembelajarannya
sehingga lulusannya mendapatkan ijasah S1 yanglikidmeivenangan sebagai guru.

3) Seorang guru yang ingin memperoleh sertifikasi ket@psi sebagai guru profesional
perlu mengikuti uji kompetensi guru (UKG) yang dida oleh BSNP (Badan Standar
Nasional Pendidikan).

4) Dalam uji kompetensi kompetensi guru (UKG) dilakaksecara holistik sebagai alat
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan atau kongpgt@ng dimiliki oleh seorang
guru. Pengukuran yang dikembangkan ini merupakagyeiran yang baku dan meliputi
berbagai aspek yaitu: kognitif, afektif, dan psilaor dalam kompetensi. Dengan
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demikian uji kompetensi guru ini merupakan pengakudari suatu proses yang harus
dipersiapkan oleh seorang guru sebelum melakukatu spekerjaan yang berkaitan
dengan profesinya. Uji kompetensi guru (UKG) irdak terlepas dari pengembangan
kompetensi dasar yang dijabarkan dalam bentuk atalikindikator.

5) Pengukuran dalam uji kompetensi guru (UKG) dilakukialam bentuk ujian tertulis dan
ujian lisan. Tahapan dalam uji kompetensi guru (JK€bagai berikut: (1) Tahap pertama
yaitu ujian tertulis yang dilakukan selama 120 rhemtuk menjawab 100 soal dalam
berbagai bentuk yaitu: pilihan ganda, essay, memjkahn, (2) Tahap kedua yaitu ujian
lisan dalam bentuk wawancara atau tanya jawab rignt@mpetensi yang diujikan
berdasarkan pengalaman mengajar di sekolah, datal{dp ketiga yaitu ujian praktik
mengajar di kelas sesuai dengan bidang keahliafpg& keahlian) untuk mengukur
kinerja (erformancg yang telah dikuasai oleh seorang guru. Dalaranupraktik ini
dikaitkan dengan ranah afektif berupa sikap memgsgadagai seorang guru. Dalam uji
kompetensi guru ini dilakukan penilaian oleh tinmites (asesor).

6) Tim penilai (asesor) menilai kompetensi seorangi @@suai dengan standar kompetensi
guru atau tidak. Jika seorang guru mendapatkan wdag lebih besar dari standar
kompetensi yang ditentukan, maka dinyatakan lulrs demiliki kompeten sebagai guru
profesional. Bagi mereka yang lulus dalam uji kotapsi guru (UKG) akan memperoleh
sertifikat kompetensi guru sebagai bukti sertifikashadap kompetensi guru profesional.

7) Dengan sertifikat kompetensi guru ini, seorang gumendapatkan pengakuan atas
kemampuan dan keahlian sesuai dengan bidang konspeteng dimilikinya. Hal ini
tentunya akan meningkatkan kemampuan dan keahbarsgbagai seorang guru
profesional sehingga memberikan dampak secaradaggsada peningkatan kinerjanya.

Dengan demikian uji kompetensi guru (UKG) secardistib diharapkan dapat
membentuk guru profesional. Uji kompetensi guru G&JKsecara holistik ini merupakan
strategi untuk meningkatkan keempat kompetensi gacara terpadu. Dengan menjadi guru
yang profesional, maka akan memberikan pengaruraeicdlak langsung pada peningkatan
mutu pendidikan di sekolahnya.

Namun demikian pengembangan uji kompetensi guru GQUlsecara holistik ini
memerlukan waktu dan tenaga serta dana yang tet#ikits Disamping itu juga diperlukan
kejujuran dalam penilaian uji kompetensi guru sgba hasilnya benar-benar dapat
digunakan untuk pemetaan kompetensi guru. Hasilkampetensi guru juga dapat
dimanfaatkan untuk proses evaluasi diri bagi gtusendiri sehingga guru dapat mengetahui
kemampuan dalam penguasaan keempat kompetensbuierddal ini tentunya akan
meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan.h darena itu diperlukan kebijakan
pemerintah, khususnya Kementerian Pendidikan damud#a@yaan dalam mengembangkan
sumber daya guru secara berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Dengan adanya titik-titik kelemahan dalam pelakaanaji kompetensi guru (UKG)
saat ini, maka perlu dilakukan perbaikan. Salab sattegi dalam memperbaiki kelemahan
uji kompetensi guru dilakukan pengembangan benjukampetensi guru secara holistik.
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Berdasarkan hasil studi banding dalam bidang kgtisérikan, maka pengembangan uji
kompetensi guru secara holistik ini diharapkan mameningkatkan kompetensi guru secara
terpadu sehingga dapat membentuk guru yang progsioHal ini tentunya akan
meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan ok@mberikan pengaruh secara tidak
langsung pada peningkatan mutu pendidikan di skkgta
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Abstract: This paper describes about the initial ability, tivettion, and
student achievement. The aspects are usually tkanbasis for making of
education policy, especially for teachers to eviauhe teaching-learning
processes. Teachers as the frontline in implemgmducation required to
always improve the quality of teaching. Based amittformation of those
aspects, steps of education improvement could Sigmued better.
Furthermore, in this paper will also discuss alibose aspects taken from
students of SMKN 3 Yogyakarta and SMKN 1 Sedaythim school year
2011/2012. Data is taken using questionnaires anondurdentation.
Documentation methods is used for getting natiexaimination score and
raport score. Data of motivation is taken usinguasgionnaire. Method of
analyzing data use descriptive and inferentiaistes. Based on the result
of data analysis, found that the overall averagmital ability, motivation,
and academic achievement of SMKN 3 Yogyakarta higien the SMKN
1 Sedayu. But statistically, initial ability and twation there is no
significant difference between SMKN 3 Yogyakartal @MKN 1 Sedayu
both in significance level of 6% and 1%. While gxeademic achievement
in significance level of 6% there is a differenag i significance level of
1% there is no difference between student achiene®®IK 3 Yogyakarta
and SMK Negeri 1 Sedayu.

Keywor ds: initial ability, motivation, academic achievement

Pendahuluan

Sekolah Menengah Kejuruan bukan saja sebagai $ekategy melahirkan lulusan
yang menguasai skill atau keahlian tetapi juga pedtan sekolah seperti sekolah pada
umumnya. Menurut Ketentuan dalam Peraturan Pema@rinlomor 17 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidilaanbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 23). Sekolah Menengajuréan, yang selanjutnya
disingkat SMK, adalah salah satu bentuk satuan igiwadd formal yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjargligikan menengah sebagai
lanjutan dari SMP/MTs atau diakui sama atau sS&MBR/MTSs.

Menurut penjelasan tersebut SMK merupakan pendidikang formal atau
pendidikan yang secara resmi diakui oleh pemerjntafiaka dari itu perlu adanya
kesamaan proses pendidikan dengan sekolah-sekafalydng sederajat. SMK pada
dasarnya sama seperti SMA dalam menerima mategrngendidikan normatif seperti
PPKN, Bahasa Indonesia, Olahraga, Sejarah, Peadidigama sesuai yang dianut.
Adaptif seperti Matematika, Bahasa inggris, Fisikdmia, Komputer, dan lain
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sebagainya, perbedaan yang mencolok adalah SMK feldokus pada kelulusan yang
sudah berkompeten untuk bekerja dalam dunia udabd dan dunia industri (DI),
sedang SMA lebih terfokus pada pendidikan yang akambantu dalam menempuh
pendidikan yang lebih tinggsécondary school).

Setiap sekolah mempunyai sejarah yang panjang danpomyai kepercayaan
kualitas pendidikan yang berbeda-beda dari masgarsdhingga sekolah yang lebih
dikenal masyarakat luas akan lebih banyak dicarerb&aan hal tersebut
mempengaruhi input dari masing-masing sekolah. Kondinput tersebut juga
mempengaruhi kemampuan awal, motivasi, dan prebiajar siswa. Kemampuan
awal, motivasi, dan prestasi belajar siswa dapperdjaruhi oleh berbagai faktor.
Faktor-faktor tersebut dapat berupa cara mengajau, gnetode yang digunakan,
lingkungan, dan lain sebagainya. Faktor-faktor eleus akan berbeda dari setiap
sekolah.

Dalam tulisan ini akan diuraikan tentang kemampasaal, motivasi, dan prestasi
belajar siswa untuk mengetahui kerakteristik sis@ari informasi yang diperoleh
tersebut dapat dijadikan masukan bagi penyelengmamdidikan terutama guru. Guru
sebagai garda terdepan dalam melaksanakan penddiikentut untuk selalu bisa lebih
meningkatkan kualitas mengajarnya. Langkah-langlatuk memajukan pendidikan
bisa dirancang lebih baik lagi. Selain hal tersédmmponen-komponen pendidikan juga
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk lslyang bermanfaat lainnya.

Prestasi Belajar

Slameto (2003: 2) berpendapat bahwa belajar ialetu proses usaha yang
dilaksanakan seseorang untuk mendapatkan suatbgbemn tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamanny#isgemgan berinteraksi dengan
lingkungannya. Pendapat Slameto tersebut diperlgdt Purwanto (2010: 38) yang
mengatakan bahwa belajar merupakan proses damahtaindividu yang berinteraksi
dengan lingkungan untuk memperoleh perubahan daamiakunya. Lingkungan
dalam belajar bisa berupa lingkungan sekolah malipgkungan masyarakat.

Belajar merupakan perubahan tingkah laku relatma@en dan potensial yang
terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatamfprced practice) yang dilandasi
tujuan untuk mencapai tujuan tertentu (Hamzah Bo,U2010: 23). Selain belajar
merupakan perubahan yang relatif permanen, Sla(@e@8: 3) juga menerangkan ciri-
ciri dari belajar yaitu sebagai berikut: (a) petudna terjadi secara sadar, seseorang yang
belajar menyadari perubahan yang terjadi padaydirsekecil apapun perubahan itu; (b)
perubahan yang dialami secara tidak sadar itu bukamsuk dalam belajar; (c)
perubahan yang terjadi pada diri sendiri berséaig —menerus. Setiap perubahan yang
terjadi akan berguna untuk berubahan yang selanpkgn terjadi; (d) perubahan dalam
belajar bersifat positif dan aktif; (e) perubahamybahan tersebut bersifat menuju
kearah yang lebih baik dari sebelumnya; (f) perabatingkah laku yang terjadi dalam
belajar adalah bersifat permanen atau tidak mudahdy (g) perubahan tingkah laku
dalam belajar terjadi karena ada tujuan yang imjtapai. Perubahan tersebut benar-
benar disadari dan terarah.

Prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia:(898% berarti “hasil yang
dicapai,” sehingga prestasi belajar dapat juga pugtyai makna sebagai hasil belajar.
Sumardi Suryabrata (Acep Yoni, 2010: 158) mengatddahwa prestasi belajar adalah
hasil yang harus didukung oleh kesadaran seseamtag siswa untuk melakukan
kegiatan belajar. Ghullam Hamdu dan Lisa Agust@i(: 92) memberikan pengertian
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapei ekseorang dalam usaha belajar
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sebagaimana yang telah dinyatakan didalam bukur,rajmmgan demikian prestasi
belajar dapat diketahui dengan nilai rapor ataa dakunder (data yang tidak didapat
secara langsung).

Prestasi belajar siswa yang kurang mempunyai bpaeia. Melalui ciri-ciri itu,
guru dapat mengatasi permasalahan tersebut. Coremiagan (2008: 213)
mengungkapkan beberapa ciri-ciri kurangnya prestaajar pada siswa dan cara
mengatasi kekurangan tersebut yang dapat dijelastlaagai berikut: (1) sikap belum
dewasa, dalam arti sosial siswa mengalami penolaldmteman sebaya, selalu berbuat
jahat dan bermusuhan; (2) sikap negatif, kebiasatajar yang kurang baik dikaitkan
dengan tugas sekolah misalnya gagal dalam menyeasaigas, gagalan menguasai
keterampilan dasar, kurangnya kinerja tes , pahatang kurang fokus, takut masuk
sekolah, memiliki motivasi rendah, kurang tekurpi@si rendah dan memiliki standar
yang tidak realistik; (3) memiliki sikap merendahkdan sikap tidak mau mengalah
atau mempertahankan kehendaknya yaitu siswa keeergien menyalahkan orang lain
dan agresif; (4) rasa harga diri rendah, hal imghasilkan perilaku tidak produktif dan
bahkan menjurus pada perilaku bergantung pada deangdalam belajarl¢arned
hel plesness).

Melalui ciri-ciri tersebut dapat direncanakan lkaigrlangkah untuk mengatasi
kurangnya prestasi belajar tersebut. Untuk meniggtaslengan enam langkah (model
trifocal) yaitu Penilaian gssessment), Komunikasi ¢ommunication), Mengubah
harapan ¢hanging expectation), Model identifikasi peran identification of role
models), Koreksi penyimpanganalferration correction), dan Modifikasi kekuatan
peluang. Diharapkan dengan menerapkan enam lamgkpatestasi belajar siswa dapat
naik (Conny Semiawan, 2008: 214).

Motivasi

Beberapa penelitian menunjukkan anak-anak darilSeKoasar sampai Sekolah
Menengah mengalami penurunan motivasi dan kin&galés & Midgley dalam Penn,
2002: 2), sehingga perlu dilakukan penguatan-pemguototivasi oleh guru. Pengertian
motivasi sendiri diungkapkan oleh beberapa ahfin@iranya adalah Hamzah B. Uno.
(2010: 1) mengungkapkan bahwa motivasi adalah dammlasar yang menggerakkan
seseorang atau siswa bertingkah laku. Definisiebers serupa dengan Dimyati &
Mudjiono (2002: 80) yang berpendapat bahwa motidgsandang sebagai dorongan
mental yang menggerakan dan mengarahkan perilakousiza atau siswa dalam
perilaku belajar. Motivasi pada hakekatnya adaladits dorongan kekuatan, semakin
kuat dorongannya maka semakin cepat tujuan terc8pdarwan Denim (2004: 2) juga
mengungkapkan motivasi diartikan kekuatan, dorongahbutuhan, semangat, tekanan,
atau mekanisme psikologi yang mendorong seseortag sekolompok orang atau
siswa untuk mencapai prestasi tertentu sesuaatiesga yang dikehendakinya sendiri.

Motivasi mempunyai tipe atau sifat, Wina Sanjay®02 256), Dimyati &
Mudjiono (2002: 90), dan Sudarwan Denim (2004: i®nyatakan tipe atau sifat
motivasi, yaitu motivasi dari dalam (intrinsik) damotivasi dari luar (ekstrinsik).
Motivasi dari dalam bersumber pada diri sendiritiwasi ini timbul disaat melakukan
pekerjaan. Pekerjaan itu bagi dirinya adalah bagdiamn kewajibanya. Motivasi dari
dalam misalnya minat, kebutuhan, perhatian, dam dabagainya. Motivasi dari luar
adalah motivasi yang timbul akibat pengaruh daar.luManusia melakukan kegiatan
karena ingin mendapatkan tujuan yang ingin dicalparongan-dorongan inilah yang
menyebabkan manusia lebih termotivasi. Motivasi ter misalnya dari lingkungan
sekolahan maupun dari lingkungan tempat tinggal atasyarakat. Masyarakat dan
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pendidikan saling berpengaruh, pada satu waktuigiad menumbuhkan perubahan-
perubahan dalam masyakakat, mamun pada saat yiangndayarakat mempengaruhi
pendidikan (Faberlind dan Saha dalam Arif Rohm&d02121).

Sudarwan Denim (2004: 17) menambahkan dua tipevastlagi yaitu motivasi
positif dan motivasi negatif. Proses memberi maiivlengan memberikan keuntungan.
Motivasi positif didasari pada perilaku manusiagamemunyai keinginan memperoleh
keuntungan. Jenis motivasi ini adalah imbalan yamaparik, nilai bagus, informasi
yang menarik, dan lain sebagainya. Motivasi neghéfsumber pada rasa takut,
misalnya jika terlambat hadir atau membolos akderdihukuman. Motivasi negatif
yang berlebihan akan membuat organisasi menjadk tideatif karena serba takut
terbatas geraknya.

Ciri-ciri motivasi (Sardiman, 2011: 83) yang adalaliri setiap orang meliputi
hal berikut: (a) tekun dalam menghadapi tugas, Imysabekerja terus-menerus dalam
waktu yang lama hingga selesai; (b) ulet atau tidaklah putus asa setiap menghadapi
kesulitan dan selalu berusaha meningkatan pregtadic) mempunyai minat terhadap
berbagai masalah; (d) mengerjakan segala hal sefg)icepat bosan pada tugas yang
selalu dikerjakan berulang-ulang, hal tersebut akemanZgsang seorang malakukan
atau belajar hal lain; (f) tidak mudah melepaskegata hal yang sudah dia yakini; (g)
gemar mencari dan memecahkan masalah pada soal-soal

Kemampuan Awal

Kemampuan awal siswa merupakan kemampuan yang detahki oleh siswa
sebelum mengikuti pembelajaran. Siswa-siswa yangilke kemampuan awal yang
setara bisa menjadi cemerlang atau terpuruk pddarsgta pelajaran, bergantung pada
kecintaan atau kebenciannya pada pelajaran itue(Gi2007: 123). Sebagai guru
penting mengatahui kemampuan awal siswanya gunamhéqan strategi dan gaya
mengajar yang sesuai. Selain hal tersebut jugatddiganakan untuk mengatahui
sampai mana pengatahuan siswa sehingga guru mieagatanpai dimana kesiapan
siswa dalam menerima materi pelajaran yang akamytiaikan.

Sarlito Wirawan Sarwono (2009: 115) berpendégdiwa tidak ada dua siswa
yang sama kecerdasan dan kemampuannya. Untuk nmamiemampuan awal siswa
dapat dilakukan dengan berbagai cara: (a) sejak Tdarkemampuan siswa telah
dipantau dan dikembangkan, dengan cara bekerja siemgan guru TK. Cara ini
merupakan cara penelitian jangka panjang, penelititakukan terus menurus dan
melihat perkembang yang timbul; (b) guru bekerjan@adengan psikolog untuk
memperkirakan apakah siswa tergolong berkemamperaatah, sedang, rata-rata, atau
tinggi; (c) guru memantau kemampuan yang telah mnuwtheari kelas satu.

Selanjutnya dijelaskan bahwa memantau kemampuarl depat dilakukan
dengan cara penelitian jangka panjang yaitu pémeldimulai dari pendidikan taman
kanak-kanak, namun cara ini terlalu lama sehinggauku menentukan kemampuan
siswa banyak melibatkan psikolog yang nantinyagdiskan untuk melakukan berbagai
tes. Selain cara tersebut, untuk mengatahui kemampwal siswa, dapat dilakukan
dengan memantau tanda-tanda yang muncul padaedaatdatu. Cara ini lebih mudah
dan lebih efektif karena setiap guru pada tingkatikan dapat mengetahui kemanpuan
awal siswanya.

Kasusdi SMK Negeri 3 Yogyakartadan SMK Negeri 1 Sedayu
Data diambil dari kelas X program keahlian tekniktdnagalistrikan dengan
kompetensi keahlian teknik instalasi tenaga listikdua sekolah tersebut mempunyai
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4 kelas dan 3 kelas, karena kesulitan dalam metidapadata-data yang berupa
dokumen maka penelitian mengambil satu kelas uditgtiti. Populasi penelitian ini
adalah 36 siswa atau satu kelas. Pengambilan sampalggunakan tekniéiccidental
sampling sedangkan julah sampel ditentukan dengan menggonakmus SOLVIN.
Tingkat kesalahan sampel ditentukan sebesar 6#ggEhdidapat jumlah sampel 32
responden untuk masing-masing sekolah.

Dilihat dari wilayah dan letak geografis, SMK Neg8rYogyakarta dan SMK
Negeri 1 Sedayu mempunyai perbedaan yang jauh. 8di€ri 3 Yogyakarta berada di
perkotaan (Kota Yogyakarta) yang ramai karena dekaigan jalan utama sehingga
banyak pihak yang beranggapan bahwa di perkotaaiitda pendidikan lebih
mendukung seperti layanan internet, toko buku, dako peralatan keteknikan
pendukung yang mudah dijumpai. SMK Negeri 1 Sedasnada di wilayah kabupaten
(Kabupaten Bantul) di dalam desa yang jauh deEmngn yang ramai sehingga jauh dari
fasilitas pendidikan baik layanan inernet, toko lpuknaupun peralatan keteknikan.
Perbedaan tersebut ternyata bukan faktor yang negapéhi pendidikan, sesuai
dengan hipotesis penelitan ini terbukti bahwa kamaan awal, motivasi, dan prestasi
belajar sekolah yang ada di pedesaan hampir samganlesekolah yang berada di
perkotaan, sehingga dapat disimpulkan faktor yalghl mempengaruhi pendidikan
adalah kondisi lingkungan sekolah baik guru maupsiitas yang ada di sekolah.

Saat penelitian dilakukan kemampuan awal ditentuk@mgan mengambil data
sekunder atau data yang diambil secara tidak laggsmenggunakan metode
dokumentasi, yaitu berupa nilai hasil ujian nasioRalajaran yang diujikan pada ujian
nasional antara lain Bahasa Indonesia, Bahasa ithgtatematika, dan Iimu
Pengetahuan Alam. Nilai rata-rata masing-masin@jgen untuk SMK Negeri 3
Yogyakarta Bahasa Indonesia 7,60, Bahasa Inggsi, ®latematika 6,70, dan limu
Pengetahuan Alam 7,39. Nilai rata-rata masing-ngagelajaran untuk SMK Negeri 1
Sedayu Bahasa Indonesia 7,58, Bahasa Inggris ®/dematika 6,31, dan Ilimu
Pengetahuan Alam 6,98. Bahasa Inggris dan Mateanaté&cupakan pelajaraan dengan
nilai rata-rata dibawah 7,00, berarti Bahasa Irggydan Metematika masih menjadi mata
pelajaran yang paling sulit bagi siswa. Secaraliagean kemampuan awal siswa SMK
Negeri 3 Yogyakarta mempunyai nilai 7,018 sedarsgvai SMK Negeri 1 Sedayu
mempunyai nilai 6,827. Nilai rata-rata siswa SMKge 3 Yogyakarta sedikit unggul
dari pada siswa SMK Negeri 1 Sedayu namun secatiat#&t kemampuan awal kedua
sekolahan tersebut dinyatakan tidak ada perbedaag gignifikan pada taraf 6%
maupun 1%.

Variabel yang selanjutnya dalam penelitian adalabtivasi, digali dengan
menggunakan lembar angket. Motivasi yang diteliteliputi motivasi intrinsik,
motivasi ekstrinsik, dan motivasi siswa untuk selaélajar. Motivasi intrinsik yang
diteliti meliputi kebutuhan siswa terhadap perkhgi, minat terhadap suatu pelajaran,
dan perhatian siswa terhadap pelajaran. Motivastriekik memuat lingkungan tempat
tinggal dan lingkungan sekolah sehingga motivasstreisik mencakup faktor
lingkungan. Motivasi belajar yaitu meliputi keingim mendalami materi, ketekunan
mengerjakan tugas dan soal-soal latihan, ketidg&idungan kepada teman lain, dan
usaha pencapaian target nilai.

Untuk perhitungan nilai angket masih banyak pertiehanamun beberapa ahli
mengatakan bahwa data yang terkumpul menggunakgketamdalah data ordinal
karena alternatif jawabannya mengandung tingkatgers tidak pernah, kadang-
kadang, sering, dan selalu seperti pada angket dangakan pada penelitian ini.
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Angket tersebut menggunakan skala 4 dimulai dargy®rendah 1 sampai dengan 4.
Data ordinal tersebut ditransformasi ke dalam skakerval menggunakaiethod of
Successive Interval (MSI) sebagai syarat uji statistik paramerik.

Dari analisis data dapat diketahui bahwa nilai wasi ekstrinsik siswa SMK
Negeri 3 Yogyakarta 26,067, nilai tersebut lebindah dari pada siswa SMK Negeri 1
Sedayu vyaitu 28,730. Hasil tersebut membuktikanwbalmotivasi eksternal yang
merupakan motivasi dari faktor luar untuk siswdkSNegeri 1 Sedayu lebih tinggi
dari pada siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta. Selanmtagtuk motivasi intrinsik siswa
SMK Negeri 3 Yogyakarta memiliki nilai rata-rata,186, nilai tersebut lebih tinggi
dari pada siswa SMK Negeri 1 Sedayu yaitu dengtaireda 12,235. Motivasi dalam
diri sendiri atau motivasnternal merupakan motivasi yang diutamakan karena sebagai
penopang perilaku, sehingga motivasi individu SM&gHIri 3 Yogyakarta lebih tinggi.
Motivasi belajar lainnya untuk siswa SMK NegeryY8gyakarta 41,275, nilai tersebut
lebih tinggi dari pada siswa SMK Negeri 1 Sedayi935. Nilai rata-rata keseluruhan
motivasi belajar siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta 89,%4an siswa SMK Negeri 1
Sedayu 78,941. Bedasarkan sekor rata-rata motbedgjar siswa menunjukan siswa
SMK Negeri 3 Yogyakarta lebih tinggi dari pada sas8MK Negeri 1 Sedayu. Setelah
data diuji menggunakan uji-t, diperoleh bahwa nagivsiswa dari kedua sekolah
tersebut pada taraf signifikan 6% dan 1% tidak@et@edaan.

Variabel berikutnya yaitu prestasi belajar, pestaslajar diketahui dari
pengambilan dokumen nilai rapor semester teraklaida saat penelitian berlangsung
nilai rapor yang didapat adalah nilai rapor senmegemjil. Prestasi belajar dibagi
menjadi tiga pelajaran yaitu pelajaran Normatif,aptif, dan Produktif. Pelajaran
Normatif terdiri dari Pendidikan Agama, Pendidik&®warga Negaraan, Bahasa
Indonesia, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesen@BNJASKES), dan Seni
Budaya. Pelajaran Adaptif terdiri dari pelajaranh®&sa Inggris, Matematika, [Imu
Pengetahuan Alam, Fisika, Kimia, Ilmu Pengetahuasigh Keterampilan Komputer
dan Pengelolaan Informasi (KKPI), dan Kewirausahaan

Pelajaran Normatif dan Adaptif untuk kedua sekatatesebut sama, yang beda
adalah pelajaran Produktif. Pelajaran ProduktifuknEMK Negeri 3 Yogyakarta
meliputi Gambar Teknik, Pekerjaan Mekanik Dasamdgenaan Alat Ukur Listrik,
Perawatan Peralatan Listrik rumah Tangga (PPLR@®&)py ®asar Instalasi Listrik.
Pelajaran produksi pada SMK Negeri 1 Sedayu yai&mndanalisis Rangkaian Listrik,
Menggunakan Hasil Pengukuran, Menafsirkan Gamb&niKeListrik, Menerapkan
Keselamatan dan Keselamatan Kerja, dan Memasariglasis Penerangan Listrik
Bangunan Sederhana.

Nilai paling rendah dari siswa SMK Negeri 3 Yogydka adalah pelajaran
Adaptif (77,3), nilai Normatif (75,633) dan yanalipg tinggi adalah pelajaran
Produktif (77,798). Sedangkan nilai terendah p&H##K Negeri 1 Sedayu adalah
pelajaran Produktif (74,119), nilai pelajaran Adgt5,703), dan tertingi Normatif
(75,713). SMK Negeri 3 Yogyakarta mempunyai tempedktek di BLPT yang
merupakan suatu kelebihan yang dimiliki dari selkdin. Kerjasama antar lembaga
teknik ini sudah cukup lama terjalin yang menjadikasilitas praktikum SMK Negeri 3
Yogyakarta cukup memadai, disamping itu tempat tikdkin juga tersedia di dalam
sekolah.

Setelah dianalisa yang mencakup pelajaran Normfaddptif, dan Produktif maka
mendapatkan hasil bahwa pada taraf signifikan 6% 1d& pelajaran Normatif dan
Adaptif pada SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan SMK &ledl Sedayu terdapat
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perbadaan yang signifikan, sedang pelajaran Noimpata sekolahan persebut pada
taraf signifikan 6% dan 1% tidak ada perbedaan waggfikan. Keseluruhan nilai rata-
rata siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta didapat 76,785 siswa SMK Negeri 1 Sedayu
didapat 75,266, dengan demikian nilai rata-rataasiSMK Negeri 3 Yogyakarta lebih
tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa SMK Negér Sedayu. Hasil tersebut
kemudian diuji dan mendapatkan hasil bahwa preb&lajar pada tingkat signifikansi
6% antara kedua sekolahan tersebut ada perbed@annrpada taraf signifikansi 1%
tidak ada perbedaan. Berarti prestasi belajar @irarsiswa dari kedua sekolah tersebut
tidak terlalu berbeda.

Penutup

Gambaran kemampuan awal, motivasi, dan prestasijabetiapat dinyatakan
sebagai berikut: (1) jumlah nilai hasil ujian nasibsebagai pengukur kemampuan awal
siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta mempunyai rata-r&®2 dan siswa SMK Negeri 1
Sedayu 27,30 sehingga nilai rata-rata kemampuah3M#i Negeri 3 Yogyakarta lebih
tinggi dari pada SMK Negeri 1 Sedayu; (2) jumlalaimata-rata motivasi belajar siswa
SMK Negeri 3 Yogyakarta adalah 80,509 dan siswa SNHgQeri 1 Sedayu 78,941,
sehingga motivasi SMK Negeri 3 Yogyakarta lebilggindari pada SMK Negeri 1
Sedayu; (3) jumlah nilai rapor sebagai pengukustps belajar siswa SMK Negeri 3
Yogyakarta mempunyai rata-rata 76,755 dan siswaSiK Negeri 1 Sedayu 75,266,
sehingga nilai rata-rata prestasi belajar SMK Niegiafogyakarta lebih tinggi dari pada
SMK Negeri 1 Sedayu.

Dari hasil tersebut kemudian dilakukan pengujigrotesis untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan dengan hasil sebagai hgfikwntuk kemampuan awal, hasil
pengujian didapat bahwa tidak ada perbedaan ygngikan antara siswa SMK Negeri
3 Yogyakarta dan siswa SMK Negeri 1 Sedayu; (2)ivast belajar, hasil pengujian
didapat bahwa tidak ada perbedaan yang signifikaiara siswa SMK Negeri 3
Yogyakarta dan siswa SMK Negeri 1 Sedayu; sedangBamuntuk prestasi belajar,
hasil pengujian didapat ada perbedaan prestasjabelatara siswa SMK Negeri 3
Yogyakarta dan siswa SMK Negeri 1 Sedayu pada sagatfikansi 1% tetapi tidak ada
perbedaan untuk taraf signifikansi 6%.
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PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

Evaluas Implementasi QSS BerbasisIMO
di Akademi Maritim Yogyakarta

Wegig Pratama

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikah) pesarnya
tingkat persentase implementasi Quality Standaste®h (QSS) berbasis
International Maritime Organization(IMO) pada Prodi Teknika di
Akademi Maritim Yogyakarta (AMY), (2) kelemahan dapaya yang akan
dilakukan dalam perbaikan implementasi QSS berb&sisrnational
Maritime Organization(IMO) Program Studi (Prodi) Teknika di Akademi
Maritim Yogyakarta (AMY)

Penelitian ini menggunakaiscrepancy Modelang dikembangkan oleh
Malcolm Provusdengan pendekatan evaluatif, Pengumpulan dateuéa
dengan mengunakan Instrumen yang dikembangkan d&lekktorat
Perkapalan dan Kepelautan Direktorat Jenderal Barfgan Laut
dilengkapi dengan observasi yang mendalam, wawandan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah analisis ktagiitiyang diperkuat
dengan analisis kualitatif modililes and Huberman

Hasil penelitian mengungkapkan bahwartama, presentase implementasi
QSS pada Prodi Teknika di AMY setelah dilakukarhgengan didapatkan
hasil : (1)Organization and StaffOS) sebesar 90,80 %, (@fra Teaching
Facility (ITF) sebesar 80,38 %, (Bducation (Ed) sebesar 94,60%, (4)
Equipment(Eq) sebesar 87,25%, dan (5) rerata keempat wehesar
88,26%. Selanjutnya hasil tersebut bila dibandingldengan standar,
dikategorikan memenuhi standar minimal secara stibt&edua, Setelah
diketahui persentase implementasi kemudian didapatlpersentase
kesenjangan: (1Prganization and Staff (OS)sebesar 9,20%, (Apfra
Teaching Facility(ITF) sebesar 19,62%, (Bducation(Ed) sebesar 5,40%,
(4) Equipment(Eq) sebesar 12,75%, dan (5) rerata persentashnjegyan
keempat unsur sebesar 11,74%. Dari kesenjangandiaasilkan tersebut
telah dapat diidentifikasikan  beberapa kelemaham dipaya-upaya
perbaikan yang perlu dilakukan.

Keywords : Implementasi QSS, Berbasis IMO

Pendahuluan

Indonesia memiliki peluang untuk mengisi ribuasémpatan kerja di kapal-

kapal internasional, tetapi peluang tersebut betlapat dimafaatkan sepenuhnya
karena rendahnya kualitas Perwira pelaut, akibaalitas Perguruan Tinggi
Kepelautan (PTK) yang sampai saat ini belum meidthutuhkan perwira pelaut
dari Indonesia untuk bekerja di kapal-kapal Interoi@al, dalam setiap tahun 10 ribu
orang, namun Indonesia baru mampu memasok 7% dabutkhan tersebut
(Kesatuan Pelaut Indonesia, 2007: 2)
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Masih rendahnya kompetensi dan produktivitas PWKssa dalam memenubhi
kebutuhan pasar kerja ini dikarenakan implemen@sality Standard Syste(@SS)
pada PTK swasta belum berjalan optimal. Dalamkangenyiapkan lulusan yang
mampu bersaing sesuai tuntutan industri pelayartrnasional, maka PTK swasta
wajib menerapkan QSS yang ditetapkan dalatandard Training Certification and
Watch Keeping for Seafarers 19{8TCW’78) amandemen 1995 déanternational
Maritime Organization(IMO). QSS ini telah diterapkan di Indonesia kefahun
2000 (Keputusan Dirjen Perhubungan Laut Nomor Dl&iun 2000). Selanjutnya
pada tahun 2003 diterbitkan Surat Keputusan BersaManteri (Menteri Pendidikan
Nasional, Menteri Perhubungan, dan Menteri TenagajaKdan Transmigrasi)
memutuskan tentang “Sistem Standar Mutu Kepelalridonesia” yang mengacu
pada STCW’1995.

Akademi Maritim Yogyakarta (AMY) merupakan lembggendidikan Tinggi
kepelautan yang didirikan pada tanggal 23 Septenil®&4 di Yogyakarta dan
dikelola oleh Yayasan Institut Pendidikan MaritidlRM). AMY mengelola tiga
Program Studi, yaitu : (1) program studi Ketatatadean Pelayaran Niaga, (2)
program studi Teknika, dan (3) program studi NautiSecara berkelanjutan sejak
tahun 2000 telah mengimplementasikan QSS nammpaasaat ini masih belum
maksimal karena terdapat berbagai kelemahan damrd®dan yang menyebabkan
adanya kesenjangan bila dibandingkan dengan standar

Untuk mengukur tingkat keberhasilan peningkatan umysendidikan
diperlukan kegiatan evaluasi, menurut Malcolm Beo{1969: 9-10), Evaluation at
its simplest level may be seen as the comparisperédrmance against a standard”.
Sedangkan Suharsimi & Cepi Safruddin (2008: 2) hgeenukakan tentang beberapa
model evaluasi: (1) goal oriented Evaluation Mo¢2) goal Free Evaluation Model,
(3) formatif Summatif Model, (4) countenance Evdiloa Model, (5) brinkerhoff
Evaluation Model, (6) CSE-UCLA Evaluation Model) @IPP Evaluation Model, (8)
Discrepancy Model.

International Maritime Organization (IMO) merupak organisasi dunia
mengatur tentang kegiatan pelayaran secara intenas/ang berbasis di London,
salahsatu regulasinya mengentarfslard Training Certification and Watch Keeping
for Seafarers 197§STCW’78) yang telah diamandemen pada tahun 1Qeflity
Standard System (QS$ang ditetapkan dalam STCW’78 amandemen 1995a pad
ANNEX-A PART 2 QSS mencakup 4 unsur(l) all training, (2) assesment of
competence, (3) certification, (4) endorsement aedalidation dari keempat
penilaian tersebut yang terkait dengan pendidikéinggi kepelautan adalahll
training dan assesment of competence.

Di Indonesia untuk mengimplementasikan QSS terseblaih diterbitkan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: Km 43 tahui8 3tasal 10 ayat 2, bahwa
Pendidikan Tinggi Kepelautan dalam pelaksanaaradikbjib menerapkan standar
minimal QSS, dan SKB 3 Menteri memuat bahwa pekalidkepelautan lulusannya
dikatakan memenuhi standar kompetensi jika dilakukpenilaian lembaga
pendidikan tersebut dalam melaksanakan diklat mahmestandar minimal yang
meliputi unsur:(1) organization and staff, (2) infra teaching fi#gi (3) education,
dan(4) equipment(2003: 7).

Dari kajian teori di atas kerangka berpikir pernahtini dapat digambarkan
sebagai berikut:
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International Maritime
Organization (IMO)

v

Konvensi STCW 1978
amandemen 1995
tentang QSS

——

AR Assesment of Endoscement e
All Training 4—{ competence / Revalidation Certification
A

Pelaksanaan Training
berpedoman pada KM 043
pasal 10 ayat 2

Penilaian Training
berdasarkan SKB 3 Menteri,
meliputi unsur penilaian:

1. Organization and Staff (OS)
2. Infra Teaching Fasility (ITF) {

Dicari Kelemahannya dan
upaya perbaikannya

3. Eucation (Ed)
4. Equipment (Eq)

v

‘ Skor Implementasi }———»[ Skor penilaian < 100% ]

v

[ Skor penilaian = 100% ]

Gambar 1. Kerangka Pikir Evaluasi Implemear@aslity Standard System
Berbasis Intenational Maritime Organization

Dari uraian dan kerangka berpikir diatas peragliini mengajukan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Seberapa besar tingkat ketercapaian implementaSi g28a: (1)Organization
and Staff (OS) (2) Infra Teaching Facility (ITF),(3) Education (Ed), (4)
Equipment (Eq)dan (5) rerata dari ke empat unsur tersghadia Prodi Teknika
di AMY ?

2. Apa saja kelemahan penyebab terjadinya kesenjandan upaya apa yang
dilakukan dalam memperbaiki kelemahan tersebut pagkementasi QSS Prodi
Teknika di AMY ?

M etode Penelitian

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian m&n penggunaan metode
kualitatif diharapkan dapat memperkuat metode kisiff perolehan data kualitatif
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara,uadgpng diwawancara
adalah pengelola diklat dan mahasiswa. Model Re&relmenggunakarmiscrepancy
modelyang dikembangkan oleh Malcolm Provus.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekaaaluatif dengan
instrumen yang digunakan berbentakecklist Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi mendalam menggunakan instrumen bakg y#dembangkan oleh
Direktorat Perkapalan dan Kepelautan Direktoratddesd Perhubungan Laut dan
kajian data sekunder, observasi dilakukan meladmgpcekan data yang bersumber
dari dokumen yang tersedia sesuai unsur terkandalagn QSS pada#ssesment of
competency yang meliputi unsur{l) organization and staff, (2) infra teaching
facility , (3) education,dan (4) equipment. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang kelemahan penyekghdinya kesenjangan,
sehingga dengan wawancara dapat diketahui pebyesmdinya kesenjangan
antara implementasi dengan standar baku QSS



Teknik analisis data dengan menggunakan asal&a sebagai berikut.
1. Analisis Data Kuantitatif
Untuk mendapatkan besarnya persentase kesenjaigkmken berdasarkan SKB 3
Menteri, dengan dengan langkah-langkah sebagaikuberiSedangkan analisis
besarnya persentase kesenjangan dilakukan dengamggumakan rumus yang
terdapat pada SKB 3 menteri (2003: 15-16), dengagklah-langkah sebagai berikut.
a. Menghitung skor penilaian untuk setiap ungbirganization and Stafflengan

rumus: o
Total perolehan nilai sebenarnya (a)

X 10
b. Menghiti Total nilai maksimum (b) 1sur dengan rumus:

ONUI poiliaiall oScuap ulidal ianwvl vouaiti \VVf)

e X 100 %
20 faktor beban (wf)

c. Menghitung persentase nilai kesenjangan tiaurnimpersentase nilai kesenjangan
didapat dari selisih antara persentase nilai gexaa skor koreksi rerata tiap
unsur dengan persentase nilai implementasi mak§iih@%), kemudian hasilnya
disandingkan dengan kreteria standar implementekingga akan diketahui
difinisi implementasinya.

d. Menghitung rerata persentase nilai kesenjandan implementasi secara
keseluruhan, setelah didapatkan persentase peanapkor implementasi dan
persentase nilai kesenjangan dari keempat unsumudiam dijumlahkan dan
dibagi dengan sebanyak unsur tersebut. kemudialmyesdisandingkan dengan
kreteria standar implementasi sehingga akan diketdifinisi implementasinya.
Adapun kreteria implementasi QSS sebagai berikut:

1) Nilai persentase implementasi mencapai 100%katakan memenuhi secara
penuh standar minimal.

2) Nilai persentase implementasi > 75% dan <10@#atakan memenuhi standar
minimal secara subtantif.

3) Nilai persentase implementasi < 75% tidak muhi standar minimabBhipping
and Transport College-Rotterdarf2002: 9-10)

2. Analisis Data Kualitatif

Sedangkan untuk melakukan analisis data kualitltifgan wawancara dan
data hasil wawancara dianalisis secara kualitakhik data kualitatif yang digunakan
adalah model interaktif dari Miles dan Hubermen.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penilaian implementasi QSS pada Prodi Tekbé&dasarkan SKB
3 Menteri yang terdiri dari 4(empat) unsur: (nganization and StaffoOS), (2)Infra
Teaching Facility(ITF), (3) Education(Ed), dan (4)Equipment(Eq). Selanjutnya
akan ditunjukkan kesenjangan masing-masing unsuy texjadi antara implementasi
yang dilaksanakan Prodi dengan standar yang dilsakualalam SKB 3 Menteri,
dengan menggunakan instrumen yang telah dikembargjkh Ditjen HublaApabila
diketemukan kesenjangan akan dicari kelemahannyeadieerikan upaya solusinya,
sehingga implementasi QSS sesuai dengan ketenamgnberlaku.
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1. Organization and Staff (OS)

Persentase pencapaian skor koreksi rerata penipgida unsur OS sebesar
90,80%, sehingga didapatkan nilai kesenjangan ael#20%. Adapun kelemahan
dan upaya solusinya adalah sebagai berikut:

a. Kelemahan pada penerapan pendidikan dan stratdgiing®m, maka perlu
diupayakan pemecahan masalahnya sebagai berijupe(ihcian dan kejelasan
tentang strategi dalam perencanaan, desain, evalpasgram, proses
pembelajaran/pengajaran, (2) memenuhi keterkaitagrsypratan seperti
melengkapi peralatan laboratorium, buku referestandar ITF, dan standar
fasilitas pendukung.

b. Kelemahan pada penerapan organisasi adalah sebagfait, upaya solusinya
dengan cara sebagai berikut: (1) jabatan strukaebaiknya tidak rangkap agar
kinerjanya tidak tumpang tindih, (2) jabatan Peawirala sebaiknya terpisah
dengan institusi, sehingga komunikasi dengan msivasidapat dilaksanakan
dengan cepat, (3) perlu dibentuk divisi perawatadaptingkat prodi sehingga
manjemen perawatan dapat dilakukan tersistem.

c. Kelemahan pada penerapan dokumentasi administiaaija solusinya sebagai
berikut: (1) meningkatkan tugas dan fungsi pusahggalan data dalam
menghimpun data baik tingkat prodi maupun instjt(®) mengadakan evaluasi
kinerja setiap personil dan memberikan bimbingagasusesuai dengan sistem
yang diterapkan.

d. Kelemahan pada penerapan umpan balik dari mahadmsawandustri, berdasarkan
kelemahan di atas maka dapat diupayakan solusielgagai berikut: (1) data
umpan balik dari mahasiswa segera ditindaklanjueingdn mengadakan
pertemuan pada tingkat prodi, dan hasilnya dilagorpada pimpinan tingkat
institusi untuk mendapatkan langkah-langkah yanglupelilaksanakan, (2)
meningkatkan jalinan kerjasama dengan pihak ingusghingga respon terhadap
lembaga meningkat.

e. Kelemahan pada penerapan program pengembanganedaiitipn,upaya yang
diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang ittedengan program
pengembangan dan penelitian adalah: (1) memotilesgn melakukan penelitian
dengan mengirim Dosen untuk mengikuti pelatihammisar, workshop, dan
memberikan rangsangan dana sesuai dengan kemampmstitusi atau
memfasilitasi untuk mendapatkan dari luar instjtfg) perlu dibentuk wadah
program pengembangan dan penelitian pada tingkatli,ptal ini untuk
memudahkan dalam komunikasi dan pengorganisasian.

f. Kelemahan pada penerapan sistem manajemen saliasj yang perlu diupayakan
adalah: (1) melaksanakan sosialisasi secara bajiEla pada SDM, sehingga
menjamin semua elemen pada prodi mengerti dan rtengdentang penerapan
sistem penjaminan mutu yang diterapkan, (2) Segeponil yang bertanggung
jawab dalam pengisian formulir mengerti manfaatan dakibatnya jika
aktivitasnya tidak dilakukan, (3) manajemen selakiaksanakan fungsi kontrol
dan evaluasi dengan teratur.

g. Kelemahan pada kepemilikan kampus/bangunan&empum dan perkantoran,
solusinya sebagai berikut: (1) meningkatkan faslippendukung lingkungan
secara bertahap sesuai dengan dana yang tersedimmgefyediakan AC sesuai
dengan skala prioritas dan anggaran yang ters€8)amenyediakan sistem
penanggulangan kebakaran melalui program bertgiamengadakan kerjasama
dengan pihak luar yang berminat untuk membuka kattkampus.



h. Kelemahan pada kepemilikan alat pengajaran umungyaupsolusi yang
diperlukan adalah: (1) memperbaiki atau menggaatalptan yang sudah tidak
layak atau dengan mengganti secara bertahap, figagaan LCD secara bertahap
atau dengan mengupayakan bantuan dari pihak e&bktern

I. Kelemahan pada kepemilikan perpustakaan dan &asilitternet, diupayakan
solusinya dengan melaksanakan: (l@ngadaan AC, menambah penerangan,
dibersinkan setiap hari dan diberi tulisan "hargmang” (2) mengadakan
kerjasama dengan perpustakaan institusi lain yamgnihki latar belakang
kemaritiman sehingga dapat saling tukar menukaereesti, (3) mengadakan
penggantian perangkat PC dengan Pentium 4 terlemarss bertahap, (4) perlu
dibuat perpustakaan prodi dengan tujuan mempermatlabs bagi mahasiswa
untuk meminjam referensi yang terkait dengan bidgag (5) memberikan
sosialisasi secara terus-menerus bagi mahasiswamdatangka untuk
meningkatkan motivasi dan minat baca.

2. Infra Teaching Facilit(ITF)

Persentase pencapaian skor koreksi rerata peniaida unsur ITF sebesar
80,38%, sehingga didapatkan nilai kesenjangan aeld€s62%. Adapun kelemahan
dan upaya solusinya adalah sebagai berikut:

a. Kelemahan pada kepemilikan fasilitas dari persgawaimum ruangan, upaya
solusinya dengan melaksanakan aktivitas: (1) medpagearinstalasi kelistrikan
sesuai dengan standar keamanan, (2) merawat, mwaiperdan menambah
lampu penerangan secara teratur dan sesuai deelgatuhan.

b. Kelemahan pada kepemilikan fasilitas kelas/teqraya solsinya adalah dengan:
(1) memperbaiki desain kursi kuliah atau mengadakanggantian secara
bertahap, (2) membuat sekat ruangan sehingga ragiman dapat terpenuhi
sesuai standar yang berlaku.

c. Kelemahan pada kepemilikan fasilitas Laboratorilengkel, upaya solusinya
dengan melakukan aktivitas sebagai berikut: (1) gusahakan pengadaan
pengering udara dengan biaya seefisien mungkimyediakan UPS dan AVR
secara bertahap, (3) mengusahakan pemadam api uigulk dengan
pertimbangan aspek keamanan, (4) membuat tempgingganan bahan yang
mudah terbakar dengan ketersediaan perlengkapbendkel, (5) membuat alat
penghisap asap sendiri karena fasilitas di bengkskdia, (6) membuat sendiri
lemari penyimpanan pakaian mahasiswa dengan camgbenetugas bagi setiap
mahasiswa dalam rangka untuk pengupayakan ketrammiaktik.

d. Kelemahan pada kepemilikan fasilitas perpustakapaya solusinya dilakukan
aktivitas sebagai berikut: (1) mengusahakan rak upuk2) mengadakan
penambahan meja dan kursi baca secara bertahag sesigan anggaran yang
tersedia, (3) menyekat ruang baca untuk sebagemgrdiskusi bagi mahasiswa,
(4) penataan ulang ruang penyimpanan, (5) perluambah fasilitas kelistrikan
dengan memperhatikan jumlah mahasiswa yang menkgunperlengkapan
pendukung tersebut.

3. Education(Ed)

Persentase pencapaian skor koreksi rerata penip@éda unsur Ed sebesar
94,6%, sehingga didapatkan nilai kesenjangan sebe$¥®. Adapun kelemahan dan
upaya solusinya adalah sebagai berikut:

a. Ed1

1) Ketersediaan fasilitas pendukung pada prosed@eajaran masih terbatas, Solusi
untuk pencapaian kompetensi yang diharapkan dép&tidan kerja sama dengan
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2)

3)

institusi lain yang memiliki peralatan tersebutuatiilakukan pengadaan secara
bertahap.

Proses pembelajaran yang terkait dengan dasar fpegnrgdogam, bahan bukan
logam, pembebanan bahan, dan vibrasi masih terpatksteori, sedangkan untuk
praktik masih lemah karena disebabkan peralatam yarbatas. Solusi untuk

dapat memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran wkparl upaya melalui

orientasi kunjungan industri, praktik kerja, ataotuk menghemat anggaran
melalui mahasiswa turun Prala membantu peralatan kdpal yang sudah tidak
terpakai.

Pekerjaan menempa dan penyambungan plastikridiajshanya secara teori,
sedangkan untuk praktik terkendala pada minimnytergediaan peralatan,
sehingga kompetensi mahasiswa topik ini belum paiceSelanjutnya langkah-

langkah upaya solusinya yang perlu dilakukan adad@mgan melakukan

kerjasama dengan institusi lain atau mengusahalardirs sesuai dengan

anggaran yang tersedia.

4) Pada topik kompresor rotari, sistem kemudiikstdlan kemudi darurat diajarkan

d

sebatas teori, sedangkan untuk praktik belum tergetalatan tersebut, sehingga
untuk dapat mencapai kompetensi perlu diupayakagguaan peralatan yang
tidak harus baru. Pengadaaan peralatan dapat kiilakdengan berhubungan
dengan perusahaan-perusahaan yang terkait atalwinadanni.
Ed2

Ketidaklengkapan peralatan pengujian sehinggaakagi praktek mahasiswa
terbatas khususnya pada perawatan generator dat sireacker, pemeliharaan
motor dan stater dan proteksi terhadap gangguelosiSya diupayakan proses
pembelajarannya untuk meningkatkakill melalui praktik kerja dan atau
kerjasama dengan institusi lain.

Ed3

Belum memiliki mesin ketam dan sebagian kontrolbnmtisasi, sehingga
kegiatan praktik mahasiswa tidak dapat dilakukamaboratorium Prodi. Upaya
untuk mencapai kompetensi ini dapat dilakukan dengengadaan peralatan
secara bertahap atau mengadakan kerjasama demgjéasi lain.

Ed4

1) Pemberian materi pembelajaran baru sebatas senlangkan pelaksanaan praktik

2)

4.

dilakukan dengan menggunakan model kapal. Solasimtuk meningkatkan
skill mahasiswa dapat dilakukan melalui kunjungadustri atau praktik lapangan.
Materi tentang keselamatan jiwa dan pencegpbanemaran di laut untuk empat
topik tersebut belum diajarkan dikarenakan buteferensi  belum dimiliki,
solusinya perlu segera diupayakan pengadaan refertensebut dan atau
kerjasama dengan instansi lain.

Equipment(EQq)
Persentase pencapaian skor koreksi rerata penip@ida unsur Eq sebesar

87,25%, sehingga didapatkan nilai kesenjangan aeldi@s75%. Adapun kelemahan
dan upaya solusinya adalah sebagai berikut:

a.
1)

2)

Peralatan pada Fungsi 1

Peralatan bengkel pengelasan pada sub bagigren-acctylinedan pengelasan
MMA jumlahnya masih kurang, solusinya segera dedeat.

Peralatan Las MAG/MIG belum dimiliki, solusagegera disediakan.



3) Buku Marlins study pack 1 & study park Rlarlins 1997/1998, belum dimiliki
solusinya segera disediakan
b. Peralatan Fungsi 2,
Peralatan laboratorium elektronika dan listdda sub bagian model demonstrasi,
solusinyam mencari bantuan pada alumni atau isstitun, dan atau menjalin
kerjasama dengarBemarang Growth Cente(SGC) atau Politeknik IImu
Pelayaran (PIP)
c. Peralatan Fungsi 3
Perawatan dan perbaikan masih terjadinya riagigan peralatan, karena dana
terbatas, belum sebagai prioritas utama dan parakisah didapat di pasaran.
Upaya yang diperlukan untuk memecahkan permasal&ttprpada fungsi 3
dengan mencari bantuan pada alumni atau instidiisdan menjalin kerjasama
dengan SGC atau PIP
d. Peralatan Fungsi 4
Pengawasan pengoperasian kapal dan kepedulamg-orang di atas kapal
peralatan masih terpenuhi, karena keterbatasan dmaeralatan masih susah
didapat dipasaran. Upaya yang diperlukan mencartuba pada alumni atau
institusi lain dan menjalin kerjasama dengan SG@Q &iP
e. Library (Li), masih terdapat kekurangan buku referensi 40D yang
dipersyaratkan tersebut sulit didapatkan, karedektberedar di pasaran di dalam
negeri. Upaya yang diperlukan dengan mencari bargada alumni, institusi lain
dan menjalin kerjasama dengan SGC atau PIP
Berdasarkan hasil perhitungan persentasi nilaiataer implementasi
menunjukkan bahwa nilai 88,26 % terletak diantafa %% <88,26 % < 100 %)
dengan nilai persentasi kesenjangan sebesar 11,7Déxgan demikian dapat
dinyatakan bahwa Prodi Teknika Akademi Maritim Yalsrta telah memenuhi
standar minimal secara subtansi persyaratan dalangimplementasikan QSS
berbasis IMO sesuai dengan ketentuan SKB 3 Menteri.

Kesimpulan

1. Persentasi implementasi QSS pada Prodi TekhikdY, (1) Organization and
Staff (OS) sebesar 90,80%, (B)fra Teaching Facility (ITFsebesar 80,38%, (3)
Education (Ed) sebesar 94,60%, (4fEquipment (Eq)sebesar 87,25%, dan (5)
rerata persentasi implementasi keempat unsur 3eB8s26%. Selanjutnya hasil
tersebut bila dibandingkan dengan standar penilaigrementasi QSS Prodi
Teknika di AMY dikategorikan memenuhi standar nmal secara subtantif.

2. Setelah diketahui persentase implementasi kemudialapatkan persentase
kesenjangan yang meliputi: (Drganization and Staff (OSyebesar 9,20%, (2)
Infra Teaching Facility(ITF) sebesar 19,62%, (Bducation(Ed) sebesar 5,40%,
(4) Equipment(Eq) sebesar 12,75%, dan (5) rerata persentadem@ntasi
keempat unsur sebesar 11,74%. Dari kesenjangsebtdrdapat diidentifikasikan
beberapa kelemahan dan upaya-upaya perbaikanpghgdilakukan, sebagai
berikut:

a. Organization and StafoOS)

Kelemahannya meliputi: pendidikan dan strategi tpgea, organisasi,
dokumentasi administratif, umpan balik dari siswan dindustri, program
pengembangan dan penelitian, sistem penjaminan, rkepemilikan bangunan,
tempat umum, dan perkantoran, kepemilikan alat g@angn umum, pengelolaan
perpustakaan dan internet. Upaya mengatasinyaaddttategi pendidikan dibuat
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secara detail dan dilaksanakan secara efektif, bpeahan tata kelola organisasi,
tindak lanjut umpan balik ditingkatkan, memotivakilam pengembangan dan
penelitian, sosialisasi penjaminan mutu secaraebmniutan, menambah fasilitas
umum untuk mendukung kenyamanan kampus.

Infra Teaching Facilit(ITF)

Kelemahan meliputi: fasilitas umum ruang instalésgrik belum tertata dengan

baik, masih terbatasnya fasilitas kelas/teori, ulpel lengkapnya fasilitas

laboratorium/bengkel, dan masih terbatasnya fasiliperpustakaan. Upaya
mengatasinya dengan memperbaiki instalasi listnieningkatkan ketersediaan
fasilitas kelas, lab/bengkel, dan perpustakaan ydisgsuaikan dengan skala
prioritas dan dana pendukung.

Education(Ed)

Kelemahan meliputi: masih terbatasnya ketersediasititas umum pendukung

dalam proses pembelajaran, masih terdapat kekurapgealatan praktek baik

ditinjau dari jumlah maupun jenisnya. Upaya mengjatea dengan meningkatkan
fasilitas dan peralatan pendukung kegiatan d&etign mengajar.

EquipmentEQ)

Kelemahan meliputi: (1) masih terdapat peralatamgylaelum tersedia meliputi:

peralatan pengelasan, peralatan lab listrik dektreinika, mesin ketam, dan
hidrometer, (2) terbatasnya dana dalam pengadaatata, dan (3) kerjasama
dengan instansi lain masih terbatas. Upaya menggtas melakukan kerjasama
dengan pihak perusahaan pelayaran dan institasi yang terkait dengan

Pendidikan Tinggi Kepelautan.

K eter batasan Pendlitian

1.

Pengumpulan data-data implementasi QSS yarsku#lihin belum mampu
mengungkap secara mendalam dan komprehensif temgfamiparan penyebab
terjadinya kesenjangan, khususnya pada unsur Bd.tédsebut dikarenakan
faktor-faktor yang mempengaruhi penyebab terjadkesenjangan pada unsur Ed
masih terbatas padaguipmentdan buku referensi yang dimiliki. Sedangkan
faktor-faktor lain yang belum terungkap dalam peiagl ini antara lain adalah:
kreatifitas, perilaku, dan kedisiplinan dosen dahasiswa.

Untuk menghindari bias pada penelitian ini, g#n sampaikan berbagai
pertimbangan alasan dengan memilih AMY sebagai &ipeneilitian.

Sebagai satu-satunya Perguruan Tinggi Kepelutag yandomisili di Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai tiga prodgyttah terakreditasi. Prodi
Teknika terakrediatasi B, Prodi Nautika terakresii3, dan Prodi Ketatalaksanan
Pelayaran Niaga (KPN) terakreditasi A.

Telah  mendapatkanApproval dari Administration IMO  di Indonesia
(Direktorat Jendral Perhubungan Laut) pada tah@3 2@&n tahun 2008.

Pada tahun 2008 menempati urutan ke 12 dari Reagui¥egeri maupun Swasta
tingkat Nasional dalam mengimplementasikan Sistemaminan Mutu Internal
(SPMI) dari Direktorat Pendidikan Tinggi Departent&ndidikan Nasional.

Hasil Audit Internal untuk rerata presentase im@snQSS yang telah dilakukan
di AMY adalah: (1) tahun 2007 sebesar 9%50tahun 2008 sebesar
95,00% dan tahun 2009 sebesar 95,10% (Dokumenka¥)A
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FILOSOFI KURIKULUM PTE FT UNY
ABSTRAK

Penelitian dilakukan dengan cara textual exegesis yakni
dengan jalan menyimak dan menulis bagaimana menginterpretasi
bacaan. Bacaan berujud naskah kurikulum /silabus yang diberikan
kepada dosen pengajar mata kuliah. Pada saat yang sama dosen
diminta untuk mengisi instrumen penjaring data yang
menggambarkan bagaimana pandangan dosen terhadap ilmu
pengetahuan. Kegiatan textual exegesis sepenuhnya dilakukan oleh
dosen pengisi instrumen, sedang peneliti sebatas menggolongkan
aliran filosofis dosen penyusun kurikulum berdasar pilihan dosen
terhadap isian instrumen. Wawancara dilakukan secara terbatas
pada representasi dosen berbasis keilmuan berbasis bengkel dan
laborat serta dikotomi ilmu-ilmu hulu dan hilir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa filosofi dosen sebagai
penyusun kurikulum, secara keseluruhan bersifat eklektik,
walaupun demikian secara individu dapat saja tidak eklektik.
Kepemilikan filosofi tidak berlaku secara konsisten. Pada aspek
esensi, indikator, uraian kegiatan, pustaka, menunjukkan bahwa
responden bersifat eklektik antara esensialis dan progresivis. Pada
aspek kompetensi menunjukkan bahwa responden bersifat eklektik
antar progresivis dengan rekonstruktivis. Terjadi kecenderungan
perbedaan filosofi antara dosen ilmu-ilmu berbasis bengkel,
Mechanical Electrical in Building, dan Arus Kuat, dengan dosen
ilmu-ilmu berbasis Elektronika, Telekomunikasi, Komputer dan
Robotik. Demikian juga dikotomi ilmu-ilmu hulu dan ilmu-ilmu hilir
mempengaruhi filosofis kurikulum. Sebagai saran yang diajukan
bahwa pencarian keilmuan kearah pusat-pusat keunggulan
keilmuan, dan pemerolehan pengalaman di lokasi high-tech,
diyakini akan mampu menggeser filosofi dosen yang tercermin pada
isi kurikulum.

PENDAHULUAN
Penelitian ini dilatar belakangi oleh keinginan untuk
mengidentifikasi filosofi kurikulum program studi Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta (PTE-FT
UNY). Filosofi adalah cara pandang terhadap ontology dan
epistemology pengetahuan yang mempengaruhi bagaimana posisi
seseorang terhadap ilmu pengetahuan. Misalnya, cara pandang

yang meletakkan pebelajar sebagai insan penerus masa lalu,
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ataukah justru pembentuk generasi mendatang, menjadikan makna
bersekolah menjadi berbeda. Dengan demikian makna bersekolah
bagi tiap-tiap individu memiliki arti yang berbeda, karena cara
pandang terhadap sistem pendidikan.

Walaupun implementasi dari epistemolog adalah eclectic
incorporative, karena sifat ilmu itu sendiri yang berkembang
menurut kaidah ilmiah, tetapi kegunaan kurikulum bagi
masyarakat.dapat saja berbeda-beda. Kurikulum progressif
bersumber dari berfikir ilmiah yang berawal dari mengapa
mempelajari ilmu pengetahuan tersebut, serta bagaimana asal usul
pemerolehan ilmu pengetahuan melalui uji coba (trial error). Bila
diikuti progresifitas secara penuh, maka ilmu untuk ilmu, sehingga
daya guna ilmu pengetahuan tidak nampak. Oleh karenanya, ketika
implementasi uji coba diarahkan untuk melakukan perubahan,
maka diperlukan problem solving sebagai esensi rekonstruksivisme.

Rekonstruktivisme mempercayai bahwa pendidikan
menjadikan perubahan sosial dan demokrasi yang menjadi lebih
baik. Reformasi sosial adalah tolok ukur keberhasilan aliran ini.
Pendidikan adalah menyiapkan peserta didik untuk melakukan
perubahan menuju peningkatan kondisi kemanusiaan. Eclectivitas
dari serpihan trial error dan problem solving akan menjadikan
pengetahuan tersebut dapat berkembang secara scientific dan
sekaligus dapat berdaya guna bagi masyarakat.

Disisi lain, prediksi pengembangan ilmu pengetahuan pada
program studi sangat ditentukan oleh tenaga pengajar. Dengan
demikian orientasi filosofi jurusan (dengan batasan bahwa jurusan
adalah kumpulan tenaga ahli pada bidang tertentu) bertumpu pada
filosofi para pengajarnya. Dengan demikian masa depan keilmuan
program studi tergantung dari kurikulum dan tenaga pengajar.
Karakteristik kurikulum ditentukan juga oleh filosofi yang dianut

oleh pengajar, walaupun dapat juga dilakukan dengan mengadopsi
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kurikulum lain perguruan tinggi lain, tetapi semua tidak lepas dari
siapa yang mengajarnya. Secara filosofis misalnya, adalah sangat
sulit pada cabang ilmu pengetahuan pendidikan teknik elektro untuk
maju yang ditandai dengan tolok ukur kemutakhiran ilmu, bilamana
mayoritas para ahlinya justru perenialisme yang senantiasa
merindukan hegemoni ilmu pengetahuan masa lalu.

Pemetaan cara pandang penyusun terhadap kurikulum
menjadi penting untuk dikaji karena dapat diprediksi bagaimana

pengembangan keilmuan pada program studi PTE-FT UNY tersebut.

HASIL PENELITIAN

Peneliti mengirimkan instrumen kepada 20 dosen, dan hanya
18 responden yang mengisi dengan lengkap. yang dipilih berdasar
pertimbangan keragaman latar belakang mata kuliah yang diasuh,
pendidikan dan golongan kepangkatan. Perolehan skor esensi
keilmuan yang terbentang dari Perenialisme (1), Esensialisme (2),
Progresivisme (3), sampai Rekonstruktivisme (4), diperoleh skor
Mean = 2.5, Mode = 2, dan Median = 2. Angka-angka tersebut
bersifat nominal. Dengan memperhatikan perolehan Median = 2,
diartikan bahwa separoh dari dosen pengajar memiliki cara pandang
filosofi kurikulum Esensialis, artinya separuh dari responden
berpandangan bahwa ilmu yang diajarkan di kelas lebih merupakan
campuran antara pengetahuan masa lalu dan masa kini. Walaupun
demikian, terdapat nilai Mean = 2.5 yang diartikan walaupun
esensialisme, tetapi sebagian dari responden tidak menafikan
Progressivisme. Dari sisi pustaka, perolehan skor Median 3.00
diartikan bahwa responden tidak lagi mengikuti Esensialisme secara
konsisten, tetapi lebih pada Progresivisme, khususnya pustaka
bukan hanya buku lama dan klasik yang dijadikan buku pakem

pembelajaran, tetapi pustaka sebagai alat pembuka pada wawasan
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yang lebih luas. Tidak ada indikasi responden menganut aliran
perenialisme.

Uniknya, lebih dari separuh responden ( Mean=3.1, Median
=3.5 ) berpandangan bahwa rumusan kompetensi tidak lagi statis
(sejak dulu hingga kini sama) dan bersifat khusus dan menjurus,
tetapi rumusan kompetensi tergantung situasi (bisa diubah-
ubah/fleksibel). Fleksibiltas ini dipertajam, walaupun baru sebagian
kecil dari responden, ada yang bersifat lebih terbuka dan siap
mengakomodasi terhadap perubahan.

Lebih menarik lagi, ditemukan walaupun separuh dari
responden penganut perenialis, tetapi dalam hal desain
pembelajaran sudah nampak pengaruh kejelasan perumusan
ketercapaian. Mungkin ini pengaruh pelatihan micro teaching, dan
teaching methods phase I dan II diawal karir dosen senior; dan
juga micro teaching, applied approach (AA), diawal karir para dosen
yang lebih muda. Responden sudah merumuskan indikator
pencapaian, tetapi implementasinya sesuai dengan kondisi lapangan
dan bersifat kualitatif. Walaupun demikian responden setuju tidak
memiliki rumusan pencapaian yang futuristik.

Dari korelasi antar aspek dapat dikaji terjadi konsistensi
menjawab responden memaknai filosofi pada tataran konsep dan
tataran implementasi. Misalkan, antara aspek esensi dengan
kompetensi (0.595), deskripsi (0.569), uraian kegiatan (0.527), dan
kepustakaan (0.676). Walaupun demikian, aspek esensi tidak
memiliki korelasi dengan indikator ketercapaian, artinya cara
pandang responden terhadap capaian pembelajaran berbeda
dengan esensi filosofinya. Implementasi kurikulum dan konsep
kurikulum ternyata berbeda; artinya pada tataran konsep
responden penganut esensialisme, sedang pada tataran
implementasi termasuk progresivisme. Adanya ketidak-konsistenan

korelasi antar aspek menunjukkan bahwa tataran implementasi pun
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nampak segmental, artinya walaupun pengembangan materi ajar
tidak futuristik, tetapi buku pustaka pendukung nampak progressif.
Dari wawancara nampak dikotomi antara generasi dosen
angkatan pertama (masuk 1978 dan 1979) dengan generasi dosen
angkatan kedua dan sesudahnya (masuk 1985 dan seterusnya).
Konsentrasi dosen angkatan pertama lebih cenderung menyatakan
bahwa ketrampilan praktik (psikomotorik, pengulangan untuk
pemfasihan sangat perlu) bagi mahasiswa sangat penting.

Persepsi dosen kelompok pertama dengan keilmuan berbasis
bengkel, MEB, dan arus kuat dengan keilmuan berbasis
laboratorium, komputer, telekomunikasi dan robotik mempengaruhi
perbedaan filosofis kurikulum. Sebagian besar dosen angkatan
pertama mengajar mata kuliah berbasis bengkel, MEB, dan arus
kuat (SEL 127 Perawatan Perbaikan, DEL 226 Praktik Instalasi
Listrik, DEL 317 Mesin Listrik, SEL 311 Perencanaan Instalasi
Listrik). Sedangkan, konsentrasi dosen angkatan kedua dan
seterusnya cenderung menyatakan bahwa cognitive lebih penting
dari psikomotorik (kreatifitas, knowledge beyond the system,
sangat perlu). Sebagian dari mereka mengajar mata kuliah (SEL
205 Logika Fuzzy, DEL 214 Praktik Teknik Digital, SEL 204 Kendali
Adaptif, dan sebagainya).

Responden dari berbasis bengkel, MEB, dan arus kuat,

cenderung dominan esensialis dengan sedikit progresivis,
terminologi ” teori mengikuti praktek” berlaku. Sedangkan
responden dari keilmuan berbasis laboratorium, komputer,

telekomunikasi dan robotik cenderung dominan progresivis dengan

14

sedikit esensialis, terminologi ” praktek mengikuti teori” (bahkan
bila tidak memungkinkan praktek, maka praktek di arahkan pada
praktek verifikasi konsep/prinsip dasar).

Dikotomi lain lagi terjadi pada pengajar ilmu-ilmu hulu dan

hilir. Ilmu hulu bersifat dasar (DEL 309 Elektronika Dasar, DEL 228
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Praktik Elektro Mekanik, TKF 207 Bahasa Inggris Teknik, dan
sebagainya) dan ilmu hilir bersifat lanjut (DEL 213 Elektronika
Daya, DEL 212 Elektronika Lanjut, SEL 205 Logika Fuzzi, dan
sebagainya).

Dalam hal kepustakaan, deskripsi materi, uraian kegiatan
perkuliahan dipengaruhi oleh perbedaan akselerasi keilmuan hulu
hilir. Mata kuliah hulu bergulir dengan akselerasi perubahan lambat,
ditengarai dengan pustaka terbitan era 1990 masih berlaku. IImu
dasar mudah dikenali dari judul buku, misal Basic
Electricity,Principle — of Electronics, Pengantar Ilmu Listrik,
Elektronika 1, dan semacamnya. Walaupun demikian ditemukan
juga beberapa dosen memiliki referensi pustaka yang bersumber
dari situs-situs tertentu yang mutakhir.

Kekuatan pengajar pada mata kuliah ini adalah pada
banyaknya pengalaman responden ketika bekerja sampingan di
pekerjaan MEB (Mechanical Electrical in Building), mengikuti
praktek industri (industrial attachment) di perusahaan konstruksi,
pelatihan di Udiklat Pembangkit Listrik Negara, mendirikan badan
usaha dan sekaligus bekerja di bidang tata udara; menjadi sumber
pengetahuan praktis yang mencerahkan.

Sedangkan mata kuliah hilir dengan akselerasi perubahan
yang cepat, ditandai perubahan pustaka terbitan tahun sebelum
2005 sudah tidak berlaku lagi. Beberapa judul buku nampak
ditemukan pada daftar pustaka seperti Struktur Data, Algorithma,
Programming Language, Expert System, Artificial Engineering,
Knowledge Engineering, Neural Network, dan sebagainya.

Kekuatan pengajar pada mata kuliah ini adalah pelatihan di
Pusat Antar Universitas (PAU Mikro Elektronika UGM), Pelatihan
Mikro Kontroler di ITB, Pengalaman mengikuti Lomba Robotik di
tingkat Asean, Lomba Robotik di tingkat Nasional, menjadi sumber

pengetahuan yang mencerahkan.
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Keterbatasan penelitian ini bahwa temuan kuantitatif dalam
penelitian ini bersumber dari angket yang berarti menjaring
pendapat atau opini yang kadang bias, antara pendapat dan fakta.
Informasi yang diperoleh sebatas pemaknaan textual atas narasi
kurikulum oleh seseorang. Sebagai suatu narasi yang dibaca secara
textual (Cuningham menyebutkan textual exegesis), pelaku
pembacanya adalah dosen yang memiliki spesifikasi keahlian yang
diharapkan memiliki kejujuran profesional dan logical analysis yang
memadai. Penelitian ini memiliki derajad ketepatan yang lebih baik,
karena dilengkapi dengan wawancara dengan perwakilan
responden. Derajad ketepatan akan lebih baik, bilamana seluruh
sampel diwawancarai, apalagi bilamana dapat dilakukan studi

populatif.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Filosofi dosen sebagai penyusun kurikulum, secara
keseluruhan bersifat eklectik, walaupun demikian secara
individu dapat saja tidak eklektik. Kepemilikan filosofi tidak
berlaku secara konsisten. Pada aspek esensi, indikator,
uraian kegiatan, pustaka, menunjukkan bahwa responden
bersifat eklektik antara esensialis dan progresivis. Pada aspek
kompetensi menunjukkan bahwa responden bersifat eklektik
antar progresivis dengan rekonstruktivis.

2. Terjadi perbedaan persepsi antara dosen berbasis bengkel,
ME, dan arus kuat, serta dosen dengan keilmuan berbasis
elektronika, telekomunikasi, komputer dan robotik. Dinamika
keilmuan  yang berbeda  akselerasinya, menjadikan
pandangan filosofis mereka berbeda.

3. Dikotomi ilmu yang diajarkan menjadikan filosofi dosen
pengajarnya berbeda. Ilmu hulu masih mentoleransi pustaka

sedikit klasik, sedang ilmu hilir lebih cenderung dinamis dan
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terbarukan. Sama dengan temuan diatas akselerasi keilmuan

menjadikan pandangan filosofis mereka berbeda.

Segala hal yang berhubungan dengan filosofi adalah

subyektif. Saran yang diajukan adalah perlunya penelitian lebih

dalam lagi tentang filosofi, tetapi tidak hanya sebatas pengakuan

melainkan lebih jauh pada implementasi yang dapat dilihat dari

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan rekam jejak

sistem evaluasi yang digunakan.

1.

Dari penelitian ini nampak eklektisitas terjadi pada esensialis-
progresivis, bukan progresivis-rekonstruktivis, sehingga
temuan teknologi baru tidak dapat ditemukan dari komunitas
ini. Walaupun demikian proses alih teknologi masa lalu dan
masa kini dapat terjadi secara menerus dari berbagai sumber
ke mahasiswa melalui proses pembelajaran.

Kekuatan pengajar melalui pengalaman dengan bekerja
sampingan di pekerjaan MEB (Mechanical Electrical in
Building), mengikuti praktek industri (industrial attachment)
di perusahaan konstruksi, pelatihan di perusahaan listrik,
mendirikan badan usaha dan sekaligus bekerja di bidang tata
udara; menjadi sumber pengetahuan praktis yang
mencerahkan. Demikian juga pelatihan di Pusat Pusat
Keunggulan seperti PAU Mikro Elektronika, Pelatihan
Teknologi Baru, pengalaman mengikuti Lomba Sistem Cerdas
di berbagai tingkat perlu diteruskan. Kegiatan ini mendorong
bahwa filosofi dosen dapat saja berubah, sejalan dengan
regenerasi dosen pengajar, dan akan bergerak dari esensialis

kearah progresifis, dan progresifis kearah rekonstruktivis.

. Dikotomi ilmu hulu dan hilir adalah konsekwensi keilmuan,

walaupun demikian upaya pemutakhiran keilmuan tetap
berlaku sebagai sunatulloh, bahwa teknologi adalah

memudahkan manusia dalam menempuh kehidupannya.
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Jendela keilmuan adalah kesediaan untuk membaca buku-
buku baru. Kegiatan ini mendorong bahwa filosofi dosen
dapat saja berubah, sesuai dengan butir peradaban keilmuan

yang diajarkan.
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Penggunaan L ogika Fuzzy Dalam Sistem Pengujian Hasil Belajar yang Sesuai
Dengan Kemampuan Peserta Didik

Dr. Haryanto, M.Pd., M.T.
haryanto.ftuny@gmail.com

ABSTRAK : Penggunaan logikzzydalam sistem dalam proses pegujian
kemampuan hasil belajar, adalah: 1) untuk pemilibatir yang sesuai
dengan aspek kemampuan peserta didik. 2) untuk apatichn penilaian
hasil belajar peserta didik yang lebih akurat melgengujian dengan
kemasan butir-butir soal yang tepat. Model sispamgujian hasil belajar
tersebut diperlukan untuk membantu proses evalpesibelajaran yang
lebih bermakna, sehingga pengambilan keputusan &esiuasi terhadap
kemampuan peserta didik dapat dipertanggungjawabkan

Penelitian dengan pendekat&esearch and Developme(® & D) ini,
menerapkan perangkat lunakofhputerized adaptive teSH¥AT) dengan
logika fuzzy dalam sistem pengujian hasil belajar pesertakddiilam
konteks yang sebenarnya. Materi tes yang digunakiatah Matematika
dengan pokok bahasan notasi sigma, barisan dah Meteri tes dikaji dan
dikemas berdasar kompetensi yang terdapat padhi slan sekuensial
materi, serta dianalisis dan dibuat berdasar pamlaach kognitif dari
taxonomi Bloom yang selanjutnya dikemas ke dalasisbdatabank soal.
Pengujian dilakukan kepada siswa sekolah menertgah@MA) kelas XIi
sebagai sampel. Sistem inferensi dengan algoritrogikd fuzzy
memerlukan butir-butir tes dengan dua parametety:yangkat kesulitan
butir dan daya beda butir. Kedua parameter terselklasifikasikan
menjadi tiga, yaitu: 1) Untuk tingkat kesulitan iputmeliputi: mudabh,
sedang, dan sulit. 2) Untuk daya beda butir, malipendah, sedang, dan
tinggi. Melalui logika fuzzy butir-butir tes untuk peserta didik dipilih,
dengan bantuan program CAT berdasar benar-salpbrrgawaban siswa.
Melalui pengukuran dengan program CAT, data yapgrdieh di analisis
secara deskriptif kuantitatif, yang meliputi: logikuzzy untuk pemilihan
butir-butir tes, dan Likelihood untuk analisis esdsi kemampuan peserta
didik.

Hasil penelitian diperoleh: 1.a) Logikazzydi dalam program CAT dapat
memilih butir-butir tes berdasar benar-salah regp@raban peserta didik.
1.b) Program CAT mampu melakukan: administrasi sodsitabank soal,
mengemas butir-butir tes secara otomatis berdaasit imferensi fuzzy,
pengemasan jumlah butir-butir tes yang sesuai dekgmampuan peserta
didik, dan menyimpan rekaman hasil tes baik sedada/idu maupun
kelompok. 2) Kumpulan butir-butir tes hasil kerjapogram CAT yang
dilakukan dengan logikéuzzy dapat diestimasi kemampuan peserta didik
dengan baik. Kesimpulan temuan secara keselurutelatabahwa kinerja
sistem pengujian hasil belajar menggunakan logik&gzy mampu
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melaksanakan tugas untuk pemilihan butir tes damasi kemampuan
hasil belajar peserta didik dengan baik.

Keywords : Sistem pengujian hasil belafaomputerized Adaptive Tesibgika
Fuzzy Butir-butir tes,Banksoal.

Pendahuluan

Upaya peningkatan kualitas pendidikan, khususnyandgembelajaran melalui
penilaian berbasis Tl, telah mulai (Chee & Wond)30 Menurut Chee & Wong (2003)
dan Towndrow & Vallence (2004), penggunaan TI urktaRerluan tes ditujukan untuk
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan dan penyghmagn tes. Era TI melalui
Computerized Base TefLBT), untuk mengolah urutan tampilan butir-bwgoal ujian
dan menerima respons jawaban dari peserta (Chee oRgW2003; Towndrow &
Vallence. 2004) agar diperoleh hasil belajar yarenggambarkan karakter kemampuan
peserta didik lebih akurat.

Program yang digunakan oleh lembaga/instansi pengghra pengujian berbasis
komputer, berdasar observasi terhadap, terdapatdged hal yang perlu untuk dikaji dan
diteliti lebih lanjut. Proses acak pengambilan btist daribank soal, memunculkan
problematika ketidaksesuaian antara tingkat kesul#oal dengan kemampuan peserta
tes. Di sisi lain, pengambilan butir tes dédank soal secara berurut menurut teori
pengukuran mengurangi validitas hasil tes, karena-butir tes mudah untuk dihafalkan.

Perkembangan terkini, teknologi komputer sangat bazemu untuk keperluan
tersebut di atas (Hambleton, Swaminathan, & RodgE®8]1). Peningkatan kualitas tes
dimaksudkan untuk kesesuaian butir tes terhadapkgman peserta tes atau sering
disebut dengan istilah Computerized Adaptive TeS#T)”. Disebut computerized
(terkomputerisasi) karena dalam pelaksanaan pemgtiak lagi menggunakan “kertas
dan pensil”.Adaptive,bahwa tingkat kesulitan butir-butir tes yang mundigasarkan
pada hasil analisis dengan algoritma dalam sebrajrgm, agar sesuai dengan karakter
kemampuan peserta. Kesesuaian butir soal didaspdda respons jawaban peserta tes.

Teori evolusi komputasi untuk mendukung kebutuhaanusia terus-menerus
diupayakan. Salah satu perkembangan tersebut kepgntingan tes adalah komputasi
yang didasarkan dengan algoritmartificial Intelligence (Al)” atau kecerdasan buatan
(Luger, 2005). Teori ini menggambarkan upaya memhbuasin komputer dapat
“pelajar” sehingga dapat bekerja dengan “kecerdasdnseperti yang dimiliki manusia.
Logika fuzzy merupakan salah satu dari cabang Al (Terano, Asafugeno, 1987,
Zimmermann, 1991). Terkait dengan permasalahan ypiang hasil pembelajaran,
komputer diprogram dengan logika&zzyuntuk memilih butir-butir tes yang tepat dengan
kemampuan peserta tes melalui respons jawabandybegkan.

Logika fuzzybanyak digunakan untuk keperluan pengambilan kesant terhadap
suatu permasalahan yang bersifat kualitatif maupuamtitatif (Yan, Ryan, & Power,
1994). Penerapan dalam pengujian hasil belajambhdattuk memilih tingkat kesulitan
butir-butir tes yang tepat dengan kemampuan esest agar diperoleh hasil keputusan
berupa penilaian kemampuan hasil belajar yang benar

Rumusan permasalahan di atas adalah sebagai bet)k@agaimanakah logika
fuzzydalam sistem pengujian hasil belajar dapat menfilitir-butir tes yang sesuai
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dengan kemampuan peserta didik. 2) Bagaimanakapatain penilaian hasil belajar
peserta didik yang dilakukan melalui pengujian denlggikafuzzy

Tujuan yang diharapkan adalah untuk menghasilkgnDiperoleh informasi
mengenai penggunaan logikazzy untuk sistem pengujian hasil belajar yang sesuai
dengan kemampuan peserta didik. 2) Diperoleh Hmddjar peserta didik yang lebih
akurat melalui kemasan butir-butir soal yang tepat

Manfaat yang dapat diambil adalah: 1) Secara tepdiperoleh pengetahuan baru
mengenai logikafuzzy sebagai model sistem inferensi untuk pengujianptda
terkomputerisasi. 2) Secara metodologis, hasil Igeme ini memberi sumbangan
pemikiran mengenai alternatif rancangan model pjargberbasis komputer dengan
pendekatan teknik kecerdasan buatatificial intelligence, yaitu logikafuzzy 3) Secara
praktis, model pengujiangsting dengan menerapkan tekraKificial intelligence,dapat
menambah wawasan dan kajian lebih lanjut bahwa hsstem inferensi logikduzzy
dapat digunakan untuk pemilihan butir-butir tesadapengujian dengan lebih baik.

M etode Pendlitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekémearch and Develop-
ment Terdapat dua tahap dalam proses pelaksanaan; tgip pengembangan produk
dan tahap implementasi produk (Pressman (1997) Ratston (1988)). Untuk
menerapkan produk mengikuti langkah-langkah yahkgndukakan oleh Borg & Gall
(1983), termasuk di dalamnya prosedur untuk pengegdn produk melengkapi model
Pressman (1997) dan Rolston (1988).

Penelitian dilakukan di: (a) Laboratorium KompuBRgndidikan Teknik Elektro
FT UNY, untuk proses pengembang/elopmenfproduk program CAT. (b) SMA
Negeri 6 Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta, agab tempat untuk
implementasikesearchproduk program CAT. (c) Waktu penelitian, dilakak@ada bulan
Juli 2007 sampai dengan September 2008.

Subjek yang digunakan dalam penelitian untuk upiacoeliputi: (a) Guru Mate-
matika, untuk proses penggalian informasi dan itleasi kebutuhan sistem yang
diperlukan dalam program CAT. (b) Siswa kelas XA| untuk uji fungsionalitas dan
unjuk kerja produk program CAT.

Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuatitidan evaluatif. Teknik
analisis deskriptif kuantitatif, untuk menguji kggkan produksoftwaredalam memilih
butir-butir tes yang tepat. Teknik analisis dediripevaluatif dilakukan untuk
menentukan kelayakan, kemampuan dan efektivitaga keroduk dalam fungsinya
mendeskripsikan kemampuan siswa.

Model Logika Fuzzy dalam Sistem Pengujian Kemampuan Hasil Belajar

Hambleton, Swaminathan, & Rogers (1991) menyebublahhwa yang dimaksud
dengan pengujian adaptif terkomputerisasi merupékeanuld be to give every examinee
a test that is “tailored” or adapted, to the exaragis ability levél Dikatakan juga
bahwa tes dengan panjang butir yang tdlaéd, tidak efisien jika diberikan kepada
semua peserta tes. Hal itu disebabkan untuk pedentgan kemampuan yang beragam
mestinya cukup diberikan hanya dengan beberapaysogl sesuai dengan levelnya. la
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mengatakan bahwa tes dapat dipendekkan tanpa rkgdigpengujian yang presisi, jika
butir tes disiapkana@dministeredl sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta te
Untuk itu, tentunya memerlukan informasi yang lemghkentang karakter kemampuan
peserta tes, sehingga masing-masing peserta tesna&mperoleh satu set soal yang
sesuai dengan kemampuanngdriinistered a unique set of items

Masters & Keeves (1999) menyebutkan bahwa di déésnadaptif, butir tes dipilih
dari bank soal berdasar pada aturarul€¢) pemilihan butir tes yang ditetapkan
sebelumnya. Komputer dengan kemampuannya yanggrammable mempunyai
kemudahan yang tinggi untuk digunakan dalam prpsegujian yang adaptifaptive
testing.

Pengertian adaptif dalam penelitian ini adalah kepuwean untuk menyesuaikan
diri dengan kondisi, keperluan, dan keadaan terteKemampuan yang dimaksud
diprogramkan kepada perangkat keras komputer melagika fuzzy Kemampuan
tersebut adalah kemampuan komputer untuk memililn-butir tes yang sesuai dengan
karakter kemampuan peserta tidge (examinee’s abilijy yang dianalisis dengan logika
fuzzy berdasar respons jawaban peserta pada butirtelsiseya.

Penelitian inijmenggunakan komputer untuk pengujian dengan petatekaknik
kecerdasan logikaFuzzy, yang berorientasi pada: (alem bank (b) kemudahan
administrasi butir tes, (é)em selection(d) estimasi kemampuan, (e) pengaturan tingkat
kesulitan butir tes, (f) kemudahan layanan pengujig) kemudahan perakitan butir tes
(“tailor”), (h) penilaian hasil tes, (i) kecepatan pengalathasil, dan (j) kecepatan
penyajian informasi hasil pengujian.

Model pengujian secara modern dengan IRT dibeddkemlasarkan jumlah
parameter butir tes, yaitu model satu paramd&as¢h modgl dua parameter, dan tiga
parameter (Hambleton, Swaminathan, & Rogers, 1924 der Linden & Hambleton
(1997), menyebutkan parameter-parameter terselalaladkesulitan item, daya beda
item, dan tebakan. Model IRT untuk butir tes dikotaua parameter (kesulitan item,
daya beda item) adalah sebagai berikut (van dedelnin& Hambleton (1997);
Hambleton, Swaminathan, & Rogers (1991); Lord (3280

P(H)—J.a(g_b')i 71747 atau P(B)-ﬂ i =butirteske 1, 2, 3 n
e Von O e 17 B
P.(0) : probabilitas peserta dengan kemampiantuk menjawab butir ke-i dengan
benar.

0 : tingkat kemampuan peserta uji

n : banyaknya butir tes

e . nilai transcendental yang besarnya 2,718

bi  :tingkat kesulitan butir

& . daya beda butir

Gambar 1 menunjukkan karakteristik kurva dan diesi kemampuan dari dua
kelompok, yaitu kelompok berkemampuan rendah danakepuan tinggi. Dari gambar
terlihat bahwa kelompok dengan kemampuan tinggi til@nprobabilitas yang lebih
besar untuk menjawab butir soal dengan benar dibgkah kelompok dengan
kemampuan rendah. Dengan demikian karakteristikr biidak bergantung pada
kelompok.
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Gambar 1:

Kurva Karakteristik Butir dan Distribusi Kemampuan
(Diadopsi dari Hambleton, Swaminathan, dan RodgE99Y))

Asumsi model Rasch didasarkan pada persyaratanktofigs spesifik
(Hambleton, Swaminathan, & Rogers, 1991). Asumsi KB adanyaunique ordering
(unidimensio-nality menurut kemampuan orang dan kesulitan butir 8s.sebagai
implikasi dari asumsi ke-1, yaitacal independenceilai kemungkinan orang menjawab
benar suatu butir tes tidak bergantung pada jawhbéintes lainnya. (3) juga implikasi
asumsi ke-1, yaitequality of discriminationtasio gangguan yang direpresentasikan oleh
kemiringan ¢lopg maksimal kurva karakteristik butir diasumsikamsauntuk semua
butir tes. (4)uni dimensionalitysekumpulan butir tes dalam suatu perangkat ujydnan
mengukur satu dimensi. (5) perilaku menebak yarak g@andom guessing behavjor
Model Rasch mensyaratkan bahwa untuk setiap begir ilai kemungkinan jawaban
benar secara asymptotik cenderung nol sejalan detimggkat kemampuan orang yang
menurun. (6) bila kemampuan orang meningkat, rilinungkinan jawaban benar
terhadap suatu tes mendekati satu (kebalikan as@vesnpat).

Sistem logikduzzymerupakan salah satu cabang ilmu komputer yang elejap
mengenai kecerdasan buataanrtificial intelligence/Al). Prinsip dasar sistem cerdas
(Luger, (2005)Nilsson, (1980)) adalah membuat komputer melaknitepemrograman
tertentu agar mampu berpikir, mengambil keputusamgytepat dan bertindak, dengan
cara-cara seperti yang dilakukan oleh manusia.

Pemilihan logikafuzzy digunakan sebagai pendekatan dalam analisis basgjr t
karena logika&uzzycocok dan sesuai untuk solusi permasalahan yangetakam nilai-
nilai kualitatif mengenai kemampuan kognitif sesey (rendah, sedang, dan tinggi) ke
dalam nilai-nilai kuantitatif. Dalam penelitian ikualifikasi butir tes diklasifikasikan
berdasarkan tingkat kesulitan butir tes yaitu: niyd&dang, dan sulit. Klasifikasi tingkat
kesulitan butir yang baik telah ditetapkan 0,3 gm@,8. Di samping itu, juga didasarkan
pada tingkat daya beda butir tes, yaitu: rendadarsg dan tinggi dengan nilai 0,3 hingga
0,8. Tingkat kesulitan butir, daya beda butir, daspons jawaban peserta tes melalui
algoritma logikafuzzydigunakan sebagai dasar inferensi (pengambilantksan) untuk
menentukan butir tes yang tepat diberikan kepadarfsetes.

Kemampuan logikduzzydalam menggambarkan kemampuan siswa menggunakan
penalaran monoton. Melalui penalaran monoton, a@igeroleh tingkat kepastian
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mengenai kemampuan siswa berdasarkan respons ydoegikan selama proses
pengujian. Faktor kepastian ini merupakan satu thasalogikafuzzy dalam rangka
menggambarkan kemampuan siswa. Jika ada 2 dheadirelasikan dengan implikasi
sederhana, yaitu:
JIKA x adalah AMAKA vy adalah B.
Fungsi transfernya dinyatakan dengan notasi y>cA{(B).
Secara matematis digambarkan sebagai berikut:
HA[X] = (x-a)/(b-a) = q sehingga pBly] = 1-2[9Kd-c)f* = g
Dalam hal ini diketahui nilai x untuk mencari nikimelalui nilai q sebagai penalaran
monoton (Gambar 2 menunjukkan grafik proses tet$ebu

HA[X] 1 uBly] 1
L I i g

0 a x—b d
Gambar 2:

Penalaran Monoton

Sistem inferensi atau disebut juga logfkazy contro(FLC), merupakan sistem
mekanisme logika fuzzy dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian ini
menggunakan sistem inferensi (FLC) model Tsukarfiém, Ryan, & Power. (1994)).

Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu himpufueazy yang diperoleh dari
mekanisme inferensi terhadap komposisi aturanqatfuazy Sedangkaroutput yang
dihasilkan defuzzifikasi merupakan suatu bilangadgpdomain himpunaiizzytersebut.
Sehingga jika diberikan suatu himpunfuzzydalamrange tertentu, maka harus dapat
diambil suatu nilacrispytertentu sebagaiutput

Nilai keluaran hasil analisis logikéuzzy berupa tingkat kesulitan butir yang
selanjutnya diberikan kepada siswa. Proses sefy@uadalah mengambil butir tes dari
bank soal yang memiliki tingkat kesulitan sesuai dengasil analisis inferensi logika
fuzzy Selama ujian berlangsung, waktu dihitung terusilkumenentukan sudah berapa
lama siswa menggunakan waktu dalam menjawab kagir(\tV). Di samping itu, juga
dihitung hasil perolehan untuk menentukan penguagmserta terhadap materi yang
diujikan (KM). KM dari masing-masing siswa diestishadengan menggunakan
maksimum Likelihood. Kemampuan yang diperoleh barghkor -3 hingga +3. Di
sekolah, hasil kemampuan tersebut dikonversi memddi O hingga 10 (jika nilai
maksimum 10) atau O hingga 100 (jika nilai maksiniL00).

Penilaian terhadap kemampuan siswa, terlebih dahdilakukan dengan
menghitung nilai §6) dan ¢(0) dari setiap butir tes. Dalam penelitian ini, mgmgakan
dua parameter, yaitu: daya bedg ¢(lan indeks kesulitarb{), sehingga perhitungan nilai
pi(0) (peluang peserta tes dengan karakter kemampi]anehjawab butir tes ke-i benar)
dan p(0) (peluang peserta tes dengan karakter kemamp6@pmepjawab butir tes ke-i
salah) adalah:

193



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

1
pi(6) = 1+ g Pa(6-b)
p.(6) +q,(6) =1
Nilai kemampuan €) diambil dengan rentang -3,00 hingga 3,0 dengap €.5
(Hambleton, R.K., Swaminathan, H., & Rogers, H.991128). Selanjutnya dengan
diketahui nilai p(8), p(6), dan6 dapat dihitung nilai Likelihood L(8) dengan formula:

LU |6) = ” pig

Keterangan

n: banyak butir tes

u: jawaban siswa pada butir tes
Untuk mengetahui karakter kemampuan siswa pesestadihitung terlebih dahulu
menggunakaMaximum Likelihood Estimation(6|U) dengan formula:

L(A|U) = ECIN
2 LUl
Berdasar hasil 16(U) untuk nilai® dari -3,0 hingga 3,0 maka estimasi kemam-puanasisw
peserta tes adalah nikidari hasil LQ|U) yang paling tinggi (maksimum). Jadi estimasi
karakter kemampuan siswa peserta tes ditentukagaddormula:

Estimast = Maximum[L(& | U)]
Estimasi tersebut mengandung makna bahwa peluasgrtaetes dengan karakter
kemampuan €] menjawab butir tes max @U) x 100% benar. Di sisi lain, berarti
peluang peserta tes dengan karakter kemampjanepjawab butir tes [1 — max @jU)]
x 100% salah.

Hasil Penelitian

Skor tanggapan guru terhadap program CAT pada gwasasing aspek berada
pada kisaran >3 sampai dengan 4. Tanggapan guvadtgy program CAT secara rinci,
untuk aspek performansi operasional/penggunaanmgromemperoleh skor 3,43 (sangat
baik). Tanggapan guru terhadap aspek performamgikan program mempe-roleh skor
3,45 (sangat baik). Tanggapan guru terhadap asgekansi hasil program dengan
materi tes memperoleh skor 3,40 (sangat baik). Japan terhadap aspek ke-manfaatan
program dalam mendukung tugas-tugas guru mempesktat3,46 (sangat baik). Hal itu
menunjukkan bahwa tanggapan guru terhadap progrAm dengan algoritma logika
fuzzysecara keseluruhan dinilai sangat baik, atau ldigunakan.
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3.507

W penggunaan
O tampilan
O relevansi
W kemanfaatan

Rata-rata skor

penggunaan tampilan relevansi kemanfaatan

Aspek

Keterangan Tanggapan 0 s.d 1: Kurang; Tanggapan >1:9xlRup;
Tanggapan >2 s.d 3: Baik; Tanggapan >3 s.d 4. &doragk
Gambar 3:

Tanggapan Guru Terhadap Program CAT.

Pengujiarbetadigunakan untuk mengetahui karakter kemampuafa keogram
CAT dalam memprediksi karakter kemampuan siswaalwmelbutir-butir tes yang
dikerjakan. Dalam hal ini program telah diibank soal yang dilengkapi dengan
parameter, yaitu: indeks kesulitan dan daya bedadd@ar hasil pengujian dapat
dideskripsikan sejumlah kelompok kemampuan sepertihat pada Gambar 4. Jika
karakter kemampuan -3 hingga <1 dinyatakan beluntas dengan kategori kurang baik,
maka banyaknya siswa yang belum tuntas terdiridaorang. Jika karakter kemampuan
>1 hingga <2 dinyatakan tuntas dengan kategori Inaélka banyaknya siswa yang tuntas
terdiri dari 7 orang. Jika karakter kemampuag hingga 3 dinyatakan tuntas dengan
kategori sangat baik, maka banyaknya siswa yartgguardiri dari 14 orang.

=
o

Jumlah siswa

OFRL N WMo N O

3 25 2 15 -1 0.5 0 0.5 1 15 2 25 3
Karakter
kemampuan

Gambar 4:
Hasil Pengujian Kemampuan Hasil Belajar Siswa dengaikaFuzzy
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Gambar 5:
Persentase Hasil Tes Tiga Kelompok Karakter kemampu

Deskripsi ketepatan kerja program CAT mengenai [dleam butir-butir tes yang
diberikan kepada siswa digambarkan dengan anallsisrata-rata, korelasi dan simpang
baku secara teori dengan hasil kerja lodikazy Hasil analisis korelasi mengenai tingkat
kesulitan butir-butir tes diperoleh nilai korelasritinggi (r) sebesar 0,93 dan terendah (r)
sebesar 0,09 dan nilai rata-rata korelasi (r) seb@s2. Hal itu menunjukkan bahwa
program CAT dengan algoritma logikazzyberhasil dengan baik memilih butir-butir tes
yang sesuai dengan karakter kemampuan siswa.yArtibahwa butir-butir tes yang
dipilih oleh program CATiuzzydari bank soal antara analisis secara teori dengan hasil
kerja program CATuzzymemiliki relasi yang tinggi (rata-rata r =0,72).

1,00
0,90 - o’ s o o es? ,’ooo, .
0,80 . . .

oo fe *° LB
0,60
0,50 .
0,40
0,30
0,20
0,10 " . =
%0 4H—H——"b-—+—""—"-""--"++—""—"+—F————++

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36 3§
Korelasi data ke

Gambar 6:

Korelasi Tingkat Kesulitan Butir antara Analisisofedengan HasiFuzzy

Hasil analisis simpang baku (sb) secara teori maaigengkat kesulitan butir-
butir tes diperoleh nilai tertinggi sb=0,12 danetetah sb= 0,03 serta nilai rata-rata
sb=0,09. Hasil analisis sb secérazymengenai tingkat kesulitan butir-butir tes dipelol
nilai tertinggi sb=0,15 dan terendah sb=0,05 seit@ rata-rata sb=0,11. Hal itu juga
menunjukkan bahwa program CAtizzyberhasil dengan baik memilih butir-butir tes
yang sesuai dengan karakter kemampuan siswa.yArtimahwa butir-butir tes yang
dipilih oleh program CATiuzzydari bank soal antara analisis secara teori dengan hasil
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kerja program CATiuzzymemiliki perbedaan yang sangat kecil (rata-ratai t&=wo=0,09
dan rata-ratéuzzysb=0,11).
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Gambar 7:

Perbandingan Simpang Baku Hasil Analisis antaraiemgan Hasil Program CAT
(Fuzzy

Hasil analisis MLE juga diperoleh grafik fungsikelihood mengenai deskripsi
kemampuan siswa. Grafik fungsi karakter kemamptersebut diperoleh dari analisis
terhadap tingkat kesulitan butir yang diambil sacacak darbanksoal. Nilai karakter
kemampuan digambarkan melalui kurva dengan b8ta¥)-< +3 hal itu menunjukkan
bahwa karakter kemampuan siswa berdistribusi nordel itu disebabkan: (1) grafik
karakter kemampuan selalu ada di atas sumbu &Psisentuknya simetrik terhad@p=
rata-rata ). (3) grafiknya mendekati sumbu abgis p + 3(sl).

Berdasar hasil analisis data secara keseluruhanunpé&kan bahwa sistem
inferensi yang dibangun dengan menggunakan lofyikay pada program CAT telah
berhasil dengan baik memilih butir-butir tes yamgpat dan sesuai dengan karakter
kemampuan siswa. Dalam hal itu, siswa dengan kgmam tinggi menerima butir-butir
tes dengan tingkat kesulitan tinggi. Siswa dengamdmpuan sedang menerima butir-
butir tes dengan tingkat kesulitan sedang. Siswmale kemampuan rendah menerima
butir-butir tes dengan tingkat kesulitan rendah.sBi lain, banyak butir yang diterima
siswa antara yang satu dengan yang lain juga berggdak sama). Siswa dengan
karakter kemampuan tinggi atau siswa dengan lar&emampuan rendah menerima
banyak butir lebih sedikit dibandingkan dengan aidwerkemampuan sedang. Hal itu
menunjukkan bahwa program CAT yang dibangun deradgoritma logikafuzzyjuga
telah berhasil dengan baik mengatur banyak butigydiberikan sesuai dengan karakter
kemampuan siswa (adaptif).
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Gambar 8:
Perbandingan Rata-rata Tingkat Kesulitan Butir §igsira Teori dengan Hasil Program
CAT (Fuzzy.

Program CAT yang dikembangkan juga mampu menampikemasan butir tes
dengan letak pilihan jawaban teracak. Hal ini disuwatkan agar antar siswa tidak dapat
saling bekerja sama dalam menjawab tes. Keunikarselaligus nilai lebih dari produk
program CAT ini adalah penggunan teknik kecerddsaetan &rtificial intelligence
logika fuzzyuntuk pengembangan sistem inferensi. Karena berdiasil kajian terhadap
sejumlah jurnal penelitian luar maupun dalam nedeai itu belum pernah diteliti.
Produk program CAT ini juga mampu: mengemas buttirbtes secara otomatis,
melakukan administrasi butir-butir tes, menyimpasihtes, dan melakukan penskoran.

Basis datdanksoal yang disediakan dalam program CAT berjumib@ir tes.
Masing-masing butir tes memiliki dua parameterfwaingkat kesulitan dan daya beda
butir. Berdasarkan hasil tes, konfigurasi butiribts yang digunakan oleh program
CAT untuk siswa terdapat pada Gambar 9. Sedangkayaeknya butir tes yang dikemas
oleh program CAT yang diberikan kepada masing-ngasiswa terdapat pada Gambar
10.
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Gambar 9:
Banyaknya Butir Tes yang Digunakan Program CAT
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Gambar 10:

Banyak Butir Tes yang Dikemas Program CAT untukv8is

Berdasar hasil kerja program di atas dapat dikatéldawa kinerja program CAT
dengan algoritma logikbuzzymampu melaksanakan tugas dengan baik. Tugas térseb
adalah (1) Mengemas butir-butir tes dengan tingkatllitan yang sesuai dengan karakter
kemampuan siswa . (2) Variasi jumlah butir-bugs yang diterima siswa sesuai dengan
kemampuannya. (3) Mendeskripsikan karakter kemampeswa berdasar butir-butir
tes yang diterima.

Kemampuan program CAT dengan algoritma logikezzy seperti tersebut
diuraikan di atas, telah sesuai dengan yang dikarapleh teori respon butir. Bahwa
setiap siswa menerima tingkat kesulitan butirbigts yang sesuai dengan karakteristik
informasi butir. Di sisi lain, setiap siswa jugkaa menerima jumlah butir tes yang
berbeda-beda sesuai dengan kemampu-annya. Haleswais dengan tuntutan sifat
adaptabilitas tes dari program CAT. Produk progT dengan algoritma logikauzzy
yang dikembangkan telah mampu bekerja sesuai deéngartan tersebut.

Sifat adaptabilitas program menuntut adanya sistdemensi untuk menentukan
keputusan bahwa setiap siswa harus menerima jubutihtes yang tepat, dan setiap
siswa harus menerima butir tes yang tepat pulgaterkarakteristik kemampuannya.
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Logika fuzzy yang digunakan sebagai sistem inferensi produk ramgCAT telah
berhasil dengan baik dalam melakukan tugas-tugasmyak pengukuran karakter
kemampuan kognisi siswa. Hal itu berarti bahwagmam CAT dengan algoritma logika
fuzzydapat digunakan sebagai penunjang untuk keperkelnasi hasil belajar siswa.

Kesimpulan

Simpulan yang dapat ditarik berdasar analisis dita kajian terhadap hasil

pengembangan produk adalah sebagai berikut:

a.

Model CAT dengan algoritma logikiuzzy mampu memilih butir-butir tes dengan
tingkat kesulitan yang sesuai dengan benar-sakons jawaban peserta didik. Di
samping itu, juga mampu mengatur banyak butir seggydiberikan kepada peserta
didik sesuai dengan tingkat kemampuannya.

Sistem inferensi model CAT dengan algoritma lodikezydalam memilih butir-butir
tes adalah mampu mengatur bahwa (a) Peserta ditigad karakter kemampuan
tinggi memperoleh butir-butir tes dengan tingkasut#an tinggi. (b) Peserta didik
dengan karakter kemampuan sedang memperoleh botitirtes dengan tingkat
kesulitan sedang, dan (c) Peserta didik dengankierekemampuan rendah
memperoleh butir-butir tes dengan tingkat kesulierdah.

Ketepatan sistem inferensi dalam memilih butir#btés yang sesuai dengan respons
jawaban peserta didik diwujudkan pada nilai rat&kesalahan/simpang baku 0,093
secara teori dan 0,112 secduazy Di samping itu, berdasar analisis grafis dan
analisis korelasi butir-butir tes antara analissrit dengan hasil kerja program CAT
fuzzymemiliki relasi yang tinggi, dengan nilai rata-rata 0,72.

Kemampuan model CAT dengan algoritma logikezzy dalam mendeskripsikan
karakter kemampuan peserta didik berdasar butir-tes yang diterima dan nilai-
nilai estimasi hasil analisis, diperoleh: (a) 3¢¥%serta didik memperoleh predikat
kemampuan tuntas sangat baik (b) 21% peserta d@mperoleh predikat
kemampuan tuntas baik, dan (c) 45% peserta didikpeeoleh predikat kemampuan
belum tuntas/kurang baik.

Hasil temuan karya disertasi ini, adalah: (1) mo@&T dengan algoritma logika
fuzzydigunakan untuk membentuk sistem inferensi yangabagagiannya terdiri
dari: fuzzifikasi, basis pengetahuan, implementdssis pengetahuan, dan
defuzzifikasi. (2) Sistem inferensi model CAT:dengalgoritma logikafuzzy (a)
Mampu mengelola basis dabank soal yang digunakan untuk proses pengujian
terkomputerisasi. (b) Mampu memilih secara adabptifir-butir tes yang sesuai
dengan karakter kemampuan peserta didik berqzsda respons jawaban yang
diberikan dalam proses pengujian terkomputerisasi.
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Efektifitas Media Pembelagjaran
Dalam Meningkatkan Pencapaian Kompetens
Mata Kuliah Sistem Mikroprosesor/Mikrokontroler

M. Khairudin, A. Faozan A, Totok Heru T,
moh_khairudin@uny.ac.id
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, Universitas Niegegyakarta

Abstract: This paper presents the effectiveness of a legrmnedia for

improving students competences to apply their kedgés especially on
microprocessor/microcontroller course. This subjeatludes a difficult

subject. This course is a comprehensive cource hwimicludes cognitive,

affective and psychomotor aspects. Creative stiegatgeeded to solve this
problem. On this experiment, a two-link manipulatobot is used as a
learning media to teach this subject. The objeabivéhis experiment is to
improve cognitive and phsycomotor aspects. Usirig ksarning media,

students can improve their knowledges also how plyadirectly their

knowledge on a real system. Through experimentfiodst the data shows
that treated students have more improvements df #mowledge and

phsycomotoric around simulation, implementationoaggogramming of

microcontroller compared with controlled students.

Keywords: learning media, microcontroller, student compeésn

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro (JPTE) Fakultasknik (FT)
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) adalah salahtusgurusan yang
menyelenggarakan program studi pendidikan tekrgkted, program studi teknik
elektro dan program studi pendidikan mekatronikagfam studi teknik elektro
sampai dengan tahun 2012 masih mendapatkan anirsgamaiat yang tinggi
karena program studi ini menawarkan pembelajardoales teknologi. Salah satu
mata kuliah yang merupakan basis dalam mengembargkaologi adalah mata
kuliah sistem mikroprosesor. Berdasarkan pengamptamnlis hampir semua
kampus yang menyelenggarakan program studi tektektre maka akan
menyelenggarakan mata kuliah sistem mikroprosedtéata kuliah sistem
mikroprosesor ini adalah mata kuliah yang sangatipg bagi mahasiswa dalam
rumpun teknik elektro karena membekali mahasiswatukun dapat
mengembangkan sistem perangkat keras sebagai distdyasis otomasi oleh
karena pentingnya mata kuliah ini, mata kuliahditierikan dalam bentuk mata
kuliah teori 3 SKS dan mata kuliah praktikum 4 SKS.

Fasilitas dan infrastruktur untuk pembelajaran mdaliah sytem
mikroprosesor seperti kit modul untuk demontrasaslamata kuliah teori sistem
mikroprosesor maupun kit modul aplikasi dalam mathah praktikum sistem
mikroprosesor di JPTE masih kurang. Hal ini mera@pakalah satu faktor yang
menyebabkan sangat minimnya kemampuan mahasis\wm dakngembangkan

203



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

ide untuk dapat mengerjakan project akhir kuliameka mata kuliah sistem
mikroprosesor adalah salah satu dasar pengembaegamgkat keras bagi projek
akhir kuliah di JPTE.

Oleh karena itu sangat diperlukan suatu media pkjaiben dalam
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mengapdashasil belajar
tersebut. Pada pengujian ini diawali dengan prosgsgang bangun dan
manufakturing robot lengan diiek dua derajat kebebasan (2-DOF) yang
kemudian diujicobakan untuk sebagai media pembalajgpada mata kuliah
system mikroprosesor.

Pencapaian Kompetensi Sistem Mikrokontroller

Kompetensi merupakan suatu pernyataan yang menggkRam)
penampilan suatu kemampuan tertentu secara bubgt iyeerupakan perpaduan
antara pengetahuan dan kemampuan/keterampilandgpal diamati dan diukur
(Zamtinah dkk, 2008). Terkait dengan penerapan KBK (kurikulunrblsis
kompetensi) di Indonesia, diharapkan dengan peaeraBK ini dapat
rnenghasilkan lulusan yang mampu berkompetensi piag&at global (Abdul
Gafur dkk, 2001). Implementasi kurikulum pendidika@erdasarkan kompetensi
adalah pengembangan silabus dan sistem pengajamashrkan kebutuhan
pengguna lulusan atau standar nasional (Pamzko 2003). Dengan demikian,
acuan yang digunakan untuk mengembangkan silabossdem pengujian
adalah kompetensi yang ada di pasaran dunia Kexjastandar nasional.

Berdasarkan uraian di atas, suatu kurikulum dinamaksebagai
Kurikulum Berbasis Kompetensi apabila kurikulum gan segala perangkatnya
memiliki target atau tujuan agar siswanya mempungedfil yang dapat
menggambarkan penampilan tertentu secara bulat dapat diamati dan diukur
taraf pencapaiannya.

Mata kuliah sistem mikroprosesor /mikrokontroller adalah mata kuliah
yang sangat penting bagi mahasiswa dalam rumpunikteélektro karena
membekali mahasiswa untuk dapat mengembangkamsigeangkat keras untuk
sistem berbasis otomasi sehingga karena pentingaya kuliah ini, mata kuliah
ini diberikan dalam bentuk mata kuliah teori 3 S#&h mata kuliah praktikum 4
SKS.

Tujuan mata kuliah system mikroprosesor adalah kuntuembekali
mahasiswa memiliki kemampuan system kendali merggm mini sistem.
Kemampuan ini diharapkan mencakup pengetahuargrkpilan, dan sikap yang
dapat ditampilkan oleh mahasiswa sebagai hasiljdrelaata kuliah system
mikroprosesor /mikrokontroller. Sudah barang tekRtumpetensi yang sesuai
dengan kompetensi kendali industri di dunia kendustri atau standar nasional.

Pembelajaran sistem mikroprosesor/mikrokontrollangy memanfaatkan
unit lengan robot dulink 2-DOF yang di kembangkan oleh dosen JPTE secara
umum dapat dimanfaatkan sebagai: (1) Latihan daaktgk, pengajar
menyediakan materi latihan dan tugas praktek. Malvasmenguji pengetahuan
dan mempraktekan pengetahuan secara mandiri datifk(@) Penjelasan, unit
ini dimanfaatkan untuk pendukung menyampaikan rmaistem mikroprosesor
/mikrokontroller. (3) Simulasi, mahasiswa mengetalpuoses pembelajaran

204



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

sistem mikroprosesor yang meliputi, programmingaséeknik antarmuka pada
pemrograman input dan output.

Memperhatikan beberapa manfaat pembelajaran ramgah dudink
untuk pendidikan berbasis kompetensi yang dikemkemgleh dosen-dosen
JPTE, maka kesulitan dalam pemahaman dan melaksaritagas mata kuliah
sistem mikroprosesor /mikrokontroller dapat diat8sihkan dapat meningkatkan
motivasi belajar. Pada akhirnya dapat meningkaikastasi belajar dan dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bidang stataa robotika sesuai
standar profesional.

Sistem Robot L engan Dua-Link

Penggunaan robot lengan diuk 2-DOF dalam banyak aplikasi mulai
dari proses pengahantaran barang bawaan, operasbedahaan mikro,
pemeliharaan peralatan nuklir dan sangat cocok kuntdbot ruang angkasa
(Dwivedy and Eberhard, 2006).

Pemilihan menggunakan robot lengan tin&-2-DOF pada aplikasi yang
praktis, karena jenis robot ini lebih banyak menkaer keuntungan. Oleh karena
itu proses pengendalian dan menjaga keakuratarsipkasndisi lengan adalah
pekerjaan yang sangat menantang. Hal ini sangp#ating untuk melacak sifat
kecepatan gerak dari bahan material yang digundkesmgan model matematis
(Mohamedet al., 2005).

Dalam melakukan perhitungan secara matematis laistik bahan
mateial, Wang and Mills (2005) telah memanfaatkastasle elemen terhingga
untuk mengurai model dinamis dan kendali getaratapabot lengan satfink.
Pada perhitungan matematis gerakan robot lengaHdisktjuga telah dilakukan
menggunakan metodearticle swarm optimation (Alam and Tokhi, 2007).
Sedangkan penguraian karakteristik robot lenganliti4&2-DOF telah dilakukan
menggunakan metode mode pengandaian (Khaireda., 2010). Sedangkan
Tian et al. (2009) juga telah melakukan perhitungan matemagsggunakan
metode koordinat titik absolute untuk mengetahuiak@n lengan pada robot
lengan.

Dalam pengujian pemanfaatan robot lenganldua2-DOF sebagai media
pembelajaran ini menggunakan metode ekperimen,uad&pgiatan pengujian
sebagaimana dijelaskan melalui Gambar 1 berikut ini

) PRODUK :

Tahap I:
Rancang Bangun Unit robot lengan dird-2- “Unit robot lengan duéink 2-DOF”
DOF |]|:| sbg Media Pendidikan

/

<! tr
~_-

PRODUK:

~
Tahap 2: 1. Manual
Implementasi unit robot lengan dliak 2- I]I:I g \IJnoS;;L#ggtn Evaluasi
DOF dalam PBI '
) 4. Lapora

Gambar 1. Skema Metodologi Penelitian

Has| dan Pembahasan
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Pengujian ini dilaksanakan mulai dari tahap rancéagmpgun media
pembelajaran robot lengan lentur dua-link 2-DOFghan implementasi dalam
pembelajaran mata kuliah sistem mikroprocesor/mibmndroller. Pengujian media
pembejaran berlangsung di Laborarium Instrumerdasi Kendali, sedangkan
implementasi media pembelajaran dilaksanakan digkaliah JPTE FT UNY.

Langkah rancang bangun robot lengan dua-link 2 Ditdkukan dengan
maksud bahwa media pembelajaran ini meliputi ag@elg komprehensif pada
aspek koginitif dan psikomotorik. Mahasiswa jugdibdikan dalam proses
rancang bangun media pembelajaran ini sehinggaagikan mahasiswa mampu
mendalami secara komprehensif bagan diagram haedwaeida media
pembelajaran ini. Hal ini dilakukan sebab untuk pmgraman yang baik
sebagaimana salah satu tujuan mata kuliah sistdmopndosesor/mikrokontroller
ini adalah mahasiswa juga harus memahami rangki@dware yang akan
diintegrasikan dengan mini sistem mikrokontrolleelatui programming. Pada
saat proses rancang bangun, mahasiswa akan memdsygatiaman baru dalam
kompetensi desain rangkaian elektronika, kompetehsik antarmuka termasuk
aplikasi sensor dan kompetensi aplikasi mikrokdigrgpada hardware.

Pasca purna rancang bangun robot lengan dua-lifkOR- yang
selanjutnya akan digunakan sebagai media pembatajdbengan demikian
langkah berikutnya adalah implementasi media pesjdo@in pada proses belajar
mengajar (PBM) di kelas. Dalam implementasi inaklilkan metode eksperimen.
Metode penelitian eksperimen adalah metode pearelyang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap skekbmpok dan kondisi
kelompok lain dalam kondisi yang terkendalikan. &@@e&ngujian ini, terdapat
kelas yang mendapat perlakuan dalam proses PBM yhiakukan dengan
adanya pemanfaatan media pembelajaran robot lerdjslink 2-DOF.
Sedangkan kelas yang terkontrol dalam proses PHB&K tdisertai pemanfaatan
media pembelajaran ini. Jumlah peserta PBM daldonksok perlakuan adalah
50 orang, sedangkan untuk kelas terkontrol sejufdlabrang juga. Pemanfaatan
media pembelajaran dalam PBM yang dimaksud adalahmasiswa dapat
memanfaatkan media pembelajaran ini dalam prosdakok@n pemrograman
dan uji coba langsung untuk model-model gerakagdemobot dua-link 2-DOF.

Kompetensi-kompetensi yang menjadi target dalansggdPBM untuk
kedua kelas (perlakuan dan terkontrol) sama yagliponi, (1) Bilangan biner
dan hexa dalam pemrograman mikrokontroller, (2)sdire rangkaian elektronika
sebagai dasar pemrograman mikrokontroller, (3) Bgraman bahasa C sebagai
pemrograman  mikroprosesor/mikrokontroller, (4) Resgan port-port
mikrokontroller, (5) Penguasaan pemrograman timem dcounter pada
mikrokontroller, (6) Penguasaan pemrograman intepapa mikrokontroller, (7)
Penguasaan rangkaian ADC/DAC, dan (8) Penguasaanmogeman input dan
output. Instrument terdiri dari 23 item kompetepang ada dalam mata kuliah
sistem mikroprosesor/mikrokontroller.

Pengujian dilakukan dua tahap meliputi pre-test plast-test. Hasil pre-
test untuk kelompok perlakukan dan terkendali markan hasil yang relatif
hampir sama. Hasil peningkatan pencapaian kompefpost-test) pada kelas
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yang mendapat perlakuan menunjukkan data sepegtindarkan pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Instrumen Penguasaan Komgigtetas Perlakuan

Sangat _ M enguasai Kurang. Tidak .

M enguasai M enguasai M enguasai

M ean 7,17 32,39 9,44 0,30
M edian 7,00 33,00 9,00 0,00
M ode 7,00 35,00 6,00 0,00
Sum 165,00 745,00 217,00 7,00

Berdasarkan Tabel 1 tersebut menyatakan bahwa wemgaggunakan
media pembelajaran robot lengan dua-link 2-DOF nad@guasaan kompetensi
dari sejumlah 49 mahasiswa yang mengisi instrumentk 23 item kompetensi
menunjukkan rerata yang menyatakan “menguasai’ndaju 32 orang dan
hampir tidak ada yang menyatakan “tidak menguag&stdasarkan Tabel 1 juga
dapat ditarik benang merah bahwa dengan pemanfaataha pembelajaran
semakin mengurangi distribusi mahasiswa yang berpdda area “tidak
menguasai” artinya mahasiswa lebih banyak pada “aneaguasai” kompetensi
dan “sangat menguasai” kompetensi.

Adapun data post-test penguasaan kompetensi pédaia yang terkontrol
menunjukkan data yang berbeda dengan Tabel 1 di &ata penguasaan
kompetensi pada kelas yang terkontrol tergambasidiagaimana pada Tabel 2
berikut ini:

Tabel 2. Rekapitulasi Instrumen Penguasaan Komgigtetas Terkontrol

Sangat _ M enguasai Kurang_ Tidak _

M enguasai M enguasai M enguasai

Mean 1,18 11,57 26,26 10,04
M edian 1,00 11,00 27,00 9,00
Mode 0,00 11,00 27,00 9,00

Sum 26,00 266,00 604,00 231,00

Berdasarkan Tabel 2 tersebut di atas menyatakémvebgpada kelas
terkontrol yang tidak menggunakan media pembelajeshot lengan dua-link 2-
DOF dalam PBM maka penguasaan kompetensi dari )8 mahasiswa yang
mengisi instrument, untuk 23 item kompetensi mekkgn rerata yang
menyatakan “kurang menguasai’ sejumlah 26 orang danata yang “tidak

207



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

menguasai” sejumlah 10 orang. Hanya ada 11 orangg yaenyatakan
“menguasai”.

Kesimpulan

Kemampuan mahasiswa pada kelas perlakuan denganfaatan media
pembelajaran robot lengan dua-link 2-DOF pada maéatdiah sistem
mikroprosesor/mikrokontroller terlihat lebih mengaa kompetensi. Tentunya
dibandingkan dengan kelas terkontrol yang lebinyakmmenunjukan pencapaian
kompetensi yang relatif rendah dibandingkan dergdas perlakuan. Efektifitas
pemanfaatan media pembelajaran terlihat dengannyeikingkat pencapaian
kompetensi sebesar 80 % pada kelompok menguasmdiiigkan dengan kelas
terkontrol yang menunjukan sebesar 75 % kelompo&rigimenguasai dan tidak
menguasai kompetensi.
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Dosen Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

ABSTRAK : Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kibosi
Pendidikan Karir Berbasis Pengalaman Kerja terhagapingkatan
kualitas pembelajaran. Kualitas yang dimaksudkamadam tulisan ini
yang berkaitan dengan prestasi dan kompetensitpebdik.

Tulisan ini disusun berdasarkan sebuah studi yakgnibangkan oleh
Borg & Gall melalui beberapa tahap kajian, diawdéri pra studi,
implementasi, dan evaluasi. Ditinjau dari tempatnylata kajian
didapatkan di dua tempat, yaitu di Laboratorium Kaoter & Komunikasi
Data Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY, d&nndustri yang
bersedia sebag&ommunity Resources/Resources Persons & Resources
Organizations.

Hasil kajian memberikan gambaran bahwa Pendidikanir KBerbasis
Pengalaman Kerja akan memberikan hasil yang skagmifjika dilakukan
secara proporsional ditinjau dari durasi PBM. Dlada penelitian ini
perbandingan durasi waktu antara PBM di kampusdilamdustri adalah
3:1 atau PBM di kampus 12 kali tatap muka dan dustri setara 4 Kkali
tatap muka, dengan asumsi bahwa setelah diberil lkekenuan yang
cukup di bidang perencanaan instalsi listrik, medvees akan siap
diterjunkan di industri yang bersedia seba@ammunity ResourceSikap
mahasiswa terhadap Pendidikan Karir Berbasis Pamgel Kerja 60%
mengatakan Baik dan 40%nya menyatakan cukup. Seraeita dilihat
dari efektivitasnya, mahasiswa yang mengikuti Pdikdn Karir Berbasis
Pengalaman Kerja, prestasi dan kompetensinya &bih(23% lulus dan
kompeten)) dibanding yang tidak mengikuti Pendidik&arir Berbasis
Pengalaman Kerja (14% dinyatakan lulus dan kompefetapun kendala
pelaksanaan Pendidikan Karir Berbasis Pengalamaja lkdalah: afeksi
mahasiswa kurang mendukung (etos kerja, kedisiplikarang percaya
diri); waktu sangat singkat, bekal kemampuan makaskurang.

Keywords : Pendidikan Karir Berbasis PengalamanaKer

Pendahuluan

Seiring dengan pemberlakuan KBK (Kurikulum berbasgf®mpetensi),
semestinya proses pembelajaran juga diselaraskegadenodel yang sesuai. Namun
pada kenyataannya hal tersebut hampir belum petit@kukan. Model pembelajaran
yang dilakukan masih konvensional, Pendidik banysngacu pada buku teks yang
kadang kala sudah tidak sesuai dengan tuntutandapakerja. Padahal pemberlakuan
KBK bertujuan agar mahasiswa memiliki kompetersig/sesuai dengan standar dunia
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kerja. Apabila kondisi ini tidak segera dicarikaolusinya, maka lambat laun
kompetensi yang dimiliki mahasiswa tidak diakuirotkinia kerja.

Untuk mendukung kelancaran dan ketercapaian tujikarikulum berbasis
kompetensi maka perlu segera dikembangkan modelbglajaran yang sesuai.
Menurut Piaget dalam Sukardi (2003) salah satu mpdenbelajaran yang erat
kaitannya dengan konsep KBK adalah model Pendidikamr Berbasis Pengalaman
Kerja Kerja Model ini berusaha menghubungkan pengajaran dagatsman serta
membawa mahasiswa keluar dari dinding kampus mdmasasyarakat dan realitas
dunia kerja, sehingga di dalam pelaksanaannyakuapik-topik tertentu dilaksanakan
di industri atau dunia usaha lainnya. Tugas seetanpsalahan yang diberikan juga
sesuai dengan realitas kebutuhan dunia kerja.

Pemilihan Pendidikan Karir Berbasis Pengalamanaeijdalam penelitian dengan
pertimbangan bahwa model ini dapat: a) mengatdsrid@asan sarana dan prasarana
pembelajaran; b) membantu mengatasi keterbatasaarkpuan dosen; c) menyalurkan
minat mahasiswa yang bervariasi; d) melatih kepaduhahasiswa terhadap pekerjaan;
e) melatih kemandirian, kreativitas, dan produkéizimahasiswa; f) melatih mahasiswa
menghayati nilai-nilai pekerjaan sebagai dasar kagzan hidup; g) melatih mahasiswa
berinteraksi dengan kondisi lapangan kerja. (Harza03).

Menilik beberapa ciri pembelajaran Pendidikan KBerbasis Pengalaman Kerja di
atas, maka sangat tepat jika diterapkan pada pkadidkejuruan. Yang menjadi
pertanyaan disini adalah seberapa besar efektiitaadidikan Karir Berbasis
Pengalaman Kerja mampu meningkatkan prestasi dampdi@nsi mahasiswa? Untuk
menjawab pertanyaan tersebut maka perlu dilakukaelpian atau kajian ilmiah.

Konsep Pendidikan Karir Berbasis Pengalaman Kerja

Pendidikan Karir Berbasis Pengalaman Kerja (PKBRK@nurut Banathy
dirancang sebagai sebuah alternatif pendidikan yarepghubungkan proses
pembelajaran dengan pengalam@a link learning and experiencePKBPK
membawa mahasiswa keluar dari dinding sekolah maémasasyarakat dan realitas
dunia kerja. Pendekatan alternatif ini bersandatapasumsi bahwa pendidikan
berbasis pengalaman, orientasi kargtudent centereddan mengungkapkan
mahasiswa pada ide-ide, ketrampilan, dan kepribagiang sesuai dengan realitas
dunia kerja (Banathy, t.th)

Tujuan Umum PKBPK, menghasilkan lulusan yang:

* Penuh rencandplanful), tidak hanya tentang masa depan mereka, tetapi juga
tentang bagaimana mahasiswa bermaksud untuk |epét enenyelesaikan tugas
dan tujuannya.

» Percaya diri(self reliant) dapat menentukan tujuannya sendiri, rencana kegiata
mengatur waktu dan sumber daya lainnya, bekerjadmammengetahui kapan
mereka memerlukan bantuan dan bagaimana mencaudaitu; mengevalusai
tingkah lakunya dan belajar dari pengalaman itttadeerani menerima akibat dari
keputusan dan tindakannya.

» Mampu berinteraksi dalam kesejajaran

* Mampu membuat pilihan karir yang realistik: lebdrbiuka terhadap pilihan dan
kebutuhan karir dan lebih sadar akan nilai diridsenkebutuhan, tujuan, kekuatan,
dan keterbatasan dirinya.

 Mampu menjadi mahasiswa yang mandiri: dapat menigpeagajaran apa yang
bermanfaat, mengenali dan menggunakan sumberdayamasefektif dan cara
memperoleh informasi, menganalisis, mengevaluasi.
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Selanjutnya tujuan model pembelajaran PKBPK yahin spesifik meliputi wilayah:
Pengembangan Karir:

» Kesadaran Karir, yaitu memperoleh suatu pengeyteny luas tentang dunia kerja,

bagaimana seseorang melakukan tugas, menghadapg deen, memecahkan

masalah, dan memperoleh kepuasan dalam kehidupan-kari dan pengertia fakta
alami dan keperluan karir tertentu

» Mengembangkan Dirbelajar tentang minat diri, kemampuan, nilai dgodn, serta
menggunakan pengetahuan untuk membuat suatu keputus

» Ketrampilan Dasar:Mengembangkan bacaan, menulis, komunikasi lisam da
memperhitungkan ~ pentingnya  ketrampilan  untuk  meatkam  dan
mengkomunikasikan informasi dalam kehidupan sefnetii-

Ketrampilan Hidup:

. Interpersonal: Belajar berhubungan dengan oranmg taemgenali kebutuhan
dan harapan orang lain, perselisihan antar pensganadsb.

. Inquiry: Balajar menasfsirkan dan menganalisissiitformasi dan sumbernya,
menarik generalisasi, mengembangkan dan mengujitds{s, dan mengevaluasi
data dan ide-ide.

. Problem-Solving: Belajar menganalisis situasi, nedimisikan masalah,
mengidentifikasikan san  menggunakan suatu sumbfarmasi yang tepat,
mengevaluasi alternatif, dan memakai solusi yaegtif

. Decision-Making: Belajar mengenali keputusan yangerukan untuk
membuat, mengenali pilihan dan kemungkinan akibenguji nilai pribadi dan
keputusan mempengaruhi tujuan, membuat pilihanramdgi, dan menerima
tanggung jawab keputusan yang dibuat.

Karakteristik PKBPK

Seperti uraian terdahulu bahwa PKBPK marupakanempembelajaran yang
menghubungkan pembelajaran di sekolah dengan @engaldi dunia kerjatd link
learning and experiengemaka dalam pelaksanaannya akan melibatkan nekstar
luas, khususnya masyarakat lapangan kerja, bailadisaha maupun dunia industri
yang bersedia memberikan waktu, ilmu, fasilitagaeserta pengetahuan praktisnya
kepada mahasiswa.

Masyarakat yang bersedia menjadi sukarelawan surbb&jar Resource
Valunteej di dalam model pembelajaran PKBPK terdiri darmber perorangan
(Resource PersoRPs), sumber organisasRd€source OrganizatiofiROs), dan
sumber masyarakatCommunity resourcéSRs) (Haryadi, 2003). Gambar 2
memperlihatkan model pembelajaran PKBPK.

SEKOLAH Berbasis

INSTUSI J\ KURIKULUM LEMBAGA Pe-
PENDIDIKAN _|/ PENDIDIKAN Ngalaman
PKBPK ) Orientasi

Karir

MASYARAKAT RPs, ROs
INDUSTRI Memusat
Pd. Siswa
Community Resource
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Gambar 1: Model Pembelajaran PKBPK

Proses pelaksanaan model pembelajaran PKBPK, REso(rce Persohsakan
membantu mahasiswa memperoleh informasi mengem& japangan kerja yang
relevan, memberikan bimbingan karir, memadukan akepilan dengan konsep
akademis, dan permasalahan sosial yang ditemukak mmemecahkan masalah praktis
yang sering ditemui di lapangan kerja.

Resource OrganizatioROs) bertugas memberikan wawasan organisasi kerja
kepada mahasiswa, mengenai sifat dasar bisnissi reéengan masyarakat, macam
penyelenggaraan pekerjaan, kondisi kerja, dan ama®n kompertensi untuk
memasuki dunia kerja.

Apabila mahasiswa akan menggunakan waktunya unélijap di masyarakat,
kampus sebagai pelayanan bertindak sebagai home bawmpat mahasiswa
merencanakan proyeknya, melakukan penjadwalan deswgaber belajar.

Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Karir Berbasis Pengalaman Kerja

Proses evaluasi di dalam pembelajaran Pendidikair Barbasis Pengalaman
Kerja menurut Pannen (2001) tidak tergantung pacdantu asesmen yang
menggunakan tes tertulis atau obyektif. Evaluasajée Pendidikan Karir Berbasis
Pengalaman Kerja dilakukan berdasarkanthentic assesment. Baron (1995)
mendefinisikanauthentic assesment is a proses where studentsntptcomplete or
demonstrate desired behaviors, but accomplish tinemreal-life contextt presents task
that are worthwhile, significant, and meaningfuil-short, authentic ..... authentic
assesment can be defined as anynumber of methadk wiay be used to gather
information about the performance of students.

Istilah asesmen otentik sering dipertukarkan dengaesmen alternatif atau
asesmen kinerja. Asesmen kinerja terdiri dari dagidn, yaitu tuga@ask)dan kriteria
(Asmawi Zainul, 2001). Tugas-tugas kine(@erformance taskpapat berupa suatu
proyek, pameran, portofolio, atau tugas-tugas yangngharuskan mahasiswa
memperlihatkan kemampuan menangani hal-hal yangplkak® melalui penerapan
pengetahuan dan ketrampilan tentang sesuatu daatukbyang paling nyaté&eal-
world aplication). Perilaku mahasiswa yang diharapkan setelah befagarggunakan
PKBPK adalah mahasiswa mapu menghasilkan segqgaierative), menunjukkan
suatu kinerjgdemonstrative performancdan memamerkan karyanya untuk umum.

Kriteria penilaian di dalam otentik asesmen dikbamikdalam bentuk skor yang
jelas dan diketahui mahasiswa sehingga memungkirga@a peserta didik untuk
memperbaiki atau menyempurnakan kinerjayghentic assesmentemiliki beberapa
keuntungan yaitu: a) peserta didik diberi kesempatduk memperlihatkan kebolehan,
pemahaman, ketrampilan secara kontekstual dantifabpdilakukan secara kontinyu
dan terstruktur; ¢) menghasilkan karya nydgagible product)dan penampilan kerja
yang dapat diamaobservable performance).

Selain memiliki keuntungan, otentik asesmen juga kekurangannya. Menurut
Baron (1995) kekurangan dari otentik asesmen ada)jatlesain asesmen sulit dibuat
karena sangat kompleks; 2) meskipun diharapkannpeifen nyata biasanya masih
banyak dilkaukan secara simulasi karena sulit meilkam keadaan yang benar-benar
nyata; 3) Skor obyektih terhadap kinerja yang dggkan sulit ditetapkan; 4) Hasil
penilaian pada satu konteks berbeda dengan kogésigslain sehingga terkesan tidak
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predictable;5) Hasil penilaian kinerja pada satu aspek belumtutberkorelasi dengan
hasil kinerja pada aspek lainnya.

Didalam pembelajaran Pendidikan Karir Berbasis Blmgan Kerja tugas
evaluasi yang dikembangkan dengan asesmen otartikbervariasi tergantung pada
minat individu dan ketersediaan sumber belajar. ikiabesuai dengan pendapat Mars
(1996) yang menyatakan bahwa tugas-tugas yang ngsifuuntuk mengukur
keberhasilan mahasiswa dapat bervariasi asal tel#dpas dari tiga prinsip evaluasi
yaitu kebermaknaan, memiliki kriteria penilaian gajelas, dan tidak terlepas dari
materi yang sudah diajarkan.

Selanjutnya jika Pendidikan Karir Berbasis Pengalaiderja dipandang sebagai
program maka proses evaluasi yang dilakukan besfumgtuk mengukur efektivitas
dan efisiensi suatu program yang sedang berjalagiakan berjalan efektif apabila ada
pendayagunaan input untuk menghasilkan output ymergualitas. Sedangkan tolok
ukur efisiensi adalah apabila ada keseimbanganraantgut dan output sehingga
dengan kondisi input yang memiliki berbagai keteaban tetapi mampu menghasilkan
output yang lebih baik.

Strategi evaluasi suatu program ada bermacam-maunaalnya CIRQ(Context,
Input, Reaction, Outcoma)an CIPP(Context, Input, Process, Produc8elanjutnya
berdasarkan kajian yang telah dilakukan maka dadarrelitian ini digunakan Model
CIPP yang dimodifikasi dengan aspek outcome untidngavaluasi pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Karir Berbasis PengalansjaK

Implementasi Tindakan Pendidikan Karir Berbasis Pengalaman Kerja

1. Pelaksanaan tindakan di kelas sampai mahasiswa enel@ip tingkat kompetensi
tertentu, misalnya bagi yang sudah menguasai mbdampai 5 mahasiswa bisa
diterjunkan ke tempat kerja bidang konsultan pearacyang menguasai modul 6
sampai 9 bisa diterjunkan ke kontraktor mekanikelkteikal, dan seterusnya.

2. Observasi tindakan di kelas: Pada tahap ini penghigsntu observer melakukan
observasi proses dan hasil pengajaran di kelaslunelara: mencatat kesulitan
mahasiswa, memberikan tugas perencanaan secammaist sesuai jumlah modul
yang sudah dikuasai; mengamati kecepatan kerja sisabeg menilai hasil belajar
mahasiswa; mengamati motivasi, minat, sikap kegji& becara individu maupun
secara keseluruhan..

3. Hasil pengamatan di atas selanjutnya menjadi dagak menetapkan mahasiswa
yang sudah memenuhi kriteria untuk diterjunkan G@mmunity Resoursatau
dunia kerja.

4. Observasi di lingkungan eksternal kampus tempatasiaiva mencari pengalaman
kerja (Community Resourseproses pengamatannya sama dengan pengamatan di
kelas, hanya yang melakukan pengamatan adalah IES, Ban observer dari
tempat kerja; dan penilaian performance mahasi®gsaas dengan standar kerja
industri.

Deskripsi Implementas dan Evaluasi
Setting implementasi Pendidikan Karir Berbasis R&ngan Kerja untuk Mata
Kuliah Perencanaan Instalasi Listrik secara gasabdibagi dalam dua tempat, yaitu
di Jurusan Pendidikan teknik Elektro dan di bebenaplustri atau perusahaan yang
relevan yang bersedia menjadi tempat magang pafaasisava peserta kuliah
Perencanaan Instalasi Listrik.
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Kegiatan yang dilaksanakan di Jurusan PendidikaknikeElektro FT UNY
bertempat di Laboratorium Komputer & Komunikasi ®atang sangat representatif
untuk pembelajaran Perencanaan Instalasi Listréhokatorium tersebut dilengkapi
dengan komputer sejumlah 22 unit dan instalasieysgan sistem LAN serta mampu
mengakses internet. Sedangkan kegiatan di lapakgga bertempat di beberapa
industri yang bergerak di bidang Mekanikal & El@éf yang relevan dengan materi
yang diberikan kepada mahasiswa. Industri yangebdersebagai Resource Valunteer
(Rv) sekaligus sebagai Resource Organization (Rdglah PT. Rimasyada, CV.
Utilindo, CV. Dipta Kriya, dan PT. Titimatra Tujuaima.

Pelaksanaan pembelajaran di kampus dilakukan dizs lkali pertemuan/ tatap
muka, setiap pertemuan 4x60 menit,. Kegiatan #&elajengajar dengan pola
pembelajaran kompetensi sistem modul. Sebelum dajaken disediakan CD multi
media tentang@quipmentsnstalasi penerangan dengan penjelasan secakasivajk
ditinjau dari elektris maupun mekanis. Pembelajadkemas dalam penjelasan,
materi praktikum di Laboratorium Komputer & Komuag{ Data, serta kegiatan
evaluasi. Bagi mahasiswa yang lebih cepat dapatgemgkan job selanjutnya,
sedangkan bagi mahasiswa yang belum lulus matsghet boleh mengulang sekali
(pertimbangan waktu dan efektivitas pembelajaré&ian tetapi diluar tatap muka
mhasiswa diberi kesempatan latihan di laboratoriersebut. Laboratorium Koputer
& Komunikasi Data buka pukul 07.00 hingga 22.00 WBHa sedang tidak digunakan
untuk praktikum laboratorium tersebut boleh dipakantuk latihan maupun
pengayaan. Evaluasi dilakukan setiap selesai Brakti

Berdasarkan pengamatan terhadap prestasi mahasetavaa penelitian diperoleh
hasil seperti tabel 1 dan tabel 2 berikut:

Tabel 1 Hasil Pengamatan |

. Kategori Nilai Jumlah

No Uraian A B C D

AlPra penelitian (pretes)

1| Predesign/Kerangka Acuan Kerja 22 22

2/Gambar Skema Awal 5 7 22

3|Pengembangan Desain 22 22

4/Gambar Detail 4 18 22

5/RKS dan RAB 22 22

B|Evaluasi Tahap 1 di Kampus

1| Predesign/Kerangka Acuan Kerja 1 3 18 22

2|Gambar skema awal 3 5 14 22

3|Pengembangan desain 4 18 22

4/Gambar detail 10 9 3 22

5/RKS dan RAB 3 7 12 22

C|Evaluasi Tahap 2 di DU/DI

1|Nilai rata-rata dari semua item 3 7 10

Tabel 2. Pengamatan I

, Kategori Nilai Jumlah
No Uraian A B C D
A|Evaluasi Tahap 2 di DU/DI
1{Nilai rata-rata dari semua item 3 7 10
2
B|Evaluasi Tahap Akhir
1{Nilai ujian akhir semester 1 7 11 3 22

Refleks Implementasi Kegiatan di Kampus
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Dari pelaksanaan Pendidikan Karir Berbasis Pengalarferja, terdapat
beberapa kelemahan, seperti:

1. Hasil Pekerjaan mahasiswa dalam melaksanakankrakbelum dapat
dikategorikan baik.

2. Performance mahasiswa dapat dikatakan kurang dateetakukan
perencanaan instalasi.

3. Mahasiswa belum trampil membaca gambar Kkerja untuk
diimplementasikan.

4, Mahasiswa belum trampil menggunakan aplikasi so#wgang

diperlukan di dalam perkuliahan Perencanaan Irsthistrik

Adanya beberapa kelemahan tersebut dikarenakanmr gasgetahuan gambar
listrik lemah. Touble shootingdilakukan pada beberapa mahasiswa, memberikan
gambaran sekilas bahwa mahasiswa hanya sekedaksared&kan gambar kerja,
kurang memahangquipmentslan sistem yang dipasang.

Hal ini dapat diatasi dengan cara memberikan waar@ncetelah evaluasi
praktikum dinyatakan lulus, diberi pelatihan eksp@nggunaan aplikasi software
(Program AutoCAD)

Implementasi Pembelajaran di Industri

Sebagaimana uraian terdahulu, pelaksanaan pembelaiaindustri dilaksanakan
selama empat kali tatap muka, setiap tatap mukaaselengan 4x60 menit. Akan
tetapi yang terjadi di lapangan kerja durasi wagamgat relatif, tergantung pada
tingkat kesulitan atau kompleksitas tugas yangrgikan para mahasiswa.

Industri yang dilibatkan dalam kegiatan ini semblkerjumlah empat industri,
tetapi berhubung jumlah mahasiswa yang memenuhatsyatuk mengikuti kegiatan
ini hanya berjumlah 10 orang maka hanya dua indusija yang dijadikan
Community Resources yaitu PT. Rimasyada dan Pimdita Tuju Tama.

Refleks Implementasi Kegiatan di Industri
Dari pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Karir &#slkPengalaman Kerja yang

dilakukan di PT Rimasyada dan PT. Titimatra Tujuaamerdapat beberapa temuan,

seperti:

1. Mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang dibe@igsimasih merasa kurang
percaya diri atauSelf Confidencefitya masih rendah

2. Hasil Evaluasi yang diverifikasi dengan wawancar@nmberikan motivasi
mahasiswa untuk memahami setiap kompetensi yangrjalidan. Kebanyakan
mahasiswa menanggapi dengan rasa takut karena mndakpu menjelaskan
secara baik..

3. Mahasiswa merasa kurang mantap, kurang bisa memabkaara penuh terhadap
kompetensi-kompetensi yang mewakili suatu sistengyagak komplek, sistem
yang banyak melibatkan banyaquipments Hal ini dikarenakan mahasiswa
belum bisa memahami/ membayangkan keadaan pelaksapekerjaan di
lapangan kerja. Selain itu memang perlu ada kag¢anantapan.

Adanya beberapa kelemahan tersebut dikarenakan smafaa belum
mendapatkan bekal yang cukup baik dari mata kudelfelumnya sebagai prasyarat
matakuliah ini yaitu teori instalasi lisitrik. Korepensi mahasiswa yang lemah
terutama pada sistem-sistem yang agak komplelensistang melibatkan banyak
equipmentHal ini dapat diatasi dengan cara pola pembelajgang ditekankan pada
pra-praktikum.

215



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

Sikap Mahasiswa terhadap pembelajaran Pendidikan Karir Berbasis Pengalaman
Kerja

Sikap mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajanaidikan Karir Berbasis
Pengalaman Kerja sangat bervariasi, jika dideskapsada yang dapat menerima
dengan senang, biasa saja, tetapi ada pula yarmganenggan.

Data mengenai sikap mahasiswa terhadap pelaksaeaaelajaran Pendidikan
Karir Berbasis Pengalaman Kerja diperoleh berdasatiasil pengisisan kuesioner
yang dibagikan setelah para mahasiswa diterjunl@nniustri atau Community
Resources (CRs).

Kuesioner berisi 25 butir pertanyaan tentang peisepotivasi, dan aktivitas.
Jawaban skor mempunyai rentang skor satu sampgadeempat. Skor tertinggi
adalah 100 (4x25) dan skor terendah 25 (1x25).

Berdasarkan data di atas dapat ditentukan kecemgimusikap mahasiswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Bafibasis Pengalaman Kerja
dengan cara mencari Rentang Skor, Simpangan Bakundncari Mean Ideal (Mi).

Rentang Skor ditentukan 6, Simpangan Baku emesisla dihitung diperoleh
12,5; dan Mi didapatkan sebesar 62,5.

Tabel 4. Kecenderungan sikap mahasiswa terhadagidfean Karir Berbasis
Pengalaman Kerja

Kategori Skala Frekuensi %
Baik Sekali > 81,25 0 0
Baik 62,5 - 81,24 6 60
Cukup 43,75 - 62,24 4 40
Kurang < 43,74 0 0

Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel 4 di atas nampak bahwa sikap gisalea 60%nya
berkecenderungan Baik terhadap pelaksanaan pearagldendidikan Karir Berbasis
Pengalaman Kerja, 40%-nya mengatakan Cukup, sedanggng yang menyatakan
Baik Sekali dan Kurang tidak ada.

Setelah dirunut berdasarkan data di atas dipetwsh bahwa para mahasiswa
yang kategori sikap cenderung "Baik”, ternyata jdiBhat dari nilai juga cenderung
membaik. Gradasi kenaikan nilai dapat dilihat ptalzel 13, terutama untuk kasus
mahasiswa yang diberi tanda * atau mahasiswa desayati A,B,D,E,H,I.

Kontribusi PK PBK terhadap Kompetensi atau Prestasi
Sebaran nila yang diperoleh tanpa penerapan PKR&Kposes pembelajaran
di kampus berdasarkan dokumentasi nilai rerata sttuigas, nilai ujian tengah
semester, dan nilai ujian akhir semester. Sedangikkan sesudah pembelajaran
Pendidikan Karir Berbasis Pengalaman Kerja diardai penilaian yang diberikan
oleh industri yang berperan menjadi ROs sekalgimgai CRs. yaitu PT. Rimasyada
dan PT. Titimatra Tujutama Penilaian dari ROs @&s ini mengacu pada standar
kompetensi yang berlaku di kedua industri terseffabel 13 berikut menyajikan
sebaran nilai seluruh mahasiswa baik yang mengiRetididikan Karir Berbasis
Pengalaman Kerja maupun yang tidak.
Jika dipersentasekan, mahasiswa peserta Pendidé&anBerbasis Pengalaman
Kerja yang masuk kategori lulus dan kompeten bdghnb mahasiswa atau 24%,
yang lulus tapi menurut industri tidak kompeten jiretah 4 orang atau 18%,
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sedangkan pesrta PKBPK yang masuk kategori tidéks ladan tidak kompeten
berjumlah 1 orang atau 3,5%.

Sementara itu bagi mahasiswa yang tidak mengileridRlikan Karir Berbasis
Pengalaman Kerja berjumlah 12 orang. Secara keselorpersentase kelulusan dan
pencapaian kompetensi dapat diuaraikan sebagdiubedumlah mahasiswa yang
masuk kategori lulus dan kompeten 3 orang atau%d0y@ang masuk kategori lulus
tapi tidak kompeten berjumlah 7 orang atau 24,5%ngytidak lulus dan tidak
kompeten 2 orang atau 7%. Tabel 6 berikut merkkaju perbandingan prestasi dan
kompetensi antara mahasiswa yang mengikuti Peradidiarir Berbasis Pengalaman
Kerja dan yang tidak.

Tabel 5: Perbandingan prestasi dan kompetensitpe3EBPK dan Non PKBPK

Peserta Pendidikan Bukan Peserta
Kategori Karir Berbasis Pendidikan Karir
Pengalaman Kerja Berbasis Pengalaman
Kerja

f % f %
Lulus dan Kompeten 5 23 3 14
Lulus tapi Tidak 4 18 7 31,5
Kompeten
Tidak Lulus dan Tidak 1 4,5 2 9
Kompeten
Jumlah 10 45,5 12 54,5
Rerata Nilai 67,5 62,5

Berdasarkan tabel 5 di atas, jika ditinjau remalai akhir mahasiswa yang
mengikuti Pendidikan Karir Berbasis Pengalamandergmang lebih tinggi dibanding
dengan mahasiswa yang tidak mengikuti Pendidikanr B&rbasis Pengalaman Kerja,
tetapi peningkatannya tidak begitu signifikan.

Apabila dilihat dari persentase mahasiswa yangslulan kompeten mahasiswa
peserta PKBPK lebih tinggi, demikian juga yang $ukapi dipandang masih kurang
berkompeten oleh kalangan industri persentase nsafeasPKBPK lebih rendah
dibanding yang tidak mengikuti Pendidikan Karir B&sis Pengalaman Kerja.

Sementara itu jika dilihat dari persentase mahasigang masuk kategori tidak
lulus dan tidak kompeten, persentase peserta Hkadidarir Berbasis Pengalaman
Kerja lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswg yidak mengikuti Pendidikan
Karir Berbasis Pengalaman Kerja.

Penutup

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Karir Bertizaigalaman Kerja dengan
sistem blok terbukti efektif, tetapi proporsi atdurasi waktu perlu disesuaikan
dengan tingkat kesulitan dan kompleksitas tugag y@iberikan industri.Penerapan
Pendidikan Karir Berbasis Pengalaman Kerja dapahingkatkan prestasi dan
kompetensi, tetapi peningkatannya kurang berartirafhg signifikan). Kendala
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pelaksanaan Pendidikan Karir Berbasis Pengalamamja Kadalah kesiapan
mahasiswa, waktu yang bersamaan dengan akumulgas tperkuliahan yang
menumpuk di akhir semester.

Berdasarkan hasil kajian ini maka disarankan Kef2aosen yang melaksanakan
Pendidikan Karir Berbasis Pengalaman Kerja diturkigativitasnya dan selalu
melakukanup-dating materi perkuliahan agar tidak ketinggalan, karersem yang
diberikan harus mampu membekali mahasiswa yang dikanunkan keCommunity
ResourcesSelain memberi bekal materi, dosen juga senantiasatih sikap dan
afeksi mahasiswa agar tidak canggung dan kaget imadagi iklim kerja di industri.
Pendidikan Karir Berbasis Pengalaman Kerja bisakddnakan dimana saja asal
materi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan dpakerja.
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Pendekatan Analisis Sistem Sebagai Model Pembglean MataPelajaran
Produktifdi SMK

Sunu Ambarsi
sunuambarsi@gmail.com
Hp : 02747818922

ABSTRAK : Belajar akan lebih bermakna apabila anak mengadgraiyang mereka
pelajari, bukan sekedar mengetahui. Sehingga da&mmi guru tidak boleh semata-
mata memberikan pengetahuan kepada siswa. Gurus harembantu proses
pembelajaran pada diri siswa dengan cara-cara jangag membuat informasi yang
disampaikan menjadi berkesan, bermakna dan saafgatan bagi kehidupan siswa.
Untuk maksud tersebut semestinya guru mampu medalihmenggunakan model dan
metode pembelajaran yang tepat, akan tetapi keanyatang diperoleh berdasarkan
hasil supervisi menunjukkan bahwa para guru secarauim masih dominan
menggunakan pengelolaan pembelajaran berdasadtangma dan masih dominan
menggunakan pengelolaan pembelajaran yang tidalkaisdengan jenis materi ajar,
karakteristik siswa dan situasi kelas.

Bagi guru SMK pengampu mata pelajaran produktifnemtukan model/metode
pembelajaran yang tepat bukanlah suatu hal yan@mundl ini dikarenakan minimnya
model pembelajaran yang cocok bagi mata pelajaradugtif. Berkaitan dengan
minimnya model pembelajaran yang cocok bagi mal@gean produktif maka kajian
terhadap alternatif pilihan dari sebuah bentuk rmpeéenbelajaran yaitu "Pendekatan
Analisis Sistem sebagai Model Pembelajaran Makagdan Produktif di SMK” dapat
menjadi solusi.

Mata Pelajaran Produktif di SMK secara umum beanjmembekali kemampuan
peserta didik dengan kemampuan (1) Membuat teknadegdiri dan (2) Menguiji
teknologi. Kemampuan Membuat Teknologi Sendiri, itikerberatkan pada proses
teknologi dengan pemecahan masalah.Kemampuan Nefginologi menitik
beratkan paddua aspek proses teknikyaitu pemahaman sistem dan penggunaannya.
Berkaitan dengan upaya mengembangkan kemampuartgpéisik dalam hal menguiji
teknologi maka ‘Pendekatan Analisis Sistem sebddadel Pembelajaran Mata
Pelajaran Produktif di SMK’ adalah sangat tepat,itiadikarenakan kegiatan analisis
sistemterhadap produk teknologi akan mampu mendeqemahaman tentang semua
proses teknologi. Hampir semua produk teknologi tik@rbagian input, proses dan
output, sehingga analisis I-P-O, akan memudahkan sisvemdanemahami produk
teknologi dan dengan bantuaeknik Bertanya Sistemik” siswa akan semakin mudah
dalam melakukan pengamatan terhadap produk tekn@eggan menggunakan kedua
teknik tersebut secara teliti, siswa akan mampugamati perancangan, pembuatan dan
pemanfaatan produk teknologi tersebut secara beahih dari itu Pendekatan Analisis
Sistem dalam pembelajaran mata pelajaran produktifSMK memiliki potensi
mengantarkan siswa untuk memiliki kemampuganning how to learn. Kemampuan
ini sangat diperlukan mengingat mulai awal millermi ketiga, kompetensi yang
dihasilkan melalui pendidikan menjadi semakin Hpesrelative sempit dibanding
dengan kebutuhan kompetensi yang sebenarnya.
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Latar Belakang Masalah

Para ahli pendidikan berpendapat bahwa proses pajantae di sekolah sampai
saat ini masih berpusat pada guru. Selama ini prpsmbelajaran selalu ditarget agar
dalam waktu yang ditentukan (satu semester, shtuntajaran) harus selesai sekian KD,
sehingga guru kurang memperhatikan proses penyampanateri. Memang
pembelajaran yang berorientasi pada target pengoasateri dalam jangka pendek
berhasil untuk meraih tujuan sesaat, seperti t@iinilai ujian, tetapi gagal membekali
anak untuk memecahkan masalah pada kehidupan jaagkang.

Belajar akan lebih bermakna apabila anak mengad@aiyang mereka pelajari,
bukan sekedar mengetahui. Sehingga dalam hal ini gdak boleh semata-mata
memberikan pengetahuan kepada siswa. Guru harusbaméimproses pembelajaran
pada diri siswa dengan cara-cara mengajar yang oegnmiformasi yang disampaikan
menjadi berkesan, bermakna dan sangat relevan &iggia. Guru juga harus
membangun dan mengajak siswa menyadari untuk meaggo sendiri ide-ide dan
strategi-strateginya dalam belajar.

Sesuai dengan pasal 19 ayat 3 Peraturan Peme(PBghNo 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) dinyathldiwa setiap satuan pendidikan
wajib melakukan perencanaan proses pembelajardaksp@aanproses pembelajaran,
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan ppasebelajaran untuk terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Pada standar Proses (Permendiknas No 41 tahun 2@@ian perencanaan
pembelajaran dinyatakan bahwa kegiatan inti perjdrvala merupakan proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar (K kegiatan pembelajaran
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenaagkmenantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikarang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakiattndan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Untuk mencapai tujuan di atas dilakukan reguladalmiePP No74 tahun 2008
tentang guru, disebutkan bahwa guru wajib mengudsailifikasi akademik,
kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani darani serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Faké@yatakan kompetensi guru saat
ini dalam komponen kompetensi pedagogik yaitu psmagan pembelajaran masih jauh
dari bentuk RPP yang dapat diterapkan sebagai beg@mbelajaran yang PAKEM.
Kelemahan dalam menyusun rencana pembelajaranutiétigikator :

Mendeskripsipkan tujuan pembelajaran

Menentukan materi sesuai dengan kompetensi yaalg delentukan
Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan damigk

Mengalokasikan waktu

Menentukan model/metode pembelajaran yang sesuai

Merancang kegiatan pembelajaran

Menentukan media pembelajaran/peralatan praktikdan (bahan) yang akan
digunakan

NogokrwhE
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8. Menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa bm&dul, program komputer
dan sejenisnya)
9. Menentukan teknik penilaian yang sesuai

Kenyataan yang diperoleh berdasarkan hasil sugpengnunjukkan bahwa para
guru secara umum masih dominan menggunakan peagelpembelajaran berdasarkan
pola lama dan masih dominan menggunakan pengel@aabelajaran yang tidak
sesuai dengan jenis materi ajar, karakteristikaidan situasi kelas.

Bagi guru SMK pengampu mata pelajaran produktifnemtukan model/metode
pembelajaran yang tepat bukanlah suatu hal yangimundl ini dikarenakan minimnya
model pembelajaran yang cocok bagi mata pelaja@atuftif.

Berkaitan dengan minimnya model pembelajaran yangolc bagi mata
pelajaran produktif maka penulis bermaksud membhbarikajian terhadap alternatif
pilihan dari sebuah bentuk model pembelajaran y&fendekatan Analisis Sistem
sebagai Model Pembelajaran Mata Pelajaran Proddk@MK”.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di ataka permasalahan yang
ada dirumuskan menjadi sebagai berikut :
1. Apakah Pendekatan Analisis Sistem dapat dijadikebagai alternatifmodel
pembelajaranpada mata pelajaran produktif di SMK ?
2. Bagaimanakah implementasi Pendekatan AnalisisrBidsdam pembelajaran mata
pelajaran produktif di SMK ?

Tujuan Penullisan

1. Melakukan kajian teori dan telaah kelayakan Pendekaalisis Sistem sebagai
model pembelajaran pada mata pelajaran produk8Mi.

2. Memberikan contoh implementasiPendekatan Analigte® dalam pembelajaran
mata pelajaran produktif di SMK.

Manfaat Penulisan

1. Memberikan landasan yang rasional dalam rangka eimghtasi Pendekatan
Analisis Sistem dalam pembelajaran mata pelajaraaguitif di SMK.

3. Memberikan contoh bagaimana implementasi Pendek@atatisis Sistem dalam
pembelajaran mata pelajaran produktif di SMK.

Pendekatan Analisis Sistem sebagai model Pembelagar

Merancang, membuat dan menggunakan teknologi rakampelemen-elemen
proses teknologi Pemahaman tentang proses teknologi dilakukahadep teknologi
lama maupun baru, pemahaman teknologi lama akamperenudah siswa memahami
prinsip kerja teknologi baru.

Teknologi bukan saja dapat dipandang sebagai sistem, melainkan teknologi
memang sebuah sistem nyata. Amsyah (2000:4) naskg bahwa sistem adalah
elemen-elemen yang saling berhubungan membentuk atu skesatuan atau
organisasi.Suatu sistem adalah suatu jaringan #arjaprosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakskatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran tertentu(Jogiyanis; 20
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Dari pengertian diatas dapat diambil suatirkpulan bahwa suatu sistem
merupakan elemen yang saling berkaitan dan salempeangaruhi dalam melakukan
kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan tert&edangkan analisis sistem
adalah proses penguraian dari suatu sistemng ya&uh ke dalam bagian bagian
atau komponen dengan maksud untuk mengidemgifik dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempataatan-hambatan yang terjadi
dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingiggat diusulkan perbaikan-
perbaikannya.

Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkabkiaim dasar yang harus
dilakukan yaitu :

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah

2. Understandyaitu memahami kerja dari sistem yang ada
3. Analyze yaitu menganalisis sistem

4. Report yaitu membuat laporan hasil analisis.

Pemberian pengalaman kepada siswa untuk melakukegiaténanalisis
sistemterhadap produk teknologi akan mampu memdrendemahaman kepada siswa
tentang semua proses teknologi, baik teknologi nedgamaupun teknologi masa kini.
Pemahaman terhadap proses teknologi secara tegatreenumbuhkan :

1. Kesadaran bahwa kegiatan teknologi dapat dilakusdeai siapapun sehingga
secara tidak langsung menumbuhkan rasa percaya diri

2. Sikap kreatif dan kritis terhadap pemecahan magadtgknikan.

3. Sikap kritis terhadap pengembangan teknologi daisddowvensi sosialnya.

4. Rasatanggung jawab terhadap penggunaan teknelcgyissaman dan beretika.
Ada dua teknik yang digunakan dalam Analisis ®istgaitu “Analisis I-P-O”
(input-proses-output) dan “Teknik Bertanya SistémiRengan menggunakan kedua
teknik tersebut secara teliti, siswa akan mampugaeati perancangan, pembuatan dan

pemanfaatan produk teknologi tersebut secara benar.

Analisis I-P-O

Teknologi baru lebih sering dipandang sebadd@ack boX atau suatu “kotak
hitam” yang isi dan kegiatan didalamnya kita tidaku sama sekali, jadi yang diamati
hanyalah bahwa bila kondisi input(l) dirubah mabatputnya(O) juga berubah,
sedangkan bagaimana sistem itu memprosesnya(Ridékatahu. Pada saat menjumpai
produk teknologi baru seperti ini maka penekananepé diarahkan pada manfaat
dan cara penggunaannya.

Inovasi teknologi dilakukan melalui analisis sistgang dikenal dengan I-P-O,
melalui analisis ini para perancang berusaha memkaoa masalah untuk dapat
memenuhi kebutuhan mayarakat, baik kualitas, fungsinfaat, keamanan, efisiensi,
kemudahan pengoperasian, maupun harganya. Hadisianni berupa daftar fungsi
produk yang berisi persyaratan operasional dan-sif& yang harus dimiliki produk
yang dapat memenuhi semua kebutuhan.

Ketika daftar fungsi sedang disusun, produk terselampak sepertiblack
boxX atau kotak hitam, dimana konsep ‘input’, ‘prdsesutput’ dan ‘umpan balik’
semuanya berperan. Cara mempelajari produk tegnséperti itu disebut analisis I-P-
0.

Contoh implementasi, analisis I-P-O terhadap ‘AP&tmanggang Roti’. Pada
gambar 1, pemanggang roti ini nampak seperti kbttam’ (black boy. Analisis I-P-
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O dimulai dengan analisis fungsionalnya. Pada tamiappapun yang terjadi di bagian
dalam alat pemanggang roti ini tidaklah pentingeka yang paling penting adalapa
yang masuk dan keluarpada pemanggang ini. Alat pemanggang roti ini lolimgkan

ke sumber listrik. Bildimer telah diatur dengan tepat (sinyal), roti telah diokkan ke
dalam alat pemanggang, alat tersebut mulai bekBilg@.'proses’ telah selesai sesuatu
akan keluar, yaitu roti yang dibakar. Roti akan jaénpanas dan biasanya berwarna
coklat serta mengeluarkan aroma yang sedap. Biasaepagian rempah-rempah
tertinggal di dasar alat pemanggang tersebut.

roti roti yang sudah dibakar
—> —>
energi listrik _ (Black Box) panas -

Pemanggang Roti
Sinyal bau sedap
— >

Gambar 1. Analisis Fungsional pada Alat Pemangé&anty

Pada awalnya para siswa sulit untuk membayangkam ygng harus
dimasukkan ke dalam sistem dan apa yang akan ke&rasistem itu. Demikian juga
ilustrasi sistematis sebagaimana nampak pada gdimbertalu abstrak bagi siswa, oleh
karena itu pada tahap pertama akan lebih baikdjikaulai dengan deskripsi bagaimana
mengoperasikan alat tersebut, kemudian cara kexjany

Pada proses ini kepada siswa dijelaskan tentang yeng terdiri darmateri
(roti yang akan dibakar)energi (arus listrik yang akan menghasilkan panas), dan
informasi  (pengaturan saklar waktu yang akan memberikan Isifkgpada
alatpemanggang roti bila batas waktu pemanggangkam iewat maka roti harus
dikeluarkan). Setelah itu diagram skematik dapgumiikan untuk menjelaskan apa
yangakan keluar daailat/ mesintersebut setelah diproses.

Fungsi alat/ mesin terletak pada pengoperasian &nerpkomponen yang ada
di dalamnya.Dengan menggambarkan fungsi komponerpkoen pokoknya, dapat
diperoleh struktur fungsional menyangkut: transfdonversi, penyambungan,
pembagian, penyimpanan dan perolehan kembali. BEtgpemanggang roti terjadi
proses-proses berikut ini :

1. Energi listrik diubah menjadi panas. Elemen-elerpemanas, terdiri dari kawat-
kawat logam yang menjadi merah dan panas sertagharkan panas.

2. Panas mengakibatkan roti terpanggang dan menguagkéran di dalam
roti,sehingga roti menjadi keras dan berwarna ¢okla

3. Bila batas waktu pemanggangan telah terlewati mata akan keluar dari
pemanggangnya.
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black box materi : roti
materi : roti roti yang sudah
1™ diletakkan - Pelepas terbakar
| rot || croti
pada plat dipanakar keluardari energy :panas
o pemanas A 7' | . .
energi : listrik plat informasi :
sinyal pemana: signal listrik
: mati,
informasi roti keluar,
waktu dan bau sedap
suhu

Gambar 2. Analisis I-P-O pada Alat Pemanggang Roti

Analisa fungsional produk/ sistem sangat bermantiantaranya, bila seorang
perancang atau pabrik ingin meningkatkan kualitaedyk. Analisa fungsional
seringkali dibuat berdasarkan kekuatan dan kelemahaduk/ sistem dari pabrik itu
sendiri kemudian dibandingkan dengan produk/ sistaim yang ada di pasar.

Pendekatan ini seyogyanya juga dilakukan dalam rmpekaaran produktif di
SMK. Setelah berbagai jenis alat pemanggang ramaditi/dipelajari, maka untuk
mengakhiri pelajaran para siswa diharuskan memagosal untuk membuat sistem
pemanggang roti yang lebih baik.

Teknik Bertanya Sistemik

Dalam proses pembelajaran, pertanyaan diajukandbalikguru maupun siswa.
Siswa mengajukan pertanyaan untuk memenuhi raga tialgunya mengenai sesuatu
dan memperjelas hal-hal yang kurang dipahamingedangkan pertanyaan yang
diajukan guru bukan hanya ditujukan untuk mewhénrasa ingin tahu siswa saja
melainkan ada tujuan-tujuan tertentu, di amgma untuk memotivasi siswa,
mengecek pengetahuan siswa dan sebagainya.

Socrates (dalam Hasibuan 1988:18) juga miekga bahwa guru adalah
“a professional question userdan pada hakekatnya adalalthe’ very coreof
teaching”. Pendapat diatas menyatakan bahwa  bertangeupakan kegiatan
utama yang sangat penting bagi guru danasidalam proses pembelajaran.

Adapun yang dimaksud dengan teknik bertangalah sejumlah cara yang
dapat digunakan oleh kita sebagai guru untokngajukan pertanyaan kepada
peserta didiknya dengan memperhatikan karakieridan latar belakang peserta
didik.Dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaang yaenantang, peserta didik
akan terangsang untuk berimajinasi sehingg@atdmengembangkan gagasan-
gagasan barunya.Pertanyaan yang baik memilitaria-kriteria khusus seperti:
jelas, informasi yang lengkap, terfokus padi smasalah, memberikan waktu
yang cukup, menyebarkan terlebih dahulu pedstany kepada seluruh siswa,
memberikan respon yang menyenangkan sesegenmagkimu dan yang terakhir
tuntunlah jawaban siswa sampai ia menemukaajawsendiri (Usman, 2010:78)

Teknik Bertanya Sistemik adalah pertanyaan yanguadiboleh guru dan
digunakan sebagai panduan bagi siswa dalam melakuiagamatan terhadap produk
teknologi. Pertanyaan-pertanyaan ini dapat dib@ak yhng sangat sederhana hingga
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sangat rinci, tergantung kepentingan dan kemammiswa. Teknik pertanyaan
tersistem dikelompokan ke dalam tiga tahap, yaitu

1. Analisa Fungsional
Analisis fungsionall dilakukan untuk menjawab pey@an tentang penggunaan

alat pemanggang roti ini. Pertanyaan-pertanyaag glaukan antara lain:

a. Apakah fungsi alat pemanggang roti ?

b. Bagaimanakah cara pengoperasian alat pemanggarg rot

c. Apakah yang anda masukkan ke dalam alat itu ?ckikimengenai materi, energi
dan informasi, apa yang keluar dari alat tersebut ?

d. Komponen-komponen utama apa saja yang terdapataindalat pemanggang roti
ini?

e. Sub fungsi apa yang dapat dilihat pada komponerpkoien alat tersebut ? dan
proses apa yang terjadi ?

2. Analisa Lanjutan
Analisis lanjutan dilakukan untuk menjawab pertamydentang perancangan dan
inovasi alat pemanggang roti tersebut
a. Apa yang menentukan bentuk alat pemanggang reghet ?
b. Dari bahan apakah alat tersebut dibuat ?
c. Apa yang terjadi dengan rempah-rempah ? Bagainempah-rempah tersebut
dapat mudah dibersihkan ?
Bagaimanakah prinsip kerja alat pemanggang itu ?
Bagaimakah kaitan antara waktu pembakaran terhdetapat kecoklatan roti ?
Dari bahan apakah bagian dalam pemanggang dibnahdagapa ?
Apakah pengguna dijamin aman menggunakannya?
Perbedaan apa saja yang teramati antar pemanggatgng ada) ?

S@~oo

3. Analsis sub-fungsi
Analisis sub fungsi dilakukan untuk menjawab peréam-pertanyaan tentang
pembuatan alat pemanggang roti
a. Jelaskan bagaimana alat pemanggang tersebut meamaiggi.
b. Sebutkan paling sedikit satu cara lain untuk mermgang roti
c. Bagaimana anda merencanakan alat pemanggangmgtbgau? Buatlah sebuah
sketsa bagian-bagian alat pemanggang roti yang baru

Pembahasan

Mata Pelajaran Produktif di SMK secara umum beanjmembekali kemampuan
peserta didik dengan kemampuan (1) Membuat tekhddegdiri dan(2) Menguiji
teknologi.

Kemampuan Membuat Teknologi Sendiri, menitik beaatbada proses teknologi
dengan pemecahan masalah.

Kemampuan Menguji Teknologi menitik beratkan pdda aspek proses teknik
yaitu pemahaman sistem dan penggunaannya. Dalanatmaem sistem, siswa belajar
memahami produk teknologi yang mereka jumpai didajgekerjaan dan kehidupan
sehari-hari melalui pengujian terhadap sistem, sum@n operasionalnya. Pengujian
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suatu produk teknik tidak selalu berimplikasi padstivitas hands-on tetapi siswa

belajar bagaimana mengidentifikasi, menganalisis mi@nyimpulkan hasil pengujian
terhadap produk teknik tersebut. Proses teknikgy&edua, yaitu penggunaan
teknologi, setelah memahami sistemnya siswa akdajabemenggunakan produk-
produk teknik tersebut secara benar dan bertanggwabp.

Berkaitan dengan upaya mengembangkan kemampuantgpesaik dalam hal
menguji teknologi maka ‘Pendekatan Analisis Sistesebagai Model Pembelajaran
Mata Pelajaran Produktif di SMK’ adalah sangat tepal ini dikarenakan kegiatan
analisis sistemterhadap produk teknologi akan mamgunberikan pemahaman tentang
semua proses teknologi, baik terhadap teknologarteds maupun teknologi masa kini.

Hampir semua produk teknologi memliki bagianput, proses dan output,
sehingga analisis I-P-O, akan memudahkan siswandalamahami produk teknologi
dandengan bantuan Teknik Bertanya Sistemiksiswan ak@makin mudahdalam
melakukan pengamatan terhadap produk teknologi.

Dengan menggunakan kedua teknik tersebut secata s&wa akan mampu
mengamati perancangan, pembuatan dan pemanfaa@ukgeknologi tersebut secara
benar.

Kesimpulan

1. Pendekatan Analisis Sistem dapat dijadikan sebatganatif model pembelajaran
pada mata pelajaran produktif di SMK, terutama kntonengembangkan
kemampuan peserta didik dalam hal menguiji teknoy@gtu dalam hal memahami
sistem dan penggunaan produk teknologi.

2. Implementasi Pendekatan Analisis Sistem dalam pljaloen mata pelajaran
produktif di SMK dilakukan dengan Analisis I-P-Orddilengkapi dengan Teknik
Bertanya Sistemik.

3. Pendekatan Analisis Sistem dalam pembelajaran pedégaran produktif di SMK
memiliki potensi mengantarkan siswa untuk memi#gmampuartearning how to
learn.Kemampuan ini sangat diperlukan mengingat mulail amennium ketiga,
kompetensi yang dihasilkan melalui pendidikan maingg@makin spesifik, relative
sempit dibanding dengan kebutuhan kompetensi yelbgrarnya.
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Peningkatan Efektifitas Pembelajaran M enggambar Busana Dengan Pendekatan
Ketrampilan ProsesDan Pembelajaran K ooper atif
Di SMK Negeri | Sewon Bantul

Siti Fauziah Mardiana

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkaektifvitas
pembelajaran Menggambar Busana; (2) mengungkapkangapuh
pendekatan keterampilan proses dan pembelajarapekaid terhadap
pembelajaran Menggambar Busana dalam kelas; dangBg¢iptakan iklim
kelas yang menyenangkan melalui pendekatan ketdeamproses dan
pembelajaran kooperatif.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMKNsewon dengan
subyek penelitian seorang guru dan 36 orang siBemaelitian tindakan ini
terdiri dari 3 siklus, tiap siklus terdiri dari dysertemuan. Rancangan
penelitian melibatkan guru bidang keahlian, duangr&olaborator dan
peneliti. Kegiatan penelitian meliputi perencandsmdakan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Uji keabsahata dmenggunakan
triangulasi dan memberikan angket kepada selursivasi Teknik analisis
data prestasi belajar Menggambar Busana dianatisisgan statistik
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pendek&i@terampilan proses
dipadukan dengan pembelajaran kooperatif mampu ngkaikan
pencapaian hasil belajar rata-rata 18,6% persikl(®y; pendekatan
keterampilan proses dipadukan dengan pembelajapapekatif mampu
meningkatkan efektivitas penyelesaian tugas sisiearata sebesar 44,44%
persiklus; dan (3) para siswa menanggapi positifiggdajaran Menggambar
Busana dengan pendekatan keterampilan proses dambelagaran
kooperatif dengan terciptanya pembelajaran yangyerangkan di kelas.
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa pendekatan ketpilam proses dan
pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan efé¢sypembelajaran dan
dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mengatendala pengajaran
Menggambar Busana.

Key words: Sketsa Mode, Pembelajaran Kooperatif

Pendahuluan

Kurikulum SpectrumKompetensi Keahlian Busana Butlada dasarnya
merupakan upaya peningkatan keterampilan merancaaembuat pola, menjahit dan
memamerkan hasil kerja. Pembelajaran MenggambaarfBusnengajarkan kepada
siswa keterampilan untuk merancang busana.Kendagabglajaran praktek
Menggambar Busana antara lain; materi sulit dikuasswa karena guru kurang
memberikan variasi dalam mengajar, guru masih damyamberikan materi dengan
metode ceramah, belum kreatif, inovatif dan adagéihgan kebutuhan siswa serta
belum mampu memotivasi siswa sehingga siswa belemgerjakan tugasnya dengan
efekiif.
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Hamalik (2002:27) berpendapat, belajar adalah ) (dodifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman; (2) prédsegatan dan bukan hasil atau
tujuan; dan (3) belajar bukan hanya mengingatptdébih dari itu yaitu mengalami.
Keterampilan proses bertujuan untuk meningkatkamatepuan anak didik menyadari,
memahami dan menguasai rangkaian bentuk kegiatam yarhubungan dengan hasil
belajar yang telah dicapai anak didik (Djamarah &inZ 2000: 88). Dengan
keterampilan proses diharapkan komunikasi gurusisma terjalin dua arah sehingga
keaktifan siswa nampak dalam kegiatan: (1) berbeatatu untuk memahami materi
pelajaran dengan penuh keasyikan; (2) mempelaj@mngalami dan menemukan sendiri
bagaimana memperoleh suatu pengetahuan; (3) marasandiri bagaimana tugas-
tugas diberikan oleh guru kepadanya; (4) belajdandakelompok; (5) mencobakan
sendiri konsep-konsep tertentu dan (6) mengkomsik&aa hasil pikiran, penemuan
dan penghayatan nilai-nilai secara lisan tulisarupona penampilan hasil karya (
Suryobroto, 1986:130).Menurut Bloom (Suhaenah SwpaR001:6) proses belajar
mengajar mengarah pada kemampuan ranah kognitgktifafdan psikomotor.
Implementasi pendekatan keterampilan proses adi@agan membuat variasi metode
mengajar dengan metode demonstrasi, divariasikagatiemetode pemberian tugas.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yaegdasari terbentuknya
proses hubungan sosial yang baik. Hal ini sesuagale yang dikemukakan oleh Byrne,
Constant dan Moore (Chin, Peter. 2004: 401k niployers and educators need to work
together to change the way we prepare young pebémethe world of work.”
Pengusaha dan pendidik perlu melakukan kerja santuk mmempersiapkan siswa agar
siap untuk memasuki dunia kerja.

Johnson & Johnson dari The Cooperative Learningtr€edi Universitas
Minnesota mengemukakan:

Over 122 studies conducted between 1924 and 1984der clear evidence that
cooperative learning experiences promote higher iadment than their
competitive or individualistic counterparts. Cooptive activities also tend to
promote the development of higher-order levels bfnking, essential
communication skills, improved motivation, positiveelf-esteem, social
awareness and tolerance for individual differenGkshnson & Johnson,1987:1).

Aktivitas-aktivitas kooperatif menunjukkan kecenglegan perkembangan
tingkat berpikir yang lebih tinggi, keterampilan rk@munikasi, motivasi yang
meningkat, percaya diri yang positif, kesadaramasadsin toleransi terhadap perbedaan-
perbedaan individu. Pembelajaran kooperatif mammmbantu siswa memahami
konsep-konsep yang sulit bersama orang lain, meanbkan kemampuan kerjasama,
berfikir kritis dan saling menerima perbedaan (fiima Muslimin dkk, 2000: 12).
Pengelompokkan dalam pembelajaran kooperatif dagibagi jadi dua vyaitu
pengelompokkan berdasarkan homogen dan heterogemgel®mpokkan heterogen
lebih disukai karena : 1) kelompok ini memberi pelg untuk saling mengajépeer
tutoring) dan saling mendukung; 2) kelompok ini meningkatkateraksi antar ras,
etnik, dan gender; dan 3) memudahkan pengelolaks karena adanya satu orang
yang berkemampuan akademis tinggi, guru mendapaglan asisten untuk setiap 3
orang (Anita Lie, 2002 : 39-42). Model pembelajakwooperatif antara lairstudent
Teams Achievement Division(STAD), Jigsdmwvestigasi Kelompok dan Struktural
(Ibrahim Muslimin dkk, 2000:21).
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Penelitian ini menggunakan pendekatan keteramppitases dan pembelajaran
kooperatif modelSTAD Tujuan penelitian untuk mengupayakan perubahailake
guru dan siswa terhadap pembelajaran MenggambanBus

Rumusan permasalahannya adalah: (1) bagaimanakaigkatan prestasi siswa
dalam Menggambar Busana dengan menggunakan peadeaerampilan proses dan
pembelajaran kooperatif secara terpadu; (2) bageikan peningkatan efektivitas hasil
belajar Menggambar Busana dengan menggunakan padeéeterampilan proses dan
pembelajaran kooperatif secara terpadu; dan (3)aitvegnakah tanggapan siswa
terhadap pembelajaran Menggambar Busana dengarekatad keterampilan proses
dan pembelajaran kooperatif.

M etode Penelitian

Metode penelitian adalah penelitian tindakan kedabyek penelitian siswa XI
Busana Butik 2 yang berjumlah 36 siswa. Tindakdakdkan oleh guru pengampu
program diklat Menggambar Busana. Peneliti danataag kolaborator yang bertugas
mengamati dan mencatat setiap perkembangan yandlatidorator terdiri dari dua
guru senior program keahlian tata busana.

Penelitian direncanakan dalam 3 siklus, yaitup@drencanaan; (2) tindakan dan
observasi; (3) refleksi; dan (4) tahap evaluasi dasi (Suwarsih Madya, 1994:12).
Indikator keberhasilan yang dicapai siswa didalamanefitian ini disamping
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembalgjguga meningkatkan semangat
siswa dalam pembelajaran. Adapun kriteria yangrdigan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Kriteria evaluasi bersifat absolute yaitu suatuiln@sdakan dibandingkan dengan
standar minimal yang telah ditentukan. Apabila lnasilakan sesuai dengan standar
minimal yang telah ditentukan, maka tindakan dialgah berhasil dengan baik.
Standar minimal yang ditentukan antara 60% samp&bo Mari perencanaan
terlaksana.

b. Kriteria normatif atau relative yaitu apabila kaad setelah dilakukan tindakan
lebih baik dari sebelumnya, maka tindakan tersdinytatakan berhasil baik, tetapi
apabila perilaku lebih jelek dari sebelumnya bellinyatakan berhasil. Kriteria ini
dapat dipenuhi dengan melihat hasil angket yang dlsebarkan.

Jenis data yang didapatkan dari penelitian ini adalata kuantitatif dan data
kualitatif, yang terdiri atas : (1) data kuantitdierupa hasil penilaian gambar sketsa
mode dan angket siswa; (2) data kualitatif berugsil tobservasi, yang berupa catatan
lapangan amatan peneliti, catatan lapangan amat@nkplaborator dan dokumentasi.
Jenis data dan cara pengambilan data diuraikargaebarikut: (1) data hasil belajar
diambil dari penilaian tugas menyelesaikan gamb@) data tentang proses
pembelajaran diambil dari alat pedoman observasatan lapangan dan dokumentasi;
(3) data refleksi diambil dari hasil diskusi yaniggkiukan oleh peneliti bersama para
kolaborator dan (4) data pendapat siswa sebag@wesiambil dari angket yang
dibagikan kepada siswa.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitignagalah: (1) panduan
observasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajdesngan pendekatan keterampilan
proses; (2) panduan observasi mengajar guru datanbglajaran dengan pendekatan
keterampilan proses; (3) panduan observasi belgawa dalam mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan kooperatif; (4) ysanabservasi mengajar guru
dalam pembelajaran dengan pendekatan kooperatifatatan lapangan di tiap panduan
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observasi; (6) panduan penilaian hasil gambar sislaa (7) angket pendapat siswa
setelah siklus terakhir.

Validasi instrumen dilakukan dengagmmactical validity dan expert judgment.
Practical validity yaitu validitas praktis yang bersyaratkan selurngata kelompok
penelitian tindakan (kolaborator) mengakui dan rkeyabahwa alat yang digunakan
dalam PTK layak digunakan. Disamping itu penelitig melakukarexpert judgment
yaitu meminta pendapat para ahli. Teknik analiats dkuantitatif yang digunakan untuk
data prestasi belajar siswa dan angket dianafisisgan statistik deskriptif. Data
kualitatif dianalisis dan diperiksa dengan triarlggu Ada empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumisode, penyidik dan teori
(Moleong, 2005: 330). Dalam penelitian ini mengdwara triangulasi sumber dan
penyidik. Triangulasi sumber dalam penelitian ilcieghai dengan jalan membandingkan
sumber data hasil pengamatan dengan dokumentasardget. Triangulasi penyidik
yaitu dengan jalan memanfaatkan hasil pengamaten kmdaborator untuk keperluan
pengecekan kembali derajat kepercayaan data.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Perencanaan Tindakan Pembelajaran

Perencanaan meliputi: (1) persiapan guru; (2) geasi bahan pembelajaran;
dan (3) perencanaan tindakan. Model Pembelajaramglyéenbar Busana yang
dicobakan dengan menggunakan pendekatan keterammitses dan pembelajaran
kooperatif dilakukan selama 3 siklus. Tiap sikiersliri dari dua kali pertemuan dengan
rincian pertemuan pertama menggunakan pendekataerakgilan proses dan
pertemuan kedua dengan menggunakan pembelajarpariatid modelSTAD.

1. Tindakan Siklus |
Kesimpulan dari hasil observasi dan monitoring mnpeeneliti dan kolaborator:

a. Temuan pelaksanaan siklus | pertemuan pertamaeatéanpian kedua, pengelolaan
waktu kurang sesuai rencana. Guru belum menguaatrimkurang menguasai
kelas, dan peningkatan efektivitaspenyelesaianstgjgva sampai dengan menit
terakhir belum sesuai harapan.

b. Terdapat kenaikan rata-rata prestasi siswa setelghs dikumpulkan sehari
sesudahnya. Perubahan hasil prestasi siswa selmlakakan tindakan rata-rata
kelas mencapai nilai 7,477, setelah dilakukan kadamenjadi 7,909 pada akhir
siklus I. Adapun siswa yang selesai mengerjakanngamgumpulkan tugas sebelum
tindakan berjumlah 12 siswa dan sesudah tindakdusdimenjadi 18 siswa.
Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan baterdapat beberapa permasalahan

yang muncul pada saat proses pelaksanaan tindaklus §akan diadakan beberapa

revisi pada rancangan tindakan berikutnya. Reersebut mencakup:

a. Pelaksanaan tindakan dengan pendekatan keterampitzses belum berjalan
dengan baik maka guru, peneliti dan kolaborator as®rperlu meningkatkan
kompetensi guru dalam teknik penyelesaian gambatakanik pengelolaan kelas.

b. Pelaksanaan tindakan dengan menggunakan pembel&@oaeratif model STAD
pada siklus I, teknik mengajar guru dinilai kuraefgktif, siswa tidak aktif secara
keseluruhan, banyak siswa yang menggantungkan tligkssi kepada temannya
yang aktif dan tugas siswa banyak yang belum deléSaru, peneliti dan
kolaborator sepakat untuk mengganti model pembealajgooperatif modeSTAD
menjadiJigsaw Diharapkan dengan modégsaw lebih memudahkan guru dalam
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mengelola manajemen kelas, siswa lebih aktif sekasaluruhan dan tugas siswa
lebih cepat selesai sesuai waktu yang telah dikantuModelJigsawdilaksanakan
dengan membentuk kelompok asal dan kelompok ahli.

c. Untuk lebih memotivasi siswa diperlukan penghargdegi siswa yang hasil
gambarnya memperoleh nilai bagus dan tepat waldgit® pula dengan kelompok
yang dinilai kompak akan mendapatkan penghargadeh ®arena itu untuk
tindakan berikutnya akan mengadakan papan gambaa gwenempelkan hasil
gambar siswa yang berhasil meraih nilai tertinggi Belompok terkompak.

2. Tindakan Siklus II
Kesimpulan dari hasil observasi dan monitoring ghiérdan para kolaborator:

a. Pelaksanaan siklus Il pertemuan pertama pengeléklas masih kurang sempurna,
pengelolaan waktu sudah bagus, penguasaan materitglah meningkat hasil
belajar siswa meningkat dan jumlah siswa yang telahyelesaikan pekerjaannya
tepat waktu mulai meningkat.

b. Pelaksanaan siklus Il pertemuan kedua guru siagatepengelolaan kelas, siswa
dan guru termotivasi satu sama lain dan hasil keigwva meningkat dari segi
kualitas dan kuantitasnya.

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan guru,efigndan kolaborator, diadakan

beberapa revisi pada rancangan tindakan berikufdegpun revisi tersebut adalah :

a. Pelaksanaan tindakan dengan pendekatan keterarppils@s sudah berjalan lebih
baik daripada pada pelaksanaan siklus | namun qeneliti dan kolaborator
masih merasa perlu meningkatkan kompetensi gurandaéeknik penyelesaian
gambar dan teknik pengelolaan kelas.Guru juga perenambah frekwensi
perhatian kepada siswa supayalebih merata darilangda akhir pelajaran, lebih
membangkitkan motivasi sehingga siswa lebih efakEngunakan waktu yang
tersedia untuk mengerjakan tugas.

b. Pelaksanaan pembelajaran kooperdigsaw pada siklus Il ditemukan bahwa
teknik mengajar guru dinilai cukup efektif meskipada beberapa siswa belum
selesai mengerjakan tugasnya namun hasil gambara stelah meningkat
kualitasnya. Dengan perubahan teknis menghgmawyaitu dengan membentuk
Kelompok Para Ahli ternyata membuat siswa lebih @ieami cara kerja yang
lebih cepat dan dengan hasil yang lebih baik. Mmskidemikian ada beberapa hal
yang perlu ditingkatkan yaitu kontinuitas motivasiajar siswa maupun motivasi
mengajar guru yang masih terlihat sedikit tururknai

c. Terdapat kenaikan nilai rata-rata kelasnya daaimhisil siklus I. peningkatan
keefektifan pembelajaran Menggambar Busana dengarggunakan pendekatan
keterampilan proses dan pembelajaran kooperatif emaligsaw dengan
membentuk kelompok ahli. Hal ini tampak dari pekeitgn hasil prestasi siswa
pada akhir siklus | rata-rata kelas mencapai /@09, setelah dilakukan tindakan
siklus II meningkat menjadi 8,436. Adapun siswagy@elesai mengerjakan dan
mengumpulkan tugas setelah tindakan siklus | bdglm8 siswa dan sesudah
tindakan siklus Il menjadi 23 siswa.

d. Dalam perencanaan siklus pembelajaran berikutnyta g&lus 1ll, peneliti dan
kolaborator sepakat untuk tetap menggunakan petatekaterampilan proses dan
pembelajaran kooperatif modigsaw.
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e. Penghargaan guru yang dapat dilihat dari kesunggguau menempelkan 10
karya terbaik di papan gambar mendapat responifpdari siswa. Siswa yang
hasil gambarnya ditempel merasa bangga dan mendagsikan positif dari
teman-temannya. Oleh karena itu upaya peningkatativasi siswa ini
direncanakan kembali dalam siklus berikutnya.

3. Tindakan Siklus Il

Kesimpulan dari hasil observasi dan monitoring gtiindan para kolaborator
yaitu pelaksanaan siklus Il pertemuan pertama ldadua pengelolaan kelas terlihat
lebih baik, pengelolaan waktu sudah baik, pengumesaateri guru telah meningkat,
hasil belajar siswa meningkat dan jumlah siswa yafad menyelesaikan pekerjaannya
tepat waktu mulai meningkat. Pelaksanaan pemajahgait karya terbaik 10 siswa
menimbulkan respon positif dari seluruh siswa.

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pendén kolaborator adalah :

a. Pelaksanaan tindakan dengan pendekatan keterangpdaes dan pembelajaran
kooperatifJigsawsudah berjalan lebih baik daripada pada pelaksasi&éus II.
Guru telah menambah frekwensi perhatian kepadaass&hingga perhatian guru
lebih merata dari awal hingga akhir pelajaran, gsecara kontinyu lebih
membangkitkan motivasi sehingga siswa lebih efaki&&ngunakan waktu yang
tersedia untuk mengerjakan tugas.

b. Peningkatan hasil prestasi siswa pada akhir sikitega-rata kelas mencapai nilai
8.436, setelah dilakukan tindakan siklus Ill meRatgmenjadi 8,647. Adapun
siswa yang selesai mengerjakan dan mengumpulkas segsudah tindakan siklus
Il berjumlah 23 siswa dan sesudah tindakan siklusénjadi 28 siswa.Hal ini
menguatkan pendapdigsawbahwa jika tugas yang dikerjakan cukup sulit siswa
bisa membentuk kelompok ahli.

c. Berdasarkan hasil dari pelaksanaan siklus Il yi@teh menampakkan perubahan
positif dari perilaku guru dan siswa, maka penel#n kolaborator merasa cukup
dan tidak merencanakan penelitian siklus berikutnya

d. Setelah dilakukan siklus 1ll, peneliti membagikamglkeet yang akan diisi oleh
siswa yang berisi bagaimana pendapat siswa untukgetghui senang
atautidaknya siswa mengikuti pembelajaran yand teéilakukan.

Tingkat keberhasilan suatu pembelajaran dap#tatiidari tingkat pencapaian
tujuan pembelajaran melalui hasil evaluasi. Tingkakeberhasilan antara lain: (1)
istimewa yaitu apabila seluruh bahan pelajaran atiiusiswa; (2) baik sekali/optimal
apabila 76%-99% bahan pelajaran yang diajarkan tdajpkuasai siswa; (3)
baik/minimal apabila bahan pelajaran yang diajarkanya 60%-75% saja dikuasai
siswa dan (4) kurang apabila bahan pelajaran yajgrklan kurang dari 60% dikuasai
oleh siswa (Djamarah & Zain 2002:121-122). Nilait&ria Ketuntasan Minimal yang
ditetapkan untuk mencapai kriteria lulus dan dapatanjutkan ke materi berikutnya
dalam pelajaran Menggambar Busana ini adalah @|@0. Pada nilai sebelum
dilaksanakan tindakan, jumlah siswa yang mendaatkurang dari 8,00 berjumlah 9
anak (25%), dan 27 anak mendapatkan nilai lebih8J@® (75%). Berdasarkan kriteria
keberhasilan diatas, kondisi awal sebelum dilaksamaindakan menunjukkan tingkat
keberhasilan baik minimal.Sedangkan prestasi sisetalah dilaksanakan tindakan
dapat diketahui setelah pelaksanaan siklus Il Wlaah00% dari 36 siswa kelas Xl
Busana ButikZmendapatkan nilai diatas nilai 8,0@k& dapat disimpulkan bahwa: (a)
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proses pembelajaran Menggambar Busana dengan mekggu pendekatan

keterampilan proses dan pembelajaran koopergtditdaencapai tingkat keberhasilan
istimewa, (b) seluruh siswa pada akhir tindakanusikll mencapai nilai diatas 8,50

artinya pembelajaran Menggambar Busana dengan meagn pendekatan

keterampilan proses dan pembelajaran kooperatiftdag@ningkatkan prestasi siswa.
Hal ini dapat diartikan pula bahwa keterampilanspsodan pembelajaran kooperatif
mampu meningkatkan prosentase ketercapaian kongpet@swa dalam praktek

Menggambar Busana.

Peningkatan rata-rata prestasi belajar siswalisebeéan sesudah dilakukan
tindakan pada siklus | dengan pendekatan keteramgiroses dan pembelajaran
kooperatif adalah sebesar 0,432 atau 6,67%. Peatangkata-rata prestasi belajar siswa
sesudah dilakukan tindakan pada siklus ke Il dermmardekatan keterampilan proses
dan pembelajaran kooperatif adalah sebesar 0,5V B63%. Peningkatan rata-rata
prestasi belajar siswa sesudah dilakukan tindakala giklus ke 11l dengan pendekatan
keterampilan proses dan pembelajaran kooperatifaladsebesar 0,211 atau 2,84%.
Secara keseluruhan peningkatan rata-rata prestégab siswa sebelum dan sesudah
dilakukan tindakan tiga siklus dengan pendekatarter&ampilan proses dan
pembelajaran kooperatif adalah sebesar 1,17 at@6%3

Efektivitas Penyelesaian Tugas Siswa. Pada ha®étasi siswa sebelum
dilaksanakan tindakan siswa yang dapat menyelesdilgas selama 4 jam pelajaran
sebanyak 12 siswa (33,33%) dari 36 siswa. Setelakuétan tindakan pada akhir siklus
I meningkat menjadi 18 siswa (50%), sesudah siklasenjadi 23 siswa (63,88%), dan
sesudah siklus 1l menjadi 28 siswa (77,77%). Rghatan rata-rata efektivitas
penyelesaian tugas siswa sebelum dan sesudahkditakindakan pada siklus | dengan
pendekatan keterampilan proses dan pembelajargmetaid adalah sebesar 16,67%.
Peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa skglitd&ukan tindakan pada siklus ke II
dengan pendekatan keterampilan proses dan penrheldfaoperatif adalah sebesar
13.89%. Peningkatan rata-rata prestasi belajarasssgudah dilakukan tindakan pada
siklus ke Il dengan pendekatan keterampilan prad®s pembelajaran kooperatif
adalah sebesar 13,89%. Secara keseluruhan perangkaa-rata prestasi belajar siswa
sebelum dan sesudah dilakukan tindakan tiga sittusyan pendekatan keterampilan
proses dan pembelajaran kooperatif adalah sebds&4%. Hal ini menunjukkan dari
sisi efektivitas ketercapaian target penyelesaimad penyelesaian basah pada mata
pelajaran praktek Menggambar Busana meningkatvdsdiu ke waktu sejalan dengan
tindakan yang dilakukan.

Angket yang dibagikan pada seluruh siswa bertujusrtuk mengetahui
pendapat siswa tentang pembelajaran dengan peadekaterampilan proses dan
pembelajaran kooperatif. Menurut pendapat siswaajdoeldengan menggunakan
pendekatan keterampilan proses metode demonséiragatsmenyenangkan bagi siswa
dengan prosentase sebesar 91,66% dan menyenanggarsibva sebesar 8,33%.
Sementara itu terdapat 97,22% siswa yang merasngesekali jika pembelajaran
Menggambar Busana yang dilaksanakan dengan peadegambelajaran kooperatif
dan 2,77% menyatakan senang. Para siswa banyakneaga lebih puas dengan hasil
gambarnya sendiri setelah dilakukan tindakan, hiabisa dilihat dari jumlah siswa
yang menjawab lebih puas yaitu 88,88% dan menyatdkapuas 11,11%. Pendekatan
keterampilan proses dan pembelajaran kooperatdatamembantu siswa lebih cepat
menguasai materi pelajaran dengan adanya siswabgpgndapat demikian sebanyak
86,11% dan 13,88% diantaranya menyatakan cukup ar@mnbPajangan kelas yang
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memajang 10 hasil belajar siswa yang terbaik memBid&oc siswa merasa sangat
senang dan 2,77% diantaranya menyatakan senang.

Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari lgeare tindakan kelas pada

materi pembelajaran Menggambar Busana dapat dkesiknpulan sebagai berikut:

1. Pendekatan keterampilan proses dan pembelajargeiaid secara terpadu mampu
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.

2. Pendekatan keterampilan proses dan pembelajargelait secara terpadu mampu
meningkatkan efektivitas penyelesaian tugas siswa.

3. Siswa menanggapi positif praktik pembelajaran Memggar Busana dengan
pendekatan keterampilan proses dan pembelajargekatd.
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Pemanfaatan Program Aplikasi Rapid Typing Sebagai M edia untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran M engetik Manual

Sutirman, M.Pd.
Abstrak : Pendlitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan daya tarik
pembelgaran mata kuliahMengetik Manual dengan memanfaatkan media
program aplikas Rapid Typing; (2) meningkatkan keseriusan mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan Mengetik Manual dengan memanfaatkan media
program aplikasi Rapid Typing.
Penelitian akan dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pegamatan, dan refleks.
Penelitian tindakan ini direncanakan akan dilakukan minima dalam dua
siklus. Penelitian akan dilaksanakan pada program studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran FIS UNY dengan sasaran peningkatan partisipasi
dan prestasi belgar mahasiswa pada mata kuliah Mengetik Manual. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Administras
Perkantoran FISE UNY angkatan 2009 kelas non reguler yang mengambil
mata kuliah Mengetik Manual berjumlah 46 mahasiswa. Analisis data akan
dilakukan dengan analisis deskriptif yang bersifat kuaitatif. Indikator
keberhasilan penelitian menggunakan standar 70% untuk daya tarik, 200 cpm
untuk kecepatan Mengetik Manual, dan 80% untuk akurasi Mengetik Manual.
Artinya daya tarik perkuliahan baik jika 70% dari jumlah mahasiswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi, kecepatan Mengetik Manua
mahasiswa telah baik jika rata-rata mencapai 200 cpm, dan akurasi Mengetik
Manual baik jikarata:rata mencapai 90%.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa (1) pemanfaatan program
aplikasi Rapid Typing dapat meningkatkan daya tarik perkuliahan Mengetik
Manual bagi mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran
angkatan 2010 kelas B; (2) pemanfaatan program aplikasi Rapid Typing dapat
meningkatkan keseriusan mahasiswa program studi Pendidikan Administras
Perkantoran angkatan 2010 kelas B dalam mengikuti perkuliahan Mengetik
Manual.

Key words: media, pembelgaran, rapid typing, mengetik.

Pendahuluan

Pembelgjaran merupakan aktivitas pokok dalam proses pendidikan. Peningkatan
kualitas pendidikan harus didukung dengan peningkatan kualitas pembel gjaran pada setiap
tingkat satuan pendidikan. Upaya peningkatan yang dimaksud hendaknya diarahkan pada
semua aspek dalam pembelgaran, agar dapat menghasilkan peserta didik sebagali sumber
daya yang berkualitas. Pembelgjaran sebagai proses berlangsungnya interaksi antara
peserta didik dengan sumber belgjar, hendaknya didesain agar dapat mendorong keaktifan
dan kemandirian peserta didik dalam belgjar, sehingga berbagai potensi yang dimiliki
dapat berkembang secara optimal.

Proses pembelgjaran di perguruan tinggi di Indonesia masih banyak yang
dilakukan dengan pendekatan berbasis teaching di mana mahasiswa ditempatkan sebagai
objek, dengan media pembelgaran yang masih konvensional. Keadaan yang demikian
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akan sulit menghasilkan sumber daya manusia yang mampu bersaing dan mandiri dalam

menghadapi |gju perubahan global yang semakin pesat.

Kurangnya pemanfaatan teknologi mutakhir sebagai media pembelgaran di era
sekarang ini menyebabkan daya tarik pembelgjaran menjadi rendah, sehingga kurang
membangkitkan semangat peserta didik untuk belgjar. Rendahnya semangat belgar para
mahasiswa memicu lemahnya penguasaan mereka terhadap ilmu dan teknologi yang
seharusnya dimiliki dan dikembangkan untuk membangun bangsatercintaini.

Pembelgjaran di perguruan tinggi idealnya diarahkan pada upaya pengembangan
diri mahasiswa secara optimal, sesual dengan minat, keadaan, kebutuhan dan kemampuan
mereka. Selain itu, kegiatan instruksional yang dikembangkan harus menciptakan iklim
yang memungkinkan peserta didik memiliki pengalaman hidup dan pengalaman belgar
yang lebih luas agar mereka tidak sekedar menguasai kompetensi yang diharapkan, namun
juga mampu beradaptasi dalam kehidupan bermasyarakat dan berkesempatan
mengembangkan gagasan-gagasannya.

Mengingat proses pembelgaran identik dengan proses komunikasi, maka dalam
pembel gjaran diperlukan media sebagai alat bantu belgjar untuk menyampaikan pesan yang
berupa materi kuliah kepada mahasiswa. Media yang digunakan dalam pembelgaran di
perguruan tinggi harus disesuaikan dengan upaya pembentukan kreativitas, keaktifan, dan
kemandirian belgar mahasiswa. Salah satu jenis media yang berpotenss mampu
menumbuhkan kreativitas, keaktifan, dan kemandirian mahasiswa dalam belgjar adalah
media pembel gjaran berbasis komputer.

Mata kuliah Mengetik Manual merupakan salah satu mata kuliah praktik yang
penting untuk membekali mahasiswa sebagai calon guru Administrasi Perkantoran.
Penguasaan terhadap keterampilan mengetik juga menjadi bekal yang sangat bermanfaat
bagi mahasiswa untuk terjun dalam dunia kerja bidang administrasi perkantoran.

Perkuliahan Mengetik Manual yang dilakukan oleh peneliti selamaini dilaksanakan
dengan cara konvensiona menggunakan diktat sebagai panduan praktik. Hal tersebut
ternyata kurang membangkitkan semangat dan keseriusan dalam belgjar karena kurang
memiliki daya tarik. Kondisi yang demikian itu menjadi kendala dalam perkuliahan
Mengetik Manual selamaini.

Oleh karena itu, untuk mendorong minat dan kemandirian belgjar mahasiswa pada
perkuliahan Mengetik Manual ini diperlukan media pembelgjaran yang sesuai, yang dapat
mengatasi ketergantungan kepada kehadiran dosen di laboratorium. Salah satu media yang
sesuai dengan karakteristik mata kuliah tersebut adalah dalam bentuk media pembelgjaran
berbasis komputer berupa program aplikasi Rapid Typing.

Pemilihan program aplikasi Rapid Typing sebagai upaya meningkatkan kualitas
pembelgjaran Mengetik Manual ini dengan pertimbangan bahwa:

1. Program aplikasi Rapid Typing berbasis komputer sehingga sesuai dengan tuntutan
kebutuhan lapangan kerja dimana pekerjaan mengetik di era sekarang ini sebagian besar
berbasis komputer.

2. Program aplikasi Rapid Typing memiliki fitur yang dapat mengukur kecepatan,
keakuratan, dan grafik kemajuan praktik mengetik, sehingga mahasiswa dapat dengan
cepat memperoleh feedback hasil belgjarnya.

3. Program aplikasi Rapid Typing memiliki tampilan yang menarik dan interaktif sehingga
tidak membosankan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang dihadapi dalam pembelgjaran Mengetik Manua selama ini.
Permasalahan tersebut antara lain: 1) pembelgaran mata kuliah Mengetik Manual yang
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dilakukan oleh pendliti selama ini kurang menarik sehingga mahasiswa kurang serius
dalam mengikuti perkuliahan; 2) pembelgaran mata kuliah Mengetik Manua yang
dilakukan oleh peneliti masih konvensional, tidak berorientasi pada kebutuhan Iapangan
kerja; 3) mahasiswa tidak mengetahui feedback kecepatan dan keakuratan mengetik
sehingga kurang termotivasi untuk belgjar lebih baik; 4) kecepatan dan ketepatan mengetik
mahasi swa kurang memuaskan.

Semua permasalahan yang teridentifikasi di atas sebenarnya penting untuk segera
di atas. Namun pada penelitian fokus pada upaya mengatasi masalah pembelgaran
Mengetik Manual yang kurang menarik sehingga mahasiswa kurang serius dalam
mengikuti perkuliahan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik pembelgaran dan
meningkatkan keseriusan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan Mengetik Manual
dengan memanfaatkan media program aplikasi Rapid Typing.

Pengertian M edia Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti tengah,
perantara, atau pengantar (Azhar Arsyad, 2007: 3). Association of Education and
Communication Technology (AECT) memberikan definisi media sebagai segala bentuk dan
sadluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi (Richey : 1994).
Pendapat lain mengemukakan bahwa media adalah suatu sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari seorang komunikator kepada komunikan (Suranto, 2005:18).
Sedangkan Trini Prastati (2005:3) memberi makna media sebagai apa sga yang dapat
menyalurkan informasi dari sumber informasi ke penerimainformasi.

Heinich dan kawan-kawan (1996:8) mengartikan media sebagai perantara yang
mengantar informasi dari sumber kepada penerima. Dengan demikian televis, film, foto,
radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sgjenisnya
adalah tergolong media. Apabila media tersebut membawa pesan-pesan atau informasi
yang mengandung maksud dan tujuan penggaran maka media itu disebut media
pembelgaran.

Secara lebih khusus Briggs (1979) mengatakan media sebagai sarana fisik untuk
menyampaikan isi atau materi pembelgaran. Sarana fisik tersebut dapat berupa buku, tape
rekorder, kaset, kamera video, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan kompuiter.
Sependapat dengan Briggs, Wang Qiyun & Cheung Wing Sum (2003), menyatakan bahwa
dalam konteks pendidikan, media biasa disebut sebaga fasilitas pembelgaran yang
membawa pesan kepada pembelgar. Media dapat dikatakan pula sebagai bentuk-bentuk
komunikasi baik tercetak maupun audio visual dan peralatannya, sehingga media dapat
dimanipulasi, dilihat, dibaca, dan didengar.

Dengan demikian media pembelgaran dapat dikatakan sebagai aat-alat grafis,
photografis, atau elektronis, yang dapat digunakan untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Atau dapat dissmpulkan bahwa media
merupakan komponen sumber belgar atau wahana fisk yang mengandung materi
instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belgjar.

Macam-M acam Media Pembelajaran

Media pembelgaran berkembang dari waktu ke waktu, seiring dengan
perkembangan teknologi. Beberapa ahli menggolongkan macam-macam media
pembelgjaran dari sudut pandang yang berbeda.
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Heinich (1996) menjabarkan media pembelgjaran dalam bukunya meliputi:
nonprojected media, projected media, audiomedia, motionmedia, computer mediated
instruction, computer based multimedia and hypermedia, media radio and television.
Nonprojected media berupa photographs, diagrams, displays, dan models. Projectedmedia
terdiri dari dides, filmstrips, overhead transparencies, dan computer projection.
Audiomedia berupa cassettes dan compact discs, sedangkan motionmedia berupa video dan
film.

Azhar Arsyad (2007:29) mengelompokkan meda pembelgjaran menjadi empat
kelompok, yaitu media hasil teknologi cetak, media hasil teknologi audio visual, media
hasil teknologi komputer, dan media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.
Sementara Seels & Glasgow (1990 : 181-183) membagi media berdasarkan perkembangan
terknologi, yaitu media dengan teknologi tradisional dan media dengan teknologi mutakhir.
Media dengan teknologi tradisional meliputi : (@) visual diam yang diproyeksikan berupa
proyeksi opaque (tak tembus pandang), proyeksi overhead, dslides, filmstrips; (b) visual
yang tidak diproyeksikan berupa gambar, poster, foto, charts, grafik, diagram, pameran,
papan info; (c) audio terdiri dari rekaman piringan dan pita kaset; (d) penyajian multimedia
dibedakan menjadi slide plus suara dan multi image; (e) visua dinamis yang diproyeksikan
berupa film, televisi, video; (f) media cetak seperti buku teks, modul, teks terprogram,
workbook, magaah ilmiah, berkala, dan hand out; (g) permainan diantaranya teka-teki,
simulasi, permainan papan; (h) realita dapat berupa model, specimen (contoh), manipul atif
(peta, miniatur, boneka). Media dengan teknologi mutakhir meliputi dibedakan menjadi :
(a) media berbasis telekomunikasi diantaranya adalah telekonfrence dan distance learning;
(b) media berbasis mikroprosesor terdiri dari CAl (Computer Assisted Instruction, Games,
Hypermedia, CD (Compact Disc), dan Web Pembel gjaran (Web Based Learning)

Penggolongan media yang lebih aktual dikemukakan oleh William W. Lee & Diana
L. Owen (2004:55-56) dengan delapan tipe media pengiriman. Kedelapan media tersebut
adalah instructor-led, computer-based, distance broadcast, web-based, performance
support systems (PSS), dan e ectronic performance support systems (EPSS).

Berdasarkan macam-macam media tersebut di atas, menunjukkan bahwa media
pembelgjaran senantiasa mengalami perkembangan seiring kemajuan ilmu dan teknologi.
Perkembangan media pembelgaran juga mengikuti tuntutan dan kebutuhan pembelgaran,
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.

Fungs dan Manfaat Media Pembelajaran

Levie & Lents dadam Azhar Arsyad (2007) mengemukakan empat fungsi media
pembelgaran, khususnya media visual, yaitu fungs atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif,
dan fungs kompenstoris. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelgaran yang berkaitan
dengan makna visua yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelgaran. Media
gambar atau animasi yang diproyeksikan melalui LCD dapat memfokuskan dan
mengarahkan perhatian mereka kepada pelgaran yang akan mereka terima. Hal ini
berpengaruh terhadap penguasaan mater pelgaran yang lebih baik oleh siswa. Fungsi
afektif media visual dapat terlihat dari tingkat keterlibatan emosi dan sikap siswa pada saat
menyimak tayangan materi pelgaran yang disertai dengan visualisasi. Misalnya, tayangan
video gambar simulasi kegiatan kantor, video penggunaan mesin-mesin kantor, dan
sgienisnya. Fungs kognitif media visual terlihat dari kaian-kgjian ilmiah yang
mengemukakan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan
untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
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Sedangkan fungsi kompensatoris dari media pembelgaran dapat dilihat dari hasil
penelitian bahwa media visual membantu pemahaman dan ingatan isi materi bagi siswa
yang lemah dalam membaca.

Secara lebih khusus, Kemp & Dayton (1985:3-4) mengidentifikasi delapan manfaat
media dalam pembelgjaran, yaitu :

1) Penyampaian pembel gjaran menjadi lebih baku.

2) Pembelgjaran cenderung menjadi Iebih menarik.

3) Pembelgjaran menjadi lebih interaktif.

4) Lamawaktu pembelagjaran dapat dikurangi.

5) Kualitas hasil belgjar siswa lebih meningkat.

6) Pembelgjaran dapat berlangsung di mana dan kapan sgja.

7) Sikap positif siswaterhadap materi belgjar dan proses belgjar dapat ditingkatkan.
8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, media pembelgaran sangat dirasakan
manfaatnya dalam proses belgar mengajar. Secara umum, media pembel gjaran bermanfaat
untuk memperlancar interaksi dosen dan mahasiswa, dengan maksud membantu
mahasiswa belgjar secara optimal.

Pemilihan Media dan Pemanfaatan Media

Pembel gjaran yang baik memerlukan adanya perencanaan yang sistematis. Memilih
media yang akan digunakan dalam proses belgjar menggar juga memerlukan perencanaan
yang baik agar pemanfaatannya bisa efektif. Pada kenyataanya di lapangan, pengajar
sering memilih dan menggunakan media tanpa ada perencanaan terlebih dahulu.
Pemanfaatan media sering hanya didasarkan pada kebiasaan dan ketersediaan aat, tanpa
mempertimbangkan efektivitasnya.

Heinich dan kawan-kawan (1996) mengembangkan model perencanaan
penggunaan media yang efektif dalam pembelgaran. Moddl itu disebut dengan istilah
ASSURE (ASSURE models). Model ASSURE ini dikembangkan dengan enam langkah
yang meliputi :

1) Analyze Learners (Analisis Peserta Didik)

2) Sate Objectives (Menetapkan Tujuan Pembel g aran)

3) Sdlect Methods, Media, and Materials (Memilih Metode, Media, dan Bahan)
4) Utilize Media and Materials (Menggunakan Media dan Bahan)

5) Require Learner Participation (Melibatkan Partisipasi Peserta Didik)

6) Evaluate and Revise (Evaluasi dan Revisi)

ASSURE model yang dikembangkan oleh Heinich dkk tersebut dapat digunakan
oleh para penggar sebaga rujukan dalam menentukan langkah-langkah pemanfaatan
media pembelgaran. Dengan langkah-langkah yang terencana dan sistematis diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembel gjaran.

Pemilihan media juga harus memperhatikan landasan teori belgjar. Berdasarkan
teori belgar, terdapat beberapa kondisi dan prinsip psikologis yang perlu diperhatikan
daam memilih dan memanfaatkan media pembelgaran, yaitu : motivasi, perbedaan
individual, tujuan pembelgaran, organisasi isi, persigpan sebelum belgar, emos,
partisipasi, umpan balik, penguatan, latihan dan pengulangan, penerapan (Azhar Arsyad :
2007).

Program Aplikasi Rapid Typing
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Program Aplikass Rapid Typing merupakan program aplikasi yang khusus
dikembangkan untuk melatih keterampilan mengetik. Program ini dipublikasikan oleh
sebuah situs http://www.rapidtyping.com. Terdapat dua jenis program aplikas yang
dipublikasikan, yaitu program premium dan program yang portable. Program aplikasi yang
portable dapat diunduh secara gratis.

Keterampilan mengetik yang dapat dikembangkan melalui program aplikasi ini
mencakup kecepatan dan ketepatan. Program Aplikasi Rapid Typing memiliki fitur yang
dapat memantau tingkat kecepatan dan ketelitian atau ketepatan mengetik mahasiswa.
Sdlain itu, perkembangan kemguan prestas mahasiswa juga mulai dari latihan awal
sampai akhir dapat diketahui.

Tampilan program Aplikasi Rapid Typing ini juga cukup menarik. Tampilan
gambar dan teks yang dinamis dan beraneka warna menjadi daya tarik tersendiri. Adanya
iringan background musik juga menambah keunggulan progam ini.

Aplikasi ini dilengkapi dengan beberapa worksheet yang harus dikerjakan oleh
mahasiswa. Worksheet yang disediakan dalam program ini mulai dari latihan mengetik
dasar berupa latihan mengetik abjad sampai dengan latihan keterampilan yang rumit
berupa | atihan mengetik teks berbahasa Inggris.

M etode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
(classroom action research). Penelitian ini dilaksanakan di program studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Y ogyakarta (FIS UNY).
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah mahasiswa program studi pendidikan
administrasi perkantoran FIS UNY angkatan 2010 kelas B yang mengambil mata kuliah
Mengetik Manual. Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan empat tahapan dalam setiap
siklus, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleks.

Jenis data yang dikumpulkan adalah berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif berupa skor kecepatan dan ketepatan Mengetik Manual. Sedangkan data
kualitatif yang berupa hasil observas tentang jalannya proses pembelgjaran yang menckup
sikap tubuh, keseriusan, dan antusiasme mahasiswa. Catatan kehadiran, kejadian khusus
mahasiswa, dan data lapangan lain yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan juga
dikumpulkan.

Sumber data yang sekaligus sebagal subjek penelitian adalah mahasiswa Program
Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri
Y ogyakarta, yang pada tahun akademik 2010/2011 semester genap mengambil mata kuliah
Mengetik Manual.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, angket, dan
wawancara. Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai keseriusan
mahasi swa dalam pembel g aran menggunakan media program Aplikasi Rapid Typing pada
kuliah Mengetik Manual dan untuk mengetahui laporan hasil praktik mahasiswa. Instumen
yang digunakan pada teknik observas ini berupa daftar pengamatan. Teknik angket
digunakan untuk menggali data mengenai pendapat mahasiswa tentang perkuliahan
Mengetik Manual dengan memanfaatkan program aplikasi Rapid Typing. Angket yang
digunakan adalah angket terbuka. Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data
mengenai pendapat mahasiswa tentang perkuliahan Mengetik Manual medengan
memanfaatkan program aplikas Rapid Typing. Wawancara dilakukan pada siklus pertama
secaraterbuka.

240



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

Data yang berhasil dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi dan field note
dianalisis dengan menggunakan metode alir. Data kuantitatif sebagai pendukung data
kualitatif dianalisis dengan statistik deskriptif yaitu mencari rerata (mean), nilai tertinggi
dan terendah. Secara jelas andlisis data terdiri dari tiga tahapan kegiatan yaitu: (1) reduksi
data, (2) penygjian data dan (3) penyimpulan.

Keberhasilan media Program Aplikas Rapid Typing ini dapat diketahui dari
meningkatnya antusiasme mahasiswva dalam mengikuti perkuliahan dan meningkatnya
prestasi mahasiswa dalam bentuk kecepatan dan ketepatan Mengetik Manual. Keberhasilan
tersebut dapat dibandingkan antara sebelum dan sesudah dilaksanakannya tindakan.

Penetapan kriteria untuk menentukan tingkat keberhasilan penelitian tindakan
sangat penting. Untuk mengukur keberhasilan mahasiswa, dalam penelitian ini
menggunakan standar baik minima 70%. Dengan kata lain apabila 70% dari jumlah
mahasiswa yang mengikuti proses pembelgaran telah memiliki antusiasme yang tinggi,
skor kecepatan lebih dari 200 cpm dan persentase ketepatan lebih dari 90%, maka proses
pembel gjaran tersebut dapat dikatakan telah berhasil.

Keberhasilan penelitian tindakan ini ditandai dengan adanya perubahan ke arah
perbaikan. Maka dalam pelaksanaannya peneliti melakukan perbandingan antara keadaan
awal (sebelum tindakan) dengan keadaan setelah dilakukan tindakan. Apabila telah terjadi
perubahan atau peningkatan partisipas kuliah sebagai akibat dari tindakan sesuali dengan
yang diharapkan, maka berarti tindakan tersebut dapat dinyatakan berhasil.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa kuliah Mengetik Manual dengan
menerapkan program aplikass Rapid Typing memberikan daya tarik tersendiri bagi
mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 kelas B.
Hal tersebut didasarkan pada data yang diperoleh dari wawancara terbuka pada siklus
pertama dan angket terbuka pada siklus ketiga, yang menunjukkan seluruh mahasiswa (46
orang) menilai perkuliahan Mengetik Manual dengan menggunakan program aplikasi
Rapid Typing merupakan hal yang menarik.

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh mahasiswa melalui angket terbuka pada
siklus ketiga diketahui bahwa alasan mereka menganggap perkuliahan menggunakan
program aplikas Rapid Typing lebih menarik karena perkuliahannya tidak berisik
(91,30%), tampilan programnya menarik (76,09%), dan dapat mengetahui laporan hasil
(kecepatan dan akurasi) secara langsung (86,96%).

Pemanfaatan program aplikasi Rapid Typing dalam perkuliahan Mengetik Manual
selain memiliki daya tarik tersendiri, juga berdampak terhadap keseriusan mahasiswa
daam melakukan kuliah praktik mengetik. Berdasarkan hasil pengamatan selama
perkuliahan pada siklus pertama sampa siklus ketiga menunjukkan bahwa jumlah
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan serius mengalami peningkatan.
Peningkatan keseriusan mengikuti kuliah terjadi dari siklus pertama ke siklus kedua
sebesar 13%. Sedangkan dari siklus kedua ke siklus ketiga tidak mengalami peningkatan,
tetapi persentase jJumlah mahasiswa yang serius sudah cukup tinggi yaitu sebesar 93,48%.

Adanya beberapa mahasiswa yang kurang dan tidak serius dalam mengikuti
perkuliahan praktik mengetik disebabkan oleh faktor sarana komputer yang kondisinya
kurang sempurna. Beberapa komputer mengalami masalah low responding, hang, dan
monitor tidak menyala. Masalah kerusakan komputer yang terjadi tersebut menyebabkan
mahasiswa yang menggunakan menjadi agak frustasi sehingga tidak optimal dalam
mel akukan praktik.
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Satuan kecepatan mengetik yang digunakan dalam praktik mengetik adalah
character per menit (cpm). Penentuan menggunakan satuan cpm dilakukan pada saat
menginstal program aplikasi Rapid Typing. Laporan kecepatan mengetik mahasiswa dapat
otomatis diketahui pada program aplikasi Rapid Typing yang digunakan oleh mahasiswa.

K ecepatan mengetik mahasiswa sudah cukup baik dan mengalami peningkatan dari
siklus pertama ke siklus kedua. Pada siklus pertama jumlah mahasiswa yang memperoleh
skor 200 cpm ke atas sebanyak 34 orang atau 73,93%, dan rata-rata skor kelas sebesar 221
cpm. Pada siklus kedua jumlah mahasiswa yang memperoleh skor 200 cpm atau lebih,
meningkat menjadi 41 orang atau 89,13% dan rata-rata skor kelas sebesar 229 cpm.
Namun demikian pada siklus ketiga kecepatan mengetik mahasiswa mengalami stagnan,
perolehan skor sama dengan pada siklus kedua.

Akurasi mengetik diukur dengan persentase mengetik huruf yang benar. Data
mengenal persentase akurasi mengetik dapat diketahui secara otomatis pada program
aplikasi Rapid Typing. Berdasarkan data hasil praktik mengetik diketahui bahwa seluruh
mahasiswa pada siklus pertama sampa dengan siklus ketiga mencapai akuras mengetik
lebih dari 90%. Dilihat rata-rata kelasnya, pada siklus pertama adalah 96,24%, siklus kedua
97,86%, dan pada siklus ketiga 99%. Dengan demikian terjadi kecenderungan bahwa
akurasi mengetik mahasiswa semakin baik.

Sikap mengetik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap tubuh dan
penggunaan jari mahasiswa pada waktu praktik mengetik. Berdasarkan hasil pengamatan,
mayoritas mahasiswa melakukan sikap yang baik, terutama sikap tubuhnya. Sedangkan
penggunaan jari untuk teknik mengetik 10 jari masih belum disiplin. Namun secara umum,
jumlah mahasiswa yang menerapkan sikap yang balk pada waktu praktik mengetik
mengalami peningkatan dari siklus pertama sebesar 76,09% menjadi 82,61% pada siklus
kedua.

Berdasarkan data hasil penelitian di atas dapat diperoleh gambaran bahwa
pemanfaatan program aplikas Rapid Typing dalam perkuliahan Mengetik Manud
memiliki daya tarik tersendiri bagi mahasiswa. Daya tarik yang dirasakan oleh mahasiswa
terutama dalam ha suasana praktik yang tidak berisik, tampilan lembar kerja mengetik
yang menarik, serta adanya feedback langsung berupa data skor kecepatan dan akurasi.
Adanya laporan berupa skor kecepatan dan akurasi yang dapat diketahui oleh mahasiswa
secara langsung ternyata memberikan dorongan kepada mahasiswa untuk bekerja lebih
baik. Adanya dorongan mahasiswa untuk bekerja lebih baik dapat diketahui dari tingkat
keseriusan mereka dalam melakukan praktik, dimana mayoritas mahasiswa melakukan
praktik dengan serius. Hanya sebagian kecil mahasiswa yang kurang dan tidak serius,
itupun disebabkan oleh kendala teknis berupa kerusakan komputer.

Dalam hal kecepatan mengetik, lebih dari 70% mahasiswa telah mencapa skor
sedang antara 200 cpm sampai di bawah 300 cpm. Terdapat mahasiswa yang mencapai
kecepatan tinggi dengan skor 300 cpm atau lebih, namun jumlahnya hanya 5 orang atau
10,87%. Masih ada mahasiswa yang kecepatannya rendah atau kurang dari 200 cpm,
namun jumlahnyatidak banyak yaitu 10,87%.

Akurasi mengetik yang dilakukan mahasiswa pada kuliah praktik menggunakan
program aplikasi Rapid Typing cukup baik, terbukti seluruh mahasiswa memperoleh skor
akurasi lebih dari 90% dengan rata-rata pada akhir siklus sebesar 99%. Akurasi mengetik
yang dilakukan mahasiswa ternyata belum didukung sepenuhnya dengan ketepatan
menggunakan jari sesuali dengan fungsinya. Meskipun dari segi sikap tubuh saat praktik
mengetik baik, akan tetapi penggunaan jari untuk teknik mengetik 10 jari masih kurang
disiplin.
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Kesimpulan Dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa :

1. Pemanfaatan program aplikasi Rapid Typing dapat meningkatkan daya tarik
perkuliahan Mengetik Manual bagi mahasiswa program studi Pendidikan
Administras Perkantoran angkatan 2010 kelas B.

2. Pemanfaatan program aplikas Rapid Typing dapat meningkatkan keseriusan
mahasiswa program studi Pendidikan Administras Perkantoran angkatan 2010
kelas B dalam mengikuti perkuliahan Mengetik Manual.

Saran

1. Pemanfaatan program aplikas Rapid Typing dalam perkuliahan Mengetik harus
didukung dengan sarana komputer yang baik. Oleh karena itu fasilitas komputer di
Laboratorium Komputer program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran harus
selau dipelihara dengan baik.

2. Meskipun praktik mengetik menggunakan program aplikasi Rapid Typing,
kedisiplinan mahasiswva dalam menggunakan jari tetap harus dipantau agar
mahasi swa dapat mengetik menggunakan jari tangan sesuai fungsinya.

3. Mata kuliah mengetik di program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran FIS
UNY sebaiknya diarahkan kepada pengembangan keterampilan dan pengetahuan
mengetik berbasis komputer sesuai dengan perkembangan era global sekarang dan
masa yang akan datang.
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Abstrak :
DepdiknasmemilikikebijakanuntukmembalikrasiopesidkSMKdibandin
g SMAdari30:70padatahun2004,menjadi67:33padataHish2qebijakan ini
ditujukan agar keluaran pendidikan dapatlebih lsr@si pada pemenuhan
dunia kerja serta kebutuhanduniausahadanindustdD(lp (Depdiknas,
Renstra 2010 — 2014, 83-85). Pada kenyataan di@pamerdasarkamage
(citra) masyarakat umum, produk SMK)merupakan pkbdkelasdud,
padalevel pendidikan menengah di Indonesia . Sereenti yang terjadi di
Indonesiaantara duniapendidikan, dunia kerja,duagahadan industri
(DUDI)terlihat berjalan sendiri-sendiri. Pemerintalebagai otoritas dari
sebuah penyelenggaraan suatu negaraharus dapatami@hgsuatu
kebijakan secaralegal-formal, memberi ruang untu&tis mediasi dalam
mensinergikantiga pilar pembangunan, yaitu : adiikan, b) Dunia usaha
dan industri (DUDI)c) Pemerintah.

Kebutuhan informasi dan lapangan kerja merupakahutk@ansosial
maendasar seluruh lapisan masyarakat. Meningkatkdn pelayanan bagi
masyarakat, dengan memberikarsentuhan iptek “ merupakan salah
satuaplikasi dari kesetaraan akses masyarakat yanda sosial dasar.
Pemanfaatan iptek untuk pelayanan pulfplablic service)tidak dibatasi
dalam lingkup strata tertentu, tetapi harus dapmbadfaatkan bagi
masyarakat seluas-luasnya. (Kusmayanto Kadimarg)200

Ujung tombak dari suatu perencanaan apapun, hdimslai dengan
Databaseyang akurat dan kualifikasinya dapat dipertanggjavgabkan.
Proses saling memberikan data dan komunikasi secaliaeantara SMK
dan DUDI, merupakan tahap awal dari bersinergirgradmlikan dan DUDI.
Jejaring Database on-lindapat menayangkan tentang standar kompetensi
yang dipersyaratkanolehpemakaitenagakerjalokald@afiDatabase-on
line ini merupakan jejaring informasi yang dapataisesleh Pemerintah
Pusat, Depdiknas, SMK diseluruh Indonesia danDURIdr negeri, dapat

di updatesetiap saat, Yang paling utama jejariDgtabase on-linesebagai
media untuk membentukagédcitra) dariSMK.Pembangunan jejaring
Database on-line éhgan cara merenovasi atau meningkatkan kapasitas
jejaring yang sudah ada.

Keywords :SMK, citra, lapangan kerja, Database on-line
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Latar Belakang

DepdiknasmemilikikebijakanuntukmembalikrasiopesdidikSMKdibanding
SMAdari30:70padatahun2004,mengidi33padatahun201&Kebijakanini  ditujukan
agar keluaran pendidikan dapatlebih berorentasa gagimenuhan dunia kerja serta
kebutuhanduniausahadan industry(DUDI).Pendidikaasok dirasa perlukarena
memiliki paradigmayang menekankan
padapendidikanyangmenyesuaikandenganpermintaafgesanddrivergunamenduk
ungpembangunanekonomikreatif.Ketersambu(ligdndiantarapengguna lulusan
pendidikan dan penyelenggara pendidikan dan keawcok
(matchantar@mployedengaemployemenjadidasarpenyelenggaraan pendidikan
vokasi.Keberhasilanpenyelenggaraanpendidikanvo#patdilihatdaritingkatmutudanre
levansiyaitujumlahpenyerapanlulusandankesesuaiangidDepdiknas, Renstra 2010 —
2014, 83-85).

Pendidikan di Indonesia landasan hukumnya adalaidang-Undang R.l No20
Tahun 2003. Secara normatif dan legal formal, ssimgra antara pendidikan liberal dan
pendidikan vokasional disetiap jenjang pendidikdak perlu terjadi dikotomi. Secara
jelas pendidikan liberal dan pendidikan vokasiae#dh diatur dalam undang-undang,
bahwapendidikan diselenggarakan secara demokratis lkrkeadilan serta tidak
diskriminatif.

Jalur pendidikan terdiri atas pendidikanformal, formal, dan informalyang
dapat saling melengkapi dan memperkaya. Selanjulingatakan bahwa pendidikan
mencakuppendidikan umum, kejuruan / vokasionalBentuk pendidikanmenengah
terdiri atas pendidikai€menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan /
vokasional.

Mungkin permasalahan dikotomi yang muncul adalahrkddn dengan
proporsi,kewenangan, interes kepentingan, masatditikp kualitas luaran / SDM,
fasilitas pendukung, sarana parasarana, tuntutenpé@nsi dan pengaruh lain diluar
masalah pendidikan. Adanya kenaikan anggaran p&adicsebesar 20%diharapkan
dapatmemberikan anginsegar bagi pennyelesaiandarparmasalahan pendidikan di
Indonesia. Kebijakan Menteri Pendidikan Nasiondbimesia untuk menaikkan proporsi
alokasi dana pengembangan Pendidikan Vokasionaas&k % dan untuk Pendidikan
Umum sekitar 30 % pada tahun 2014, diharapkan daeaiunjang berbagi fasilitas
penunjang dan peningkatan SDM tenaga gurubidangdigikan vokasional.
(Depdiknas, Renstra 2010 — 2014, 83-85).

Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ntigkmperan besar dalam
merencanakan dan menciptakan SDMtingkat menengah prafesional dan produkiif.
Kunci utama berkembangnya Jerman dalam penyeleamggapenddikan kejuruan
(vokasional) adalah, bahwa pendidikan kejuruan gsakal) akan berjalan secara
efektif dan efisien jikakerjasamaantara pendidikiemgan, perdagangan, jasa, dunia
usaha danindustri (DUDI) dapat terjamin secara  darjutan.
http://www.germanculture.com.uaPada kenyataan dilapangan berdasarkaage
(citra) masyarakat umum, produk Sekolah Menengajurdan (SMK) merupakan
produk® kelasdua“,padalevel pendidikan menengamdonesia . Sementara ini yang
terjadi di Indonesiaantara duniapendidikan, dunirjakdunia usahadan industri
(DUDI)terlihat berjalan sendiri-sendiri
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Bentuk perdagangan bebas di era global ini dammaladalah Indonesia harus
mempersiapkan pengembangan Sumber Daya Manusia)(§Bhy kompetensi dan
standarisasinya mengikuti kualifikasi dunia.Penanapeknologi baru dalam industri
mengandung konsekuensi peningkatan permintaan Subaya Manusia (SDM) yang
memiliki kemampuan yang lebih tinggi guna mendukpagingkatan produktivitas.

Beberapa kompetensi yang secara universal dikerkbhangoleh negara-
negaraAmerika, Inggris, Jerman, Korea Selatan @@anh adalah: a) Keterampilan
dasar, b) Keterampilan berfikir,c) Kualitas perdprd Teknologi Informasi dan
Komunikasi, e) Bahasa asing moderen,f) Kerjas@iream Work)

Paradigma pendidikan harus mulai berubah sigpply minded(orientasi jumlah)
menjadidemand mindedkebutuhan) ke dunia kerja. Harus digetimpetensiapa saja
yang dibutuhkanpasar kerja ke depan (Wardiman Djojonegoro Kompas, 17
Desember 2007). Salah satu kunci utama untuk dagdagrtahan“ dari gempuran
globalisasi adalah: “ teknologi informasi dan konkasi “ dan “team work “dalam
imlplementasi“networking jejaring “yang dapat diaks secara nasional dan
internasional. Berdasarkan pertimbangantersebuathsudaatnya untuk dibangun
“jejaring interaktif “ dalam kemasan “ Databaselm®e SMK.”

Jejaring SMK tidak hanya menampilkan profil SMKaajidak hanya merupakan
tayangan“ bisu “, tetapi harus dapat berkomuniKadnteraktif “ dengan SMK,
Pemerintah, DUDI lokal dan Internasional, Memiliknenu dan fitur-fitur untuk
mengakses kompetensi dan kuota tenaga kerja lalgtbbal. Dapat menawarkan
potensi kearifan lokalyang spesiftkdi tiap daerablgp) di Indonesiayangberbasis *
talenta “, yang memiliki potensi daya “ jual “ semdnternasional. Database on-line
SMK sebagai media untuk sosialisasi kebijakan peradr dalam Pendidikan di SMK,
media diskusi, media untuk informasi data dandatedata. Tampilan Databaseon-line
SMK di kemas* smart “ berbasis “ fungsional, seanchiburan* dan dapat di akses
lewat internet, danhandphone

Komunikasi antar pemakai dalam suatu jaringan dag#¢akukan dengan
menggunakane-mail via internet atau tet®nference Sehingga kebutuhan akan
komunikasi antar pemakai dapat dipenuhi tanpa hpimudah dari tempat kerjanya.
Selain itu pemakai e-mail via internet dapat menekpemakaian pulsa
telepon/handphone.Perkembangan teknologi pada gietrhandphone yang tak
terbatas hanya pada fungsinya sebagai alat komginiRarangkat handphone bahkan
dapat digunakan untuk mengoperasikan alat-alatentiert Adanya teknologi
bluetootimampu menyediakan layanan informasi dankomunikaata dmelalui
handphone

Finlay, et.al. (1998) telah mendokumentasikan dgaondan perubahan kebutuhan
masyarakat di berbagai negara: Di Amerika Serikasalnya, pemerintah mendorong
produktivitas pertanian dengan melaksanakan pehgolgroduksi mulai dari hulu
hingga ke hilir. Oleh karena itu, kebijakan pemiam termasuk pendidikan diarahkan
untuk mendukung mekanisasi pertanian dari hulu gange hilir. Di sini peran
pendidikan vokasionaldikedepankan untuk membanddi 8alam berbagai jenis dan
jenjang. Demikian pula, di Taiwan, majunya sekitdoimal di sana dijadikan landasan
untuk mengembangkan teknologi terapan. Di sini pydaran pendidikan
vokasionaldidorong untuk meback-upmisi ini.
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Pemerintahindonesia sebagai otoritas dari sebuahyef@nggaraan suatu
negaraharus dapat mengambil suatu kebijakan segardbrmal, memberi ruang untuk
suatu mediasi dalam mensinergikan tiga pilar peminaan, yaitu : a) Pendidikan, b)
Dunia usaha dan industri (DUDI)c) Pemerintah.

Pembahasan

Konsep baru efisiensi, adalah keadaan dimana sepuatiuk yang diharapkan
mencapai tingkat maksimal atau sesuatu biaya tertatau dimana biaya ditekan
seminimal mungkin dalam rangka menghasilkan suabdyk yang telah ditetapkan.
Karena tujuan pendidikarfoutput) sudah ditetapkan, cara meningkatkan efisiensi
pendidikan dilakukan dengan cara meminimal&atput, adalah sebagai berikut :

a) Efisiensi manajemen dengan menggunakan teori majeanen, yaitu :
1. Dilakukan dengan proses manajemen yang baik (OE
2. Dengartime and motion study
3. Menerapkad QM (Total Quality Management)
4. Mengembangkan motivasi kerja
5. Pengelolaan SDM (Sumber Daya Manusia) yang baik
b)Efisiensi ekonomi dengan mengatur perbandingan jpout, yaitu:
1. Memahami biaya pendidikan
2. Memahami karakteristik biaya pendidikan
3. Memahami struktur biaya pendidikan
4. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi biagadidikan
5. Memilih strategic cost reductio(SCR).
c)Efisiensi ekonomi.dengan memanfaatkan teknologi.
1. Menggunakan teknologi mesin
2. Menggunakan teknologi informasi
3. Menggunakan teknologi komunikasi
4. Menggunakan teknologi komputer
5. Menggunakan teknologi pendidikan

Dalam prakteknyaketiganya digunakan secara bersama.

(Muljani A. Nurhadi.2008)

Dalam pengembangan pendidikan vokasional akan gditendengarStrategic
cost reduction meliputi : a) Mencakup jangka waktu yang panjadgn komitmen
manajemen yang berkelanjutan, b) Akan efektif dpaldimulai dari perencanaan,
bukan pada tahap implementasi rencana. c) Menck&sgluruhan rantai nilai mulai
dari inputsampaioutput/marketing bukan hanya pengurangan pada biaya produksi. d)
Perlu sistem informasi biaya pendidikan yang akdaat lengkap

Kunci suksesstrategic cost reductionyaitu : a) Kualitas manajemen, sebagai
hasil pengembangan kualitas dalam menghasilkarugrgaing dilakukan melaldiotal
Quality Management(TQMpangka panjang, b) Keandalan, peningkatan kuaditas
meningkatkankeandalan organisasi dalam menghasiia@auk. c) Kecepatan, dengan
keandalan yang tinggi akan meningkatkan kecepatzakutatan organisasi dalam
menghasilkan produk.

Faktor kegagalarstrategic cost reduction yaitu a) Tidak ada tujuan yang
jelas,dan tidak dikaitkan dengan usaha mencapaipdsompetitif dipasar, b)
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Berorientasi jangka pendek, karena jangka pendidk tberumur panjang sehingga
biaya kembali tinggi, c) Bersifat reaktif bukan gramartik merupakan reaksi terhadap
perubahan drastis, sehingga lebih merupakan manakrisis jangka pendek yang

dapat menimbulkan persoalan baru .d) Tidak adaaggeiahuan memadai tentang sifat
biaya, karena tidak mengenalsifat biaya, strategigydipilih tidak tepat sasaran. e)
Tidak adanya informasi tentang penyebab terjadbigga, karena tidak ada informasi

keadaan biaya sebagai akibat sistim akuntansidapgranbiaya yang jelek, penyebab
tingginya biaya tidak dapat dideteksi. (Muljanidurhadi. 2008).

Kita sekarang tidak lagi berbicara tentdotal qualitydanreengineeringkedua
topik itu telah selesai dibahas pada tahun 19801@®9-an. Pada era tahun 2000-an
orang harus berbicara tentang kecepatan untuk pmwreperubahan, termasuk
kecepatan dalam merespon perubahan tuntotstomer (Bill Gates, 2000). Brian
Joiner (1994), mengemukakan bahwa perspektif marejesaat ini telah memasuki
generasi ke-empat, yaitu generasi manajemen yambiche tentangsustained
improvementtau manajemen pembelajaran. Apa yang disebutRBileates (2000)
dengan era kecepatan daustained improvememteh Joiner (1994),keduanya secara
fundamental bertumpu pada upaya dunia untuk memdnoatutan pasarc(stomer
need yang selalu berubah dengan cepat

Ujung tombak dari suatu perencanaan apapun, hamdail dengarDatabase
yang akurat darkualifikasinya dapat dipertanggung jawabkan Database
merupakan sebuah perangkat dalam proses perencgama@rmempunyai daya guna
yang sangat tinggi. Untuk dapat mengalokasikan gemeralidikan vokasional secara
efisien dan dapat diprediksi nilai investasi yaegith terukur diperlukan instrumen
evaluasi dalam pengembangan pendidikan vokasioBabagai contoh adalah
menentukan dan mengatur implementasi alokasi datuk $MK. salah satu instrumen
tersebut berupgejaring Database on-lineSMK, berupa informasikebutuhan dunia
kerja lokal dan global, kompetensDatabase-on Iline ini merupakan
jejaringaninformasi yang dapatdikses oleh Pemerintah Pusat, Depdikmas, SMK
diseluruh Indonesia dan dapatugidate setiap saatDatabase on-lineini mempunyai
daya guna bagi pemerintah, sektor jasaindustrigeeltlemandenaga kerja dandunia
pendidikan sebagasupply tenaga kerja. Pembangunan jejariDgtabase on-line
dengan cara me- renovasiatau meningkatkankapasifasng yang sudah ada.

Database On — Line Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Untuk mengantisipasi perkembangan era globaligasiagangan dan investasi
bebas perlu dikembangkan. prindipkage and matching (jejaring dan aplikasi).
Jejaring sistem informasi yang menunjang pertumbwga@nomi. pada berbagi sektor
kegiatan pembangunan nasional, termasuk didalanmigemasi tentang kompetensi,
kualifikasi dan kebutuhan tenaga kerja lokal dabgl.

Teknologi Informasi (TI) adalah alat yang efektdlam rangka mewujudkan
cita-cita dan tujuan pembangunan pendidikan naki&tenyebaran informasi tentang
kompetensi dan kualifikasi tenag kerja lokal dasbgl serta informasi tentang peluang
lapangan kerja untuk lulusan SMK merupakasic utama yang harus diperoleh oleh
seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Struktur rgéisgindonesia yang terdiri dari
pulau-pulau dan pegunungan, denganpenyebaran iasorrberbasis Teknologi
Informasil (T1) dapat dilakukan secara efektif diasien.
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Pengertian,fungsi, manfaat dan maksud pengguga@atabase on heSMK,
adalah sebagai sebagai berikut :

1.

6.

Proses saling memberikan data dan komunikasi seodraeantara Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dan jasa perdagangan dirsin (DUDI)akan
merupakan tahap awal dari bersinerginya pendidilkkemdunia kerja.
Database-on-linani merupakan jejaringaninformasi yang dapatkiesleh
Pemerintah Pusat, Depdikmas, SMK diseluruh Indenetn dapat di
updatesetiap saat,

Database-on-line ini mempunyai daya guna bagi pemerintah, sektor
jasaindustri sebagdemandenaga kerja danSMKsebagaipplytenaga kerja
Jejaring Database on-lindapat menayangkan tentangstandrad kompetensi
yang dipersyaratkanolehpemakaitenagakerjalokaldaag!

Jejarinddatabase on-linemerupakan informasi yang sangat dibutuhkan oleh
pengambil kebijakan ditingkat daerah dan tingkatapusebagai dasar dalam
evaluasi,memprediksi tenaga kerja,monitorimg, ddokasi anggaran
danadan sarana prarana

Yang paling utama jejaringarDatabase on-lineebagai media untuk
membentukmaggcitra) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Selanjutnya siklus operasion@latabase on-lineSMK dapat ditampilkan pada
gambar berikut :

a. Siklus OperasionalDatabase On Line&sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
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3)DUDILuar Negeri
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Gambar 1. Siklus Database On Line
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b. Perancangan Sistem HP Client Untuk AplikasiRemote @ntrol
PCBerbasisBluetooth

Sebagai referensi aplikasi Handhone untuk penggupangirimandata-data informasi
berbasiss Teknologi Informasi(lyus Irwanto, 2008aJah sebagai berikut:

Gambaran umum sistem

_Bluetooth Conneetion—

Find active bluetooth device (server)
And make a connaction
>
- Send application list
Mobile Phone PC/Personal Comp.
with i with
Bluetooth Tech. Control application > Bluetooth device
—
. Client App Real-time browse file system Server Ap

- Search active bluetooth and aper file > - Waiting for new @
device connection
- i z . | - Accept connection |
\ Weaiw - GonTechion , Control mouse, Launching media player, '.\ raquapsr /
N B Open URL, Shut down and Resta{th :

Gambar 2. Aplikasihandphone berbasis Bluetooth

Berdasarkan kajian diatas,data yang sudah diprdskesn program komputer
dapat di program dan di akes dengan hendphone.phagtam Databases-on — line
SMK dalam komputer akandiinstall dalamPortal WEB-SITENAKER-SMK,
selanjutnya akan deprogramkandalam fitur handporidodel aplikasidalam fitur
handphone akan dilakukankerjasama dengan jarirgangulsa hanphone, seperti : XL,
Simpati, Telkomsel dan lain sebagainy
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PELAKSANAAN MANAJEMEN MUTU TERPADU
PENDIDIKAN KEJURUAN

Oleh: Nurhening Yuniarti
Dosen Pend. Teknik Elektro FT UNY
Email:nurhening@uny.ac.id

A. PENDAHULUAN

1. Rasonalitas

Tantangan utama yang dihadapi pendidikan kejurudalah
bagaimana mengelola sebuah mutu. Secara umum menhgamdung
makna derajat atau tingkat keunggulan suatu prdtakil kerja/upaya)
baik berupa barang maupun jasa, baik yatagngible (nyata) maupun
yangintangible (tidak nyata). Pengertian mutu pada konteks ipéh
mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan

Sekolah kejuruan sebagai lembaga penghasil lulysag siap kerja
sudah selayaknya memprioritaskan mutu. Mutu peketid kejuruan
dapat dilihat dari mutu lulusan yang sebagai outfaut proses yang ada
dalam pendidikan kejuruan tersebut. Kualitas lutugshtentukan oleh
banyak faktor bukan saja ditentukan oleh kualitagui sebagaimana
dahulu banyak diyakini tetapi juga sangat dipengiaoleh proses. Oleh
karena itu proses dipandang sebagai suatu langkattiing dalam
pengendalian mutu keluaran. Banyak sekolah yanghsudenerapkan
standard mutu baik dengan penetapan kriteria Sendiaupun

menggunakan standard ISO.

B. PEMBAHASAN
1. Kajian Pustaka

a. Pengertian Mutu dan Sistem Manajemen Mutu Terpadu
Mutu mengandung makna derajat atau tingkat keuaggsiliatu
produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang mayasa, baik yang
tangible (nyata) maupun yanmtangible (tidak nyata). Mutu juga
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diartikan sebagai kondisi terpenuhinya criteria imed atau standar
yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan sisg@mjemen mutu
terpadu (MMT) yang lebih terkenal dengan istilahtaloQuality
Management (TQM) adalah terpenuhinya standar nmMtuu dalam
konteks TQM merupakan sebuah filosofi dan metodolgang
membantu sebuah organisasi untuk merencanakanhs@euabahan
dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-teleksternal
yang berlebihan. Dengan kata lain sistem manajemetu terpadu
memberikan suatu filosofi perangkat alat untuk merbgiki mutu
yang dapat dicapai dengan ide sentral yang diwajudialam bentuk
gerakan mutu. Prinsip dasar dari manajemen mufader adalah
sebuah  organisasi harus mengutamakan pelanggan dan
kepentingannya, kelihatannya merupakan sebuah &e ynudah
diucapkan dan mudah dipahami namun orang yang salakannya
membutuhkan komitmen tinggi. Manajemen Mutu Terpadungat
fleksibel dan dapat diadopsi untuk memenuhi kekanulkhusus
maupun institusi baik secara sempit maupun seuas |

Dalam implementasi manajemen mutu terpadu, tiddkpsa
jurus, kiat ataupun cara tertentu yang universan dadapat
menghasilkan kesuksesan dalam segala kondisi dérk wsemua
organisasi. Setiap organisasi harus mengadaptasdeddan teknik-
teknik yang sesuai dengan organisasinya, kekuasan keélemahan
yang dimiliki, budaya organisasi, dan situasi key@ang digeluti
organisasi tersebut.

Implementasi manajemen mutu terpadu membutuhkanu sua
proses yang sistematis. George dan Weimerskira@ndajiptono dan
Diana (2003) menyatakan ada beberapa fase utamamdal
implementasi manajemen mutu terpadu, yaitu :

1). Peran manajemen senior terhadap perubahan .
2). Peran / keterlibatan pegawai .
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3). Hubungan pegawai dengan pimpinan baik secéeanal maupun
eksternal .

4). Perbaikan atau penyempurnaan sistem dan kotidgungan
kerja yang mendukung pelaksanaan pekerjaan.

Mutu dalam pendidikan merupakan masalah pokok ya@Em
menjamin perkembangan sekolah dalam meraih statuengah-
tengah persaingan dunia pendidikan yang semakih kMenemukan
sumber mutu adalah sebuah petualangan yang saegthg dan
sangat berharga. Pelaku-pelaku dunia pendidikaryadani keharusan
mereka untuk meraih mutu tersebut dan menyampaykakepada
anak didiknya. Beberapa sumber mutu dalam dunidigiéan adalah:
guru yang berkompeten dan berdedikasi tinggi, sapgasarana yang
memadahi, hasil pembelajaran yang memuaskan, keg@nan yang
baik, atmosfer academigang sangan kondusif, serta kurikulum yang
sesuai dengan perkembangan dunia kerja.

Pendidikan kejuruan hendaknya menyelenggarakanigikad
dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen yhakgilbel dan
dinamis agar dapat berkembang sesuai dengan pwotansiasing-
masing dan tuntutan eksternal yang dihadapinya.

Strategi yang dikembangkan dalam penggunaan maeajem
mutu terpadu dalam dunia pendidikan adalah, irstipendidikan
memposisikan dirinya sebagai institusi jasa ataogde kata lain
menjadi industry jasa, yakni industri yang membsmikpelayanan
(service) sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pelanggan
(customer).Jasa atau pelayan yang diinginkan oleh pelanggatu t
saja merupakan sesuatu yang bermutu dan senamti@sderikan
kepuasan kepada mereka. Pada saat itulah dibutuddatn sistem
manajemen yang mampu memberdayakan institusi p&adidcagar
lebih bermutu.

Manajemen pendidikan mutu terpadu berlandaskan pada
kepuasan pelanggan sebagai sarana utama. Pelataggtrdibedakan
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menjadi pelanggan dalarfinternal customer)dan pelanggan luar
(external customer). Dalam dunia pendidikan, yang termasuk
pelanggan dalam(internal customer) adalah pengelola institusi
pendidikan itu sendiri misalnya: manajer, guru, ffstanaupun
penyelenggara institusi. Sedangkan yang termasuénggan luar
(external customeradalah masyarakat, pemerintah, dunia usaha, dan
dunia industri. Jadi suatu institusi pendidikan atikan bermutu
apabila antara pelanggan internal dan eksternah tehemperoleh
kepuasan terhadap layanan yang diberikan oleh ghemdidikan.

Langkah yang harus ditempuh oleh dunia pendidikdalat
memposisikan institusi pendidikan sebagai industsa yang harus
memenuhi standar mutu dan selalu berorientasi daghgencapaian
dan peningkatan mutu. Dalam konsep manajemen nerpadu,
sebuah institusi dikatakan bermutu apabila memequality in fact
(mutu yang sesungguhnya) damnality in perception(mutu persepsi).
Quality in fact (mutu yang sesungguhnya) merupakan standar mutu
yang telah ditentukan sebelumnya dgumlity in perception(mutu
persepsi) adalah mutu yang diharapkan berdasankatutan dan
kebutuhan pengguna jasa.

Standar mutu dari produksi dan layanan adalah barkian
indikator sesuai dengan standar, tanpa c@eab defect)selalu baik
dari proses awal sampai akkiight first time everytime)Mutu dalam
persepsi diukur dari kepuasan pelanggan atau peaggDalam
penyelenggaraannyguality in factmerupakan profil lulusan lembaga
pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikarg ya@rbentuk
standar kemamuan dasar berupa kualifikasi akdemiknmal yang
dikuasai oleh peserta didik. Sedangkan pgdality in perception
pendidikan adalah kepuasan dan bertambahnya mieknggan
eksternal terhadap lulusan yang dihasilkan olelb&ga pendidikan.

Dunia pendidikan perlu memperhatikan beberapa ok
terkait dengan sistem manajemen mutu terpadu yaitu:

255



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

» Perbaikan berkelanjutgnontinous improvement)
Konsep ini mengandung pengertian bahwa perbaikan da
peningkatan mutu harus dilakukan secara terus mgn&onsep
ini juga berarti bahwa antara institusi pendidikaanantiasa
memperbaharui proses berdasarkan kebutuhan darutamint
pelanggan.

» Menentukan standar mufguality assurance).
Standar mutu yang dimaksudkan adalah menetapkadastanutu
dari semua komponen yang bekerja pada proses miodiku
transformasi lulusan institusi pendidikan. Haldapat diwujudkan
dengan ditetapkannya standar mutu materi kurikulgtandar
mutu evaluasi, standar mutu pembelajaran harutpkan.

= Perubahan Kultugchange of culture)
Hal ini dimaksudkan untuk membentuk budaya organigang
mengharagai mutu dan menjadikan mutu sebagai asesemua
komponen organisasional. Jika manajemen ini dikatap di
institusi  pendidikan, maka pihak pimpinan harus ubaha
membangun kesadaran para anggotanya, mulai darmpamitu
sendiri, staf guru, pelajar, dan berbagai unsukater seperti
pimpinan yayasan, orangtua, dan para pengguna alulus
pendidikan akan arti pentingnya mempertahankan dan
meningkatkan mutu pembelajran, baik mutu hasil maumutu
proses pembelajaran. Disinilah letak pentingnyamikangkannya
faktor rekayasa dan faktor motivasi agar secartabap dan pasti
kultur mutu itu akan berkembang di dalam organisastitusi
pendidikan.

» Perubahan organisgsipside-down organization).
Jika visi dan misi serta tujuan organisasi telamulbeh atau
mengalami perkembangan, maka sangat dimungkinkgaditeya
perubahan organisasi. Perubahan yang dimaksud hadbailean
perubahan wadah organisasi melainkan system atawktust
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organisasi yang melambangkan hubungan-hubungam kamg
yang melambangkan hubungan-hubungan kerja dan gapasan
dalam organisasi.Perubahan ini menyangkut perubahan
kewenangan, tugas-tugas dan tanggungjawab.

= Mempertahankan hubungan dengan peland@gaeping close to
the customer).
Salah satu faktor kepuasan pelanggan adalah hubwagey baik
antara organisasi dengan pelanggan baik internalpuma
eksternal. Berbagai informasi antara organisasididémn dan
pelanggan harus terus menerus dipertukarkan, agstitusi
pendidikan dapat melakukan perubahan atau impmvigang
diperlukan terutama berdasarkan perubahan sifapdentuntutan
serta kebutuhan pelanggan.

Manajemen mutu terpadu dapat diartikan pula sebpgzes
menuju sebuah perubahan yang sifatnya permanem dalencapai
tujuan jangka panjang sebuah organisasi. Sebuafnisgsgi yang
melakukan inovasi secara terus menerus dan tesakah mengalami
kesuksesan. Hal ini kan menumbuhkan upaya sadak oamtnganalisa
apa yang sedang dikerjakan dan merencanakan panbgik serta
menjadikan perbaikan berkelanjutan ini menjadi abbhudaya. Hal
ini juga dilakukan di negara Jepang dan dikenalgdenistilah
“Kaizen”

Manajemen Mutu Terpadu memerlukan perubahan budaya
sehingga membutuhkan waktu yang lama. Hal yangingeratdalah
bagaimana cara merubah sikap dari semua orangagindi dalamnya
dan menentukan metode untuk merubah budaya terddblusenada
diungkapkan oleh Udin S Sa'ud (2004:1) yang merkgatabahwa
penerapan TQM mensyaratkan adanya budaya, komitrden,
komunikasi yang baik dalam suatu institusi. lembagadidikan harus
memiliki konsep dan strategi peningkatan mutu p#ikdn yang
merupakan bagian dari budaya lembaga pendidikan.
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Dalam dunia pendidikan, perubahan budaya ini dapktkukan
dengan manajemen terbalik dan focus pada pelangegperti pada
gambar 1 berikut ini:

TIM (GURU & STAF
PENDUKUNG)

PEMIMPIN

Gambar 1. Organisasi terbalik

Gambar tersebut menekankan bahwa organisasi terbatorientasi
pada pemberian layanan dan pentingnya pelanggan.

Keberhasilan menerapan manajemen mutu terpadu riudaner
komitmen yang tinggi dan kerjasama yang baik antipartemen
terkait, antara departemen pusat dan departemeahdaerta institusi
pendidikan setempat sebagai pihak yang berhuburigagsung
dengan masyarakat. Oleh karena itu perlu kejelasstemik dalam
memberikan kewenangan antar institusi terkait. Jik@najemen ini
diterapkan sesuai dengan ketentuan yang ada deegafa dinamika
dan fleksibilitasnya, maka akan menjadi perbahargyaukup efektif
bagi pengembangan dan peningkatan mutu institdshitedan mutu
pendidikan nasional.

Peningkatan mutu menjadi semakin penting bagitusstiyang
digunakan untuk memperoleh kontrol yang lebih bailelalui
usahanya sendiri. Kebebasan yang baik harus dikaguaengan
akuntabilitas yang baik. Pendidikan kejuruan harasampu

memberikan pendidikan yang bermutu kepada pesilita d
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b. Alat dan Teknik dalam Sistem Manajemen Mutu Terpadu.

Perbaikan mutu dalam pendidikan kejuruan dapatkualian
mengidentifikasi dan memecahkan masalah denganunekxa-cara
sebagai berikut:

1). Brainstorming
Brainstorming yang berhasil adalah yang bisa memionang
mempunyai daya cipta dan terbebas dari segala lbéekanan,
akan tetapi memiliki keterbatasan.
Menurut Sallis (1993:99-106), Tim yang menggunakan
brainstorming harus mengikuti aturan-aturan seaerha
= Harus betul-betul memahami brainstorming
= Menetapkan seseorang untuk mencatat ide-ide nfiptandrt

merupakan cara yang ideal)

» Mendata semua ide yang muncul
» Tidak mendiskusikan atau mengkritik ide-ide.
= Membangun ide berdasarkan ide sebelumnya.

2). Afinitas Jaringan Kerja
Afinitas dilakukan jika ada tuntutan untuk mengepmkkan
sejumlah ide, opini, atau isu yang luas dan peHRategorikan.

3). Diagram Tulang Ikan atau Ishikawa
Teknik ini menganjurkan tim untuk memetakan selufaktor
yang menyebabkan terjadinya masalah pada hasil diarginkan.
Diagram ini merupakan daftar visual yang disusurcase
terstruktur.

4). Analisis Kekuatan Lapangan
Analisis kekuatan lapangan adalah alat yang berguniuk
mempelajari situasi yang memerlukan perubahan. Il
didasarkan pad aide bahwa ada dua kekuatan yangg sal
berhadapan dalam sebuah usaha perubahan. Kekuat@ma
mendukung perubahan, sedangkan yang lain menotakai®an.
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5). Pemetaan Proses
Teknik ini digunakan untuk meyakinkan bahwa seburetitusi
untuk mengetahui siapa pelanggannya dan bisa nentgikiasi
sumber daya yang diperlukan untuk melayani mereka.

6). Flowchart
Flowchart diperlukan apabila sebuah masalah meksrigebuah
pendekatan yang sistematis atau ketika sebuahitaktiperlu
dipetakan. Flowchart bisa membantu mengidentifidasigkah-
langkah dalam proses.

7). Grafik Pareto
Prinsip dari Pareto adalah 80% problem berasal 26%% proses.
Prinsip ini juga dikenal dengan prinsip 80/20. Upgenanganan
masalah harus diprioritaskan pada penyebab timautmsalah.

8). Standarisasi
Standarisasi merupakan usaha menetapkan standpdigamakan
untuk mengukur prestasi. Standarisasi mengajaktusstuntuk
belajar dari dan mengungguli pemimpin pasar.

9). Pemetaan Jalur Karir
Memetakan karir institusi para pelajar akan menigteas sebuah
cara yang mudah untuk mengidentifikasi peristiwaspigeva
penting atau kendala-kendala potensial yang mdradlapi selama
belajar.

c. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu

Strategi yang jitu akan membawa efektivitas seboi@anisasi
dalam meraih hasil yang kompetitif. Menurut Sa(li993:125), agar
efektif maka sebuah institusi memerlukan proses ulunt
mengembangkan strategi mutunya yang mencakup:
1) Misi yang jelas dan distingitif.
2) Fokus pada pelanggan.
3) Strategi untuk mencapai misi.
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4) Keterlibatan seluruh pelanggan, baik internal maumternal,
dalam mengembangkan strategi.

5) Pemberdayaan staf dengan cara menghilangkan kerdiala
membantu mereka dalam memberi kontribusi maksimwadap
institusi melalui pengembangan kelompok kerja yeifedtif.

6) Penilaian dan evaluasi efektifitas institusi dalamancapai tujuan
yang berhubungan dengan pelanggan.

Langkah-langkah dalam melaksanakan manajemen rexgadu
adalah sebagai berikut:

1). Kepemimpinan dan komitmen terhadap mutu haatand dari
atas.

2). Menggembirakan pelanggan adalah tujuan marmejemutu
terpadu.

3). Menunjuk fasilitator mutu

4). Membentuk kelompok pengendali mutu.

5). Menunjuk koordinator mutu.

6). Mengadakan seminar manajemen senior untuk evekgasi
program.

7). Menganalisa dan mendiagnosa situasi yang ada.

8). Menggunakan contoh-contoh yang sudah berkegnbdamempat
lain.

9). Mempekerjakan konsultan eksternal

10). Memprakarsai pelatihan mutu bagi para staf.

11). Mengkomunikasikan pesan mutu.

12). Mengukur biaya mutu.

13). Mengaplikasikan alat dan teknik mutu melgh@&ingembangan
kelompok kerja yang efektif.

14). Mengevaluasi program dalam interval yang terta

Menurut Wardiman Djojonegoro (1998:61-62), beberppasip
yang perlu diperhatikan dalam penerapan wawasanu npatda
pendidikan kejuruan antara lain:
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1).

2).

3).

Ukuran yang dipakai untuk mengukur tingkat kerpaan tamatan
SMK, adalah ukuran dunia kerja. Dalam proses esgalhasil

belajar SMK perlu dilengkapi dengan uji kompetegaitu proses
pengujian oleh pihak dunia kerja dengan memakararkaunia
kerja.

Tingkat produktivitas kerja dan kualitas hakédrja seseorang,
sangat kuat dipengaruhi oleh cara kerja (sesuaatepersyaratan
teknis kerja), teknologi yang digunakan dan sik&pjek pekerja
tersebut. Karena itu SMK dituntut mentransfer ckega yang

benar, melatihkan penguasaan iptek, serta membesikep

melalui proses pembiasaan kerja yang benar.

Guna mendapatkan standar mutu hasil yang sdsuagan ukuran
dunia kerja, diperlukan proses yang sesuai dengaa kerja
industry. Untuk mendapatkan mutu tamatan SMK yaaguai

dengan kebutuhan dunia kerja diperlukan keikutaartalan

kerjasama dengan dunia kerja mulai dari penyusipragram,

pelaksanaan, dan evaluasi hasil.

d. Peran Pimpinan dalam Manajemen Mutu Terpadu

Sistem manajemen mutu terpadu memimpi memegangaera

yang sangat penting. Hal ini dikarenakan bahwakgeranutu yang

efektif adalah gerakan mutu yang diawali dari pmapi untuk

membuat kebijakan mutu yang diikuti oleh komitmeani demua pihak

yang terlibat dalam organisasi.

Secara umum, pada dasarnya terdapat delapan kugas t

pimpinan untuk melaksanakan komitmen perbaikan itasalterus

menerus, yaitu:

1).
2).
3).
4).

Menetapkan suatu dewan kualitas.

Menetapkan kebijaksanaan kualitas.

Menetapkan dan menyebarluaskan sasaran leualita

Memberikan dan menyiapkan sumber-sumber daya.
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5).

6).

7).
8).

Memberikan dan menyiapkan pendidikan dan pelati yang
berorientasi pada pemecahan masalah kualitas.

Menetapkan tim perbaikan kualitas yang bedangjawab pada
manajemen puncak untuk menyelesaikan masalah-rhdssdditas
kronis.

Merangsang perbaikan kualitas terus menerus.

Memberikan pengakuan dan penghargaan atasagiregalam

perbaikan kualitas terus-menerus.

(Vincent Gaspersz, 1997: 203-204).

Enam aspek yang dibutuhkan oleh pemimpin pendidikan

kejuruan adalah sebagai berikut:

1),

2).

3).

4).

5).

6).

Visi dan simbol. Kepala sekolah harus mengkakasikan nilai-
nilai lembaga kepada staf, siswa dan mahasiswaletah luas
masyarakat.

“Management by walking aboutidalah gaya kepemimpinan yang
diperlukan untuk institusi manapun.

“For the kids”. Pendidikan mereka akan mendekatkan dengan
pelanggan. Ini memastikan bahwa lembaga ini menfidkus pada
pelanggan utama.

Otonomi, eksperimentasi, dan dukungan untuk agelan.
Pendidikan

pemimpin harus mendorong inovasi di kalangan stafeka dan
siap

untuk mengatasi kegagalan yang pasti menemanisnova
Menciptakan rasa kekeluargaan. Pemimpin meikemluuntuk
menciptakan pemikiran di antara komunitas pada #gabbaik
siswa, orang tua, guru dan staf.

Rasa keseluruhan, irama, semangat, intensi@s, antusiasme.
Hal ini merupakan kualitas pribadi yang penting g/aliperlukan

oleh pemimpin pendidikan.
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2. Kerangka Berfikir

Tantangan pada era globalisasi membawa konsekwedsi dunia
pendidikan khususnya pendidikan kejuruan. Demi npeskan visinya
sebagai pencetak lulusan yang mampu bersaing ptatart global maka
pendidikan kejuruan harus terus berupaya untuk mg&aikan mutu
lembaga dan memiliki kekuatan daya saing yang tamggerta
memperoleh pengakuan di dunia kerja.

Upaya vyang dilakukan oleh pendidikan kejuruan ddala
melaksanakan sistem manajemen mutu secara terpadiiu y
mengintegrasikan semua unsur-unsur yang ada dadadidikan kejuruan
agar tetap berwawasan mutu dengan demikian pemhattak menuju ke
perubahan perbaikan berkelanjutan adalah suatuussradan tidak bisa
ditawar-tawar. Kapan dan dari mana mutu itu dinfuRertanyaan yang
tidak hanya untuk dijawab melainkan membutuhkadatkan nyata yang
didasari oleh komitmen bersama untuk memajukanigiach kejuruan.

Berbagai strategi dapat dilakukan dan tentu sgesdiaikan dengan
kondisi lembaga dan kebutuhan lembaga agar tegadibahan kultur
yang mengkondisikan setiap orang untuk tetap beasaw mutu. Hal
yang perlu diperhatikan dalam proses perubaharurktdirsebut adalah
dibutuhkan pemimpin yang visioner dan berdedikasggi sehingga
mampu membawa pendidikan kejuruan ini kearah yaibghlbaik dan
mampu mengoptimalkan segenap sumber daya yangradia mencapai
tujuan bersama.

Gerakan perubahan dalam manajemen mutu terpaduenipakan
gerakan yang membutuhkan energi yang luar biasa g@at memulainya.
Kita sadari bersama bahwa membangun komitmen yaagdari sekian
banyak orang adalah hal yang tidak mudah kita lakuidan membutuhkan
waktu yang cukup panjang. Namun, jika kita sebagsan pendidikan
kejuruan memulai dari diri kita masing-masing untakembangun

komitmen terhadap peningkatan mutu terpadu makayaudnutu pada
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pendidikan kejuruan akan mudah terbentuk sehindgm anembawa

kemajuan pada dunia pendidikan pada umumnya datidiesn kejuruan

pada khususnya.

C. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di tasa dapat disimpulkan:

a.

Manajemen mutu terpadu adalah sebuah sebuah yaagalilakukan
secara terpadu untuk memperbaiki mutu yang dapapdi dengan ide
sentral yang diwujudkan dalam bentuk gerakan mangybertujuan
untuk pemenuhan standar mutu dan mengutamakanggelandan
kepentingannya.

Pelaksanaan manajemen mutu terpadu pada pendidi&mmuan
bertujuan untuk mewujudkan visinya yaitu menciptakenaga kerja
yang siap kerja.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan mamajemutu
terpadu adalah: kepemimpinan, sumber daya manuséana
prasarana, dukungan kemitraan, visi dan misi osgani dan
kurikulum.

. Strategi pengembangan mutu pada pendidikan kejurdapat

dilakukan dengan berbagai cara yang disesuaikagadekebutuhan
dan kondisi dari pendidikan kejuruan.

Keuntungan yang diperoleh pendidikan kejuruan dengdanya
manajemen mutu terpadu adalah tercapainya tujuamdigikan
kejuruan secara lebih efektif dan efisien.

Indikator kesuksesan pendidikan kejuruan dalam na@a@ sistem
manajemen mutu terpadu adalah: (1) profil luluseendmikan
kejuruan yang ditunjukkan dengan kualifikasi akadteminimal yang
dikuasai oleh peserta didik; (2) kepuasan dan imrdhnya minat
pelanggan eksternal terhadap lulusan yang dihasilka
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2. Saran

Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagaitb

1. Perlu adanya kegiatan yang mewadahi para pemimeirdigikan
kejuruan untuk melakukan identifikasi kebutuhan idukerja pada
beberapa tahun mendatang.

2. Pemimpin kejuruan hendaknya memiliki komitmen yatigggi
terhadap perubahan dan gerakan mutu serta mampubitisasi
orang-orang di sekitarnya untuk berperan aktif miat@anajemen mutu
terpadu.

3. Perlu adanya dukungan dari Kementerian Pendidikankstbudayaan
khususnya Direktorat Pembinaan SMK terhadap sedmdatuk

kegiatan yang berorientasi pada peningkatan muotbdga.
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Abstrak :Pembagi daya RF (power divider) diperlukan untuk mengatasi
kemampuan solid statepower amplifier yang terbatas. Saat ini power divider
yang ada dipasaran menggunakan substrat teflon yang harganya relatif mahal
sehingga dibutuhkan power divider yang lebih murah. Penelitian ini
menekankan pada perancangan power divider yang dapat bekerja dengan baik
di bidang frekuens radio FM komersia dengan biaya lebih rendah. Power
divider yang dibuat menerapkan metode Wilkinson dengan menggunakan
jaur mikrostrip pada multilayer PCB FR4.6-way power divider diperoleh
dengan menggabungkan 2-way dan 3 wayWilkinsonpower divider.
Pengamatan terhadap 6-way power divider menunjukkan hasil yang
broadband dengan return loss lebih kecil dari -17dB dan SWR <1,3.

Key words :Power Divider, Return Loss, Microstriplines, Pemancar FM

Pendahuluan

Pertumbuhan pemancar yang pesat membuat semakin padat frekuensi. Hal ini
mempengaruhi pancaran radio dari suatu pemancar ke radio penerima. Pemancar dengan
daya kecil yang dipasang di dataran tinggi sudah mencukupi untuk mencapai jarak jangkauan
yang jauh. Jarak pancar sangat berbeda ketika pemancar dengan daya yang sama ditempatkan
di dataran rendah dan banyak penghalang seperti gedung atau perbukitan.Jarak pancar
menjadi semakin dekat karenasinyal gelombang FM dipancarkan secaraline of sight [1] [2].

Pada awalperkembangan pembuatan penguat RF berdaya besar yang menggunakan
solid state sulit dilakukan. Saat ini solid state yang mempunyai daya output sampai 1,2kW
dengan efisiensi 79% [3] adalah jenis LDMOS (laterally diffused metal oxide field effect).
Seiring dengan kemagjuan teknologi, sistem pararel dengan menggabungkan beberapa RF
power transistor dapat dilakukan dengan power divider/combiner [4][5].Power divider adalah
perangkat pasif yang secaraluas digunakan dalam sistem microwave untuk mendistribusikan
dayainput sinyal menjadi dua atau lebih port output [6].

RF power mosfet efisiens tinggi dengan daya output 1kW membutuhkan daya input
sekitar 3,5W [3]. Apabila diinginkan penguat daya RF dengan daya output minima 5kW
maka diperlukan 6 buah RF power mosfet. Oleh sebab itu diperlukan 6-way
power divider/combinersebagai pembagi dan penggabung dayanya. Power divider dipasaran
menggunakan substrat PTFE (teflon) yang harganya relatif mahal. Padaha untuk 6 buah RF
power mosfet dengan daya output 5kW dibutuhkan daya input sekitar 25W sgja. Pemakaian
substrat teflon yang mampu sampal power kilowatt akan meningkatkan biaya produksi. Oleh
karena itu dicari aternatif substrat lain dengan harga lebih murah tetapi mampu bekerja
dengan baik pada daya 25W.
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Power divider pada pendlitian ini direalisasikan menggunakan metode saluran
microstriplinespada bahan dielektrik FR4yang harganya relatif murah dan mudah didapatkan
[7]. : FR-4 merupakan material komposityang terdiri
darifiberglassdenganpengikatresinepoxyyang tahanpanas.

Desain dan Sistem
Power divider/combiner paling populer adalah Wilkinson power divider yang

menggunakan komponen pasif microwave sebagai reciprocal passif device sebagal pembagi
maupun penggabung daya RF. Sebuah sinyal masukan dibagi oleh power divider menjadi dua
atau lebih sinyal dengan daya yang lebih kecil dengan fasa yang sama [3]. Prinsip dasar
Wilkinsonpower divider ditunjukkan pada Gambar 1.

M
9

Input {Output) A . Common

. Output (Input)
s

Gambar 1. N-Way Wilkinson Power Divider

Microwave power divider/combiner, seperti wilkinson dividerpada umumnya
menggunakan  saluran  transimisi mikrostrip. Mikrostripadalah  jenissaluran
transmisiyangdapat dibuat dengan menggunakanteknologipapan sirkuittercetak yang
digunakanuntuk menyampaikanfrekuensisinyal tertentu.Mikrostrip terdiri dari lapisan
dielektrik substrat dengan permitivitas relatif tertentu (e;),konduktor lapisan yang diletakkan
di atas substrat, dan lapisan konduktor di bawah |apisan substrat.K etebalan substrat dielektrik
didefinisikan sebagai h, ketebalanlapisan konduktor didefinisikan sebagal T, lebar lapisan
sebaga w, dan panjangsebagai .

Dielectric Substrate, £,

Gambar 2. Microstripline

Gambar 2 menunjukkan bahwa lapisan konduktor microstrip terletak di antara dua
zona dielektrik yangberbeda, yaitudielektrik substrat dan dielektrik udara.Permitivitas
efektif(eg) dapatdiasumsikan sebaga medium homogen menggantikan udara dan
zonadielektrik substrat(e;). Nilaidari permitivitas efektif lebih besar dari permitivitasudara
(yang bernilai 1) tetapi kurang daripermitivitas relatif ().

1 <e<lsg; (1)

Oleh karena itu fase konstan () dan fase kecepatan (vp) darigelombang berjalan
melaluimikrostrip line diturunkan berdasarkan permitivitasefektif (eg).
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p=rkofe @

vt ®)
Dalam persamaan diatasc adalah kecepatan gelombangmerambat dalam ruang bebas
dan ko adalah bilangan gelombang.
Apabila dimensi konduktor dan lapisan substrat ditentukan maka efektifpermitivitas
(ge) dari microstrip dapat ditentukan melalui persamaan di bawah ini.

e e S @)

Makaimpedansi dari microstrip dirumuskan pada persamaan 5 dan 6 .

60 8h w w
ZO=$I‘I’1(W+E) ;le ©)
1207
Je|+1.393+0.6671n(r+1.444)|

Zb = ;;g;z 1 (E»

Jka permitivitas relatif (g)) dan impedansi karakteristik  ditentukan,
makaperbandinganantara lebar |apisan konduktor dan tebal lapisan substrat dapat ditentukan.

1) + %{ln (%_ - 1) +0.39 — O'fl}] ;2>
(7)

Bahan substrat yang lebih tebal mempunyai efisiensi dan bandwidth lebih bak tetapi
bila terlalu tebal menimbulkan gelombang permukaan. Ketebalan substrat (h) yang bekerja
padafrekuens (f) harus memenuhi (8).

377

2ZoVr

377

2ZoVr

= 2n |

—1—ln(2

ST

0.3¢
h<— = (8)

Transfer daya agar maksima dengan seminimal mungkin daya yang dibalikkan
(matching impedansi) sangat menentukan kualitas dari power divider. Parameter penting
dalam penyesuaian impedansi adalah return loss maupun standing wave ratio (SWR). Return
loss dan SWR menunjukkan daya yang seharusnya diterima beban dipantulkan kembali
karena kondisi mismatch(impedansi yang tidak sesuai).Return lossadalah hilangnyadaya
sinyalakibatpantulanyang disebabkanpadadiskontinuitasdalam garistransmisi atauserat optik.
Diskontinuitasinibisa  menjadiketidakcocokandenganbebanatau  dengan  perangkatyang
dipasang yang dinyatakansebagairasiodalam desibel(dB). Bila forward power(Pny) dan
reflected power (Pr) makareturn loss hubungannya pada (9).

Pry

Cara lainuntuk menggambarkanpengaruhdari impedansi yang tidak sesuai antara
saluran transmisi dan beban adalah VSWR.Semakin besar VSWR maka semakin tidak sesuai
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impedansinya. Hubungan VSWR antara daya yang terpancar dengan daya yang dibalikkan
dapat dilihat pada (10).

VSWR = (10)

Prfl

Substrat yang dipilih dalam perancangan ini adalah FR4 Tg170 (e= 4,6) yang mudah

didapatkan dengan biaya ringan dengan ketebalan dielektrik 1,6mm. Ketebalan substrat

1,6mm memenuhi syarat persamaan 8 yaitu lebih kecil dari 6.8mm pada frekuensi tengah (fc)

98MHz. Sedangkan resistor 100 Q/2W jenis SMD (surface mount device) ukuran 2512
digunakan sebagai resistor isolasinya

Berdasarkan (7) diperoleh lebar jalur mikrostrip pada substrat FR4 Tg170 (e= 4,6)

ketebalan 1,6mm dengan teba lapisan tembaga 2 oz (70 um). Perhitungan i panjang

gelombang (iA) pada jalur transmisi substrat dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
TXLine calculator. Hasil perhitungan ini ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Lebar Jalur Mikrostrip

Impedansikarakteristik | Frekuensi tengah lebar l/l(cm)
Zo (Q) fc (MHz) jalurmikrostrip 4
(mm)
50 2,8946 41,3442
70,7 98 1,4821 42,5534
86.6 0,9086 43,2820

Dari Tabel 1 dapat digambar jalur atas tembaga(top copper)PCB pada papan 2-layer
untuk 2-way dan 3-way power divider yang ditunjukkan gambar 3a dan gambar 3b. Lapisan
bawah PCB merupakan lapisan tembaga penuh seluas PCB yang didesain. Desain layout
PCB untuk 2-way divider mempunya dimens 11,8 x 6 cm sedangkan 2-way
dividerberukuran 12,1 x 6,7cm.

@ | (b)
Gambar 3. Layout PCB 2-Way (a)dan3-Way FM Power Divider (b)

Pada jalur PCB mikrostrip 2-way power divider, transmisi %/1 dibentuk dari mikrostrip
impedansi 70,7 Q sedangkan 3-waypower divider dibentuk dari mikrostrip impedansi 86,6 Q.
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Dalam gambar 3 dapat dilihat bahwa semakin tinggi nilai impedansi mikrostrip maka
semakin sempit pula jalur mikrostripnya. Setigp titik port pertemuan dibangun oleh
impedansi mikrostrip 50 Q yang jalurnya dalam Gambar 3a maupun 3b adalah jalur yang
paing lebar. Resistor isolasi 100 Q yang dipaka jenis SMD agar nilai deviasi impedansi
yang disebabkan oleh pengaruh ukuran komponen semakin kecil.

Hasil Pengukuran dan Analisis

Hasil pengukuran 2-waypower divider menggambarkan bahwa return loss pada 2 port
output lebih baik dari -20dB tidak hanya pada frekuensi FM saja melainkan dari frekuensi 65-
165MHz. Kondisi broadband (bandwidth |ebar)terjadi juga pada setiap port output3-way
power divider. Pada port input yang merupakan pertemuan port output terjadi kenaikan
return loss. Pada kedua port output 2-way divider mempunyai karakteristik yang hampir
sama sedangkan untuk 3-way divider perbedaan terlihat pada port output bagian tengah
(output 2) yang mempunyai jalur mikrostrip tidak simetris dibandingkan jalur mikrostrip
yang lainnya. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4a dan 4b.

Hasil Pengujian 2-Way Power Divider Hasil Pengujian 3-Way Power Divider

0 0
s 0
3 -10 2
a Py
g -15 %@Wﬁ g -20
E = 25
c -
5 -20 S g
40_3 _25 l _adbe Y A 4_ -E" '30
o ,‘i . ﬂ_ i / € 35
-30 ko h -\'-' / 40
-35 -45
6RE8858888 BREB55LBLAY
Frequency (MHz) Frequency (MHz)
=i—Out 1 Out2 ==¢=Input = Input Outl ==¢=Q0ut2 ==#=Out3
@ (b)

Gambar 4. Hasil Pengujian2- Way (@) dan 3-Way FM Power Divider (b)

6-way power divider diperoleh dengan menggabungkan 2 buah 3-way power divider
dan 1 buah 2-way power divider. Hasil pengujian dari 6-way power divider ditunjukkan pada
Gambar 5.

-20

-40

Return Loss (dB)

-60
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Gambar 5. Hasil Pengujian 6-Way FM Power Divider

Gambar 5 menjelaskan bahwa pada frekuenss FM 87.5-108MHz nila return loss
kurang dari -17dB. Dengan perhitungan maupun tabel return loss dan SWR diperoleh nilai
SWR maximum adalah 1,3.Hal ini berarti bahwa pada FM band target return loss< -
17dB(SWR <1,3)dipenuhi pada semua port input maupun port output sehingga power out
yang dibalikkan kembali (P«) < 2% sga Kondisi ini sudah cukup bagus dan aman
digunakan pada sistem saluran transmisi pemancar radio FM komersial.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil membangun power divider dari substrat FR4 yang berbeaya
murah. Power divider dibuat dengan jalur mikrostrip berhasil menunjukkan bandwidth yang
lebar. Hasil eksperimen menunjukkan return losspower divider lebih baik dari -17dB (SWR
<1,3) pada bidang frekuensi 87,5-108MHz.
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PemetaanPendidikan VokasiSebagai Pertimbangan Pematan Kebijakan
PendidikanDi Kabupaten/Kota

Priadi Surya
priadisurya@uny.ac.id

Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak : Pemetaan pendidikaf@ducation mappingjnerupakan pengembangan dari
konsep pemetaan sekolalischool mapping) Makalah ini bertujuan untuk
mengemukakan pemetaan pendidikan vokasisebagar gasi@imbangan pembuatan
kebijakan untuk meningkatkan layanan pendidikanagokMetode yang digunakan
adalah studi kepustakaan dan kajian hasil peneligakait. Temuan dalam studi ini
adalah pemetaan vokasi berperan penting membedi&tndan informasi pendukung
dalam perumusan kebijakan berbasis kewilayaharagpek-aspek yang terkait dengan
layanan pendidikan vokasi khas kabupaten/kota setem

Kata kunci: pemetaan pendidikan, pemetaan sekolah,pendidik&asy kebijakan
pendidikan

Pendahuluan

Perumusan kebijakan pendidikan seyogianya berd&aspada hasil-hasil
penelitian yang mengungkap fakta kebutuhan di witenya. Data yang diperoleh
diolah untuk memberikan informasi yang sahih bagmnpuat kebijakan. Harapannya
kebijakan pendidikan yang digulirkan merupakan siolhagi masalah-masalah yang
dihadapi masyarakat.

Data pendidikan yang diperoleh dari berbagai wiayapat dituangkan dalam
suatu peta pendidikan. Data yang ada dapat ditkampidlalam bentuk tabel maupun
gambar peta. Dari tabel dan peta inilah dapat kigdahui persebaran kualitas
pendidikan di suatu wilayah.

Pemerintah masih belum mengoptimalkan penelitidrag& dasar perumusan
kebijakan. Balitbangdikbud (2011) pun mengakuinyBidak bisa dipungkiri bahwa
selama ini banyak kebijakan pendidikan yang kurdegat sehingga sulit dalam
pelaksanaannya. Salah satu sebab dari kondisi betsadalah kurang kuatnya suatu
kebijakan yang dibuat atas dukungan hasil-hasilghigan.” Hal ini juga diutarakan
Sofian Effendi (2011) bahwaKebijakan pemerintah yang cenderung reaktif dan
dirumuskan tidak untuk memecahkan masalah jangkgapg. Padahal Indonesia
membutuhkan perubahan strategi pendidikan 20-30urtatke depari Agaknya
kebijakan pendidikan sebagai upaya memenuhi hagavaegara haruslah berdasarkan
data, fakta, dan kebutuhan nyata di lapangan. Sumgteal pula jika kebijakan itu
benar-benar berdasarkan kemandirian dan kemerdélerysa Indonesia sendiri, tidak
atas tekanan negara dan kepentingan asing.

Pemetaan pendidikan merupakan salah satu penyofdamnasi yang berguna
bagi pembuatan keputusan. Gambaran nyata dari swoaisi di wilayah tertentu,
menjadi titik tolah pembangunan pendidikan kitace8a jangka panjang, kebijakan
yang dihasilkan ditujukan untuk meningkatkan keddigan, keterjangkauan, mutu,
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relevansi, kesetaraan, dan kepastian dalam menmsperi@yanan pendidikan
Indonesia.

Betapapun sulitnya dan betapa mahalnya layananidiead yang dape
menjangkau seluruh warga negara, pendidikan hatag tipandang sebagai kewaijit
negara untuk memenuhinya. Kekhawatiminimnya peran negara dalam penyedi:
layanan pendidikan ini nncul pula dalam Hasil Rumusan dan RekomendasiKai
Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan Tahun di Yogyakarta pada tangga-8
Mei 2012.

Pendidikan telah menjadi barang mewah, mulai danjang pendidikan das:

sampai pendidikan tinggi. Pendidikan telah beraldari public goods

(kebutuhan publik yang menjadi tanggung jawab napde private goods

(kebutuhan pribadi), sehingga pendidiketelah berubah menjadi lahe

bisnis. Pendidikan menja pencetak manusia yang dibutuhkan pasar dai

pun gagal karena pasar ternyata tidak mampu mempyerereka sehingg
angka pengangguran selalu meningkat dari waktu &letun

Penulis mengungkapkan gisan sederhana mengenai pentingya pemu
pendidikan sebagai dasar untuk meningkatkan laypeadidikan bagi warga nega
Penulis juga mengajak kita untuk berdiskusi dengaemandang administre
pendidikan secara luas disumbang oleh berbagaildmnya.

Pembahasan

Pemetaan Sekolal{School Mapping dan Pemetaan PendidikarVokasi (Vocational
Education Mappingilalam Keilmuan Administrasi Pendidikan

Administrasi pendidikan dapat dipandang sebagail iterapan yang disokot
oleh ilmuilmu lain. Keterhubungan administrasi pendidikamgin ilmt-ilmu lain
dapat berupanterdisciplinary scienc ataupuncross disciplinary sciencePemetaan
pendidikan yangberkembang dari konsep pemetaan sekolschool mappin)
merupakan keterhubungan administrasi pendidikagateimu geogral

Ilmu Administrasi
Pendidikan

Pendidikan
Vokasi

Pendidikan
Geografi

IlImu Geografi

Gambar IHubungan ilmu administrasi pendidikan denganilmaggefi
dan ilmutlmu lainnye
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Pemetaan sekolah adalah suatu kegiatan untuk miganibegambaranatau
mungkin secara rinci dan tepat dipermukaan suatwadatertentu mengenaikeadaan
sekolah serta hubungannya denganjumlah anak usitake perkembanganpemukiman
penduduk, sosial ekonomi danlingkungan dalam aas.l Tujuan dari pemetaan sekolah
antara lain menata jaringan sekolah, meningkatkatu pendidikan, dan perencanaan
dalam menentukan lokasi sekolah. Contoh penerapaetaan sekolah misalnya dalam
perencanaan menentukan lokasi sekolah yang ssategrupakan langkah awal dalam
menciptakan sekolah yang berkualitas. Letak suakolah tentu akan berpengaruh
pada kualitas. Kualitas sekolah dan output yangadiikan oleh sekolah harus
memperhatikan aspek-aspek mudah dijangkau, jauhtelampat yang ramai, tidak
melebihi waktu lima belas menit atau 1,5 km penata cukup murid, dan tidak
bertolak belakang dengan perkembangan pemikiramitgfti (Sutiman, et al, 2012.;
Tina Handriani, 2012).

Penulis mengembangkan konsep pemetaan pendidikankal@asep pemetaan
sekolah. Berbagai aspek pendidikan dalam ruangumgekolah dibawa ke ranah yang
lebih luas. Baik dalam hal ruang lingkup kajian mao luasan wilayah yang dibahas.
Pemetaan pendidikan ini mengadopsi dan mengadadgtasiep pemetaan dari ilmu
geografi.

Peta sebagai salah satu bidang kajian geografndign sebagai sarana untuk
mengetahui persebaran sesuatu hal dalam bidangdpemd Geografi yang dimaksud
pun dapat berupa geografi fisik maupun sosial (Bo)f Geografi fisik dapat
digunakan dalam keperluan sistem fasilitas pendidikSistem fasilitas pendidikan
bertujuan untuk menyediakan lingkungan fisik yargpat membantu tercapainya
keberhasilan individu dalam proses pembelajaraangBart dan Trull, 1973). Hal ini
contohnya dapat digunakan ketika kita hendak meikant lokasi pendirian sekolah.
Geografi sosial dapat digunakan dalam keperluaemsisktivitas pendidikan, sistem
komunikasi pendidikan, dan sistem operasional puikah. Contohnya seperti
pemetaan tenaga pendidik di suatu wilayah.

Terdapat konsep esensial dan prinsip geografi ydagat digunakan sebagai
acuan dalam pemetaan pendidikan. Geografi pad&diaa merupakan studi tentang
gejala-gejala yang nyata dalam kehidupan manusgl&geografi yang ada di sekitar
kita merupakan hasil keseluruhan interelasi keraarantara faktor fisis dan nonfisis.
Dalam mempelajari geografi terdapat pola nyataatetrak. Pola abstrak dalam bentuk
pengertian abstraksi disebut konsep. (Gatot Haron2008: 6).

Konsep esensial geografi meliputi konsep lokasinskp jarak, konsep
keterjangkauan, konsep pola, konsep morfologi, &pnaglomerasi, konsep nilai
kegunaan, konsep interaksi, konsep diferensiasal,ardan konsep keterkaitan
ruangan.Adapun prinsip geografi merupakan dasargkagn dan mengungkapkan
gejala masalah geografi di permukaan bumi. Seeandtis prinsip geografi terdiri dari
prinsip penyebaran, prinsip interelasi, prinsip kiigsi, dan prinsip korologi. (Gatot
Harmanto, 2008: 7).

Pemetaan Pendidikan Sebagai Dasar Meningkatkan Layen Pendidikan Vokasi

Pembuatan kebijakan pendidikan untuk meningkatkataypnan kepada
masyarakat luas memerlukan suatu dasar acuan ydag jPemetaan pendidikan
dimaksudkan sebagai kondisi nyata yang harus digerbleh pemegang kebijakan.
Memperhatikan konsep perencanaan pendidikan korepsdhdari Banghart dan Trull
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(1973) paling sedikit ada empat sistem yang menalgilperencanaan pendidikan yang
pada gilirannya akan dituangkan sebagai kebijakastem tersebut meliputi sistem
aktivitas pendidikan, sistem komunikasi pendidikaistem fasilitas pendidikan, dan
sistem operasional pendidikan.

Pemetaan pendidikan dapat dijadikan dasar pereacapandidikan. Peran
pemetaan sekolah sebagai dasar meningkatkan laygeadidikan ini juga
dikemukakan oleh Departemen Pendidikan Filipind 220School mapping is a set of
technigues and procedures used to plan the denmrstiiools at the local level and to
support decision-making on the planning, policynfafation, resource allocation and
prioritization of future school developmentJelaslah bahwa pemetaan pendidikan ini
dapat digunakan pemegang kebijakan, terlebih-lgb@merintah daerah, sebagai
pendukung pembuatan keputusan dalam perencanaanmysan kebijakan,
pengalokasian sumber daya, dan pengutamaan penggamba&ekolah untuk masa
depan.

Sebagai bagian dari perencanaan pendidikan, pemst&alah dapat dipandang
pula sebagai metode perencanaanpendidikan sedam yang berupa proses penataan
atau penataan kembali jaringanpersekolahan yangetdagga diperoleh jaringanyang
baru dengan daya tampung yanglebih besar. Sumbdresu yang ada dapat
didayagunakansecaraoptimal. Selanjutnya diusahagan mutu pendidikanyang lebih
berbobot dan mempunyai relevansidengan pembang($atiman, et al., 2012).

Setidaknya ada sepuluh bidang garapan manajemetidp@m yang dapat
memanfaatkan pemetaan pendidikan sebagai inpuBigang garapan itu meliputi
organisasi lembaga pendidikan, manajemen kurikulamanajemen peserta didik,
manajemen personalia pendidikan, manajemen fasilpandidikan, manajemen
pembiayaan pendidikan, manajemen hubungan lemhaghdikan dengan masyarakat,
ketatalaksanaan lembaga pendidikan, kepemimpinandigikan dan supervisi
pendidikan.

Gagasan penulis nampak senada dengan Steven J(2808: 5) mengenai
penerapan pemetaan sekdlahtypical methodology in implementing a SM (School
Mapping) process would include steps and considaratiike the following:

1. The selection of a unit or unit of analysis for &l exercise.
2. A diagnosis of the existing educational situatiothe base year.

a. Existing inequalities in access by impacted area(s) group(s).

b. Efficiency issues such as repetition and doop rates (wastage).

c. Disparities in elements impacting quality such axilities, teachers,

equipment and supplies.
3. Detailed projection of enrolment demand potentiakluding definitions of
optimal catchment area(s) for the school(s).
4. Estimation of numbers and identification of locasowhere schools are to be
opened (and perhaps closed).

a. Teacher transfers and distribution.

b. School calendar modifications to increase studamntigipation.

c. Measures to encourage attendance such as schodkraad free school

book programmes.
5. Estimation of facilities, resources and supplie®¢oprovided in schools.
6. Cost estimations

Mengambil konteks Indonesia, penulis berkeyakinamgrintah pusat, provinsi

dan kabupaten/kota dapat mengambil tindakan dengamanfaatkan konsep-konsep
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pemetaan pendidikan ini. Pemetaan pendidikan ipdoan dalam penyediaan data dan
pendukung pembuatan keputusan.

80%

60%

40% 1

20% A

0% 1

-20% 1

-40% -

-60% -

-80%
Urban Rural Remote

B QOver OUnder

Gambar 2. Pemetaan Distribusi Guru Indonesia 2008
Sumber: BPSDMP-PMP Kemdikbud (2011)

Contoh dari pemetaan pendidikan di Indonesia mysalmenggambarkan
distribusi guru yang sangat timpang, sebagian besesih terkonsentrasi di daerah
perkotaan. Baik di kota (52%) maupun perdesaan Y68&®&ngalami kelebihan guru.
Mayoritas sekolah di wilayah terpencil (66%) kelwgan guru. Tantangan yang
dihadapi pemerintah adalah meningkatkan pemeratisinibusi guru. Kebijakan
pemerintah yang kemudian menindaklanjuti masaladalah Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan menandatangani SKB 5 Menteri bersamateke®endayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, MenteriabaNegeri, Menteri Keuangan,
dan Menteri Agama. SKB ini berisi kesepakatan urkekasama dan memberikan
dukungan dalam hal pemantauan, evaluasi, dan kahijpenataan serta pemerataan
guru secara nasional. Contoh ini menunjukkan baperaetaan pendidikan sungguh
dapat menjadi dasar untuk meningkatkan pelayanaaigi&an.

Model Perkuliahan “Kajian Mandiri School Mapping”

Model perkuliahan “Kajian MandiriSchool Mapping” diterapkan pada
mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Geografi lleaklimu Sosial Universitas
Negeri Yogyakarta Angkatan 2009 Kelas A SemestesaGaahun Akademik
2011/2012 melalui mata kuliah dasar kependidikamdjtamen Pendidikan (MDK 221)
dengan dosen pengampu Priadi Surya, M.Pd dari @urdministrasi Pendidikan FIP
UNY.

Pada awal perkuliahan, penulis sebagai dosen pgngamemberikan
pemahaman kepada mahasiswa bahwa keilmuan manajeemeiidikan merupakan
iImu terapan yang disokong oleh ilmu-ilmu lainnganasuk geografi dan pendidikan
geografi.

Penulis berasumsi bahwa mahasiswa Pendidikan Geegmaester lima sudah
memiliki kompetensi dasar maupun lanjut mengenauilgeografi dan pendidikan
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geografi. Penulis memanfaatkan potensi itu untuknghabungkannya dengan ilmu
administrasi pendidikan dalam perkuliahan Manajeendidikan.

Desain perkuliahan MDK 221 Manajemen Pendidikan apd@endidikan
Geografi dirancang dengan metode ceramah, presdwtimsnpok dan diskusi kelas
dengan tema-tema yang sudah dibagi, serta tugagidmddalam hal ini makalah
“Kajian Mandiri School Mapping Mahasiswa diberi tahu pada awal perkuliahan
mengenai tugas individu ini harus dikumpulkan ditgmuan/tatap muka perkuliahan
terakhir.

Penjelasan tentangchool mappingdiberikan di awal-awal perkuliahan.
Meskipun memakai istilalschool mappingyang artinya pemetaan sekolah, namun
sesungguhnya pembahasan pemetaan ini tidak terkefssda sekolah saja. Oleh
karenya penulis mengusulkan gagasduncation mappingitau pemetaan pendidikan.
Adapun isi atau materi apa yang hendak dipetakagelajari bersama seiring
berjalannya presentasi kelompok dan diskusi k8lemk awal perkuliahan hingga batas
waktu pengumpulan tugas individu “Kajian MandiBichool Mappingmahasiswa
diperkenankan untuk berkonsultasi dengan dosenapang

Pada waktu pengumpulan tugas “Kajian Man&ichool Mappinyj yang telah
ditentukan, mahasiswa mengumpulkan tugasnya selsad@h satu unsur penilaian
selain ujian tengah semester dan ujian akhir semesKajian Mandiri School
Mapping karya mahasiswa tersebut terdiri dari beragamelasgeografi dan
administrasi pendidikan. (lihat Tabel 1).

Tabel 1

Beberapa “Kajian MandirBchool Mappinyy Bertema Pendidikan Vokasi Mahasiswa
Program Studi S1 Pendidikan Geografi Fakultas IlI®wsial Universitas Negeri
Yogyakarta Angkatan 2009 Kelas A Semester Gasalii &kademik 2011/2012

No. Nama Mahasiswa Hasil Penelitian
&
Judul Penelitian
1 Hermawan Perencanaan sekolah penerbangan di Kabupaten
Kuswantoko Kulon Progo Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Perencanaan dipandang tepat karena akan menjadi lokasi
Sekolah dibangunnya bandar udara internasional. Masyarakat

Penerbangan di sekitar lokasi ini dapat menjadi peserta didik dari
Kabupaten Kulon sekolah penerbangan di daerahnya, dan bekerja di
Progo bandara ini.

2 Nurul Khassanah 1. RSBI SMKN 3 Jambi terjerat kasus korupsi.

Kurnia Putri 2. SMAN 1 Jambi dan SMAN 3 Kota jambi yang
Polemik Sekolah berstatus RSBI terancam dicabut.

yang Menyandang 3. Setelah dua tahun menyandang RSBI, belum
Status RSBI pada terdapat perubahan baik dalam pembangunan
Tingkat SMA dan sekolah, penyediaan sarana dan prasarana
SMK di Provinsi maupun pembinaan terhadap guru.

Jambi

3 Rizky Mandasari 1. SMK perikanan dan pelayaran dapat mengurangi
Peningkatan Minat pengangguran karena menyiapkan siswanya
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terhadap SMK di

Bidang Perikanan 2.

dan Pelayaran

Faqgih Shofan Mufti 1.

Pemetaan Sistem
Pendidikan

terhadap Prospek 2.

Dunia Kerja di
SMKN 1 Wanareja
Kecamatan
Wanareja
Kabupaten Cilacap
Sumarti

Pengaruh Lokasi
Strategis untuk
Pembangunan SMK
Guna
Meningkatkan
Mutu Pendidikan
dan Mengurangi
Angka
Pengangguran
Penduduk di
Perdesaan

1.

2.

untuk kerja.

SMK  perikanan dan pelayaran dapat
meningkatkan perekonomian di daerah maritim
dengan melaksanakan praktikum ataupun
penjualan makanan di dekat sekolah.

Untuk meningkatkan minat terhadap SMK
perikanan dan pelayaran harus dilakukan hal-hal
berikut. Pertama, meningkatkan aksesibilitas
menuju sekolah dan tempat praktikuKedua
meningkatkan jumlah transportasi menuju
sekolah. Ketiga, menyediakan beasiswa bagi
siswa berprestasi serta kurang maniteempat
menerapkan sistem pencarian kerja oleh sekolah
agar nantinya siswa sudah terarah ke mana ia
bekerja.Kelima, menyediakan asrama bagi siswa
yang rumahnya sangat jauh dari sekolah.

Kondisi SMKN 1 Wanareja belum memiliki
standar yang baik dalam hal peningkatan
pembelajaran.

SMKN 1 Wanareja masih belum memadai dalam
hal sarana prasarana. Tempat parkir belum
sepadan dengan jumlah kendaraan. Belum
tersedianya kantin sekolah. Perpustakaan belum
memiliki koleksi buku baru.

Lokasi yang dipilih untuk pembangunan sekolah
di perdesaan harus berada di perdesaan yang
mudah untuk dijangkau, persediaan airnya
mencukupi dan mempunyai tanah yang luas.
Faktor-faktor pendukung pembangunan SMK di
perdesaan adalah berikut ini.Pertama
meningkatnya migrasi yang terjadi di perdesaan.
Kedua kurangnya pengetahuan dan jiséill
yang dimiliki oleh generasi mudaKetiga
banyaknya sumber daya alam yang tidak
dimanfaatkan oleh  penduduk perdesaan.
Keempat faktor lokasi. Kelima, meningkatkan
aksesibilitas.

Manfaat pembangunan SMK di perdesaan, yaitu
pertama siswa dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh pada saat menuntut
ilmu pendidikan dan secara langsung dapat
membuktikannya dalam kehidupan masyarakat.
Kedug siswa yang sudah selesai masa
pendidikan di sekolahnya dapat langsung
memiliki  pekerjaan. Ketiga, ~menambah
pengetahuan masyarakat akan kemajuan
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teknologi yang ada di des&Xeempat dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Murika Wulandari 1. Lokasi sekolah berada di daerah bergunung-
Peta Sekolah SMK gunung mengakibatkan aksesibilitas menuju

Negeri 1 Pandak sekolah ini relatif sulit.

Bantul 2. Askesibilitas yang relatif sulit menyebabkan
Berdasarkan timbulnya berbagai permasalahan belajar siswa.
Peninjauan 3. Permasalahan belajar yang dialami sebagian
terhadap Analisis besar berkisar tentang masalah prestasi belajar,
Permasalahan dan yang lainnya adalah tingginya kehamilan di
Belajar Siswa luar nikah.

Fajar Agung Mayoritas pendidikan terakhir penduduk daerah
Nugroho pesisir adalah SMP. Perlu dilanjutkan bisa langsung
Pemetaan Sekolah ke SMK karena mendapat praktik lapangan dan
dalam dikhususkan kerja yang berhubungan dengan daerah
Perencanaan asal berpotensi alam laut.

Model Sekolah
Vokasi Berbasis
Potensi Lokal di
Daerah Pesisir
Bantul

Dede Setyowati 1. Faktor penyebab minimnya SMK pertanian di

SMK Pertanian Kulon Progo adalah berikut?ertama kondisi
Sebagai Salah Satu geografis Kabupaten Kulon Progo yang berbukit-
Upaya bukit. Sebaran penduduk dan pusat pertumbuhan
Memaksimalkan yang berpencar. Kedug minimnya tenaga
Pendayagunaan kependidikan dalam bidang pertaniaketiga,
Penggerak sedikitnya peminat untuk memasuki SMK
Ekonomi pertanian.

Kerakyatan di 2. Solusi untuk mengembangkan SMK pertanian di
Kulon Progo Kulon Progo dilakukan dengan cara berikut.

Pertama peminat SMK pertanian diberikan
beasiswaKedug memperbanyak SMK pertanian
di Kabupaten Kulon Progo.

3. Prediksi SMK pertanian di masa depan adalah
berpengaruh positif terhadap pertanian di Kulon
Progo.

Wahyu Mardiyanto 1. Faktor-faktor pendorong didirikannya SMK
Optimalisasi SMK kelautan dan perikanan di Kabupaten Purworejo

Kelautan dan adalah, pertama kondisi geografis yang
Perikanan di berbatasan dengan Samudera Hindia di bagian
Kabupaten selatan. Kedua, belum adanya SMK kelautan dan
Purworejo perikanan di Kabupaten Purworejo.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi sedikitnya
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peminat SMK kelautan dan perikanan di
Kabupaten Purworejo adalapertama kalah
populer dengan SMAedug biaya pendidikan di
SMK relatif lebih mahal. Ketiga kurangnya
sosialisasi dari pemerintah maupun sekolah.
Keempat sarana dan prasarana yang masih
kurang.

3. Upaya untuk mengembangkan SMK kelautan dan
perikanan di Kabupaten Purworejo adalah berikut,
pertama memberikan fasilitas yang lengkap guna
menunjang proses pembelajar&edug adanya
sosialisasi dari pemerintah maupun pihak sekolah
tentang kelebihdan dari SMK kelautan dan
perikanan. Ketiga, pemberian beasiswa kepada
siswa berprestasi. Keempat, adanya penyaluran
kerja setelah lulus dari sekolah kelautan dan
perikanan.

4. Menambah SMK kelautan dan perikanan di
Kabupaten Purworejo.

Hasil kajian mandiri mandiri mahasiswa umumnya sudamenuhi ruang
lingkup kajian pemetaan pendidikan. Mereka sudampuamendeskripsikan konsep-
konsep dasar dari beberapa disiplin ilmu penunjgaghiasil penelitian menunjukkan
banyaknya analisis mahasiswa yang dapat dipertighaandalam rangka pemecahan
masalah pendidikan untuk penguatan manajemen pkadidnasional untuk
meningkatkan ketersediaan, keterjangkauan, muleyamesi, kesetaraan, dan kepastian
dalam memperoleh layanan pendidikan vokasi di led@n

Mahasiswa telah melakukan Kkajian pemetaan pendidikakasi dengan
berbagai metode penelitian di antaranya kajian ghast studi dokumentasi, dan
observasi. Beberapa balikan yang disampaikan nmatasielama perkuliahan terkait
school mappingni, di antaranya adalah sangat minimnya litergang tersedia. Meski
pada awal perkuliahan, dosen sudah memberikanrdafexensi yang dapat dijadikan
rujukan termasuk dari internet. Kiranya memang masrlu dikembangkan lebih lanjut
kajian pemetaan pendidikan ini sebagai salah s&usfstudi administrasi pendidikan.

Penutup

Pemetaan pendidikarieducation mapping)merupakan pengembangan dari
konsep pemetaan sekol@dthool mapping)Pemetaan pendidikan vokasi sebagai dasar
pertimbangan pembuatan kebijakan diarahkan untukngkatkan layanan pendidikan
vokasi. Pemetaan pendidikanvokasi berperan pemiegberikan data dan informasi
pendukung dalam perumusan kebijakan berbasis keahiéan dan aspek-aspek yang
terkait dengan layanan pendidikan vokasi. Pemepmandidikan vokasi memerlukan
sumbangan ilmu lain, khususnya geografi dalam keimadministrasi pendidikan.
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Kontribusi Manajemen Pengetahuan dalam Pengembangan
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Istanto Wahju Djatmiko
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Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak: Makalah ini merupakan sebagian dari hasil penglibarjudul
“Pengembangan Keprofesionalan Guru Sekolah Menengeajaruan”.
Makalah ini dicuplik dengan tujuan untuk memberikasawasan dan
pengaruh manajemen pengetahuan dalam pengembaegesfeksionalan
bagi guru sekolah menengah kejuruan (SMK). Pearlithi merupakan
penelitian korelasional dengan pendekaapost factaesearch Penelitian
ini dilaksanakan di SMK Negeri dan Swasta BidangidStKeahlian
Teknologi dan Rekayasa di Daerah Istimewa Yogyakddngan sampel
penelitian sebanyak 315 orang guru program profluBita dikumpulkan
dengan instrumen penelitian jenis angket. Analisita dilakukan dengan
analisis deskriptif dan uji t dengan taraf sigrafisi sebesar 0,05. Hasil
penelitian diketahui sebagian besar guru cendemeniliki kemampuan
manajemen pengetahuan termasuk katergori amat taiékm rangka
kegiatan pengembangan keprofesionalan, sedangkamgeméangan
keprofesionalan sebagian guru termasuk katergorik. baNamun,
kemampuan manajemen pengetahuan guru diketahui enixau
sumbangan yang relatif kecil dalam pengembangarotesponalan.

Pendahuluan

Berbagai negara saling bersaing ketat dalam berbatgng sebagai dampak dari
globalisasi. Peningkatan daya saing tersebut teatadalam mengedepankan
pengembangan sumber daya manusia (SDM) daripadgeméangan sumber daya
alam (SDA). Sumber daya alam yang dimiliki suatugara tidak akan dapat
mensejahterakan rakyat dan bangsanya jika SDM genigjki tidak mampu mengubah
kekayaan tersebut menjadi potensi yang bermariVeaturut wikipedia (2012), jumlah
penduduk Indonesia sebanyak 238.400.000 jiwa damasak peringkat keempat
dengan jumlah penduduk terbesar dunia setelah ken&erikat, yaitu: Cina sebanyak
1.350.660.000 jiwa, India sebanyak 1.203.710.088,jdan Amerika Serikat sebanyak
313.490.000 jiwa, serta jumlah penduduk Indone&@naterus bertambah di masa
mendatang yang diperkirakan sebanyak 273 juta jpmda tahun 2025. Jumlah
penduduk Indonesia yang banyak tersebut merupaetnyang sangat menguntungkan
bagi negara jika kualitas penduduk memiliki tinggahdidikan yang memadai.

Pengembangan SDM Indonesia masih belum memenulapdrar Menurut
laporan pembangunan manuskuthan Development ReportHDR) United Nations
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Development Programme(2011), Indeks Pengembangan Manusi@uman
Development Index — HDIJndonesia berada pada peringkat ke-124 dari £géna di
dunia dengan indeks sebesar 0,617, jauh di bawateBDarussalam pada peringkat 33
dengan indeks 0,839, Malaysia pada peringkat 6fjatemdeks 0,761, Thailand pada
peringkat 103 dengan indeks 0,682, dan Philipirdapaeringkat 112 dengan indeks
0,644. Kondisi ini kurang menguntungkan bagi bangsfonesia untuk melakukan
persaingan di tingkat global. Kondisi ini menunjakkmasih lemahnya peran dan
kontribusi pendidikan dalam pengembangan SDM.

Dampak masih lemahnya peran pendidikan dalam medvayggkan SDM melalui
pemerataan kesempatan pendidikan dan penyelenggpesalidikan secara terpadu
dapat diketahui danutcomependidikan yang lebih banyak menjadi masyarakatge
pekerja, bukan masyarakat pencipta lapangan k&jarmaasyarakat pewirausaha. Hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan masih belum menpemicu utama dalam
pengembangan SDM, tapi justru menjadi kontributama dalam peningkatan jumlah
pengangguran. Di sini berarti guru merupakan kgpecigembangan SDM dalam unit
terkecil di dalam kelas yang dilakukan dalam berktediatan belajar mengajar.

Menurut E. Mulyasa (2008), guru merupakan kompoyaerg paling berpengaruh
terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikarg yeerkualitas. Pendapat senada
dinyatakan Stronge (2006) bahwee core of education is teaching and learning, and
teaching-learning connection works best when weeledfective teachers working with
every student every dafPernyataan ini menunjukkan bahwa guru mempunyanper
yang sangat strategis dalam upaya mewujudkan tujasional pendidikan, khususnya
penyelenggaraan pendidikan formal di sekolah. Henggaraan pendidikan tidak lepas
dari kegiatan belajar-mengajar dan guru memegarapgeenting dalam proses belajar-
mengajar tersebut.

Pemerintah telah menghargai guru sebagai tenadgasprgebagaimana dengan
diterbitkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tenpt@uru dan Dosen. Namun
dalam implementasinya, profesi guru masih belum emrhi sebagaimana harapan di
atas. Hal ini diperkuat dari hasil penelitian DjplMS yang menyatakan bahwa sekitar
100 orang guru, sebanyak 25 persen diantaranyanbelanunjukkan perilaku yang
profesional (Kedaulatan Rakyat, 2009). Indikasi imhenunjukkan bahwa
pengembangan keprofesionalan secara berkelanjusgh duru perlu memperoleh
perhatian dari berbagai pihak agar profesi guru peoieh pengakuan sebagaimana
jabatan profesi lainnya, seperti dokter, notarigpteker, pengacara, akuntan, dan
sebagainya.

Pengembangan keprofesionalan diperlukan bagi ggam mampu menjaga dan
meningkatkan kompetensi, karer, serta mampu betaslagerhadap perubahan
teknologi dan lingkungan kerja. Pengembangan kepiohalan bagi guru merupakan
tuntutan yang harus diakui sebagai suatu kegiatarg ysangat fundamental guna
meningkatkan mutu pendidikan. Pengembangan kepooBdan merupakan proses
belajar berkelanjutan bagi guru dalam rangka mdaitkgn pengetahuan, keterampilan,
dan nilai serta menerapkan hasilnya dalam melaksanarofesinya. Dengan demikian,
unsur utama dalam pengembangan keprofesionalamhadaéngumpulkan berbagai
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informasi sehingga menjadi pengetahuan dan ketel@mpang bermakna bagi guru
untuk melaksanakan tugasnya. Hal ini berarti gueru$r memiliki kemampuan
mengelola  pengetahuan (knowledge  management) dalam  pengembangan
keprofesionalan sehingga pengetahuan yang dipedaledit disimpan, didiseminasikan,
dan dimanfaatkan untuk keperluan ilmiah lain ketikeelaksanakan tugas dan
profesinya.

Pengembangan K eprofesionalan Guru SMK

Sebagai penyelenggara pendidikan pada jenjang gikadj SMK harus mampu
menghadapi perubahan yang sedang dan akan tdsgkliperubahan teknologi, ilmu
pengetahuan, maupun struktur ketenagakerjaan, ggghin SMK  dapat
menyelenggarakan proses pendidikan yang berkuadgasai dengan tuntutan pada
jamannya. Guru sebagai pelaksana kegiatan pemiaglajdi sekolah memiliki
tanggungjawab untuk mengatasi perubahan tersebut.

Sebagaimana dinyatakan Craft (1996) bahwa guru isaadihadapkan pada
perubahan yang cepat, permintaan standar yang,tuag tuntutan peningkatan mutu,
sehingga mengharuskan guru untuk meng-update damngkatkan keterampilan
mereka melalui pembelajaran yang dilaksanakan derkgmgiatan pendidikan dan
pelatihan dalam jabatan(in-service education and training).Pengembangan
keprofesionalan merupakan salah satu bentuk danbekjaran dalam jabatan yang
menggambarkan gerakan peningkatan pengetahuakedtgampilan guru.

Blandford (2003) mendefinisikan pengembangan kesiohalan guru sebagai
penguatan pengetahuan dan pemahaman, serta kenmamigouaketerampilan untuk
meningkatkan kualitas belajar mengajar. Secaraiprgdengembangan keprofesionalan
merupakan istilah yang menekankan berbagai pengalamtau proses yang dapat
membantu seseorang meningkatkan potensi dirinyaargsepenuh. Selanjutnya,
Grollmann (2009) menyampaikan profil keprofesionalguru pendidikan kejuruan,
yaitu: (1) guru mengajar di sekolah formal dan nagadkan mata pelajaran kejuruan,
dan (2) guru melaksanakan pengalaman di indudaindeangka pendidikan dan latihan
untuk meningkatkan keahlian dan kemampuan bek&gdapat ini menunjukkan
bahwa guru pendidikan kejuruan dituntut untuk mekak pengembangan diri agar
mampu beradaptasi terhadap perubahan yang tergamdmelaksanakan tugasnya.
Dengan demikian, pengembangan keprofesionalan mpemupakan salah satu bagian
dari pengembangan diri yang tidak dapat dipisaltkeanperan sekolah.

Menurut Finch dan McGough (1982), pengembangan opérgpersonnel
developmentinerupakan bagian penting dalam pendidikan kejyteantama bagi guru
dalam rangka peningkatan keterampilannya. Pengegyabarpersonil bagi guru
pendidikan kejuruan dapat dilakukan melalui tigaracayaitu: pengembangan
keprofesionalan (professional development) pengembangan teknis(technical
development) dan pengembangan umungeferal development)Pengembangan
keprofesionalan merupakan usaha peningkatan kenaanuuu yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu pekaid Pengembangan teknis
merupakan usaha peningkatan kemampuan keteknikan ggar dalam proses
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pembelajaran relevan dengan perkembangan dunia. k&gngembangan umum
merupakan peningkatan kemampuan guru yang berkd#agan komunikasi tertulis
maupun lisan. Uraian ini menunjukkan bahwa pengeagéra keprofessionalan
merupakan peningkatan kemampuan guru yang diperlo&gi setiap guru, sedangkan
pengembangan teknis dan pengembangan umum letsHabeéthusus sesuai dengan
kebutuhan masing-masing guru. Di sini berarti dgusitus memiliki kemandirian dalam
proses pembelajaran yang berarti guru bertindaigeelpembelajaflearner) Kualitas
hasil pengembangan keprofesionalan bagi guru pexadidkejuruan dipengaruhi tingkat
penguasaan manajemen pengetahim@magement knowledggang dimiliki masing-
masing guru.

Pentingnya pengembangan keprofesionalan bagi gelagaimana dinyatakan
dalam Wikipedia (2009) bahwaofessional development refers to skills and kedgé
attained for both personal development and caredvaacement. Individuals may
participate in professional development becausarointerest in lifelong learning, a
sense of moral obligation, to maintain and imprgvefessional competence, enhance
career progression, keep abreast of new technolagg practice. Uraian ini
mengindikasikan bahwa pengembangan keprofesiorsslagat diperlukan bagi guru
agar mampu menjaga dan meningkatkan kompetensr, ksgrta mampu beradaptasi
terhadap perubahan teknologi dan lingkungan ké&gcara kontras, Diaz-Maggioli
(2004) memberikan penjelasan perbedaan sifat-pigsigembangan keprofesionalan
yang visioner dengan pengembangan keprofesionatadisional sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 1. Dengan memperhatikan guierdn kedua pengembangan
keprofesionalan tersebut, sifat-sifat pengembanieprofesionalan visioner dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pewr@EITanpengembangan
keprofesionalan guru pada masa mendatang.

Tabel 1 Sifat-sifat Pengembangan Keprofesionalamo¥Xer dan
Pengembangan Keprofesionalan Tradisional

Sifat-sifat Pengembangan Sifat-sifat Pengembangan
Keprofesionalan Tradisional Keprofesionalan Visioner
« Pengambilan keputusan bersifat | 0 Pengambilan keputusan bersifat
top-down kolaboratif
* Menggunakan pendekatan 0 Menggunakan pendekatan
berdasarkan kebutuhiix-it) berdasarkan pertumbuhégrowth-
driven)
» Guru kurang merasa memiliki o Program dikembangkan bersama
program yang dikembangkan
» Pemikiran bersifat preskriptif o Pemikiran bersifat permintaan
(inquiry-based)
« Menggunakan teknik satu ukuran| 0 Menggunakan teknik sesuai
untuk semua dengan permintaaftailor-made)
« Menggunakan metode penyampajan Menggunakan metode
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Sifat-sifat Pengembangan Sifat-sifat Pengembangan
Keprofesionalan Tradisional Keprofesionalan Visioner
yang tetap dengan waktu tak tenty penyampaian yang bervariasi dan
terjadwal.
 Tidak ada tindak-lanjut o Didukung sistem yang memadai
» Program bersifat dekontekstual | 0 Program bersifat kontekstual
* Penilaian kurang tetap o Penilaian bersifat proaktif
» Pembelajaran bersifat pedagogis | 0 Pembelajaran bersifat andragogis

(Sumber: Diaz-Maggioli, 2004:6)

Manajemen Pengetahuan

Istilah pengetahuan(knowledge) ini seringkali rancu dengan istilah ilmu
pengetahualscience) Imu pengetahuan adalah ilmu yang teratur daersistik yang
dapat diuji atau dibuktikan kebenarannya, sedangieargetahuan belum tentu dapat
diterapkan, karena pengetahuan dalam sebuah caigdl@sbaga sangat terkait dengan
nilai, budaya, dan kondisi dari organisasi terseMgnurut Groff dan Jones (2003),
pengetahuan merupakan gabungan antara informasah@gnan, dan kemampuan yang
hidup dalam pikiran seseorang yang diilustrasikadapGambar 1. Dengan demikian,
pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pengetafirawledge) merupakan
kebiasaan, keahlian/kepakaran, keterampilan, pemema atau pengertian yang
diperoleh dari pengalaman, latihan atau melalusgsdelajar.

Kemampuan Informasi

(capability) A (information)
Pengetahuan
(knowledge)
Pemahaman
(understanding)

Gambar 1 Hubungan antara Informasi dan Pengetahuan
(Sumber: Groff dan Jones, 2003:3)

Salis dan Jones (2002) juga membedakan pengetahemjadi dua jenis, yaitu:
pengetahuatacit dan pengetahuagxplicit Pengetahuatacit merupakan pengetahuan
yang bersifat pribadi dan tidak mudah disampaikapakla orang lain, sedangkan
pengetahuanexplicit merupakan pengetahuan yang mudah diartikulasikan d
ditransmisikan. Pengetahugacit disebut pula dengan pengetahuan pril{pdrsonal
knowledgekarena berkaitan erat dengan kesadaran dan perajalaribadi seseorang
sesuai dengan budaya dan tata nilainya. Pengetatacé&numumnya merupakan
pengetahuan dengan konteks tertentu dan hanya ddpkspresikan dan
dikomunikasikan kepada orang lain melalui kias@metaphor) dan kemiripan
(analogy) Karenanya, pengetahuan ini dapat membantu pridatim memahami
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dirinya dan berpengaruh terhadap keyakinan dannitdapada dirinya. Selanjutnya,
pengetahuan eksplisit merupakan pengetahuan yapgt diikaji secara bersama
(sharing) dan dapat dikembangkan menjadi pengetabaial. Senada dengan pendapat
di atas, Raelin (2008), pengetahuacit merupakan komponen pengetahuan yang tidak
dapat dilaporkan ketika diperoleh melalui ketetiipalangsung secara mendalam dari
suatu tindakan dalam konteks yang khusus. Pengatahplicit merupakan komponen
pengetahuan yang disusun dari kebiasaan yang disleanp secara formal dan
sistematis. Dengan kata lain, meskipun seseordaly teemiliki pengetahuan dari apa
yang telah dikerjakan, ada kemungkinan mereka tatlgdat menyampaikan apa yang
mereka ketahui. Pengetahugacit dan explicit ini dibutuhkan dalam pembelajaran
berbasis pekerjagwork-based learning)

Agar pengetahuartacit dan explicit menjadi bermakna untuk melaksanakan
pekerjaan yang menjadi keahlian atau profesinyagemang dituntut memiliki
kemampuan manajemen pengetahyknowlegde managementWikipedia (2011)
mendefinisikan manajemen pengetahuan adalah kumppémangkat, teknik, dan
strategi untuk mempertahankan, menganalisa, meagisig meningkatkan, dan
membagikan pengertian dan pengalaman. Pengertiapestegalaman ini terbangun atas
pengetahuan, baik yang terwujudkan dalam seoradyidin atau yang melekat di
dalam proses dan aplikasi nyata dalam suatu om@gn{sekolah). Definisi senada
dijelaskan Groff dan Jones (2003) bahwa manajenerggiahuan merupakan alat,
teknik, dan strategi untuk menguasai, menganahse)gorganisasikan, meningkatkan,
dan berbagi keahlian karena pengetahuan merupaeinyang tak terbatas (infinite
asset) yang akan meningkat jika pengetahuan tersikampaikan kepada orang lain.
Secara singkat, Sallis dan Jones (2002: 3) mensigBn menajemen pengetahuan
sebagailearning to know what we knowHal ini berarti, kunci dari manajemen
pengetahuan adalah menemukan cara-cara baru urdnigalarkan data mentah ke
bentuk informasi yang bermanfaat sehingga menjaaigetahuan.

Menurut Nonaka dan Tekeuchi sebagaimana dikutiprd8a2001), bahwa
pengetahuan tacit maupun pengetahuan explicit ddi@inversikan dalam empat
proses, Vyaitu: sosialisasi, eksternalisasi, kondpjnaan internalisasi. Sosialisasi
merupakan proses menyampaikan pengetata@ndari seseorang kepada orang lain.
Eksternalisasi merupakan proses untuk membuat tfsEmg tacit menjadi
pengetahuan eksplisit. Kombinasi merupakan proséskumewujudkan pengetahuan
eksplisit untuk kepentingan lembaga. Internaligasrupakan proses menyampaikan
pengetahuantacit dari suatu kelompok kepada seseorang. Terkait aseng
pengembangan keprofesionalan guru, Diaz-Maggk0i04:17) menyatakan bahwa
pengetahuan yang diperlukan guru dalam pengembakeg@ofesionalan antara lain:
pengetahuan materi ajgcontent knowledge)pengetahuan pedagogijsedagogical
knowledge) dan pengetahuan kontekstu@oontextual knowledge)Dalam konteks
pendidikan kejuruan, menurut Harteis (2009) gurulakkan pengembangan
keprofesionalan melalui pembelajaran kemampuarepiaial (professional learning)
dalam rangka meningkatkan kompetensi profesionaduae dengan tambahan
pengetahuan yang diperlukannya. Pengetahuan yang tmeampu dikelola guru dalam
kompetensi profesional terdiri dari pengetahuan skuspecific knowledge)an

289



PROCEEDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2012
Strategi Menyongsong “ Uji Kompetensi Awal” Guru Sekolah Menengah Kejuruan

pengetahuan prosedurgprocedural knowledge)Pengetahuan khusus terdiri dari
pengetahuan yang bersifat teoritis, praktik, dangpaman. Pengetahuan prosedural
terkait dengan pengetahuan tentang bagaimana gesapat bekerja atau bagaimana
sesuatu saling berhubungan dengan lainnya. Urdiaatad dapat dinyatakan bahwa
manajemen pengetahuan yang bersifat teoritis maupaktis diperlukan guru
pendidikan kejuruan dalam rangka meningkatkan ledemsi profesional melalui
pengembangan keprofesionalan.

M etoda dan Hasil Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian korelasionalgéen pendekataexpost facto
research Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri dan StaeaBidang Studi Keahlian
Teknologi dan Rekayasa di Daerah Istimewa Yogyakdgngan sampel penelitian
sebanyak 315 orang guru program produktif. Dataurdipulkan dengan instrumen
penelitian jenis angket. Analisis data dilakukamgin analisis deskriptif dan uji t
dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.

Hasil penelitian secara deskriptif dapat dijelaskamwa sebagian guru SMK
(55,6%) memiliki kemampuan manajemen pengetahuamagak kategori amat baik
dan kualitas pengembangan keprofesionalan sebagian SMK (71,1%) termasuk
kategori baik. Kemampuan manajemen pengetahuan gwmberikan kontribusi
sebesar 26,8% terhadap pengembangan keprofesianalankemampuan manajemen
pengetahuan guru diukur melalui indikator mengoagasikan pengetahuan pedogogi,
mengaktualisasikan pengetahuan dan keterampilangaktualisasikan pengetahuan
kontekstual, serta mengaktualisasikan pengalaman dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas, sedangkan pengembanganfésipralan merupakan upaya
yang dilakukan guru untuk mengikuti proses pembedasy yang berguna bagi
peningkatan kompetensi dan keprofesionalan dirsg@a peningkatan mutu sekolah
sebagai tempat kerjanya yang diukur melalui indikaidentifikasi dan analisis
kebutuhan, perancangan dan implementasi pengentbakgprofesionalan, dan
pemantauan dan evaluasi terhadap dampaknya.

Berdasarkan analisis kecenderungan data antar atedikdari kemampuan
manajemen pengetahuan guru dapat diketahui bahe@n#erungan data indikator
mengorganisasikan pengetahuan pedagogik lebih @om(®3,9%) dibandingkan tiga
indikator lainnya, yaitu: mengaktualisasikan peagaan teori dan praktik (78,1%),
mengaktualisasikan pengetahuan pengalaman (77,3% )y mengaktualisasikan
pengetahuan kontekstual (67,6%), dengan ilustrafikgseperti Gambar 2.

Data di atas menunjukkan bahwa keempat indikatsebeit sangat mendukung
ketercapaian guru dalam mengelola pengetahuan dgeraknpilan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Harteis (2009) dalam konteks p&adi#ejuruan bahwa peningkatan
kompetensi profesional dan tambahan pengetahuasriuipn bagi guru dan dapat
dilakukan melalui pembelajaran profesiof@ofessional learning)Pengetahuan yang
harus mampu dikelola guru dalam kompetensi profesiderdiri dari pengetahuan
khusus (specific knowledge)dan pengetahuan prosedur@rocedural knowledge)
Pengetahuan khusus merupakan pengetahuan yandatbeesritis, praktik, dan
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pengalaman,sedangkan pengetahuan prosedural teldagfan pengetahuan tentang
bagaimana sesuatu dapat bekerja atau bagaimargtusesling berhubungan dengan
lainnya.

100,0% -
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L
i
xX

80,0% -

a
~N
a
X

60,0%

Persen

40,0%

20,0%

I
A\

0,0%

Mengorg. Mengakt. Mengakt. Mengakt.
Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan
Pedagogik Teori & Praktik Kontekstual Pengalaman

Indikator

Gambar 2 Histogram Kecenderungan Data Antar Indikat
Kemampuan Manajemen Pengetahuan

Selanjutnya, berdasarkan analisis kecenderungaa datar indikator pada
pengembangan keprofesionalan diketahui bahwa keoemglan data indikator
pemanfaatan dan pemantauan dampak lebih dominad%®7dibandingkan dua
indikator lainnya, yaitu: indentifikasi dan anadidiebutuhan (62,7%) dan perancangan
dan implementasi pengembangan keprofesionalan Y§6,%ang diilustrasikan
sebagaimana Gambar 3. Data indikator di atas mekkem bahwa guru SMK masih
perlu melakukan upaya peningkatan kualitas dalangiaken pengembangan
keprofesionalan. Hal ini selaras dengan kebijakamgy ditetapkan Kementerian
Pendidikan Nasional (2010) tentang pengembangamfespan berkelanjutan bagi guru
sebagai upaya pengembangan kompetensi guru yaafgsallakan sesuai dengan
kebutuhan, bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkrofesionalitasnya, yang
diwujudkan dengan tiga kegiatan pokok, yaitu: pemggngan diri, publikasi ilmiah,
dan karya inovatif. Kegiatan pengembangan diri pugli kegiatan mengikuti
pendidikan dan latihan fungsional dan melaksandemgnatan kolektif guru. Kegiatan
publikasi ilmiah meliputi kegiatan membuat publikdsiiah atas hasil penelitian dan
membuat publikasi buku. Kegiatan karya inovatif gimdkan dalam empat bentuk
kegiatan: menemukan teknologi tepat guna, mena@ptakkarya seni,
membuat/memodifikasi alat pelajaran, mengikuti genigangan penyusunan standar,
pedoman, soal dan sejenisnya.
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Gambar 3 Histogram Kecenderungan Data Antar Indikat
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Hasil analisis uji t antara kemampuan manajemenggtahuan terhadap
pengembangan keprofesionalan guru menunjukkan badtem@aampuan manajemen
pengetahuan guru masih memberikan sumbangan y#atd kecil (26,8%) terhadap
pengembangan keprofesionalan guru. Padahal, kensammanajemen pengetahuan
bagi guru sangat diperlukan dalam pengembanganofesponalan agar capaian
hasilnya lebih optimal.

Menurut Tummons sebagaimana dikutip Steward (200&)yampaikan delapan
manfaat yang dapat digunakan guru untuk mengilkerigpmbangan keprofesionalan,
yaitu: to update subject-specialist knowledge; to takeoant of changes to the
curriculum; to update organisational and procedurdnowledge; to enhance
employment prospect; to take account of technobbgyges, to take account legislative
changes; to maintain a licence to practice; and stay fresh and involved
Pengembangan keprofesionalan sebagai bagian dadsegpr pembelajaran
keprofesionalan bagi guru memberikan manfaat pé&atagp dan penguatan terhadap
keahlian, tugas dan karier guru dalam menghadapibpban yang terjadi, sehingga
kegiatan pengembangan keprofesionalan diperlukagi lguru SMK. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan keprofesionalaaitteskat dengan kemampuan
manajemen pengetahuan yang dimiliki guru agar didagsil yang optimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasagaselaaa yang telah diuraikan
di muka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar §MK cenderung memiliki
kemampuan manajemen pengetahuan termasuk kateagwai baik dalam rangka
kegiatan pengembangan keprofesionalan. Kecendmnugta indikator diketahui
bahwa indikator mengorganisasikan pengetahuan pgdaglebih dominan
dibandingkan tiga indikator lainnya pada variabel, iyaitu: mengaktualisasikan
pengetahuan teori dan praktik, mengaktualisasikang@gtahuan pengalaman, dan
mengaktualisasikan  pengetahuan  kontekstual.  Séfgmju  pengembangan
keprofesionalan sebagian guru SMK termasuk katergaik. Kecenderungan data
indikator diketahui bahwa indikator pemanfaatan damantauan dampak lebih
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dominan dibandingkan dua indikator lainnya padaaba ini, yaitu: indentifikasi dan
analisis kebutuhan, serta perancangan dan implasientpengembangan
keprofesionalan. Namun demikian, hasil analisis ungrkkan bahwa kemampuan
manajemen pengetahuan guru masih memberikan suarbgang relatif kecil dalam
pengembangan keprofesionalan sehingga perlu détkgh agar dapat tercapai manfaat
yang lebih optimal.
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